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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, Balai Diklat
Industri Medan dapat menyelesaikan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Tahun
2025 sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara &
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan
Menteri Perindustrian No. 150 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian Perindustrian.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Tahun 2025 ini dimaksudkan
sebagai wujud implementasi dari Peraturan tersebut diatas dan pertanggungjawaban atas
kegiatan Balai Diklat Industri Medan secara keseluruhan serta menjadi bahan evaluasi dalam
perencanaan untuk tahun anggaran maupun dalam pengambilan keputusan pimpinan

ataupun pihak berwenang dimasa yang akan datang.

Kami menyadari bahwa data yang disajikan dalam laporan ini belum sempurna, oleh
karena itu diharapkan saran dan kritik untuk kemajuan bersama dan perbaikan di masa yang
akan datang. Kepada semua pihak yang membantu dalam penyusunan laporan ini, diucapkan
terima kasih.

Medan, 30 lanuari 2026

Balai Diklat Industri Medan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Tugas dan Fungsi Organisasi

Balai Diklat Industri Medan merupakan salah satu satuan kerja dibawah Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri Kementerian Perindustrian yang
mengemban tugas untuk menghasilkan SDM industri yang kompeten melalui

pelaksanaan kegiatan Peningkatan Kualitas SDM Industri.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor: Nomor 2 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Industri, pada pasal 2
dan 3 disebutkan bahwa Balai Diklat Industri Medan mempunyai tugas pokok dan fungsi

sebagai berikut :
1) Tugas Pokok

Tugas pokok Balai Diklat Industri Medan adalah melaksanakan pendidikan dan
pelatihan bagi sumber daya manusia industri. Lebih lanjut, dalam Peraturan Menteri
Perindustrian Nomor: Nomor 2 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Pendidikan dan Pelatihan Industri pada pasal 19.a disebutkan bahwa Balai Diklat
Industri Medan memiliki fokus spesialisasi pendidikan dan pelatihan sumber daya
manusia industri bidang industri kimia dasar dan pangan dengan spesialisasi prioritas
kimia dan ole chemical serta spesialisasi penunjang industri berbasis pangan dan

produk karet.
2) Fungsi

Adapun fungsi Balai Diklat Industri Medan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan bagi sumber daya manusia aparatur;

2. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan bagi tenaga kerja industri dan wirausaha
industri yang berbasis spesialisasi dan kompetensi;
Pelaksanaan uji kompetensi, sertifikasi, dan penempatan tenaga kerja industri;

4. Penyelenggaraan pengembangan kompetensi kewirausahaan industri;
Pelaksanaan identifikasi kompetensi sumber daya manusia yang dibutuhkan

dunia usaha industri;
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1.2

6.
7.

Pelaksanaan pengembangan program pendidikan dan pelatihan industri;
Pelaksanaan urusan perencanaan, program, anggaran, kepegawaian, keuangan,
organisasi, tata laksana, kerja sama, hubungan masyarakat, data dan informasi,
pengelolaan barang milik negara, persuratan, perpustakaan, kearsipan, dan
rumah tangga; dan

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan.

Dengan optimalisasi pelaksanaan fungsi tersebut, diharapkan penyelenggaraan
tugas-tugas Balai Diklat Industri Medan dalam pengaturan, pembinaan,
pengelolaan, pengawasan dan pelaporan pembangunan bidang perindustrian

terlaksana dengan baik sesuai dengan sasaran dan target yang telah ditetapkan.

Peran Strategis Organisasi

Peran Strategis Balai Diklat Industri Medan adalah pengembangan sumber daya

manusia industri kimia dasar dan pangan dengan spesialisasi prioritas kimia dan o/eo

chemical serta spesialisasi penunjang industri berbasis pangan dan produk karet melalui

pendidikan dan pelatihan yang berbasis kompetensi dan tersertifikasi yang diarahkan

untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja sektor industri yaitu :

1)

Penyelenggaraan Diklat pada Balai Diklat Industri Medan yang berorientasi pada

Diklat Vokasi Industri (Pelatihan, Sertifikasi, dan Penempatan Kerja);

Pelaksanaan Pelatihan Berbasis Kompetensi melalui:

a.

Penyediaan workshop sesuai dengan spesialisasi dan kompetensi masing-masing

sekaligus sebagai 7eaching Factory,
Pembentukan LSP-P1 sebagai lembaga sertifikasi peserta diklat BDI Medan;
Membentuk Tempat Uji Kompetensi (TUK);

Melakukan penyusunan Skema, Modul Pelatihan, dan Materi Uji Kompetensi

(MUK) yang sesuai dengan SKKNI dan standar kebutuhan industri.

Penempatan tenaga kerja di industri terkait bekerjasama dengan Mitra Industri BDI

Medan, Asosiasi Industri, Kamar Dagang Indonesia (KADIN), Pemerintah Pusat dan

Daerah.
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Peran strategis selain dari Diklat Vokasi Industri yang merupakan Indikator Kinerja
Utama BDI Medan juga terdapat Inkubator Bisnis, Inkubator Bisnis merupakan
pengembangan wirausaha industri yang bertaraf nasional.

1.3 Struktur Organisasi

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Balai Diklat Industri Medan, sesuai
dengan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor : 2 Tahun 2022 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Industri, Balai Diklat Industri Medan dipimpin
oleh Kepala Balai Diklat Industri Medan yang membawahi Subbagian Tata Usaha dan

Kelompok Jabatan Fungsional.
1) Sub Bagian Tata Usaha

Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan perencanaan, program,
anggaran, kepegawaian, keuangan, organisasi, tata laksana, kerja sama, hubungan
masyarakat, data dan informasi, pengelolaan barang milik negara, persuratan,
perpustakaan, kearsipan, dan rumah tangga serta pelaksanaan evaluasi dan

pelaporan pada Balai Diklat Industri Medan, Sub Bagian Tata Usaha.
2) Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan
jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan

yang berlaku.

Gambaran Struktur organisasi Balai Diklat Industri Medan sesuai dengan Peraturan
Menteri Perindustrian Nomor : 2 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Pendidikan dan Pelatihan Industri selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1.1
berikut:

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Balai Diklat Industri Medan

Ka BDI

Medan
h il Al

Kelompok

Jabatan
Fungsional
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Adapun rincian jumlah pegawai pada jabatan fungsional sebagai berikut :
Tabel 1.1

Rincian Jumlah Pegawai pada Jabatan Fungsional BDI Medan

\[e} Jabatan Jumlah (orang)
1 | Widyaiswara Ahli Madya 1
2 | Pembina Industri Ahli Madya 1
3 | Pembina Industri Ahli Muda 3
4 | Pembina Industri Ahli Pertama 3
5 | Instruktur Ahli Pertama 9
6 | Analis Anggaran Ahli Pertama 1
7 | Analis SDM Aparatur Ahli Muda 1
8 | Perencana Ahli Pertama 1
9 | Pranata Komputer Ahli Pertama 2
10 | Analis Pengelolaan Keuangan APBN Ahli Pertama 1
11 | Arsiparis Terampil 1
12 | Penata Layanan Operasional 1
13 | Pengelola Keuangan 2
14 | Pengadministrasi Perkantoran 1
15 | Operator Layanan Operasional 6
16 | Pelaksana 3
17 | Fungsional Umum 3
18 | Pengelola BMN 1

Jumlah 41

1.4  Sumber Daya

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi, BDI Medan didukung oleh sumber
daya manusia - Aparatur Sipil Negara dan Sarana Prasarana yang terletak di Jalan Damai
Nomor 32 Timbang Deli Kecamatan Medan Amplas Kota Medan Sumatera Utara.

Adapun rincian sarana prasarana existing BDI Medan sebagai berikut :

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025
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Tabel 1.2
Sarana Prasarana Existing BDI Medan

lenis Sapras Jumiah Instruktur

1 Ruang Layanan Publik 1 ruangan

2 Ruang Aula 1 ruangan

3 Asrama 22 kamar

4 Ruang Kantin 1 rangan

5 Musholla 1 unit kapasitas 10 orang
6 Ruang Fitness 1 ruangan

7 Area Parkir 1 unit

Gambar 1.2
Sarana Prasarana BDI Medan

|.Ruang Layanan Publi
1.Ruang Aula

3. Asrama

4.Ruang Kantin
5.Musholia
§.Ruang Fitness
7.Area Paridr Motor
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

2.1  Rencana Strategis Organisasi

Rencana Strategis Balai Diklat Industri Medan dilatarbelakangi oleh kebijakan
Kementerian Perindustrian sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Perindustrian
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan
Industri, dimana Balai Diklat Industri Medan mempunyai peran dan tugas melaksanakan
pendidikan dan pelatihan bagi sumber daya manusia industri. Dalam melaksanakan peran
tersebut, Balai Diklat Industri Medan fokus pada spesialisasi pendidikan dan pelatihan
bidang industri kimia dasar dan pangan dengan spesialisasi prioritas kimia dan o/eo

chemical serta spesialisasi penunjang industri berbasis pangan dan produk karet.

Rencana strategis Balai Diklat Industri Medan merupakan penjabaran dari visi
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri yaitu : “Meningkatkan daya saing
global SDM industri melalui transformasi digital dan hilirisasi untuk mendukung Indonesia

sebagai negara industri yang berdaulat, maju, dan berkelanjutan”.

Rencana Strategis BDI Medan mengacu pada Renstra Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Industri 2025-2029, dengan ruang lingkup yaitu : “Meningkatnya Peran Sektor

Industri dalam Perekonomian Nasional” .

Pembangunan SDM Industri yang kompeten dan penyediaan tenaga kerja terampil
sesuai kebutuhan industri, serta membangun manajemen diklat yang berbasis kompetensi

sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Balai Diklat Industri Medan.

Adapun pokok-pokok Rencana Strategis BDI Medan tahun 2025-2029 yang telah

direviu dan direvisi sebagai berikut :
a. Visi

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi tersebut di atas Balai Diklat Industri Medan
merumuskan Visi : “Sebagai Center of Excellences penyiapan Sumber Daya Manusia

Industri Kompeten.”

b. Misi:
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Dalam mewujudkan Visi tersebut, Balai Diklat Industri Medan memiliki Misi sebagai
berikut :

1. Mengembangkan ruang lingkup dan spesialisasi jenis pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan industri;

Membangun program dan modul pelatihan berbasis kompetensi;
Menyelenggarakan Pelatihan berbasis kompetensi (skilling, up-skilling, dan re-skilling)
Mengembangkan skema dan uji kompetensi LSP;

Mengembangkan sertifikasi kompetensi internasional;

o v kA W N

Membangun dan mengembangkan sinergi serta menumbuhkan wirausaha industri

melalui penyelenggaraan inkubator bisnis;

~

Membangun dan mengembangkan smart training facility, dan
8. Menyelenggarakan pelatihan bagi ASN Pembina Industri atas penugasan dari
BPSDMI.

¢. Tujuan

Berdasarkan Visi dan Misi sebagaimana tersebut di atas, maka BDI Medan

menetapkan tujuan yang akan dicapai dalam 5 (lima) tahun ke depan sebagai berikut :

Tabel 2.1

Tujuan dan Indikator Kinerja Tujuan Balai Diklat Industri Medan

Tahun 2025 — 2029

Target

_ Indikator Kinerja Tujuan | Target |
Tujuan (1)) (KT) 2025 | 2026 2028 | 2029

Meningkatnya Peran SDM Industri
TJ)  dalam Perekonomian Nasional Melalui 1
Unit Pelatihan Vokasi

Persentase SDM Industri

yang kompeten* Persen 90,5 91

d. Sasaran Kegiatan

Tujuan organisasi kemudian dijabarkan dalam sasaran kegiatan yang akan dicapai
setiap tahunnya, sesuai dengan Renstra BDI Medan 2025-2029 dengan rincian sebagai
berikut :

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025
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Tabel 2.2

Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025 - 2029

Sasaran Kegiatan (SK)

Terfasilitasinya

oIl Peningkatan Sumber L
Daya Manusia Industri )
dalam Mendukung
Penumbuhan Sektor
Industri Melalui Unit 3
Pelatihan Vokasi
Terfasilitasinya ASN
Bidang Industri Yang

SK2 Profesional dan 1
Berkepribadian Melalui
Unit Pelatihan Vokasi

SK3 Terlaksananya Birokrasi
yang Efektif, Efisien 1
dan Akuntabel Serta
Berorientasi Pada
Layanan Prima di Unit 2
Pelatihan Vokasi

3
4
5
6
7
8
9

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK)

Persentase Lulusan Pelatihan Yang Bekerja dan Mempunyai Kompetensi Bidang Industri
yang meningkat dari 93% tahun 2025 menjadi 94% tahun 2029*

Persentase Lulusan Pelatihan Vokasi Industri dan Mempunyai Kompetensi Bidang
Industri yang meningkat dari 94% tahun 2025 menjadi 95% tahun 2029*

Wirausaha Baru Hasil Inkubator Bisnis Industri Yang Tumbuh yang meningkat dari 2
tenant tahun 2025 menjadi 5 tenant tahun 2029*

Persentase ASN Bidang Industri Lulusan Pelatihan Dengan Predikat Minimal Baik yang
meningkat dari 91% tahun 2025 menjadi 95% tahun 2029*

Persentase Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri Dalam Pengadaan Barang
dan/atau Jasa Pemerintah pada BDI yang meningkat dari 94% tahun 2025 menjadi
95% tahun 2029

Nilai SAKIP BDI yang meningkat dari 79,45 tahun 2025 menjadi 80 tahun 2029

Penilaian dan Analis Laporan Keuangan BDI yang meningkat dari 75 tahun 2025
menjadi 76 tahun 2029

Indeks Profesionalitas ASN pada BDI yang meningkat dari 81,3 tahun 2025 menjadi
81,7 tahun 2029

Indeks Kinerja Pelaksanaan Anggaran pada BDI yang meningkat dari 93,4 tahun 2025
menjadi 94,5 tahun 2029

Survey Kepuasan Masyarakat yang meningkat dari 91,3 tahun 2025 menjadi 92 tahun
2029

Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan Unit Kearsipan pada BDI yang meningkat dari 70,1
tahun 2025 menjadi 82 tahun 2029

Tingkat Penerapan SPBE pada BDI yang meningkat dari 77 % tahun 2025 menjadi 85%
tahun 2029

Rekomendasi Hasil Pengawasan Internal Telah

Ditindaklanjuti Sesuai Rekomendasi pada BDI yang meningkat dari 60% tahun 2025
menjadi 70% tahun 2029

Dari seluruh indikator kinerja tujuan dan sasaran kegiatan tersebut di atas, yang

menjadi indikator kinerja yang dituangkan pada Perjanjian Kinerja (Perkin) Tahun 2025 —

2029 sebagai berikut :

Tabel 2.3

Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025 - 2029

Sasaran Kegiatan (SK)

Terfasilitasinya Peningkatan Sumber
Daya Manusia Industri dalam
Mendukung Penumbuhan Sektor
Industri Melalui Unit Pelatihan Vokasi

SK1

Indikator Kinerja Sasaran
e e E E E AT )
Persentase Lulusan
Pelatihan Yang Bekerja
1 dan Mempunyai Persen 93 93,5 94 94,5 95
Kompetensi Bidang
Industri*
Persentase Lulusan
Pelatihan Vokasi Industri
2 dan Mempunyai Persen 94 94,5 95 95,5 96

Kompetensi Bidang
Industri*
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Wirausaha Baru Hasil
Inkubator Bisnis Industri Tenant 2
Yang Tumbuh*
Persentase ASN Bidang
Industri Lulusan Pelatihan
Dengan Predikat Minimal
Baik*

Persentase Peningkatan
Terlaksananya Birokrasi yang Efektif, Penggunaan Produk
Efisien dan Akuntabel Serta Dalam Negeri Dalam
Berorientasi Pada Layanan Prima di Pengadaan Barang

Unit Pelatihan Vokasi dan/atau Jasa Pemerintah
pada BDI

Nilai SAKIP BDI

Kode Sasaran Kegiatan (SK) Indlkator_ L e Satuan faraet
Kegiatan (IKSK) 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029
3 2 3 4 5

Terfasilitasinya ASN Bidang Industri
SK2  Yang Profesional dan Berkepribadian 1
Melalui Unit Pelatihan Vokasi

Persen 91 92 93 94 95

SK3 Persen 94 943 945 947 95

Nllai 79,45 79,45 79,70 79,70 80

g | PEEENEEm ATl Nilai 75 7525 7550 7575 76
Laporan Keuangan BDI

Indeks Profesionalitas

ASN pada BDI

Indeks Kinerja

5  Pelaksanaan Anggaran Indeks 93,4 93,4 94 94 94,5

pada BDI

Survey Kepuasan

Masyarakat

Nilai Hasil Pengawasan

7  Kearsipan Unit Kearsipan Nilai 70,1 73 76 79 82

pada BDI

Tingkat Penerapan SPBE

pada BDI

Rekomendasi Hasil

Pengawasan Internal

Telah Persen 60 62 64 68 70

Ditindaklanjuti Sesuai

Rekomendasi pada BDI

Indeks 81,3 81,4 815 81,6 81,7

Indeks 91,3 91,3 91,7 91,7 92

Persen 77 78 80 83 85

Keterangan :
*) Indikator Kinerja Utama

2.2  Rencana Kinerja

Rencana kinerja Balai Diklat Industri Medan tahun 2025 disusun melalui 2 (dua)
tahapan perencanaan, yaitu tahapan penyusunan Rencana Kinerja Tahunan (Renkin/RKT)
Tahun 2025 dan tahapan penyusunan Perjanjian Kinerja (Perkin/PK) Tahun 2025.
Dokumen Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2025 disusun pada tahun 2024 dan dokumen

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 ditetapkan pada awal tahun anggaran 2025.

Perencanaan kinerja yang disusun dalam dokumen Rencana Kinerja Tahun 2025
merupakan perencanaan yang sesuai dengan perencanaan yang telah dituangkan dalam
Rencana Strategis tahun 2025-2029. Rencana Kinerja BDI Medan Tahun 2025 ini
merupakan penjabaran dari Rencana Strategi BDI Medan Tahun 2025-2029 yang telah
disesuaikan dengan hasil reviu dikarenakan adanya perubahan target pada tataran

Kementerian Perindustrian serta penyempurnaan sasaran strategis dan indikator kinerja.
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Rencana Kinerja Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025 merupakan kinerja yang akan
diwujudkan oleh BDI Medan pada tahun 2025.

Adapun Indikator Kinerja Utama merupakan ukuran keberhasilan dari pencapaian
suatu tujuan dan sasaran strategis instansi pemerintah, dimana dalam mengukur sasaran
dari rencana Balai Diklat Industri Medan tersebut diatas, ditetapkan Indikator Kinerja
Utama oleh Kepala Balai Diklat Industri Medan No. 237 Tahun 2025 sebagaimana
tertuang dalam Rencana Strategis Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025 — 2029 sebagai
berikut :

Tabel 2.4
Rencana Kinerja Berdasarkan Sasaran dan Indikator Kinerja
Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025

sasaran Kegiatan (SK) Indlklzi'écariali;nner(jlal(sslzz)saran Rencana Kegiatan

SK1 Terfasilitasinya 1 Persentase Lulusan Pelatihan 93 1. Melaksanakan sosialisasi diklat berbasis
Peningkatan Yang Bekerja dan Mempunyai (Persen) PNBP ke industri terkait.
Sumber Daya Kompetensi Bidang Industri* 2. Melakukan Tracer Study terhadap alumni
Manusia Industri 2 Persentase Lulusan Pelatihan 94 Diklat Berbasis Kompetensi.
dalam Mendukung Vokasi Industri dan Mempunyai (Persen) 3. Telah dilakukan Persiapan
Penumbuhan Sektor Kompetensi Bidang Industri* Penyelenggaraan Diklat Berbasis PNBP
Industri Melalui Unit 4. Melaksanakan Pelatihan Asesor
Pelatihan Vokasi Kompetensi

5. Membuat laporan pasca diklat

6. Verifikasi penambahan ruang lingkup di
BNSP melalui verifikator yang sudah
ditetapkan oleh BNSP.

3 Wirausaha Baru Hasil Inkubator 2 A. Melakukan beberapa kegiatan Pra Inkubasi
Bisnis Industri Yang Tumbuh* (Tenant) :
1. Pendaftaran tenant pada website BDI
Medan telah diselesaikan
2. Upload proposal bisnis calon tenant untuk
proses seleksi tenant inkubator bisnis
BDI Medan
3. Melakukan penilaian proposal oleh Tim
Penilai Internal Program Inkubator Bisnis
BDi Medan.
4. Melakukan oleh Tim verifikator Inkubator
Bisnis BDI Medan

. Melakukan pengumuman tenant inkubator
bisnis BDI Medan yang disahkan dengan
SK yang dikeluarkan kepala Balai Diklat
Industri Medan Tahun 2025.

B. Melakukan beberapa kegiatan terkait masa

inkubasi :

. Pembukaan dan Penandatanganan MoU

2. Pelatihan ide usaha kepada 4 tenant
beserta pendampingnya.

3. Melakukan mentoring dan coaching
sebanyak 3 tahap, dimana setiap tahap
akan dilakukan penyempurnaan proses
bisnis dari setiap tenant BDI Medan
seperti; pembuatan dan remake brand /
logo, pembentukan catatan dan
pelaporan keuangan tenant, peningkatan
kualitas produk tenant,

4. Melakukan pemberian bimbingan dan

konsultasi pengembangan usaha

. Melakukan pemberian bantuan bahan

produksi

ul

—_

Ul
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Sasaran Kegiatan (SK)

SK2  Terfasilitasinya ASN 1
Bidang Industri

Yang Profesional

dan Berkepribadian
Melalui Unit

Pelatihan Vokasi

SK3  Terlaksananya 1
Birokrasi yang

Efektif, Efisien dan
Akuntabel Serta
Berorientasi Pada
Layanan Prima di

Unit Pelatihan

Vokasi

Indikator Kinerja Sasaran
Kegiatan (IKSK)

Persentase ASN Bidang Industri
Lulusan Pelatihan Dengan
Predikat Minimal Baik*

Persentase Peningkatan
Penggunaan Produk Dalam
Negeri Dalam Pengadaan Barang
dan/atau Jasa Pemerintah pada
BDI

Nilai SAKIP BDI

Penilaian dan Analis Laporan
Keuangan BDI

Indeks Profesionalitas ASN pada
BDI

Indeks Kinerja Pelaksanaan
Anggaran pada BDI

6.

91
(Persen)

94
(Persen)

79,45
(Nilai)

75
(Nilai)
81,3
(Indeks)

94
(Indeks)

Rencana Kegiatan

Melakukan pendampingan Pertemuan

mitra usaha

7. Melakukan pendampingan dalam
pembentukan Nomor Izin Berusaha (NIB),
BPOM, Izin Edar,

8. Melakukan verifikasi dan Uji Validasi Produk
tahap I-1ll serta marketing dari produk yang
diproduksi oleh tenant BDI Medan.

C.Melakukan proses Tahap Pasca Inkubasi

melalui kegiatan:

. Fasilitasi penyediaan jejaring antar peserta

inkubasi (tenant) melalui WAG Tenant

2. Pemberian peluang partisipasi
kepemilikan pada perusahaan peserta
inkubasi (tenant) melalui fasilitasi
pameran dan business matching.

3. Melakukan monitoring dan evaluasi
perkembangan usaha peserta inkubasi
(tenant) selama 2 tahun.

4. Pendampingan proses pembentukan

wadah yang legal dan pengurusan izin

usaha dan izin edar.

=

1. Melakukan persiapan pelatihan ASN
Bidang Industri (Penunjukan Panitia,
Jadwal Pelatihan, Narasumber dan
lainnya).

2. Melaksanakan pelatihan ASN Bidang
Industri dari beberapa satker di
lingkungan Kementerian Perindustrian

3. Melakukan evaluasi hasil kegiatan
pelatihan ASN Bidang Industri

4. Membuat Laporan Kegiatan Pelatihan
ASN Bidang Industri

Pelaksanaan belanja akun 52 (pembelian
barang dan/atau jasa yang habis pakai)
dengan prioritas pada barang PDN dan TKDN.

1. Penyiapan Dokumen Perencanaan dan
Pengukuran Kinerja (Renstra, Perjanjian
Kinerja, Rencana Kinerja dan Rencana
Aksi)

2. Monitoring dan Evaluasi Kinerja
Triwulanan (Rencana Aksi, Laporan PP 39
dan LAKIP)

3. Penyiapan Dokumen Laporan Kinerja
Triwulanan

4. Penyiapan Dokumen Lainnya terkait
SAKIP

. Pengarahan,dan Koordinasi

Pengumpulan dokumen

.Pendataan kedisiplinan pegawai,

.Pendataan kinerja pegawai,

.Melakukan analisa pengembangan

kompetensi pegawai,

4. Melakukan pelatihan pengembangan
kompetensi pegawai,

5.Penilaian SKP oleh Pimpinan.

WK =N =

1 Pengarahan,dan Koordinasi
2 Perlengkapan dokumen,
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Sasaran Kegiatan (SK) Indlkz'éc;riali;nner(jlaKsSE)saran Rencana Kegiatan
3

Menghitung kembali kebutuhan
operasional bulanan

4 Mengidentifikasi besaran UP Tunai dan
KKP secara rasional dan menggunakan
secara efektif dan efisien

5 Melaksankan Rapat RPD dengan masing-
masing penangung jawab kegiatan
mencegah deviasi hal.lll DIPA

6 Survey Kepuasan Masyarakat 91,3 1 Menyusun instrumen survei

(Indeks) 2 Menentukan besaran dan teknik
penarikan sampel
Melaksanakan survey
Mengolah hasil survei
Membuat Laporan hasil SKM Triwulanan
Menindaklanjuti hasil survey

o v b~ Ww

7 Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan 70,1 1. Membuat daftar berkas dan daftar isi
Unit Kearsipan pada BDI (Nilai) berkas arsip aktif yang tercipta dengan
elektronik (Tte) dan melakukan
pemberkasan arsip secara elektronik
sesuai kaidah kearsipan (melalui google
drive);
2. Meregistrasikan naskah masuk ke dalam
aplikasi srikandi;
3. Meregistrasikan naskah keluar ke aplikasi
srikandi;
4. Memberkaskan naskah masuk dan
naskah keluar ke dalam aplikasi srikandi;
. Membuat daftar berkas dan daftar isi
berkas arsip aktif (arsip tekstual);
6. Membuat daftar berkas dan daftar isi
berkas arsip inaktif (arsip tekstual);

ul

—_

8 Tingkat Penerapan SPBE pada BDI 77 . Penerapan Aplikasi dan Proses Bisnis
(Persen) Pemerintahan Berbasis Elektronik,
2. Perumusan Pengembangan Sumber Daya
Teknologi Informasi dan Komunikasi,
3. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan
Penyelenggaraan SPBE
4. Melaksanakan konsultasi dan Koordinasi
dengan TIM SPBE Pusat Data dan

Informasi
9 Rekomendasi Hasil Pengawasan 60 Melakukan kegiatan terkait tindak lanjut
Internal Telah (Persen) hasil pemeriksaan ke Inspektorat Jenderal
Ditindaklanjuti Sesuai dengan melaksanakan konsultasi dan
Rekomendasi pada BDI Koordinasi dengan TIM APIP Inspektorat
Jenderal.

2.3  Perjanjian Kinerja

Dokumen Perjanjian Kinerja Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025 disusun
dengan berdasarkan pada perencanaan yang ada dalam dokumen Rencana Strategis
Tahun 2025-2029 dan Rencana Kinerja Tahun 2025 serta mempertimbangkan hasil
evaluasi kinerja Balai Diklat Industri Medan tahun 2024 sebagaimana diuraikan dalam
dokumen LAKIP Balai Diklat Industri Medan tahun 2024 dan beberapa penyesuaian
dengan ketersediaan anggaran yang disetujui dan tertuang dalam DIPA Balai Diklat
Industri Medan tahun 2025 serta perubahan dalam rangka penyesuaian dengan

perubahan arah kebijakan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri.
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Hasil evaluasi dan beberapa penyesuaian ini berdampak pada target yang

ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja Balai Diklat Industri Medan tahun 2025.

Penyesuaian ini mencakup perubahan dan penyempurnaan sasaran strategis, indikator

kinerja maupun target kinerja dan penganggarannya. Perubahan dan penyempurnaan

sasaran-sasaran strategis yang dicapai pada tahun 2025 dan ditetapkan dalam dokumen

Perjanjian Kinerja Balai Diklat Industri Medan tahun 2025 dengan penetapan anggaran

sebagaimana dalam DIPA Perjanjian Kinerja Balai Diklat Industri Medan tahun 2025

sebagai berikut :

Sasaran Tujuan (TJ)/
Sasaran Kegiatan (SK)

Meningkatnya Peran SDM
Industri dalam Perekonomian

Tabel 2.5
Perjanjian Kinerja Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025 (Perubahan)

Indikator Kinerja Tujuan (IKT)/

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
(IKSK)

Persentase SDM Industri yang

Satuan

T . S Persen 90
Nasional Melalui Unit kompeten*
Pelatihan Vokasi
Terfasilitasinya Peningkatan Persentase Lulusan Peserta Diklat
Kompetensi Sumber Daya Yang Bekerja dan Mempunyai Persen 93
Manusia Industri dalam Kompetensi Bidang Industri*
S5 Mendukung Penumbuhan Persentase Lulusan Peserta Pelatihan
Sektor Industri Melalui Unit Yang Mempunyai Kompetensi Persen 94
Pelatihan Vokasi Bidang Industri*
Wirausaha Baru Hasil Inkubator
o ) Tenant 2
Bisnis Industri Yang Tumbuh
Terfasilitasinya ASN Bidang Persentase ASN Bidang Industri
Industri Yang Profesional dan Lulusan Pelatihan Dengan Predikat
SK 2 ) - S o _ Persen 91
Berkepribadian Melalui Unit Minimal Baik*
Pelatihan Vokasi
Terlaksananya Birokrasi yang Persentase Peningkatan Penggunaan
Efektif, Efisien dan Akuntabel Produk Dalam Negeri Dalam
' . Persen 94
Serta Berorientasi Pada Pengadaan Barang dan/atau Jasa
Layanan Prima di Unit Pemerintah pada BDI
SK3 . : o o
Pelatihan Vokasi Nilai SAKIP BDI Nilai 79,45
Penilaian dan Analis Laporan o
Nilai 75
Keuangan BDI
Indeks Profesionalitas ASN pada BDI | Indeks 81,3
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) Indikator Kinerja Tujuan (IKT)/
Sasaran Tujuan (TJ)/

Kode , Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
Sasaran Kegiatan (SK)

(IKSK)
5 | Indeks Kinerja Pelaksanaan
Indeks 93,4
Anggaran pada BDI
6 | Survey Kepuasan Masyarakat Indeks 91,3
Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan o
: : Nilai 70,1
pada Unit Kearsipan
Tingkat Penerapan SPBE pada BDI Persen 77
Rekomendasi Hasil Pengawasan
Internal Telah Ditindaklanjuti Sesuai Persen 60
Rekomendasi pada BDI

*) Indikator Kinerja Utama

Blokir

Program Pagu Anggaran

Program  Pendidikan
dan Pelatihan Vokasi
Program Dukungan
Manajemen

019.10.DL 1,128,000,000 0

019.10.WA 7,878,694,000 1,284,908,000

9,006,694,000 1,284,908,000

Sesuai dengan Rencana Strategis Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025-2029, Balai
Diklat Industri Medan telah menetapkan Rencana Kerja tahun 2025 Revisi dalam bentuk
program Pengembangan SDM Industri dan Dukungan Manajemen dengan sasaran
program/kegiatan sebagai berikut :
1. Menyediakan SDM Industri yang kompeten
Dalam rangka menciptakan SDM Industri yang kompeten sebagai Indikator Kinerja
Utama, Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025 memiliki target penyelenggaraan
diklat, sertifikasi dan penempatan kerja pada sektor industri. Untuk mewujudkan
target tersebut, maka Balai Diklat Industri Medan telah melakukan kerjasama dengan
berbagai pihak, terutama industri dan lembaga sertifikasi profesi yang kompeten
dalam mendukung program ini. Kerja sama dengan berbagai pihak tersebut tertuang
dalam Memorandum of Understanding (MoU) antara Balai Diklat Industri Medan
dengan Perusahaan yang bermitra dengan BDI Medan.
2. Meningkatkan Kualitas Manajemen Pelatihan
Kualitas manajemen pelatihan yang baik didapatkan dari program dan kurikulum
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan industri. Berdasarkan Permenperin Nomor

2 Tahun 2022, Balai Diklat Industri Medan memiliki spesialisasi yakni bidang industri
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kimia dasar dan pangan dengan spesialisasi prioritas kimia dan o/eo chemical serta
spesialisasi penunjang industri berbasis pangan dan produk karet.
Program pelatihan akan dievaluasi secara berkala dengan melakukan temu industri
untuk mengetahui kesesuaian program, kebutuhan jabatan, kompetensi, dan jumlah
tenaga kerja yang dibutuhkan oleh industri.

3. Inkubator Bisnis untuk Pembentukan Wirausaha Baru
Balai Diklat Industri Medan menyelenggarakan program inkubator bisnis dalam
rangka mengembangkan wirausaha baru menjadi wirausaha yang mandiri,
kompeten, dan berdaya saing.
Indikator Kinerja Utama (IKU) dari sasaran ini adalah inkubator industri yang tumbuh
dengan target sebanyak 2 tenant. Program inkubator bisnis dengan penumbuhan
wirausaha baru ini diharapkan mampu menggerakkan ekonomi dan potensi usaha di
bidang makanan dan minuman.

4. Program Dukungan Manajemen
Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi oleh Balai Diklat Industri Medan, dukungan
terhadap manajemen sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan kinerja.
Perencanaan kinerja yang baik berfungsi untuk meraih atau mendapatkan sesuatu
secara lebih terkoordinasi, meminimalisasi ketidakpastian, dan meminimalisasi
pemborosan sumber daya.
Kegiatan penyusunan rencana program dan anggaran, pelaksanaan pemantauan dan
evaluasi, pengelolaan keuangan dan perbendaharaan, pengelolaan kepegawaian
serta pelayanan umum, serta pelayanan rumah tangga dan perlengkapan merupakan
kegiatan-kegiatan yang mendukung kinerja Balai Diklat Industri Medan.

5. Layanan Perkantoran
Balai Diklat Industri Medan mempunyai 2 (dua) kegiatan utama pada layanan

perkantoran, vyaitu: pembayaran gaji dan tunjangan serta operasional dan
pemeliharaan kantor. Pembayaran gaji dan tunjangan sudah termasuk di dalamnya
yakni tunjangan anak, tunjangan suami, tunjangan struktural, tunjangan fungsional,
uang makan, serta tunjangan kinerja bagi pegawai PNS dan PPPK. Pada kegiatan
operasional dan pemeliharaan kantor di dalamnya meliputi operasional kegiatan
perkantoran, perawatan gedung dan asrama, perawatan peralatan dan mesin serta

pengelolaan energi (listrik, telepon dan air).
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2.4  Rencana Anggaran

Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi sebagai balai diklat industri guna
mendukung keberhasilan pencapaian sasaran pembangunan industri, Balai Diklat Industri
Medan pada Tahun 2025 telah memperoleh pagu awal anggaran sebesar
Rp.8.934.350.000,- (Delapan Miliar Sembilan Ratus Tiga Puluh Empat Juta Tiga Ratus
Lima Puluh Ribu Rupiah) sebagaimana tertuang dalam DIPA Nomor : DS: 0169-0598-
0352-1234 tanggal 29 November 2024 dengan dua kegiatan yaitu; Program Pendidikan
dan Pelatihan Vokasi sebesar Rp.1.423.000.000,- dan Program Dukungan Manajemen
sebesar Rp. 7.511.350.000,-.

Namun dalam perjalanannya sampai dengan akhir tahun 2025 pagu anggaran
dimaksud telah mengalami revisi sebanyak 12 kali yang disebabkan adanya penarikan/
pergeseran anggaran antar BDI dan buka blokir anggaran yang ada di DJA yang berakibat
pada penurunan pagu anggaran menjadi Rp.7,721,786,000,- (Tujuh Miliar Tujuh Ratus
Dua Puluh Satu Juta Tujuh Ratus Delapan Puluh Enam Ribu Rupiah) dengan rincian
sebagai berikut:

Tabel 2.6
Perubahan DIPA Tahun Anggaran 2025

\[o} Revisi Tanggal Revisi Keterangan
1 Revisi | 18 Februari 2025 Revisi POK
2 Revisi |l 21 Februari 2025 DJA, Penambahan Pagu Efisiensi
3 Revisi lll 22 April 2025 DJA penambahan jumlah blokir SPPD
4 Revisi IV 5 Juni 2025 Revisi POK penyesuaian belanjaoperasional
dan penambahan kegiatan
5 Revisi V 18 Juni 2025 Penyesuai_an pagu minus_belanja pegawai dan
penyesuaian item operasional
6 Revisi VI 12 Juli 2025 Revisi POK
7 Revisi VII 15 Juli 2025 Pemuktahiran Halaman Il DIPA
8 Revisi VIII 10 Oktober 2025 Revisi POK
9 Revisi IX 13 Oktober 2025 Revisi POK
10 Revisi X 8 November 2025 Revisi DJA Penambahan Pagu PNBP
11 Revisi XI 20 November 2025 Revisi POK
12 Revisi XII 11 Desember 2025 Revisi POK

Perubahan DIPA tersebut diatas merupakan langkah strategis dalam penyesuaian
anggaran untuk pencapaian kinerja BDlI Medan Tahun 2025, dimana beberapa
penyesuaian merupakan optimalisasi anggaran untuk percepatan pencapaian kinerja BDI

Medan dengan anggaran yang lebih efisien untuk pencapaian kinerja Tahun 2025.
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Adapun Pagu Awal Anggaran Program Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025
digunakan untuk melaksanakan kegiatan dengan klasifikasi rincian output sebagai
berikut:

Tabel 2.7
Rincian Pagu Awal Anggaran Berdasarkan Output, Sub Output dan Komponen
Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025

OUTPUT / RINCIAN AKUN PAGU (Rupiah)
019.10.DL Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi 1,423,000,000
4957 Pelatihan Vokasi Industri 1,423,000,000
4957.BDB Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga 155,000,000
4957 BDB.00] %flrJnKb)agiz:r?étllt:léissltﬁrofeﬂ (LSP) dan Tempat Uji Kompetensi 155,000,000
51 Membentuk Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Sektor Industri 155,000,000
A Recognition Current Competities (RCC) Asesor BDI Medan 155,000,000
4957 FAl Peningkatan Manajemen Lembaga Pemerintahan 180,000,000
4957.FAI.001 Dokumen Pendidikan Non Formal Industri Berbasis Kompetensi 180,000,000
52 Menyelenggarfak_an Kerja Sama Pendidikan Non Formall (jengan 180.000.000

Lembaga Pendidikan Non Formal dan Lembaga Non-Pendidikan e

A Pengembangan SDM BDI Medan Selaras Menuju corpu 180,000,000
4957.QDJ Fasilitasi dan Pembinaan Start Up 100,000,000
4957.QDJ.001 Inkubator Bisnis untuk Pembentukan Wirausaha Industri 100,000,000
51 Vl\\//lie;gzesz;r;g%zzjrjgtar? Inkubator  Bisnis untuk Pembentukan 100,000,000
A Inkubasi Bisnis 100,000,000
4597.SCH Pelatihan Bidang Industri 988,000,000
| ot et G R, k) SEr 91T | o 00000
A Diklat Operator Pengolahan Makanan (3 Angkatan) 685,825,000
Monitoring dan Evaluasi Diklat 3 in 1 31,000,000
C Pengembangan SDM Industri 271,075,000
019.10.WA Program Dukungan Manajemen 7,511,350,000
6043 gﬁr;]ggé?lgg;al\::::i(:irgﬁgdljstsskretanatan Bidang Pengembangan 7,511,350,000
6043.CCL OM Sarana Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi 53.830.000
6043.CCL.001 Layanan Pemeliharaan Jaringan Komputer dan TIK 53.830.000
051 Layanan Pemeliharaan Jaringan dan Komputer 53.830.000
A Pemeliharaan Peralatan Komputer dan Jaringan 53.830.000
6043.EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal 7,031,350,000
6043.EBA.994 Layanan Perkantoran 7,031,350,000
001 Gaji dan Tunjangan 4,686,350,000
A Pembayaran Gaji dan Tunjangan PNS 4,067,645,000
B Pembayaran Gaji dan Tunjangan PPPK 618,705,000
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OUTPUT / RINCIAN AKUN

PAGU (Rupiah)

002 Operasional dan Pemeliharaan Kantor 2,345,000,000
A Operasional Perkantoran 74,600,000
B Layanan Daya dan Jasa 177,600,000
C Operasional Perkantoran Sehari-hari 174,951,000
D Perawatan Sarana dan Prasarana Diklat 484,086,000
E Rapat Pimpinan dengan Kemenperin/BPSDMI/Stakeholder 656,452,000
F Pembantu Pelaksana Kegiatan Operasional 731,831,000
G Pengelolaan Asrama 24,000,000

6043.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal 426,170,000
6043 EBD.004 | Lavanan Perencanaan dan Penganggaran Internal Balai Diklat 426,170,000
Industri

51 Penyusunan rencana program dan Penyusunan rencana anggaran 126,704,000
A Csésléapan, Pembinaan, Evaluasi Zona Integritas BDI Medan Menuju 64,440,000
B Penyusunan Rencana Kinerja, Renstra, SAKIP, LAKIP dan PP 39 61,264,000
52 Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi 110,748,000
A Koordinasi dengan BPSDMI/Kemenperin 35,808,000
B e = P | g00000
C Pengelolaan SMM ISO 9001 : 2015 53,140,000
53 Pengelolaan Keuangan 103,976,000
A Penyusunan dan Pengiriman Laporan Tahunan 59,276,000
B Pelaksanaan PIPK BDI Medan 44,700,000
54 Pengelolaan Kepegawaian 55,214,000
A Pengiriman Peserta Diklat, Sosialisasi dan Undangan Lainnya 55,214,000
55 Pelayanan umum dan perlengkapan 29,528,000
A Pengelolaan Arsip 29,528,000

Total 8,934,350,000
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BAB I
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 Analisis Capaian Kinerja
Capaian kinerja Balai Diklat Industri Medan tahun 2025 merupakan hasil dari
pelaksanaan kegiatan baik yang bersifat tupoksi utama, kegiatan pendukung maupun

kegiatan operasional lainnya.

Realisasi Indikator Kinerja dan target yang telah ditetapkan pada

Perjanjian/Penetapan Kinerja BDI Medan Tahun 2025 Revisi dapat dijabarkan sebagai
berikut :

Tabel 3.1
Realisasi dan Capaian Indikator Kinerja BDI Medan Tahun 2025

Sasaran Tujuan (TJ)/ Indikator Kinerja Tujuan (IKT)/
Sasaran Kegiatan (SK) Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
(IKSK)

Satuan |Target | Realisasi | Capaian
(%)

Meningkatnya Peran SDM Industri

dalam Perekonomian Nasional 1 Eersenttase*SDl\/I Industri yang Persen 90 96.18 106.86%
Melalui Unit Pelatihan Vokasi ompeten

SK 1 Terfasilitasinya Peningkatan 1 Persentase Lulusan Peserta Diklat Yang
Kompetensi Sumber Daya Bekerja dan Mempunyai Kompetensi Persen 93 93.33 100.35%
Manusia Industri dalam Bidang Industri*
Mendukung Penumbuhan Sektor 2 Persentase Lulusan Peserta Pelatihan
Industri Melalui Unit Pelatihan Yang Mempunyai Kompetensi Bidang Persen 94 94.64 100.68%
Vokasi Industri*

3 Wirausaha Baru Hasil Inkubator Bisnis

] Tenant 2 4 200.00%
Industri Yang Tumbuh
SK 2 Terfasilitasinya ASN Bidang 1 Persentase ASN Bidang Industri Lulusan
Industri Yang Profesional dan Pelatihan Dengan Predikat Minimal
Berkepribadian Melalui Unit Baik* Fausei 2l Lo HELEE e
Pelatihan Vokasi
SK3  Terlaksananya Birokrasi yang 1 Persentase Peningkatan Penggunaan
Efektif, Efisien dan Akuntabel Produk Dalam Negeri Dalam Pengadaan
Serta Berorientasi Pada Layanan Barang dan/atau Jasa Pemerintah pada PR L SdE L2
Prima di Unit Pelatihan Vokasi BDI
2 Nilai SAKIP BDI Nilai 79.45 79.35 99.87%
3 Ele)rlnlalan dan Analis Laporan Keuangan Nilai 75 955 127 33%
4 Indeks Profesionalitas ASN pada BDI Indeks  81.3 81.61 100.38%
5 Indeks Kinerja Pelaksanaan Anggaran
pada BDI Indeks  93.4 97.45 104.34%

6 Survey Kepuasan Masyarakat Indeks  91.3 91.53 100.25%
7 Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan pada .
Unit Kearsipan Pada BDI Nilai 70,1 93.67 133.62%

8 Tingkat Penerapan SPBE pada BDI a—— 77 8328 108.16%

9 Rekomendasi Hasil Pengawasan Internal
Telah Ditindaklanjuti Sesuai Persen 60 100 166.67 %
Rekomendasi pada BDI

BDI Medan telah menetapkan indikator kinerja sesuai dengan perubahan

perjanjian kinerja yang ditandatangani oleh Kepala BDI Medan dengan Kepala BPSDMI

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025
26



Kementerian Perindustrian Tahun 2025 berdasarkan Nota Dinas BPSDMI Nomor :
551/BPSDMI.1/PR/X/2025 tanggal 21 Oktober 2025 Tentang Pedoman Kinerja Teknis
Pada Renstra 2025-2029 Revisi, terdiri dari 1 Sasaran Tujuan (TJ) yaitu: Meningkatnya
Peran SDM Industri dalam Perekonomian Nasional Melalui Unit Pelatihan Vokasi dan 3
Sasaran Kegiatan (SK) yaitu; 1) Terfasilitasinya Peningkatan Kompetensi Sumber Daya
Manusia Industri dalam Mendukung Penumbuhan Sektor Industri Melalui Unit Pelatihan
Vokasi, 2) Terfasilitasinya ASN Bidang Industri Yang Profesional dan Berkepribadian Melalui
Unit Pelatihan Vokasi, dan 3) Terlaksananya Birokrasi yang Efektif, Efisien dan Akuntabel

Serta Berorientasi Pada Layanan Prima di Unit Pelatihan Vokasi.

Capaian Kinerja BDI Medan akan dijelaskan sesuai dengan sasaran tujuan dan sasaran
kegiatan yang telah dilaksanakan BDI Medan selama Tahun Anggaran 2025 dengan rincian

sebagai berikut:

1) Sasaran Tujuan (TJ): Meningkatnya Peran SDM Industri dalam Perekonomian Nasional
Melalui Unit Pelatihan Vokasi

Indikator Kinerja Tujuan (IKT): Persentasi SDM Industri yang Kompeten

Untuk Indikator Kinerja Tujuan yaitu Persentasi SDM Industri yang Kompeten Tahun
Anggaran 2025 ditargetkan sebesar 90% dan terpenuhi sebesar 96,18%
dengan capaian sebesar 106,86%. Secara rinci perhitungan capaian
persentase SDM Industri yang Kompeten Tahun Anggaran 2025 sebagai berikut :
Tabel 3.2
Capaian IKT Persentasi SDM Industri yang Kompeten BDI Medan Tahun 2025
(Skilling, Upskilling dan Reskilling)

Persentasi SDM Industrl

Jumlah Yan Kompeten
Jemle B Lulusan Diklat Jumlah Share (%)
(Oran °

1 Skilling Operator Olahan Makanan Angkatan 1 100%

2 Upskilling Operator Mesin dan Peralatan PMKS Angkatan 1 37 36 97%

3 Upskilling Operator Mesin dan Peralatan PMKS Angkatan 2 37 32 86%

4 Upskilling Operator Material Handling PMKS Angkatan 1 38 38 100%
Total SDM Industri Yang Kompeten (Orang) 157 151 96.18%
Target IKT 2025 (%) 90%

Capaian (%) Output 106.86%

2) Sasaran Kegiatan 1 (SK1): Terfasilitasinya Peningkatan Kompetensi Sumber Daya
Manusia Industri dalam Mendukung Penumbuhan Sektor Industri Melalui Unit

Pelatihan Vokasi
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1. Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1.1 (IKSK1.1): Persentase Lulusan Peserta Diklat

Yang Bekerja dan Mempunyai Kompetensi Bidang Industri

Untuk Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1.1 yaitu Persentase Lulusan Peserta
Diklat Yang Bekerja dan Mempunyai Kompetensi Bidang Industri Tahun Anggaran
2025 ditargetkan sebesar 93 % dan terpenuhi sebesar 93,33% dengan capaian
sebesar 100,36%. Secara rinci perhitungan capaian persentase Lulusan
Peserta Diklat Yang Bekerja dan Mempunyai Kompetensi Bidang Industri Tahun
Anggaran 2025 sebagai berikut :

Tabel 3.3

Capaian SK1.1 Persentasi Lulusan Peserta Diklat Yang Bekerja dan

Mempunyai Kompetensi Bidang Industri BDI Medan Tahun 2025 (Skilling)

Jumlah Persentasi Lulusan Diklat
Yang Bekerja dan Kompeten
Jenis Diklat Lulusan
Diklat Jumlah
(Oran Share (%)

1 Skilling Operator Olahan Makanan Angkatan 1 93.33%

Total Lulusan Diklat Yang Bekerja dan Kompeten (Orang) 42 93.33%
Target IK1.1 2025 (%) 93%
Capaian (%) Output 100.36%

2. Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1.2 (IKSK1.2): Persentase Lulusan Peserta

Pelatihan Yang Mempunyai Kompetensi Bidang Industri

Untuk Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1.2 yaitu Persentase Lulusan Peserta
Pelatihan Yang Mempunyai Kompetensi Bidang Industri BDI Medan Tahun
Anggaran 2025 ditargetkan sebesar 94% dan terpenuhi sebesar 94,64%
dengan capaian sebesar 100,68%. Secara rinci perhitungan capaian
Persentase Lulusan Peserta Pelatihan Yang Mempunyai Kompetensi Bidang
Industri Tahun Anggaran 2025 sebagai berikut :
Tabel 3.4
Capaian IKSK 1.2 Persentasi Lulusan Peserta Pelatihan Yang Mempunyai
Kompetensi Bidang Industri BDI Medan Tahun 2025 (Upskilling)

Jumlah Persentase Lulusan
Diklat Yang Kompeten
Jenis Diklat Lqusan Tah h
(Oran) (%)

Upskilling Operator Mesin dan Peralatan PMKS Angkatan 1 97%
2 Upskilling Operator Mesin dan Peralatan PMKS Angkatan 2 37 32 86%
3 Upskilling Operator Material Handling PMKS Angkatan 1 38 38 100%

Total Lulusan Diklat Yang Kompeten (Orang) 112 106 94.64%
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Tl Persentase Lulusan
. Diklat Yang Kompeten
Jenis Diklat Lulusan ah h
Diklat Jumla Share
(Orang) (%)
Target IK1.2 2025 (%) 94%
Capaian (%) Output 100.68%

Kegiatan Diklat yang dijalankan oleh BDI Medan ini dilakukan dengan model
skilling dan wupskilling meliputi pelatihan berbasis kompetensi, sertifikasi
kompetensi dan penempatan kerja bagi lulusan pelatihan pada dunia industri
yang telah bekerjasama dengan BDI Medan. Setelah mengikuti kegiatan pelatihan,
para peserta diuji kompetensi melalui LSP P1 BDI Medan (Lembaga Sertifikasi Profesi
Pihak 1 Balai Diklat Industri Medan) perpanjangan tangan dari BNSP (Badan
Nasional Sertifikasi Profesi) dengan pengujian oleh asesorinternal maupun eksternal BDI
Medan. Pelaksanaan kegiatan Diklat Vokasi Industri BDI Medan Tahun 2025
dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3.5
Pelaksanaan Diklat Vokasi Industri BDI Medan Tahun 2025

Angkatan Hnallo Tanggal Lokasi
Jenis Diklat 9 Peserta 99 Lokasi Diklat No PKS VIEVED]
Ke- (orang) Pelaksanaan Penempatan

Diklat Skilling Operator

) 14 s.d 24 April B/8/BPSDMI/BDI-  PT Asia Sakti Wahid
L Frealllel Qe L ® 2025 EREE Medan/HK/IV/2025 Foods Manufacture ek
Makanan
Diklat Upskilling
,  Pengoperasian Mesin : 3 10s5d 18 Szzvffgzi; B/75/BPSOMUBDI-  PT Sahabat Sawit o\ .
dan Peralatan Produksi November 2025 ) Medan/HK/X1/2025  Rokan Sejahtera
Sejahtera
pada PMKS
3 Diklat Upskilling 1 38 17s.d 26  PT Sisirau PMKS B/85/BPSDMI/BDI-  PT Sisirau PMKS - Aceh
Material Handling November 2025 - Aceh Tamiang Medan/HK/X1/2025 Aceh Tamiang Tamiang
Diklat Upskilling
4 Pengoperasian Mesin 37 13s.d 21 PT AryaRama  B/80/BPSDMI/BDI- PT Arya Rama Batubara
dan Peralatan Produksi November 2025 Persada Medan/HK/X1/2025 Persada
pada PMKS
Total 157

Secara total dari pelaksanaan diklat vokasi industri tahun 2025 adalah sebanyak 4
angkatan dengan jumlah peserta 157 orang. Adapun capaian realisasi indikator

kinerja utama secara keseluruhan diuraikan sebagai berikut:
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Tabel. 3.6
Realisasi Target Indikator Kinerja Utama (IKU)
Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025

Sasaran Tujuan (TJ)/ Indikator Kinerja Tujuan (IKT)/

Kode Satuan |Target |Realisasi | Capaian

(%)

Sasaran Kegiatan (SK) Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
(IKSK)

Meningkatnya Peran SDM

1) Indgstri dalam Pgrekpnomian 1 Persentase SDM Industri yang Persen 9 9618 106.86%
Nasional Melalui Unit kompeten*
Pelatihan Vokasi

SK 1 Terfasilitasinya Peningkatan 1 Persentase Lulusan Diklat Yang

Sumber Daya Manusia Bekerja dan Mempunyai Persen 93 93.33  100.35%
Industri dalam Mendukung Kompetensi Bidang Industri*
Penumbuhan Sektor Industri 2 Persentase Lulusan Pelatihan Vokasi
Melalui Unit Pelatihan Vokasi Industri dan Mempunyai Persen 94 94.64  100.68%

Kompetensi Bidang Industri*
3 Wirausaha Baru Hasil Inkubator

0
Bisnis Industri Yang Tumbuh et 2 & 200.00%

Keterangan : *) Indikator Kinerja Utama

Perbandingan capaian persentase lulusan pelatihan vokasi industri yang
kompeten BDI Medan dengan jangka menengah Tahun 2021-2025 dijelaskan
sebagai berikut:

Tabel 3.7
Perbandingan Realisasi Persentase SDM Industri Yang Kompeten
Balai Diklat Industri Medan Dengan Jangka Menengah (Tahun 2021-2025)

Tahun 2021 2022 2023 ‘ 2024 2025
Jumlah Lulusan Diklat 3,970 2,140 3,350 2,200 157
Jumlah Lulusan Diklat Yang kompeten 3,561 1,913 2,917 1,865 151
Persentase Lulusan Diklat Yang kompeten 89.70% 89.39% 87.07% 84.77% 96.18%

Dalam 5 tahun terakhir, Persentase SDM Industri Yang Kompeten mengalami
fluktuasi, namun pada tahun 2025 meningkat secara signifikan yaitu 96,18%. Hal ini
menunjukkan kinerja utama BDI Medan dalam meningkatkan peran SDM industri
dalam perekonomian nasional melalui unit pelatihan vokasi yang semakin baik

termasuk dalam pengelolaannya.

Perbandingan capaian realisasi persentase SDM Industri Yang Kompeten BDI Medan

dengan BDI lainnya dijelaskan sebagai berikut :
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Tabel 3.8
Perbandingan Capaian Persentase SDM Industri Yang Kompeten
BDI Medan Dengan BDI Lainnya Tahun 2025
(Skilling, Upskilling dan Reskilling)

BDI BDI BDI BDI BDI
Vel iDlkazeen | EDI B Surabaya Makassar Denpasar  Yogyakarta Padang
Target (%) 90.00 90.00 90.00 90.00 90.00 90.00 90.00
Realisasi (%) 96.18 100.00 100.00 97.00 95.80 100.00 100.00
Capaian 106.87% 111.11% 111.11% 107.78% 106.44% 111.11% 111.11%

Capaian persentase SDM Industri Yang Kompeten BDI Medan dibandingkan dengan
BDI lainnya sudah cukup baik, namun perlu adanya upaya perbaikan dimasa yang
akan datang melalui peningkatan kerjasama penempatan tenaga kerja alumni diklat
skilling dan peningkatan kompetensi instruktur dan asesor.

Perbandingan capaian realisasi Persentase Lulusan Pelatihan Yang Bekerja dan
Mempunyai Kompetensi Bidang Industri BDI Medan dengan BDI lainnya dijelaskan
sebagai berikut :

Tabel 3.9
Perbandingan Capaian Persentase Lulusan Diklat Yang Bekerja dan

Mempunyai Kompetensi Bidang Industri
BDI Medan Dengan BDI Lainnya Tahun 2025

(Skilling)
BDI BDI BDI BDI BDI
sRlbzeen | Bl ke Surabaya Makassar Denpasar  Yogyakarta Padang
Target (%) 93.00 93.00 93.00 93.00 93.00 93.00 93.00
Realisasi (%) 93.33 100.00 95.05 100.00 93.87 100.00 96.15
Capaian 100.35% 107.53% 102.20% 107.53% 100.94% 107.53% 103.39%

Capaian Persentase Lulusan Diklat Yang Bekerja dan Mempunyai Kompetensi
Bidang Industri BDI Medan dibandingkan dengan BDI lainnya sudah cukup baik,
namun perlu adanya upaya perbaikan dimasa yang akan datang melalui
peningkatan kerjasama penempatan tenaga kerja alumni diklat skiling dan
peningkatan kualitas layanan serta fasilitas TUK dan Workshop untuk kegiatan
praktek diklat secara mandiri.

Perbandingan capaian realisasi Persentase Lulusan Pelatihan Yang Mempunyai
Kompetensi Bidang Industri BDI Medan dengan BDI lainnya dijelaskan sebagai
berikut :
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Tabel 3.10

Perbandingan Capaian Persentase Lulusan Pelatihan Yang Mempunyai

Kompetensi Bidang Industri BDI Medan Dengan BDI Lainnya Tahun 2025

(Upskilling dan Reskilling)

BDI BDI BDI BDI BDI
Ll e Surabaya Makassar Denpasar  Yogyakarta Padang
Target (%) 94.00 94.00 94.00 94.00 94.00 94.00 94.00
Realisasi (%) 94.64 100.00 95.05 97.00 95.48 100.00 100.00
Capaian 100.68% 106.38% 101.12% 103.19% 101.57% 106.38% 106.38%

Capaian Persentase Lulusan Pelatihan Yang Mempunyai Kompetensi Bidang

Industri BDI Medan dibandingkan dengan BDI lainnya sudah cukup baik, namun

perlu adanya upaya perbaikan dimasa yang akan datang melalui peningkatan

kerjasama industri, kualitas dan kompetensi asesor dan instruktur serta peningkatan

kualitas layanan serta fasilitas TUK dan Workshop untuk kegiatan praktek diklat

secara mandiri.

Beberapa hasil kegiatan yang telah dilakukan berdasarkan rencana aksi pada Tahun

2025 terkait pengelolaan Pelatihan Bidang Industri Berbasis Kompetensi di BDI

Medan dengan realisasi fisik 100% sebagai berikut :

Tabel 3.11

BDI Medan Tahun 2025

anulan Il

Triwulan Il

Hasil Kegiatan Pelatihan Bidang Industri Berdasarkan Rencana Aksi

Triwulan IV

-si Fisik

Realisa

Realisasi Kegiatan

Triwulan |
Reali- Reali-
sasi Realisasi Kegiatan sasi
Fisik F|S|k
25% 1. Melakukan Kerjasama

2.

3.
4,

G

o

~

dengan Industri Terkait
Rekrutmen Peserta sesuai
kriteria yang dipersyaratkan
Menyusun Perangkat diklat
Menyusun draft PBK Baru
sesuai dengan Kompetensi
BDI Medan

. Persiapan Verifikasi skema

Sertifikasi.

. Persiapan Pelatihan Asesor

Kompetensi

. Sampai dengan Triwulan |

tahun 2025 BDI Medan
belum dapat melaksanakan
kegiatan diklat yang
disebabkan adanya
kebijakan efisiensi
anggaran termasuk
perjalanan dinas, namun
direncanakan pelaksanaan
diklat 3in1 akan dilakukan
pada triwulan berikutnya
sebanyak 152 orang untuk
bidang makanan.

1.

N

w

o))

~

[e}]

Kegiatan sosialisasi diklat
berbasis PNBP ke industri
terkait telah dilakukan.

. Rekapitulasi hasil TNA telah

diselesaikan.

. Telah diselenggarakan

Diklat Berbasis kompetensi
Angkatan 1 Bidang
Makanan sebanyak 45
orang

. Telah diaksanakan finalisasi

PBK sesuai dengan
Kompetensi BDI Medan

. Telah disusun rancangan

skema Sertifikasi untuk
penambahan ruang
lingkup

. Telah diajukan

penambahan ruang
lingkup ke BNSP melalui
verifikator yang sudah
ditetapkan oleh BNSP

. Persiapan Pelatihan Asesor

Kompetensi telah
dilakukan

. Prosentase penempatan

kerja lulusan diklat
angkatan 1 bidang

Realisasi Kegiatan Realisasi Kegiatan .
%

1. Melaksanakan
sosialisasi diklat
berbasis PNBP ke
industri terkait.

2. Melakukan Tracer
Study terhadap
alumni Diklat Berbasis
Kompetensi.

. Telah dilakukan
Persiapan
Penyelenggaraan
Diklat Berbasis PNBP

4. Melaksanakan
Pelatihan Asesor
Kompetensi

. Membuat laporan
pasca diklat

. Verifikasi
penambahan ruang
lingkup di BNSP
melalui verifikator
yang sudah
ditetapkan oleh BNSP.

7. Penundaan
pelaksanaan diklat
pada angkatan 2 dan
3 yang dijadwalkan
pada triwulan
berikutnya.

w

Y]

o

100% 1.

2.

3.

a,

5.

6.

Melaksanakan
sosialisasi diklat
berbasis PNBP ke
industri terkait.
Melakukan Tracer
Study terhadap
alumni Diklat Berbasis
Kompetensi.

Telah dilakukan
Persiapan
Penyelenggaraan
Diklat Berbasis PNBP
Melaksanakan
Pelatihan Asesor
Kompetensi
Membuat laporan
pasca diklat
Verifikasi
penambahan ruang
lingkup di BNSP
melalui verifikator
yang sudah
ditetapkan oleh BNSP
Sampai dengan
Triwulan IV tahun
2025 BDI Medan
telah melaksanakan
kegiatan diklat
sebanyak 157 orang
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anuIan | anulan Il anuIan 1] Triwulan IV
Reali- Reali-
sasi Realisasi Kegiatan sasi Realisasi Kegiatan Rethsa Realisasi Kegiatan Rei K Realisasi Kegiatan
Fisik Fisik o St Fis

makanan mencapai 100% dari 152 orang yang

dari 45 orang peserta. direncanakan dengan
9. Selanjutnya karena adanya capaian output
kebijakan efisiensi sebesar 103,29%,
anggaran maka terjadi dimana terdiri dari 45
penundaan pelaksanaan orang di bidang
diklat pada angkatan 2 dan operator olahan
3 yang dijadwalkan pada makanan, 74 orang di
triwulan berikutnya. bidang operator

mesin dan peralatan
pada PMKS dan 38
orang di bidang
operator material
handling.

Secara umum IKSK 1.1 dan IKSK1.2 menunjukkan kinerja yang cukup baik atau
telah  memenuhi target indikator kinerja utama, namun terdapat beberapa
tantangan dan upaya perbaikan dalam pelaksanaannya vyaitu adanya
keterlambatan jadwal pelaksanaan diklat vokasi industri akibat adanya
penyesuaian kebijakan BPSDMI, sehingga BDI Medan melakuka akselerasi
pelaksanaan diklat pada Triwulan IV 2025 melalui optimalisasi perencanaan serta
penguatan kolaborasi industri guna memastikan relevansi pelaksanaan diklat

vokasi industri dalam rangka optimalisasi capaian indikator kinerja utama.

3. Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1.3 (IKSK1.3): Wirausaha Baru Hasil Inkubator

Bisnis Industri Yang Tumbuh

Untuk Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3 yaitu Wirausaha Baru Hasil Inkubator
Bisnis Industri Yang Tumbuh Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sebanyak 2
tenant dan terpenuhi sebanyak 4 tenant dengan capaian sebesar 200%. Secara
rinci Wirausaha Baru Hasil Inkubator Bisnis Industri Yang Tumbuh
Tahun Anggaran 2025 sebagai berikut :
Tabel 3.12
Wirausaha Baru Hasil Inkubator Bisnis Industri Yang Tumbuh
BDI Medan Tahun 2025

Jumlah
Nama Tenant Bidang Usaha Tenaga Lokasi Usaha
Kerja

Jamu Kunyit Asam  Memproduksi minuman jamu kesehatan 2 Deli Serdang
Sereh Rempahara dengan paduan kunyit, asam dan sereh Sumatera Utara
Bolu Nenas Hawais Memproduksi makanan roti dengan

2 paduan nenas dengan rasa yang khas 3 Medan
Cage lokal

3 Cosmic Foodies Memprodgksi kue sus dengan paduan 2 Medan

rasa andaliman yang khas lokal

4 Sirup Kesturi Sereh  Memproduksi ~ minuman  kesehatan 5 Medan

Al-Kubra dengan paduan jeruk kesturi dan sereh
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Adapun manfaat dan dampak dari program inkubator bisnis BDI Medan tahun

2025 terhadap perkembangan usaha tenant diuraikan sebagai berikut :

Tabel 3.13
Manfaat dan Dampak Hasil Inkubator Bisnis Bagi Tenant

BDI Medan Tahun 2025

Kondisi Kemasan Kondisi Kemasan
Nama Ten Sebelum Program Sesudah Program Perlléﬁz:izn'l'lg:ant
Inkubis Inkubis )
1.

Meningkatnya Omzet Usaha Tenant

sebesar 20%

Meningkatnya Kapasitas Produksi Tenant

20%

Meningkatnya Kualitas Produk Tenant

(Kemasan, Rasa, Varian dll)

Meningkatnya Legalitas Usaha Tenant (NIB,

PIRT dan Sertifikat Halal)

Meningkatnya Mitra Usaha Tenant (Online

dan Offline/Toko, Reseller dll)

Meningkatnya Pendanaan Usaha Tenant

dari BDI Medan dalam bentuk belanja

bahan baku.

Meningkatnya Omzet Usaha Tenant

sebesar 30%

Meningkatnya Kapasitas Produksi Tenant

30%

Meningkatnya Kualitas Produk Tenant

(Kemasan, Rasa, Varian dll)

Meningkatnya Legalitas Usaha Tenant (NIB,

PIRT dan Sertifikat Halal)

Meningkatnya Mitra Usaha Tenant (Online

dan Offline/Toko, Reseller dll)

Meningkatnya Pendanaan Usaha Tenant

dari BDI Medan dalam bentuk belanja

bahan baku dan KUR BRI sebesar Rp 50

Juta.

1. Meningkatnya Omzet Usaha Tenant
sebesar 30%

2. Meningkatnya Kapasitas Produksi Tenant

30%

Meningkatnya Kualitas Produk Tenant

(Kemasan, Rasa, Varian dll)

Meningkatnya Legalitas Usaha Tenant (NIB,

PIRT dan Sertifikat Halal)

Meningkatnya Mitra Usaha Tenant (Online

dan Offline/Toko, Cage, Reseller dll)

Meningkatnya Pendanaan Usaha Tenant

dari BDI Medan dalam bentuk belanja

bahan baku.

Jamu Kunyit Asam
Sereh Rempahara

Bolu Nenas Hawais
Cage

3 Cosmic Foodies

Meningkatnya Omzet Usaha Tenant
sebesar 50%

Meningkatnya Kapasitas Produksi Tenant
30%

Meningkatnya Kualitas Produk Tenant
(Kemasan, Rasa, Varian dll)
Meningkatnya Legalitas Usaha Tenant (NIB,
PIRT dan Sertifikat Halal)

Meningkatnya Mitra Usaha Tenant
Meningkatnya Pendanaan Usaha Tenant
dari BDI Medan dalam bentuk belanja
bahan baku.

Sirup Kesturi Sereh
Al-Kubra

Perbandingan capaian inkubator bisnis BDI Medan dalam dalam jangka menengah

(3 tahun terakhir) dijelaskan sebagai berikut :
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Tabel 3.14
Perbandingan Capaian Inkubator Bisnis BDI Medan Dengan Jangka

MenengahTahun 2023-2025

Tahun 2023 2024 2025
Target 4 4 2
Realisasi 4 4 4
Capaian 100% 100% 200%

Capaian realisasi inkubator bisnis BDI Medan sejak tahun 2023 sampai dengan
2025 terus mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan kinerja utama BDI
Medan secara kuantitas maupun kualitas dalam pelaksanaan inkubator bisnis
semakin baik.

Proses inkubator bisnis sektor industri kecil menengah Tahun 2025 yang telah
dilakukan dengan realisasi fisik 100% dan menjadi sasaran BDI Medan adalah
yang sesuai dengan spesialisasi BDI Medan dimana pembinaan dilakukan dengan
3 tahap yaitu: Pra Inkubasi, Inkubasi, dan Pasca Inkubasi dengan rincian sebagai
berikut :

Tabel 3.15
Hasil Kegiatan Program Inkubator Bisnis Berdasarkan Rencana Aksi

BDI Medan Tahun 2025

Triwulan | Triwulan Il Triwulan Il Triwulan IV

= Reali
Realisasi Kegiatan Realisasi Kegiatan Realisasi Kegiatan Realisasi Kegiatan
Fisik

10% 1 Telah dilakukan 30% Telah dilakukan beberapa Telah dilakukan beberapa 100% Telah dilakukan proses
Pembentukan Tim kegiatan Pra Inkubasi : %  kegiatan terkait masa inkubasi : Tahap  Pasca  Inkubasi

Inkubator Bisnis

N

Inkubator Bisnis

w

Telah dilakukan Penyusunan
Proposal Kolaborasi

Telah dilakukan Sosialisasi
dalam bentuk pendaftaran
calon tenant dalam rangka
persiapan pra inkubasi.

N

w

S

G

. Pendaftaran tenant pada

website BDI Medan telah
diselesaikan

. Upload proposal bisnis calon

tenant untuk proses seleksi
tenant inkubator bisnis BDI
Medan

Telah dilakukan penilaian
proposal oleh Tim Penilai
Internal Program Inkubator
Bisnis BDi Medan.

Telah dilekukan verifikasi lokasi
usaha calon tenant oleh Tim
verifikator Inkubator Bisnis
BDI Medan

. Telah dilakukan

pengumuman 4 tenant
inkubator bisnis BDI Medan
yang disahkan dengan SK
yang dikeluarkan kepala
Balai Diklat Industri Medan
Nomor 190 Tahun 2025.

1. Pembukaan dan
Penandatanganan MoU

. Pelatihan ide usaha kepada
4 tenant beserta
pendampingnya.

. Telah dilakukan mentoring
dan coaching sebanyak 3
tahap, dimana setiap tahap
akan dilakukan
penyempurnaan proses
bisnis dari setiap tenant BDI
Medan seperti; pembuatan
dan remake brand / logo,
pembentukan catatan dan
pelaporan keuangan
tenant, peningkatan
kualitas produk tenant,

. Telah dilakukan pemberian
bimbingan dan konsultasi
pengembangan usaha

. Telah dilakukan pemberian
bantuan bahan produksi

. Telah dilakukan
pendampingan Pertemuan
mitra usaha

. Telah dilakukan
pendampingan dalam
pembentukan Nomor Izin
Berusaha (NIB), BPOM, Izin
Edar,

. Telah dilakukan verifikasi
dan Uji Validasi Produk
tahap I-Il serta marketing

N

w

IS

(Y]

o

~

[

melalui kegiatan :

1. Fasilitasi penyediaan
jejaring antar peserta
inkubasi (tenant) melalui
WAG Tenant

. Pemberian peluang
partisipasi kepemilikan
pada perusahaan peserta
inkubasi (tenant) melalui
fasilitasi pameran dan
business matching

. Melakukan monitoring
dan evaluasi
perkembangan usaha
peserta inkubasi (tenant)
selama 2 tahun

. Pendampingan proses
pembentukan wadah
yang legal dan
pengurusan izin usaha
dan izin edar.

. Telah dilakukan uji
validasi tahap 3 dan
diberikan sertifikat
kepada keempat tenant
pada Triwulan IV 2025.

. Jumlah realisasi tenant
Inkubis sebanyak 4
tenant dengan capaian
200% dari target 2025.

N

w

IS

O]

o))
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dari produk yang
diproduksi oleh tenant BDI
Medan.

Perbandingan capaian realisasi inkubator bisnis BDI Medan dengan BDI lainnya

dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 3.16
Perbandingan Capaian Inkubator Bisnis
BDI Medan Dengan BDI Lainnya Tahun 2025

BDI BDI BDI BDI BDI
Ll Slbstean BDI Jakarta Surabaya Makassar Denpasar  Yogyakarta | Padang
Target (Tenant) 2 4 2 3 7 3 4
Realisasi (Tenant) 4 4 3 4 8 10 4
Capaian 200% 100% 150% 133% 114% 333% 100%

Perbandingan capaian inkubator bisnis BDI Medan dengan BDI lainnya Tahun 2025
menunjukkan prestasi yang cukup baik, dimana capaiannya sebesar 200% dengan
posisi peringkat kedua setelah BDI Jogyakarta, sehingga diharapkan kedepan BDI
Medan akan terus meningkatkan kinerja capaian pengembangan inkubator bisnis
dengan perencanaan yang lebih baik.

Secara umum IKSK1.3 menunjukkan kinerja yang cukup baik atau telah
memenuhi target indikator kinerja utama, namun terdapat beberapa tantangan
dan upaya perbaikan dalam pelaksanaannya yaitu adanya perbedaan kapasitas
manajerial usaha tenant, sehinggaa BDI Medan melakukan pendampingan secara
efektif dan efisien melalui penguatan coaching dan mentoring serta
mengakselerasi validasi pasar secara bertahap (3 kali) dan legalitas usaha pada

masa inkubasi dan pasca inkubasi.

3) Sasaran Kegiatan 2 (SK2): Terfasilitasinya ASN Bidang Industri Yang Profesional dan
Berkepribadian Melalui Unit Pelatihan Vokasi

1. Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 2.1 (IKSK2.1): Persentase ASN Bidang Industri

Lulusan Pelatihan Dengan Predikat Minimal Baik

Untuk Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 2 yaitu Persentase ASN Bidang Industri

Lulusan Pelatihan Dengan Predikat Minimal Baik Tahun Anggaran 2025 sebesar
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91% dan terpenuhi sebesar 100% dengan capaian sebesar 109,89%. Secara
rinci Realisasi Persentase ASN Bidang Industri Lulusan Pelatihan
Dengan Predikat Minimal Baik Tahun Anggaran 2025 sebagai berikut :
Tabel 3.17
Capaian Persentase ASN Bidang Industri Lulusan Pelatihan
Dengan Predikat Minimal Baik BDI Medan Tahun 2025

Jumlah Persentase Lulusan Diklat ASN
Kualifikasi Lulusan Minimal Baik
Diklat ASN Jumlah Orang Share (%)

Sangat Memuaskan 19 63%

2 Memuaskan 9 9 30%

3 Baik 2 2 7%

Total Lulusan Diklat ASN Minimal Baik 30 30 100.00%
(Orang)

Target SK2 2025 (%) 91%

Capaian (%) Output 109.89%

Dasar pelaksanaan kegiatan Diklat ASN adalah Nota Dinas BPSDMI No.
125/BPSDMI.1/PR/X/2025 Tanggal Tentang Relaksasi Blokir Anggaran TA 2025 dan
Revisi Kewenangan DJA Lainnya serta Nota Dinas Biro OSDM dan RB No.
B.5217/SJ-IND.2/DL/X/2025 Tanggal 30 Oktober 2025 Tentang Pemanggilan
Peserta Pelatihan Sistem Industri | 2025. Tahun 2025 kegiatan Diklat ASN yang
dilaksanakan di Balai Diklat Industri Medan diikuti oleh 30 peserta dari beberapa
Satker di Lingkungan Kementerian Perindustrian dengan tingkat kelulusan minimal
baik sebesar 100%, dengan rincian komposisi predikat baik 7%, Memuaskan 30%

dan Sangat Memuaskan 63%.

Perbandingan capaian realisasi inkubator bisnis BDI Medan dengan BDI lainnya

dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 3.18
Perbandingan Capaian Persentase ASN Bidang Industri Lulusan Pelatihan
Dengan Predikat Minimal Baik BDI Medan Dengan BDI Lainnya Tahun 2025

BDI BDI BDI BDI BDI
Ll =Dl lea BDI Jakarta Surabaya Makassar Denpasar  Yogyakarta | Padang
Target (%) 91 91 91 91 91 91 91
Realisasi (%) 100 100 100 100 100 100 100
Capaian 110% 110% 110% 110% 110% 110% 110%
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Perbandingan capaian Persentase ASN Bidang Industri Lulusan Pelatihan dengan
Predikat Minimal Baik BDI Medan dengan BDI lainnya Tahun 2025 menunjukkan
prestasi yang cukup baik, dimana capaiannya sebesar 110% sama dengan BDI
lainnya, sehingga diharapkan kedepan BDI Medan akan terus mempertahankan

capaian kinerja dimaksud dengan perencanaan yang lebih baik.

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan pada Tahun 2025 terkait pengelolaan
Pelatihan ASN di BDI Medan dengan realisasi fisik 100% sebagai berikut :

a. Melakukan persiapan pelatihan ASN Bidang Industri (Penunjukan Panitia,

Jadwal Pelatihan, Narasumber dan lainnya sesuai dengan ketentuan).

b. Melaksanakan pelatihan ASN Bidang Industri sebanyak 30 orang dari beberapa

satker di lingkungan Kementerian Perindustrian
¢. Melakukan evaluasi hasil kegiatan pelatihan ASN Bidang Industri
d. Membuat Laporan Kegiatan Pelatihan ASN Bidang Industri

e. Persentase ASN Bidang Industri Lulusan Pelatihan Dengan Predikat Minimal Baik

sebesar 100% dengan capaian 109,89%.

Secara umum IKSK 2.1 menunjukkan kinerja yang cukup baik atau telah memenuhi
target indikator kinerja, namun terdapat beberapa tantangan dan upaya perbaikan
dalam pelaksanaannya yaitu adanya keterlambatan administratif penganggaran,
sehingga BDI Medan melakukan akselerasi pelaksanaan diklat pada Triwulan IV 2025
melalui momentum penguatan kapasitas kelembagaan dengan pemanfaatan realisasi
diklat serta penguatan sinkronisasi perencanaan awal tahun dengan unit pusat demi

menjamin ketepatan waktu pelaksanaan ke depan.

Sasaran Kegiatan 3 (SK3) : Terlaksananya Birokrasi yang Efektif, Efisien dan Akuntabel

Serta Berorientasi Pada Layanan Prima di Unit Pelatihan Vokasi

1. Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.1 (IKSK3.1): Persentase Peningkatan
Penggunaan Produk Dalam Negeri Dalam Pengadaan Barang dan/atau Jasa

Pemerintah

Untuk Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.1 yaitu: Persentase Peningkatan

Penggunaan Produk Dalam Negeri Dalam Pengadaan Barang dan/atau Jasa
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Pemerintah Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sebesar 94 % dan terpenuhi
sebesar 97,03% dengan capaian sebesar 103,22%. Secara rinci capaian
Realisasi Persentase Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri
Dalam Pengadaan Barang dan/atau Jasa Pemerintah Tahun Anggaran
2025 sebagai berikut :
Tabel 3.19

Capaian IKSK3.1. Persentase Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri
Dalam Pengadaan Barang dan/atau Jasa Pemerintah BDI Medan Tahun 2025

Realisasi

9
Komitmen erbayaran Realisasi TKDN Fﬁ;ﬁgg NEEREDY]
4957 FAI 1,360,000 1,360,000 1,360,000 | 100.00%
4958 QDJ 20,406,000 2,662,900 17,735,020 20,397,920 99.96% 8,080
Total 2,813,142,000 | 493,600,446 | 2,311,675,317 | 2,729,574,857 97.03% | 7,866,237
Target TKDN 94.00%
Capaian TKDN 103.22%

Perbandingan Capaian Persentase Peningkatan Penggunaan Produk
Dalam Negeri Dalam Pengadaan Barang dan/atau Jasa Pemerintah
dengan jangka menengah Tahun 2021-2025 dijelaskan pada Gambar 3.4 sebagai
berikut :

Tabel. 3.20
Perbandingan Capaian Persentasi Pemanfaatan Industri

Barang dan Jasa Dalam Negeri Dengan Jangka Menengah Tahun 2021-2025

Tahun 2021 2022 2023 2024 2025
Target 50 60 70 80 94
Realisasi 98.00 97.28 100.00 97.27 97.03
Capaian 196.00% 162.13% 142.86% 121.59% 103.22%

Jika dibandingkan jangka menengah tahun 2021 sampai dengan tahun 2025,
dapat dilihat bahwa terjadi fluktuasi realisasi Persentase Peningkatan
Penggunaan Produk Dalam Negeri Dalam Pengadaan Barang dan/atau
Jasa Pemerintah. Terjadinya penurunan capaian sejak tahun 2021 sampai
dengan tahun 2025 lebih disebabkan adanya kenaikan target yang ditetapkan

oleh BPSDMI, sedangkan realisasinya maksimal 100%.
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Perbandingan Capaian Persentase Peningkatan Penggunaan Produk
Dalam Negeri Dalam Pengadaan Barang dan/atau Jasa Pemerintah

dengan BDI Lainnya Tahun 2025 dijelaskan pada Gambar 3.5 sebagai berikut :

Tabel. 3.21
Perbandingan Capaian Persentase Peningkatan Penggunaan Produk
Dalam Negeri Dalam Pengadaan Barang dan/atau Jasa Pemerintah
BDI Medan Dengan BDI Lainnya Tahun 2025

BDI BDI BDI BDI BDI
LEim eLldzsen | BLLJebart Surabaya Makassar Denpasar  Yogyakarta Padang
Target (%) 94 94 94 94 94 94 94
Realisasi (%) 97.03 99.31 99.99 99.63 99.97 99.59 99.78
Capaian 103.22% 105.65% 106.37% 105.99% 106.35% 105.95% 106.15%

Jika dibandingkan dengan BDI lainnya Tahun 2025, dapat dilihat bahwa BDI
Medan dalam capaian realisasi Persentase Peningkatan Penggunaan
Produk Dalam Negeri Dalam Pengadaan Barang dan/atau Jasa
Pemerintah sudah cukup baik yaitu 103,22%, namun perlu upaya
perbaikan dalam bentuk peningkatan prioritas penggunaan produk dalam negeri
pada setiap proses pengadaan barang/jasa pemerintah.

Kegiatan yang telah dilakukan pada Tahun 2025 terkait pengelolaan Penggunaan
Produk Dalam Negeri Dalam Pengadaan Barang dan/atau Jasa Pemerintah
di BDI Medan dengan realisasi fisik 100% vyaitu melaksanaan belanja akun 52
(pembelian barang dan/atau jasa yang habis pakai) dengan prioritas pada barang
PDN dan TKDN dengan nilai TKDN posisi terakhir 2025 sebesar 97,03%.

Secara umum IKSK 3.1 menunjukkan kinerja yang cukup baik atau telah
memenuhi target indikator kinerja, namun terdapat beberapa tantangan dan
upaya perbaikan dalam pelaksanaannya yaitu belum optimalnya pemetaan
kebutuhan barang/jasa dalam negeri, sehingga BDI Medan perlu meningkatkan
optimalisasi penguatan pemetaan kebutuhan dini dan perencanaan pengadaan

strategis guna memaksimalkan dukungan terhadap ketahanan industri nasional.

2. Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.2 (IKSK3.2): Nilai SAKIP
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Untuk Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.2 yaitu: Nilai SAKIP BDI Medan Tahun
Anggaran 2025 ditargetkan sebesar 79,45% dan terpenuhi sebesar 79,35%
dengan capaian sebesar 99,87%.Secara rinci capaian Realisasi Nilai SAKIP
BDI Medan Tahun Anggaran 2025 sebagai berikut :

Tabel 3.22
Capaian IKSK3.2. Nilai SAKIP BDI Medan Tahun 2025

1 Perencanaan Kinerja 23.7
2 Pengukuran Kinerja 24.6
3  Pelaporan Kinerja 12.3
4 Evaluasi dan Akuntabilitas Kinerja Internal 18.76
Total Realisasi SAKIP 79.35
Target SAKIP 79.45
Capaian (%) Output 99.87%

Tahun 2025 capaian Nilai SAKIP sebesar 99,87 % yang lebih disebabkan adanya
beberapa kelemahan dalam pengelolaan SAKIP yang perlu diperbaiki sesuai
rekomendasi Tim Inspektorat I. Oleh karena itu Tim SAKIP BDI Medan telah

menyelesaikan seluruh rekomendasi dimaksud sebagai berikut :

Tabel 3.23

Matriks Tindak Lanjut Laporan Hasil Evaluasi SAKIP BDI Medan Tahun 2025

Rekomendasi
SAKIP
Dalam menetapkan target
di dokumen-dokumen
perencanaan kinerja harus
mempertimbangkan agar
target  dapat  dicapai
(achievable),  menantang
dan realistis.

Realisasi Tindak Lanjut

Telah dilakukan
dokumen-dokumen

perbaikan
perencanaan
kinerja yang mempertimbangkan

prinsip SMART (Specific,
Measureable, Achievable, Realistic
dan Time Bond)

Keterangan

Telah
diselesaikan

2 | Melakukan evaluasi berkala
atas  dokumen-dokumen
perencanaan kinerja
(Renstra, Renkin, Perkin)
untuk meningkatkan
kualitas dan pemanfaatan
dari dokumen perencanaan
kinerja tersebut.

Telah dilakukan evaluasi berkala
melalui Rapat PP 39, Monitoring
Rencana Aksi setiap Triwulan dan
Review atas dokumen-dokumen
perencanaan  kinerja  (Renstra,
Renkin, Perkin).

Telah
diselesaikan

3 | Melakukan evaluasi berkala
atas mekanisme
pengumpulan dan
pengukuran data kinerja

Telah dilakukan evaluasi berkala
melalui Rapat Review SAKIP dan PP
39 serta Monitoring Rencana Aksi
setiap Triwulannya terkait melalui

Telah
diselesaikan
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\[o} Rekgxglr;daﬂ Realisasi Tindak Lanjut Keterangan
untuk menguji keandalan, | Aplikasi SAKTI, ALKI, DJA dan
kesesuaian dan | eMonev Bapenas untuk
pemanfaatan data kinerja | penyusunan Laporan PP 39,
yang dilaporkan  pada | Monitoring Rencana Aksi dan
LAKIP. LAKIP).
4 | Melakukan review | Telah dilakukan review berjenjang | Telah diselesaikan

berjenjang dalam proses | melalui Rapat bersama Kepala BDI
penyusunan dan finalisasi | Medan terkait Evaluasi LAKIP
LAKIP untuk memastikan | Review LAKIP 2024 dan
bahwa laporan kinerja | melengkapi LAKIP tahun 2025
telah memenuhi standar | dengan membandingkan dengan

yang menggambarkan | target menengah dan
kualitas atas pencapaian | membandingkan dengan satker
kinerja, informasi | sejenis secara nasional

keberhasilan  /kegagalan
kinerja serta perbaikan/
penyempurnaannya

5 | Memanfaatkan data dan | Telah dilakukan pemanfaatan data | Telah diselesaikan
informasi  dalam  SAKIP | dan informasi dalam SAKIP melalui
untuk perencanaan kinerja | Rapat Evaluasi SAKIP dan LAKIP
dan penyesuaian | Tahun 2025 untuk penyusunan
strategi/kebijakan  dalam | Renstra 2025-2029, Perkin 2026
mencapai kinerja di tahun | dan Renkin 2026.

berikutnya.

Perbandingan Capaian Nilai SAKIP dengan jangka menengah Tahun 2021-2025

dijelaskan sebagai berikut :

Tabel. 3.24
Perbandingan Capaian Nilai SAKIP Dengan Jangka Menengah
Tahun 2022-2025

Tahun 2022 2023 2024 2025
Target 74 75 72 79.45
Realisasi 71.10 72.40 75.25 79.35
Capaian 96.08% 96.53% 104.51% 99.87%

Jika dibandingkan jangka menengah tahun 2022 sampai dengan tahun 2025,
dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan secara signifikan realisasi Nilai SAKIP BDI
Medan. Namun demikian, terjadinya penurunan capaian sejak tahun 2024 sampai
dengan tahun 2025 lebih disebabkan adanya kelemahan dari kualitas penerapan

SAKIP yang perlu terus disempurnakan dimasa depan.

Perbandingan Capaian Nilai SAKIP dengan Satker Lainnya Secara Nasional

Tahun 2025 dijelaskan sebagai berikut :
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Tabel. 3.25
Perbandingan Capaian Nilai SAKIP BDlI Medan Dengan Satker Lainnya

Secara Nasional Tahun 2025

PTKI STTT Pusdiklat Pusdiklat BBSPJIS
Medan Bandung SDMA SDMI Bandung
Target (%) 79.45 79.45 79.45 79.45 79.45 79.45 80.8
Re(a‘,'/':)as' 79.35 76.95 79.1 72.05 77.4 80.2 81.5
Capaian 99.87% | 96.85% | 99.56% 90.69% 97.42% 100.94% 100.87%

Jika dibandingkan dengan satker lainnya secara nasional Tahun 2025, dapat
dilihat bahwa BDI Medan sudah cukup baik, namun dalam hal capaian belum
memenuhi target maka telah dilakukan upaya perbaikan penerapan SAKIP melalui
evaluasi secara berkala dan reviu terhadap seluruh dokumen SAKIP oleh Tim SAKIP
BDI Medan.

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan pada Tahun 2025 terkait pengelolaan
SAKIP di BDI Medan dengan realisasi fisik 100% sebagai berikut :

a. Penyiapan Dokumen Perencanaan dan Pengukuran Kinerja (Renstra, Rencana

Kinerja dan Rencana Aksi)

b. Monitoring dan Evaluasi Kinerja Triwulan | - IV (Rencana Aksi, Laporan PP 39
dan Data SIK)

c. Penyiapan Dokumen Laporan Kinerja Triwulan | - IV
d. Penyiapan Dokumen Lainnya terkait SAKIP

e. Nilai akhir SAKIP 2025 adalah 79,35 atau naik dibandingkan tahun
sebelumnya yaitu 75,25 dan Tahun 2024 (72,40).

f.  Tindak lanjut hasil evaluasi tahun sebelumnya telah ditindaklanjuti dan telah
ditetapkan laporan hasil evaluasi nomor 34/1J-IND.2/LHE/\//2025.

Secara umum IKSK 3.2 menunjukkan kinerja yang cukup baik walaupun belum
memenuhi target indikator kinerja, dimana terdapat beberapa tantangan dan
upaya perbaikan dalam pelaksanaannya yaitu belum sempurnanya indikator
kinerja berbasis SMART, masih lemahnya analisis benchmarking nasional serta
belum adanya penggunaan aplikasi dalam khusus dalam proses kegiatan

perencanaan, pengukuran, pelaporan dan evaluasi kinerja. Oleh karena itu BDI
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Medan telah melakukan upaya penyempurnaan indikator kinerja berbasis SMART,
penguatan benchmarking perbandingan kinerja dengan satker atau L/K lainnya
secara nasional dan pada tahun ini BDI Medan sedang mengembangkan aplikasi

baru untuk optimalisasi perencanaan, pengukuran, pelaporan dan evaluasi kinerja.

3. Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.3 (IKSK3.3): Penilaian dan Analisis Laporan

Keuangan

Untuk Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.3 yaitu: Penilaian dan Analisis Laporan
Keuangan BDI Medan Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sebesar 75 dan
terpenuhi sebesar 95,5% dengan capaian sebesar 127,33%. Perbandingan
Capaian Penilaian dan Analisis Laporan Keuangan dengan jangka menengah
Tahun 2021-2025 dijelaskan sebagai berikut :

Tabel. 3.26
Perbandingan Capaian Penilaian dan Analisis Laporan Keuangan
BDI Medan Dengan Jangka Menengah Tahun 2022-2025

Tahun 2022 2023 2024 2025
Target 74 75 78 75
Realisasi 67.90 82.25 92.45 95.5
Capaian 91.76% 109.67 % 118.53% 127.33%

Jika dibandingkan jangka menengah tahun 2022 sampai dengan tahun 2025,
dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan realisasi Nilai Laporan Keuangan.
Demikian juga halnya dengan capaian nilai laporan keuangan mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun yang menunjukkan bahwa pengelolaan laporan

dan analisis keuangan BDI Medan semakin baik.

Perbandingan Capaian Nilai Laporan Keuangan dengan Satker Lainnya Tahun
2025 dijelaskan sebagai berikut :

Tabel. 3.27
Perbandingan Capaian Nilai Laporan Keuangan BDI Medan Dengan

Satker Lainnya Secara Nasional Tahun 2025

STMI Banda

PTKI

SMK

STTT

ATK

Vel B0 fiteea Aceh Medan Padang Bandung Yogyakarta AISS e
Target (%) 75 75 75 75 75 75 80
Realisasi (%) 95.5 92 93 98 97 98 90.75
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130.67% 129.33% 130.67%

| Capaian ‘127.33% 113.44% |

122.67% ‘ 124.00%

Jika dibandingkan dengan satker lainnya secara nasional Tahun 2025, dapat
dilihat bahwa nilai laporan dan analisis keuangan BDI Medan sudah cukup baik
namun tetap terus diupayakan adanya perbaikan dan penyempurnaan dimasa
depan.

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan pada Tahun 2025 terkait pengelolaan dan
Analisis Laporan Keuangan di BDI Medan dengan realisasi fisik 100% sebagai
berikut :

a. Pengarahan dan Koordinasi dengan Pusat dan Internal BDI Medan
b. Pengumpulan dokumen laporan keuangan

c. Nilai Laporan Keuangan tahun 2025 sebesar 95,5 atau meningkat sebesar
3,29% dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 92,45.

d. BDI Medan berada di rangking 13 dari 57 satker Kemenperin dan rangking 2
dari 7 BDI di lingkup BPSDMI.

Secara umum IKSK 3.3 menunjukkan kinerja yang cukup baik atau telah

memenuhi target indikator kinerja, namun masih terdapat beberapa tantangan

dan upaya perbaikan dalam pelaksanaannya yaitu terus memperkuat komitmen

terhadap tata kelola keuangan yang akuntabel dan transparan melalui penguatan

tertib administrasi guna menjamin keberlanjutan opini kualitas laporan keuangan

yang valid dan andal.
4. Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.4 (IKSK3.4): Indeks Profesionalitas ASN

Untuk Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.4 yaitu: Indeks Profesionalitas ASN
BDI Medan Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sebesar 81,3% dan terpenuhi
sebesar 81,61% dengan capaian sebesar 100,38%. Secara rinci Capaian
Realisasi Indeks Profesionalitas ASN BDI Medan Tahun Anggaran 2025
sebagai berikut :
Tabel 3.28
Capaian IKSK3.4. Indeks Profesionalitas ASN BDI Medan Tahun 2025

1  Kualifikasi 21.77
2  Kompetensi 27.9
3  Kinerja 26.94
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4  Disiplin 5.00
Total Nilai IPASN 81.61
Target IPASN 2025 81.3
Capaian (%) 100.38

Penilaian IPASN BDI Medan dilakukan terhadap 31 Pegawai ASN BDI Medan oleh
Sekretariat Jenderal Kementerian Perindustrian pada Tahun 2025. Perbandingan
Capaian Indeks Profesionalitas ASN dengan jangka menengah Tahun 2021-2025

dijelaskan sebagai berikut :

Tabel. 3.29
Perbandingan Capaian Indeks Profesionalitas ASN BDI Medan
Dengan Jangka Menengah Tahun 2021-2025

Tahun 2021 2022 2023 2024 2025
Target 71 73 71 72 81.3
Realisasi 76.40 78.69 83.82 83.84 81.61
Capaian 107.61% 107.79% 118.06% 116.44% 100.38%

Jika dibandingkan jangka menengah tahun 2021 sampai dengan tahun 2024,
dapat dilihat bahwa terjadi fluktuasi pada capaian realisasi Indeks Profesionalitas
ASN. Terjadinya penurunan capaian sejak tahun 2023 sampai dengan tahun 2025

lebih disebabkan adanya kenaikan target yang ditetapkan oleh BPSDMI.

Perbandingan Capaian Indeks Profesionalitas ASN dengan Satker K/L lainnya

Tahun 2025 dijelaskan sebagai berikut :

Tabel. 3.30
Perbandingan Capaian Indeks Profesionalitas ASN BDI Medan
Dengan Satker dan K/L Lainnya Secara Nasional Tahun 2025

T BDI BDI BDI BDI BDI BDI BDI BPPSDM
Medan Jakarta Surabaya | Makassar | Denpasar  Yogyakarta Padang Kelautan
Target (%) 81.3 81.3 81.3 81.3 81.3 81.3 81.3 82
Re(""o'/f)as' 81.61 84.25 84.26 83.26 88.76 89.28 80.26 65
Capaian 100.38% | 103.63% | 103.64% | 102.41% | 109.18% 109.82% 98.72% 79.27%

Jika dibandingkan dengan Satker dan K/L lainnya Tahun 2025 secara nasional,
dapat dilihat bahwa BDI Medan sudah cukup baik dalam capaian realisasi Indeks
Profesionalitas ASN yaitu 100,38%.
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Beberapa kegiatan yang telah dilakukan pada Tahun 2025 terkait pengelolaan

IPASN di BDI Medan dengan realisasi fisik 100% sebagai berikut :

a. Pendataan kedisiplinan pegawai,
b. Pendataan kinerja pegawai,

c. Melakukan analisa pengembangan kompetensi pegawai,
d. Melakukan pelatihan pengembangan kompetensi pegawai,

e. Penilaian SKP oleh Pimpinan.

Secara umum IKSK 3.4 menunjukkan kinerja yang cukup baik atau telah

memenuhi target indikator kinerja, namun masih terdapat beberapa tantangan

dan upaya perbaikan dalam pelaksanaannya yaitu belum optimalnya kompetensi

ASN, sehingga BDI Medan perlu melakukan optimalisasi kompetensi ASN melalui

penguatan diseminasi informasi dan dukungan manajerial sistematis guna

memfasilitasi partisipasi diklat fungsional yang berkelanjutan serta berdampak

pada penguatan kinerja organisasi secara kolektif.

5. Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.5 (IKSK3.5): Nilai IKPA

Untuk Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.5 yaitu: Nilai IKPA BDI Medan Tahun

Anggaran 2025 ditargetkan sebesar 93,4 dan terpenuhi sebesar 97,45 dengan

capaian sebesar 104,34%. Secara rinci Capaian Realisasi Nilai IKPA BDI

Medan Tahun Anggaran 2025 sebagai berikut :
Tabel 3.31
Capaian IKSK3.5. Nilai IKPA BDI Medan Tahun 2025

“

Revisi DIPA

Deviasi Halama Ill DIPA
Penyerapan Anggaran
Belanja Kontraktual
Penyelesaian Tagihan
Pengelolaan UP dan TUP
Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran Capaian Output

Nilai IKPA
Target IKPA 2025
Capaian (%)

Kualitas Perencanaan Anggaran

Kualitas Pelaksanaan Anggaran

100.00
90.10
94.67

100.00

100.00
99.98

100.00

97.45
93.40
104.34%

Perbandingan Capaian Nilai IKPA BDI Medan dengan BDI Lainnya Tahun 2025

dijelaskan sebagai berikut :
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Tahun

BDI Medan

BDI Jakarta

Tabel. 3.32
Perbandingan Capaian Nilai IKPA BDI Medan
Dengan BDI Lainnya Tahun 2025

BDI

Surabaya

BDI
Makassar

BDI
Denpasar

BDI
Yogyakarta

BDI Padang

Target (%) 93.4 94 94 94 94 94 94
Realisasi (%) 97.45 97.43 98.44 90.42 95.4 97.38 93.76
Capaian 104.34% 103.65% 104.72% 96.19% 101.49% 103.60% 99.74%

Jika dibandingkan dengan BDI lainnya Tahun 2025, dapat dilihat bahwa Nilai IKPA
BDI Medan cukup baik dari capaian maupun nilai IKPA. Hal ini merupakan prestasi
yang cukup baik bagi BDI Medan dalam pengelolaan anggaran guna mendukung
pencapaian output kinerja yang optimal.

Perbandingan Capaian Nilai IKPA dengan Satker K/L Lainnya Tahun 2025

dijelaskan sebagai berikut :

Tabel. 3.33
Perbandingan Capaian Nilai IKPA BDI Medan Dengan Satker Lainnya
Tahun 2025

BDI Medan

STMI Banda

PTKI

SMK

STTT

ATK

AKA Bogor

Aceh

Medan

Padang

Bandung

Yogyakarta

Target (%) 75 75 75 75 75 75 80
Realisasi (%) 95.5 92 93 98 97 98 90.75
Capaian 127.33% 122.67% 124.00% 130.67 % 129.33% 130.67% 113.44%

Nilai IKPA BDI Medan memiliki capaian 104,34%, dan itu menunjukkan bahwa
nilai tersebut sudah baik dibandingkan dengan satker lainnya Tahun 2025
berdasarkan tabel di atas.

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan pada Tahun 2025 terkait pengelolaan IKPA

di BDI Medan dengan realisasi fisik 100% sebagai berikut :
a. Pengarahan dan Koordinasi

b. Perlengkapan dokumen

¢. Menghitung kembali kebutuhan operasional bulanan
besaran UP Tunai dan KKP secara rasional dan

d. Melakukan identifikasi

menggunakannya secara efektif dan efisien.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025
48



e. Melaksankan Rapat RPD dengan masing-masing penangung jawab kegiatan
mencegah deviasi hal.lll DIPA

f. Nilai IKPA posisi tahun 2025 adalah 97,45 atau capaian sebesar 104,34%
dibanding target 2025

g. Nilai IKPA juga meningkat dibanding tahun sebelumnya yaitu 91,52.

Secara umum IKSK 3.5 menunjukkan kinerja yang cukup baik atau telah memenubhi
target indikator kinerja, namun masih terdapat beberapa tantangan dan upaya
perbaikan dalam pelaksanaannya yaitu belum optimalnya disiplin fiskal, sehingga
Bdi Medan perlu meningkatkan optimalisasi IKPA melalui penguatan disiplin fiskal

dan konsistensi kepatuhan administratif secara berkelanjutan.

6. Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.6 (IKSK3.6): Nilai Survei Kepuasan
Masayarakat (SKM)

Untuk Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.6 yaitu: Nilai SKM BDI Medan Tahun
Anggaran 2025 ditargetkan sebesar 91,3 dan terpenuhi sebesar 91,53 dengan

capaian sebesar 100,25%. Secara rinci Capaian Realisasi Nilai Survei

Kepuasan Masayarakat BDI Medan Tahun Anggaran 2025 sebagai berikut :
Tabel 3.34
Capaian IKSK 3.6. Nilai Survei Kepuasan Masyarakat BDI Medan Tahun 2025

s tli Persyaratan | Prosedur | Waktu Biaya Produk |Kompetensi| Perilaku | Aduan | Sarpras ) ey et
Layanan Responden Layanan
15

Pelatihan/Diklat 90.09 90.09 89.86 92.22

1
2 Pendampingan 83.33 83.33 83.33 100 83.33 91.67 83.33 83.33 83.33 86.11
3 Konsultasi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Kemitraan 14 89.29 92.86 91.07 100 91.07 92.86 91.07 100 92.86 90.87
Rerata IKM Per Unsur 89.02 88.01 90.45 100 92.89 92.89 90.04 90.85 92.07 87.8
Nilai SKM Unit Layanan 2025 91.53
Mutu Unit Layanan A
Target SKM 2025 91.3
Capaian (%) 100.25%

Perbandingan Capaian Nilai Survei Kepuasan Masayarakat BDI Medan

dengan BDI lainnya Tahun 2025 dijelaskan sebagai berikut :
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Tabel. 3.35
Perbandingan Capaian Nilai Survei Kepuasan Masayarakat
BDI Medan Dengan BDI Lainnya Tahun 2025

BDI BDI BDI BDI
Tahun BDI Medan BDI Jakarta Surabaya Makassar Denpasar  Yogyakarta BDI Padang
Target (%) 91.3 91.3 91.3 91.3 91.3 91.3 91.3
Realisasi (%) 91.53 97.75 86.25 95.58 87.60 88.50 85.63
Capaian 100.25% 107.06% 94.47 % 104.68% 95.95% 96.93% 93.78%

Jika dibandingkan dengan BDI lainnya Tahun 2025, dapat dilihat bahwa Nilai SKM
BDI Medan sudah cukup baik, namun perlu adanya upaya untuk melalukan
perbaikan dalam bentuk peningkatan kualitas layanan publik baik program diklat

dan inkubator bisnis.

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan pada Tahun 2025 terkait pengelolaan
SKM di BDI Medan dengan realisasi fisik 100% sebagai berikut :

a. Menyusun instrumen survei
b. Menentukan besaran dan teknik penarikan sampel

c. Laporan hasil SKM sedang dalam proses penyelesaian oleh Tim Layanan.

Secara umum IKSK 3.6 menunjukkan kinerja yang cukup baik atau telah
memenuhi target indikator kinerja, namun masih terdapat beberapa tantangan
dan upaya perbaikan dalam pelaksanaannya yaitu belum optimalnya proses
transformasi layanan publik, sehingga BDI Medan perlu melakukan optimalisasi
layanan melalui digitalisasi sertifikasi untuk efisiensi waktu, revitalisasi infrastruktur
asrama dan konektivitas, serta penguatan unit pengaduan berbasis Service Level
Agreement (SLA) demi menjamin responsivitas dan kenyamanan pengguna

layanan secara menyeluruh.

7. Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.7 (IKSK3.7): Nilai Hasil Pengawasan
Kearsipan pada Unit Kearsipan (UK)

Untuk Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.7 yaitu: Nilai Hasil Pengawasan
Kearsipan pada Unit Kearsipan (UK) BDI Medan Tahun Anggaran 2025

ditargetkan sebesar 70 dan terpenuhi sebesar 93,67% dengan capaian sebesar
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133,81%. Secara rinci Capaian Realisasi Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan
pada Unit Kearsipan (UK) BDI Medan Tahun Anggaran 2025 sebagai berikut :
Tabel 3.36
Capaian IKSK3.7. Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan pada Unit Kearsipan (UK)
BDI Medan Tahun 2025

e | e e B
Aspek Aspek
Pengelolaan Arsi Dinamis 1100 100.00 60% 60.00
a. Pengendalian Naskah Dinas 100 100 10% 10.00
b. Penggunaan 100 100 25% 25.00
c. Pemeliharaan 700 700 35% 35.00
d. Penyusutan 200 200 30% 30.00
Sumber Daya Kearsipan 500 84.17 40% 33.67
a. SDM Kearsipan 300 250 50% 41.67
b. Sarana dan Prasarana Kearsipan 200 170 50% 42.50
Total Nilai Akhir Kearsipan 100% 93.67
Predikat AA (Sangat Memuaskan)
Target Nilai Kearsipan Tahun 2025 70,1
Capaian (%) 133.62%

Perbandingan Capaian Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan pada Unit Kearsipan (UK)
BDI Medan dengan BDI lainnya 2025 dijelaskan pada Tabel 3.35 sebagai berikut:

Tabel. 3.37
Perbandingan Capaian Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan pada Unit
Kearsipan (UK) Dengan BDI Lainnya Tahun 2025

Tahun

BDI Medan

BDI Jakarta

BDI

BDI

BDI

BDI

BDI Padang

Surabaya

Makassar

Denpasar

Yogyakarta

Target (%) 70.1 70.1 70.1 70.1 70.1 70.1 70.1
Realisasi (%) 93.67 96.67 75.1 88.67 96.67 86.8 90.67
Capaian 133.62% 138% 107% 126% 138% 124% 129%

Jika dibandingkan dengan BDI lainnya Tahun 2025, maka dapat dilihat bahwa
Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan pada Unit Kearsipan (UK) BDI Medan sudah
cukup baik, namun perlu upaya perbaikan dalam bentuk penyelesaian pembuatan

daftar berkas, registrasi dan lainnya secara optimal.

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan pada Tahun 2025 terkait pengelolaan
Kearsipan di BDI Medan dengan realisasi fisik 100% sebagai berikut:
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a. Membuat daftar berkas dan daftar isi berkas arsip aktif yang tercipta dengan
elektronik (Tte) dan melakukan pemberkasan arsip secara elektronik sesuai

kaidah kearsipan (melalui google drive);
b. Meregistrasikan naskah masuk ke dalam aplikasi srikandi;
C. Meregistrasikan naskah keluar ke aplikasi srikandi;
d. Memberkaskan naskah masuk dan naskah keluar ke dalam aplikasi srikandi;

e. Membuat daftar berkas dan daftar isi berkas arsip aktif dan inaktif (arsip
tekstual).
Secara umum IKSK 3.7 menunjukkan kinerja yang cukup baik atau telah
memenuhi target indikator kinerja, namun masih terdapat beberapa tantangan
dan upaya perbaikan dalam pelaksanaannya yaitu belum optimalnya proses
pengelolaan kearsipan, sehingga BDI Medan perlu terus meningkatkan kualitas
manajemen kearsipan dan optimalisasi kepatuhan kearsipan melalui sertifikasi
kompetensi arsiparis, standardisasi naskah dinas, serta penguatan koordinasi lintas
unit dalam penyelesaian siklus hidup arsip guna mewujudkan tata kelola

administrasi yang akuntabel dan selaras dengan regulasi nasional.

8. Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.8 (IKSK3.8): Tingkat Penerapan Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)

Untuk Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.8 yaitu: Tingkat Penerapan Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik BDI Medan Tahun Anggaran 2025 ditargetkan
sebesar 77 % dan terpenuhi sebesar 83,28% dengan capaian sebesar 108,16 %.
Secara rinci Capaian Realisasi Tingkat Penerapan Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik BDI Medan Tahun Anggaran 2025 sebagai berikut :
Tabel 3.38
Capaian IKSK3.8. Tingkat Penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektroni
BDI Medan Tahun 2025

Pemen-uhan Range | Nilai | Range Nilai
Indikator Bobot Data Dukung Penilaian [Pusdat-{ Penilaian Akhir
(Range 0-1) Pusdatin in Akhir
0

TATA KELOLA SPBE 100% 45% 33.98 38.45
1 ngu Arsitektur SPBE Kemenperin telah 8% 0 0 03 24 05 4.00
g dilaksanakan
2 Reviu Peta Rencana SPBE Kemenperin telah 8% 0 0 05 4 08 6.40
dilaksanakan
3 Konsultasi Rencana dan Anggaran SPBE dengan 15% 0 0 1.0000 15.000 1.0500 15.75

Pusdatin telah dilakukan
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Pemen-uhan Range | Nilai | Range Nilai
Indikator Bobot Data Dukung Penilaian [Pusdat-| Penilaian Akhir
(Range 0-1) Pusdatin in Akhir

Reviu Rencana dan Anggaran SPBE telah 4% 0 0 1 4 02 0.80
dilaksanakan
5 Reviu inovasi proses bisnis telah dilaksanakan 3% 0 0 0 0 0 0.00

Proses pembangunan Aplikasi SPBE telah

® dikonsultasikan kepada Pusdatin 1577 v v [ 15 [ 15000
7 Pembang_unan Aplikasi SPBE te\a_h dl_lakukan sesuai 20% 0 0 1 20 1 20.00
dengan siklus pembangunan aplikasi
8 zﬁZLig)ﬁ;Egingunan aplikasi SPBE telah 79% 0 0 05 35 05 350
9 Reviu layanan Pus_at Data Kemenperin dan Layanan 7% 0 0 0 0 1 7.00
Pusat Data Pemerintah
10 Reviu tugas dan‘program kerja Tim Koordinasi 7% 0 0 08 56 1 7.00
SPBE Kemenperin
Reviu pelaksanaan kolaborasi dalam penerapan o
i SPBE telah dilaksanakan G g g l @ d &Ly
MANAJEMEN SPBE 100% 25% 0 125 19.13
12 Reviu Manajemen Data SPBE telah dilaksanakan 20% 0 0 1 20 1 20.00
13 Sﬁ;/:(usaMngcgfmen Keamanan Informasi SPBE telah 20% 0 0 0 0 05 10.00
14 Reviu Manajemen Risiko SPBE telah dilaksanakan 10% 0 0 1 10 1 10.00
15 Reviu Manajemen Aset TIK (SPBE) telah 10% 0 0 1 10 1 10.00
2 dilaksanakan
16 Reviu Manajemen Sumber Daya Manusia SPBE 10% 0 0 1 10 1 10.00
telah dilaksanakan
17 Reviu Manajemen Pengetahuan SPBE telah 59% 0 0 0 0 03 150
dilaksanakan
18 Reviu Manajemen Perubahan SPBE telah 10% 0 0 0 0 0 0.00
dilaksanakan
19 Reviu Manajemen Layanan SPBE telah 15% 0 0 0 0 1 15.00
dilaksanakan
LAYANAN SPBE 100%  30% 0 2 2070
Reviu Layanan Administrasi Pemerintahan Berbasis N
2 Elektronik telah dilaksanakan A0 g g [ 2 [ 20000
3 Reviu Layanan Pengaduan Pelayanan Publik
2l Berbasis Elektronik telah dilaksanakan 2% o o L 2 { 2580
22 Reviu Layanan Data Terbuka Berbasis Elektronik 25% 0 0 0 0 0 0.00
telah dilaksanakan
23 Reviu Layanan Publik Sektoral Berbasis Elektronik 30% 0 0 0 0 0.8 24.00
Nilai Awal 0 59.98 78.28
Nilai Akhir SPBE Tahun 2025 Has('L‘;)kh" 83.28
Target SPBE Tahun 2025 77.00
Capaian (%) 108.16%

Perbandingan Capaian Tingkat Penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis

Elektronik dengan BDI lainnya Tahun 2025 dijelaskan sebagai berikut :

Tabel. 3.39
Perbandingan Capaian Tingkat Penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik Dengan BDI Lainnya Tahun 2021-2025

BDI BDI BDI BDI

Tahun BDI Medan BDI Jakarta Surabaya (Y ——— Denpasar  Yogyakarta BDI Padang
Target (%) 77 77 77 77 77 77 77
Realisasi (%) 83.28 40.17 75.71 82.32 79.15 87.03 87.63

Capaian 108.16% 52.17% 98.32% 106.91% 102.79% 113.03% 113.81%

Jika dibandingkan dengan BDI lainnya Tahun 2025, dapat dilihat bahwa Tingkat
Penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik BDi Medan sudah cukup baik

yaitu berada pada peringkat ketiga setelah BDI Padang dan BDI Jogyakarta.
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Beberapa kegiatan yang telah dilakukan pada Tahun 2025 terkait pengelolaan
SPBE di BDI Medan dengan realisasi fisik 100% sebagai berikut:

a. Penerapan Aplikasi dan Proses Bisnis Pemerintahan Berbasis Elektronik,
b. Perumusan Pengembangan Sumber Daya Teknologi Informasi dan Komunikasi,
¢. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Penyelenggaraan SPBE

d. Melaksanakan konsultasi dan Koordinasi dengan TIM SPBE Pusat Data dan
Informasi.
Secara umum IKSK 3.8 menunjukkan kinerja yang cukup baik atau telah
memenuhi target indikator kinerja, namun masih terdapat beberapa tantangan
dan upaya perbaikan dalam pelaksanaannya yaitu belum optimalnya indeks SPBE,
sehingga BDI Medan perlu mengoptimalkan indeks SPBE melalui penguatan
koordinasi strategis dengan Pusdatin guna penyelarasan arsitektur sistem
informasi, yang didukung oleh kolaborasi lintas satker untuk adopsi praktik terbaik

dan pemenuhan bukti dukung penilaian yang lebih akurat.

9. Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.9 (IKSK3.9): Rekomendasi hasil pengawasan

internal telah ditindaklanjuti sesuai rekomendasi pada BDI Medan

Untuk Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3.9 vyaitu: Rekomendasi hasil
pengawasan internal telah ditindaklanjuti sesuai rekomendasi pada BDI Medan
Tahun Anggaran 2025 ditargetkan sebesar 60% dan terpenuhi sebesar 100%
dengan capaian sebesar 166,67 %.

Perbandingan Capaian Rekomendasi hasil pengawasan internal
telahditindaklanjuti oleh satker di lingkungan Kementerian Perindustrian dengan

jangka menengah Tahun 2021-2025 dijelaskan sebagai berikut:

Tabel. 3.40
Perbandingan Capaian Rekomendasi Hasil Pengawasan Internal Telah
Ditindaklanjuti Sesuai Rekomendasi pada BDI Medan Dengan Jangka
Menengah Tahun 2021-2025

Tahun 2021 2022 2023 2024 2025
Target 92% 92% 92% 92% 60%
Realisasi 98% 100% 100% 100% 100%
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| Capaian | 107.10% ‘ 108.70% ‘ 108.70% ‘ 108.46% ‘ 166.67 %

Jika dibandingkan jangka menengah tahun 2021 sampai dengan tahun 2025,
dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan realisasi Rekomendasi hasil pengawasan
internal telahditindaklanjuti oleh satker di lingkungan Kementerian Perindustrian.

Terjadinya penurunan target pada tahun 2025 sesuai arahan dari BPSDMI.

Telah
ditindaklanjuti sesuai rekomendasi pada BDI Medan dengan BDI Lainnya Tahun

2025 dijelaskan sebagai berikut :

Perbandingan Capaian Rekomendasi Hasil Pengawasan Internal

Tabel. 3.41
Perbandingan Capaian Rekomendasi Hasil Pengawasan Internal Telah
Ditindaklanjuti pada BDI Medan Dengan BDI Lainnya Tahun 2025

BDI BDI
Tahun Medan BDI Jakarta | BDI Surabaya BDI Makassar | BDI Denpasar VerElain BDI Padang
Target 60% 60% 60 % 60% 60% 60% 60%
Realisasi | 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Capaian 167% 167% 167% 167% 167% 167% 167%

Jika dibandingkan dengan BDI lainnya Tahun 2025, dapat dilihat bahwa BDI
Medan memiliki peringkat yang sama dalam capaian realisasi Rekomendasi Hasil
Pengawasan Internal Telah ditindaklanjuti sesuai rekomendasi pada BDI Medan
yaitu 167 %.

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan pada Tahun 2025 terkait penyelesaian
tindak lanjut rekomendasi hasil pengawasan internal di BDI Medan dengan realisasi
fisik 100% sebagai berikut:

a. Telah dilakukan kegiatan terkait tindak lanjut hasil pemeriksaan ke Inspektorat
Jenderal dengan melaksanakan konsultasi dan Koordinasi dengan TIM APIP

Inspektorat Jenderal.

b. Adapun hasil temuan sebanyak 4 temuan dan 11 rekomendasi telah selesai

sesuai dengan lingkup program dan keuangan yang telah diaudit.

c. Persentasi rekomendasi hasil pengawasan internal yang telah ditindaklanjuti
adalah 100%.
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3.2

Secara umum IKSK 3.9 menunjukkan kinerja yang cukup baik atau telah
memenuhi target indikator kinerja, namun demikian BDI Medan terus melakukan
upaya perbaikan dan penguatan melalui komitmen mitigasi risiko proaktif dan
kepatuhan absolut guna menjamin akuntabilitas serta efisiensi tata kelola
organisasi secara berkelanjutan.

Analisis Akuntabilitas Keuangan

Analisis akuntabilitas keuangan digambarkan dengan capaian realisasi

keuangan/anggaran merupakan analisis kinerja berdasarkan realisasi anggaran untuk

pelaksanaan kegiatan dalam rangka pencapaian sasaran strategis yang telah ditetapkan.

Realisasi anggaran Tahun 2025 secara keseluruhan sebesar 7,708,422,622,- atau

mencapai 99,83% dari pagu revisi anggaran tahun 2025, dengan rincian untuk Program

Pendidikan dan Pelatihan Vokasi dan Program Dukungan Manajemen masing-masing

sebesar 99,73% dan 99,84%. Berikut rincian realisasi anggaran kegiatan yang

dilaksanakan Balai Diklat Industri Medan berdasarkan komponen kegiatan dan sasaran

strategis yang ditetapkan pada Perjanjian Kinerja Tahun 2025.

Tabel 3.42
Realisasi Anggaran Berdasarkan Kode Akun dan Jenis Program
Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025 (Rp Ribu)

: Pagu Revisi Pagu Pagu Non N .
Kode Akun Jenis Program Pagu Awal DIPA 12 Blokir Blokir Realisasi Capaian
e p | CromEm e len 1,423,000 1,128,000 - 1,128,000 | 1,124,913 | 99.73%
dan Pelatihan Vokasi
4957 BDB Fasilitasi Dan Pembinaan 155,000 ) ) ) 0.00%
Lembaga -
gosg mey || PEUDDEED arszmen 180,000 40,000 - 40,000 39,827 | 99.57%
Lembaga Pemerintahan
s oy | 2 ban Femnean 100,000 100,000 -l 100,000 99,871 | 99.87%
Start Up
4957.SCH | Pelatihan Bidang Industri 988,000 988,000 -| 988,000 985214 | 99.72%
019.10 wa | Program Dukungan 7,511,350 7,878,694 | 1,284,908 | 6,593,786 | 6,583,509 | 99.84%
Manajemen
Sarana Bidang Teknologi
CCLOM | Informasi dan 53,830 53,830 33,830 20,000 19,992 | 99.96%
Komunikasi
G0ds Ers || LEVETET DUKIREER 7,031,350 7,248,694 891,238 | 6,357,456 | 6,354,675 | 99.96%
Manajemen Internal
BuE i | SEEIED HiEsie 426,170\ 426,170 359,840 66,330 59,974 | 90.42%
Kinerja Internal
BErEEEC | EMETEN MERE[EmE 150,000 = 150,000 148,868 | 99.25%
SDM Internal -
Total 8,934,350 9,006,694 | 1,284,908 | 7,721,786 | 7,708,422 | 99,83%
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Realisasi keuangan dan fisik BDI Medan sampai dengan 31 Desember 2025

dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 3.43
Realisasi Keuangan dan Fisik Berdasarkan Rincian Output BDI Medan Tahun 2025

Realisasi
Fisik

Kode Akun Jenis Program Realisasi Capaian
Keuangan

Pagu Awal

Pagu Revisi

019.10 pL | Frogram Pendidikan dan | 4 453 100 000 | 1,128,000,000 | 1,124,913,127 99.73% 100%
Pelatihan Vokasi
desy g | 2o UESIDEW FemsinzEn 155,000,000 ; 0.00% 0%
Lembaga -
4957.FA1 | Peningkatan Manajemen 180,000,000 40,000,000 39,827,290 99.57% 100%
Lembaga Pemerintahan
4957.QD) g?;'r't'taz D Pamslazar 100,000,000 100,000,000 99,871,289 99.87% 100%
4957.SCH | Pelatihan Bidang Industri 988,000,000 | 988,000,000 | 985,214,548 99.72% 100%
Program Dukungan o o
019.10 WA | o emen 7,511,350,000 | 6,593,786,000 | 6,583,509,495 99.84% 100%
Sarana Bidang Teknologi
CCLOM | P o o 53,830,000 20,000,000 e 5a 99.96% 100%
a5 Ers || LEVETET DUKIREER 7,031,350,000 | 6,357,456,000 | 6,354,674,619 99.96% 100%
Manajemen Internal
GiASEED | SEEUED MEnEleien 426,170,000 66,330,000 59,973,616 90.42% 100%
Kinerja Internal
6043.EBC lerty:rr;g? MERELSMITE 2L - | 150,000,000 | 148,868,920 99.25% 100%
Total 8,934,350,000 | 7,721,786,000 | 7,708,422,622 99.83% 100%

Pada Tabel diatas menggambarkan adanya penggunaan anggaran dalam rangka
pencapaian target per indikator kinerja secara spesifik tahun 2025. Pada indikator kinerja
lulusan pelatihan vokasi industri berbasis kompetensi dalam bentuk kegiatan Diklat,
penggunaan anggaran sebesar 99,72% untuk pencapaian target indikator kinerja utama.
Demikian juga dengan indikator kinerja lainnya dimana penggunaan anggaran dibawah

100% untuk mendukung pencapaian kinerja diatas 100% pada tahun 2025.

Realisasi keuangan sampai dengan 31 Desember 2025 mencapai 99,83%
sedangkan realisasi fisik mencapai 100%. Perbandingan realisasi penyerapan anggaran
Balai Diklat Industri Medan dengan jangka menengah sejak tahun 2020 sampai dengan

tahun 2025 dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 3.44
Perbandingan Realisasi Penyerapan Anggaran Balai Diklat Industri Medan
Dengan Jangka Menengah Tahun 2020 — 2025 (Dalam Ribuan Rp)

Tahun 2020 2021 ‘ 2022 2023 2024 2025
Pagu 28,846,378 | 21,233,229 | 18,132,882 | 29,263,406 20,385,939 7,721,786

Realisasi | 26,452,810 | 21,176,927 | 17,536,655 | 25,782,949 20,312,326 7,708,423

Capaian 91.70% 99.73% 96.71% 88.11% 99.64% 99.83%
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Perbandingan realisasi anggaran BDI Medan dengan jangka menengah sejak tahun
2020 sampai dengan tahun 2025 menunjukkan adanya fluktuasi, namun dalam 3 tahun
terakhir capaian penyerapan anggaran menunjukkan adanya trend positif, dimana tahun
2025 merupakan capaian penyerapan anggaran tertinggi dalam 5 tahun terakhir yaitu
99,83%.

Perbandingan capaian realisasi anggaran BDI Medan dengan BDI Lainnya pada

tahun anggaran 2025 dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 3.45
Perbandingan Capaian Realisasi Anggaran
BDI Medan dengan BDI Lainnya Tahun 2025 (Rp Ribu)

BDI

BDI

BDI

BDI

BDI

VEI Medan B s Surabaya Makassar Denpasar Yogyakarta ‘ S0 [Pk
Pagu 7,721,786 | 10,057,483 | 8,584,159 7,680,879 | 14,027,451 8,831,908 7,295,986

Realisasi | 7,708,423 | 10,054,015 | 8,583,715 7,638,841 13,950,973 8,831,850 7,295,582

Capaian | 99.83% 99.97% 99.99% 99.45% 99.45% 99.999% 99.99%

Secara nasional jika dibandingkan dengan BDI Lainnya, capaian realisasi anggaran
BDI Medan pada tahun 2025 sudah cukup baik yaitu berada di peringkat 5 dari 7 BDI
lainnya di lingkup Kemenperin. BDI Medan akan terus berupaya untuk meningkatkan
capaian realisasi anggaran di masa yang akan datang dengan perencanaan dan

pengelolaan anggaran yang lebih baik dan efisien.

3.3 Analisis Efisiensi Penggunaan Keuangan

Analisis efisiensi pengguunaan sumber daya keuangan BDI Medan mengacu pada
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 22/PMK.02/2021 Tahun 2021 Tentang Pengukuran
dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan Rencana Kerja. Pengukuran efisiensi
Rincian Output (RO) yang dilakukan di tingkat RO sebagaimana dimaksud di atas

menggunakan rumus sebagai berikut :

((/4/]4/?0/ X CROroi) — RAgoi )
-

n

Fro £ = x 100%
Z i (AARO/)

Keterangan :

Ero - Efisiensi RO di tingkat satuan kerja

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025
58



AARO; : Alokasi Anggaran ROI

RARO; : Realisasi Anggaran RO

CRO; : Capaian ROI

Berdasarkan penggunaan rumus efisiensi diatas diperoleh hasil efisiensi RO berdasarkan
Rincian Output BDI Medan Tahun 2025 sebagai berikut :

Tabel 3.46
Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Berdasarkan Rincian Output
BDI Medan Tahun 2025

. . Realisasi S
. Capaian | Alokasi Anggaran (AARO x CRO) - P Efisiensi RO
Kode Rincian Output (RO) (CRO) (AARO) Anggara*r; (RARO)| AARO x CRO RARO Efisiensi RO Skala 100

(8) =((7) / (@) (9) =(50%) +

) ) 3) (4) (5) 6)=(4)x3) (7)=(6) - (5) x 100% ((8) x 50/20)

Program Pendidikan dan
Pelatihan Vokasi

Fasilitasi Dan Pembinaan

019.10 DL 126% 1,128,000,000 1,124,913,127  1,419,276,316 294,363,189 26.10% 115.24%

4957808 |2 100% - - - - - 50.00%
4957 FAl E:Qq'gg;gtggrmiﬁﬁgs” 100% 40,000,000 39,827,290 40,000,000 172,710 0.43% 51.08%
4957.QD) ;i‘:r';tai DanPembinaani¥) | 107 100,000,000 99,871,289 200,000,000 100,128,711 100.13% 300.32%
4957.5CH Pelatihan Bidang Industri ~~ 103% 988,000,000 985,214,548  1,020,500,000 35,285,452 357% 58.93%
01‘/3;:0 :;gg;?;"ngk“"ga” 100%  6,593,786,000 6,583,509,495  6,593,786,000 10276,505 = 0.16% 50.39%
CCLOM ;afg’r"rjaz:‘éa:ngggfrﬂfgm 100% 20,000,000 19,992,340 20,000,000 7,660 0.04% 50.10%
6043.EBA L,jﬁ';fe':n?;klﬁ't‘g;gl 100%  6,357,456,000  6,354,674,619  6,357,456,000 2,781,381 0.04% 50.11%
6043.EBD k?xgggrl‘n“t’:gjfeme” 100% 66,330,000 59,973,616 66,330,000 6,356,384 9.58% 73.96%
6043.EBC ﬁ;’;g? ManajemenisBMY 8 007 150,000,000 148,868,920 150,000,000 1,131,080 0.75% 51.89%

Total 113%  7,721,786,000 7,708,422,622 8,718,760,015  1,010,337,393  13.08% 82.71%

Berdasarkan table tersebut di atas, secara umum tingkat efisiensi penggunaan
anggaran di BDI Medan pada Tahun 2025 cukup baik, hal ini terlihat dari nilai efisien secara
total mencapai 13,08% atau 82,71% (Skala 1-100). Tingkat efisiensi anggaran pada output
indikator kinerja utama yaitu kegiatan inkubator bisnis yaitu sebesar 300,25%, hal ini lebih

disebabkan capaian output pada program inkubator bisnis sebesar 200%.

3.4 Inovasi
1. Penerapan Aplikasi Pemeliharaan Barang Milik Negara (BMN) Balai Diklat Industri
Medan

Aplikasi Pemeliharaan Barang Milik Negara (BMN) merupakan sebuah aplikasi
berbasis mobile yang dirancang untuk mengelola pemeliharaan asset milik Balai
Diklat Industri Medan secara lebih terstruktur. Aplikasi ini membantu menyusun

rencana pemeliharaan berdasarkan kondisi asset dan Data yang dikumpulkan
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digunakan untuk membuat laporan digital yang transparan dan dapat diakses untuk
evaluasi serta pengambilan keputusan lebih lanjut. Aplikasi ini dibuat untuk
membantu pencatatan riwayat pemeliharaan, jadwal perawatan, serta pengecekan
kondisi aset secara real-time. Fitur utamanya termasuk pengingat otomatis,

pencatatan digital. Adapun tampilan menu sebagai berikut :

a. Tamiilan Loiin, Halaman Utama Admin, dan Master Asset

input Pangoensknn
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c. Tampilan Halaman Print Hasil Cek Kondisi Rutin dan Hasil Pemeliharaan

S At et B by

LTUITE LT s = )

e. Tampilan Pencatatan Hasil Pemeliharaan

L ]

Tambuh Everd Dorulong
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2. Penerapan Penggunaan Chat Bot Al Dalam Rangka Optimalisasi Sarana Promosi
Pelayanan Publik Berbasis Mobile di Balai Diklat Industri Medan

BDI Medan Asisten (BIAN) merupakan Chat Bot Al asisten virtual dan berbasis digital
yang dapat dimanfaatkan untuk mengakses data terkait produk layanan Balai Diklat
Industri Medan melalui platform media social BDI Medan. Untuk dapat mengakses
produk layanan BDI Medan, dapat dilakukan dengan cara scan barcode berikut ini
atau klik “Join Us!”, jika ingin segera mengaksesnya, disamping itu dapat juga

melalui klik link berikut https://typebot.co/quick-carb-calculator-7cx6shm.

Fe Fr ] peimen
X e

BPl Medan

Assistant
+ BlAN

Jika melakukan chat WhatsApp BDI Medan, maka akan diperoleh pesan otomatis

yang akan diarahkan ke BIAN.

Di samping itu, BIAN juga telah diintegrasikan dengan berbagai platform media
sosial BDI Medan dengan tampilan sebagai berikut :
@ B & B £
1 " - - T _."l

.

————
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3.5 Permasalahan yang Dihadapi

Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh BDI Medan sebagai berikut:

1.

BDI Medan belum memiliki sarana dan prasarana seperti fasilitas workshop yang
memadai baik untuk proses pelatihan maupun praktek lapangan khususnya alat

dan tempat uji kompetensi (TUK) mandiri.

BDI Medan memiliki keterbatasan jumlah asesor di LSP Balai Diklat Industri Medan

untuk memenuhi seluruh skema uji kompetensi yang dimiliki.

Jumlah instruktur yang memiliki kompetensi teknis sesuai spesialisasi BDI Medan

terbatas sehingga di butuhkan sertifikasi kompetensi teknis.

Tidak bertambahnya Program diklat yang sesuai kebutuhan industri dikarenakan

keterbatasan anggaran.

Belum optimalnya proses kegiatan penerapan SAKIP BDI Medan yang ditandai
dengan lemahnya kualitas perencanaan, pengukuran, pelaporan dan evaluasi

kinerja.

3.6 Rekomendasi Tindak Lanjut Perbaikan

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi tersebut di atas, maka beberapa

rekomendasi tindak lanjut perbaikan yang perlu dilakukan oleh BDI Medan sebagai
berikut :

1.

Melakukan koordinasi dengan BPSDMI terkait usulan penambahan sarana dan
prasarana untuk mendukung proses pelatihan maupun praktek lapangan

khususnya alat dan tempat uji kompetensi (TUK) mandiri.

Mendorong atau mensosialisasikan kepada instruktur dan asesor untuk

memperoleh sertifikat kompetensi teknis.

. Mendorong pelaksanaan diklat berbasis PNBP dengan cara menawarkan Proposal

kerjasama diklat dengan BPDP, KP2MI, Perusahaan Industri, Pemda dan promosi
diklat berbayar.

Melakukan koordinasi dengan BPSDMI terkait usulan penambahan instruktur dan

pelatihan/magang bagi instruktur di industri.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025

63



5. Menyusun modul pelatihan berbasis kompetensi untuk menunjang program diklat
berbasis kompetensi di bidang: Pengelolaan Limbah: (PPPU dan PPPA) dan

Perencanaan dan Pengendalian Produksi Pada Pabrik Kelapa Sawit (PPC).

6. Mendorong pelaksanaan kolaborasi program inkubator bisnis dengan BP2MI,

Perusahaan Swasta, Perbankan, Pemerintah Daerah dan lainnya.

7. Pada Tahun 2026, Balai Diklat Industri Medan terus berupaya untuk meningkatkan
optimalisasi penerapan SAKIP dengan menindaklanjuti seluruh rekomendasi SAKIP
Tahun 2025 melalui perbaikan kualitas perencanaan, pengukuran, pelaporan dan
evaluasi kinerja dan melakukan Rapat Evaluasi Kinerja Triwulanan dan Rapat
Tinjauan Manajemen Tahunan serta pengembangan aplikasi perencanaan,

pengukuran, pelaporan dan evaluasi kinerja.
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BAB IV
PENUTUP

4.1  Kesimpulan

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Balai Diklat Industri
Medan Tahun 2025 merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kinerja satuan kerja
Tahun 2025 dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana
Strategis Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025-2029.

Secara umum, pencapaian kinerja Balai Diklat Industri Medan sudah sesuai dengan
yang ditetapkan dimana target kegiatan yang ditetapkan yaitu untuk diklat berbasis
kompetensi dan inkubator bisnis pembentukan wirausaha telah mencapai target.

Penyerapan anggaran Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025 adalah sebesar Rp.
7,708,422,622,- atau mencapai 99,83% dari pagu revisi non blokir anggaran tahun 2025.

Penyerapan Anggaran Tahun 2025 merupakan yang terbaik selama 5 tahun terakhir.

Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Balai Dikalt Industri
Medan Tahun 2025 ini disusun, semoga dapat menjelaskan kinerja Balai Diklat Industri
Medan selama Tahun 2025 dan menjadi bahan perbaikan bagi BDI Medan dimasa yang

akan datang.
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LAMPIRAN

1. Sertifikat Penghargaan dari Dinas Koperasi, Tenaga Kerja, Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Samosir untuk Program Inkubator Bisnis BDI Medan Tahun
2025

et . Dinas Koperasi. Tonagn Kerfa, Perindustrian dan Perdagangan

@ Pemerintab Katiupaton Samoir
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2. Sertifikat Penghargaan dari Bada Nasional Sertifikasi Profesi Untuk Penerapan
Sistem Manajemen Mutu LSP BDI Medan Tahun 2025
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3. Pedoman Kinerja BDI Medan Tahun 2025

; o Baseline Target
Kode Indikator Kinerja 2024
2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029
T) Meningkatnya Peran SDM Industri dalam Perekonomian Nasional Melalui Unit Pelatihan
Vokasi
IKT Persentase SDM Industri 84,77 90 90,5 91 91,5 92
Yang Kompeten*

DEFINISI/DESKRIPSI

Program pelatihan skilling, reskilling dan upskilling SDM Industri dalam rangka penyiapan
tenaga kerja industri melalui pelatihan berbasis kompetensi. Penyediaan SDM Industri yang
kompeten dilaksanakan melalui penyelenggaraan pendidikan pada Balai DIklat Industri Medan
yang mengacu pada Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022
Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Balai Pendidikan Dan Pelatihan Industri. Capaian target ini
merupakan jumlah peserta program pelatihan skilling, reskilling dan upskiflling yang lulus uji
kompetensi pada industri bidang kimia dasar dan pangan dengan spesialisasi prioritas kimia
dan oleo chemicalserta spesialisasi penunjang berbasis pangan, karet dan produk turunannya,
pengelasan dan pengolahan limbah.

SUMBER DATA

Berita acara lulusan diklat skilling, reskilling dan upskilling, Data Aplikasi SIDIA dan Laporan
Hasil Monitoring dan Evaluasi Pasca Diklat dan Penempatan pada Perusahaan Industri.

Data lulusan pendidikan vokasi skilling, reskilling dan upskilling yang bekerja pada industri
bidang kimia dasar dan pangan dengan spesialisasi prioritas kimia dan oleo chemical serta
spesialisasi penunjang berbasis pangan, karet dan produk turunannya, pengelasan dan
pengolahan limbah dan lulus uji kompetensi yang diakui oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP)
atau Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) baik sertifikat kompetensi dengan logo Garuda
maupun skill passport.

CARA MENGHITUNG (FORMULA)

Menghitung persentase SDM Industri Yang Kompeten dengan rumus sebagai berikut :
A = B/C

Keterangan :

A : Persentase SDM Industri Yang Kompeten

B : Jumlah Lulusan Diklat Vokasi Industri Yang Lulus Uji kompetensi
C : Jumlah Peserta Diklat skilling, reskilling dan upskilling

SATUAN KLASIFIKASI PENANGGUNG JAWAB DATA

Persen Maksimasi Tim Penyelenggara Diklat BDI Medan
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Baseline Target

Kode Indikator Kinerja 2024
2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029
SK1 Terfasilitasinya Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia Industri dalam
Mendukung Penumbuhan Sektor Industri Melalui Unit Pelatihan Vokasi
SK1.1 | Persentase Lulusan Peserta - 93 93,5 94 94,5 95

Diklat Yang Bekerja dan
Mempunyai Kompetensi
Bidang Industri*

DEFINISI/DESKRIPSI

Program pelatihan sk///ing SDM Industri dalam rangka penyiapan tenaga kerja industri melalui
pelatihan berbasis kompetensi dan mengikuti sertifikasi kompetensi mengacu pada standar
kompetensi serta lulusannya langsung ditempatkan pada perusahaan industri. Penyediaan
SDM yang kompeten dan bersertifikat dilaksanakan melalui penyelenggaraan pendidikan
pada Balai Dlklat Industri Medan yang mengacu pada Peraturan Menteri Perindustrian
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Balai Pendidikan
Dan Pelatihan Industri. Capaian target ini merupakan jumlah peserta program pelatihan
skilling yang terserap pada industri bidang kimia dasar dan pangan dengan spesialisasi
prioritas kimia dan oleo chemical serta spesialisasi penunjang berbasis pangan, karet dan
produk turunannya, pengelasan dan pengolahan limbah.

SUMBER DATA

Berita acara penempatan lulusan diklat sk/ling, Data Aplikasi SIDIA dan Laporan Hasil
Monitoring dan Evaluasi Pasca Diklat s«///ing dan Penempatan pada Perusahaan Industri.

Data lulusan pendidikan vokasi ski/ing yang bekerja dan memiliki sertifikasi kompetensi
bidang industri yang diakui oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) atau Badan Nasional
Sertifikasi Profesi (BNSP) baik sertifikat kompetensi dengan logo Garuda maupun skill passport.

CARA MENGHITUNG (FORMULA)

Menghitung persentase jumlah peserta diklat sk//ing pada Balai Diklat Industri yang lulus uji
kompetensi dan telah bekerja dengan rumus sebagai berikut :

A = B/C

Keterangan :

A : Persentase Lulusan Diklat Yang Bekerja dan Mempunyai Kompetensi Bidang Industri
B : Jumlah Lulusan Diklat Yang Bekerja dan Lulus Uji Kompetensi Bidang Industri

C : Jumlah Lulusan Diklat ski/ling

SATUAN KLASIFIKASI PENANGGUNG JAWAB DATA

Persen Maksimasi Tim Penyelenggara Diklat BDI Medan
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Baseline Target

Kode Indikator Kinerja 2024
2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029
SK1 Terfasilitasinya Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia Industri dalam
Mendukung Penumbuhan Sektor Industri Melalui Unit Pelatihan Vokasi
SK1.2 | Persentase Lulusan Peserta - 94 94,5 95 95,5 96

Pelatihan Yang Mempunyai
Kompetensi Bidang
Industri*

DEFINISI/DESKRIPSI

Program pelatihan yang meliputi upskilling aan reskilling SDM Industri merupakan program
penyiapan tenaga kerja industri melalui pelatihan berbasis kompetensi dan mengikuti
sertifikasi kompetensi mengacu pada standar kompetensi. Penyediaan SDM yang kompeten
dan bersertifikat dilaksanakan melalui penyelenggaraan pendidikan pada Balai Dlklat Industri
Medan yang mengacu pada Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2022 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Balai Pendidikan Dan Pelatihan Industri.
Capaian target ini merupakan jumlah peserta program pelatihan (pelatihan dan sertifikasi)
pada industri bidang kimia dasar dan pangan dengan spesialisasi prioritas kimia dan ofeo
chemical serta spesialisasi penunjang berbasis pangan, karet dan produk turunannya,
pengelasan dan pengolahan limbah.

SUMBER DATA

Berita acara lulusan diklat, Data Aplikasi SIDIA dan Laporan Hasil Monitoring dan Evaluasi
Pasca Diklat.

Data lulusan pendidikan vokasi (reskilling dan upskilling) dan yang memiliki sertifikasi
kompetensi bidang industri yang diakui oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) atau Badan
Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) baik sertifikat kompetensi dengan logo Garuda maupun skill
passport.

CARA MENGHITUNG (FORMULA)

Menghitung persentase jumlah peserta diklat reskilling dan upskilling pada Balai Diklat Industri
yang lulus uji kompetensi dengan rumus sebagai berikut :
A = B/C
Keterangan :
A : Persentase Lulusan Diklat Yang Mempunyai Kompetensi Bidang Industri
B : Jumlah Lulusan Diklat dan Lulus Uji Kompetensi Bidang Industri
C : Jumlah Lulusan Diklat reskilling dan upskilling

SATUAN KLASIFIKASI PENANGGUNG JAWAB DATA

Persen Maksimasi Tim Penyelenggara Diklat BDI Medan
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; - Baseline Target
Kode Indikator Kinerja 2024
2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029
SK1 Terfasilitasinya Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia Industri dalam
Mendukung Penumbuhan Sektor Industri Melalui Unit Pelatihan Vokasi
SK1.3 Wirausaha Baru Hasil 4 2 2 3 4 5
Inkubator Bisnis Yang
Tumbuh

DEFINISI/DESKRIPSI

Program Inkubator Bisnis merupakan suatu proses pembinaan, pendampingan, dan
pengembangan yang diberikan kepada Peserta Inkubasi (Tenant). Tenant inkubator bisnis pada
BDI Medan adalah masyarakat (umum dan mahasiswa, alumni) yang telah memiliki prospektif
usaha.

Adapun tahapan kegiatan inkubator bisnis di Balai Diklat Industri Medan mengacu pada
Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Nomor 24/PER/M.KUKM/IX/2015 Tahun 2015 Tentang
Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria Penyelenggaraan Inkubator Wirausaha, meliputi:

1) Tahap Pra Inkubasi

2) Tahap Inkubasi

3) Tahap Pasca Inkubasi

Peserta inkubasi terdiri dari peserta yang sudah memiliki usaha sebelumnya ataupun dari mulai
awal. Output dari inkubator bisnis ini adalah tenant yang memiliki produk yang siap
dipasarkan.

SUMBER DATA

Sertifikat tanda menyelesaikan kegiatan inkubator bisnis dan laporan akhir kegiatan Inkubator
Bisnis

CARA MENGHITUNG (FORMULA)

Jumlah tenant yang telah dibina yang memiliki NIB dan memiliki produk yang siap dipasarkan

SATUAN KLASIFIKASI PENANGGUNG JAWAB DATA

Tenant Maksimasi BDI Medan
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Baseline Target

Kode Indikator Kinerja 2024 | 7025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029

SK2 Terfasilitasinya ASN Bidang Industri Yang Profesional dan Berkepribadian Melalui Unit
Pelatihan Vokasi

SK2.1 Persentase ASN Industri - 91 92 93 94 95
Lulusan Pelatihan dengan
Predikat Minimal Baik*

DEFINISI/DESKRIPSI

Program pelatihan bagi ASN Bidang Industri merupakan program peningkatan keterampilan
ASN bidang industri melalui penyelenggaraan pendidikan bagi ASN Industri pada Balai Dlklat
Industri Medan yang mengacu pada Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Balai Pendidikan Dan Pelatihan
Industri. Capaian target ini merupakan jumlah ASN yang mengikuti program pelatihan dan
lulus dengan predikat minimal baik.

SUMBER DATA

Data Sertifikat Pelatihan Bidang Industri yang diikuti ASN dengan kelulusan minimal predikat
baik.

CARA MENGHITUNG (FORMULA)

Menghitung persentase jumlah peserta diklat ASN Industri pada Balai Diklat Industri yang lulus
dengan predikat minimal baik dengan rumus sebagai berikut :

A = B/C
Keterangan :
A : Persentase Lulusan Diklat ASN Bidang Industri Yang Lulus dengan Predikat Minimal Baik
B : Jumlah Lulusan Diklat ASN Industri dan Lulus dengan Predikat Minimal Baik
C : Jumlah Peserta Diklat ASN Bidang Industri

SATUAN KLASIFIKASI PENANGGUNG JAWAB DATA

Nilai Maksimasi BDI Medan
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Baseline Target

Kode Indikator Kinerja 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029

SK3 Terlaksananya Birokrasi yang Efektif, Efisien dan Akuntabel Serta Berorientasi Pada
Layanan Prima di Unit Pelatihan Vokasi

SK3.1 Persentase Peningkatan 97 94 94,3 94,5 94,7 95
Penggunaan Produk Dalam
Negeri Dalam Pengadaan
Barang dan/atau Jasa
Pemerintah pada BDI

DEFINISI/DESKRIPSI

Penggunaan Produk dalam negeri dalam penggunaan barang dan jasa merupakan salah satu
upaya dalam menindaklanjuti Kepres 24 tahun 2018 tentang Tim Nasional P3DN.
Pengoptimalan penggunaan produk industri dalam negeri bisa dimulai dari anggaran belanja
Kementerian/Lembaga. Pemanfaatan barang/jasa di dasarkan pada pemakaian akun untuk
belanja pemerintah dalam hal ini Kementerian Perindustrian.

SUMBER DATA

Data Pagu anggaran dan realisasi pada masing-masing unit kerja berdasarkan akun yang telah
disepakati bersama yaitu akun 521211, 521219, 521811, 524114, 521111, 522141, 524119,
522131,522191, 532111, 522111, 525112, 525113, dan 525115.

CARA MENGHITUNG (FORMULA)

Nilai capaian kinerja dari Persentase nilai capaian penggunaan produk dalam negeri dalam
pengadaan barang dan jasa di Balai Diklat Industri Medan diperoleh melalui rumus: RP3DN
Ket: RP3DN = Realisasi capaian penggunaan produk dalam negeri di Balai Diklat Industri
Medan RA P3DN = Realisasi Anggaran berdasarkan akun untuk belanja produk DN.
TotAP3DN = Total Pagu anggaran P3DN berdasarkan akun.

SATUAN KLASIFIKASI PENANGGUNG JAWAB DATA

Nilai Maksimasi BDI Medan
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Baseline Target

Kode Indikator Kinerja 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029

SK3 Terlaksananya Birokrasi yang Efektif, Efisien dan Akuntabel Serta Berorientasi Pada
Layanan Prima di Unit Pelatihan Vokasi

SK3.2 Nilai Sistem Akuntabilitas 75,25 79,45 | 79,45 | 79,70 79,70 80
Kinerja Instansi Pemerintah
BDI

DEFINISI/DESKRIPSI

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi melaksanakan evaluasi
terhadap sistem akuntabilitas kinerja pada setiap instansi pemerintah. Dalam evaluasi
akuntabilitas kinerja yang dilaksanakan oleh Tim Audit Internal Kementerian Perindustrian
mengacu pada Kepmen Perindustrian Nomor 2181 Tahun 2024 Tentang Petunjuk
Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan Kementerian
Perindustrian, penilaian dilakukan terhadap 5 (lima) komponen, yaitu Perencanaan Kinerja,
Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja, Evaluasi Kinerja dan Capaian Kinerja.

Penilaian SAKIP Balai Diklat Industri Medan dilakukan setelah tahun anggaran berakhir,
sehingga nilai capaiannya indikator ini dapat terlihat pada pertengahan tahun anggaran
setelahnya.

SUMBER DATA

Hasil Penilaian SAKIP dari Tim Audit Internal Kementerian Perindustrian.

CARA MENGHITUNG (FORMULA)

Perhitungan nilai SAKIP Kementerian Perindustrian menggunakan Lembar Kerja Evaluasi
sesuai mengacu pada Kepmen Perindustrian Nomor 2181 Tahun 2024 Tentang Petunjuk
Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan Kementerian
Perindustrian, dimana seluruh dokumen akuntabilitas kinerja dikumpulkan untuk dilakukan
penilaian oleh tim dari Tim Audit Internal Kementerian Perindustrian yang meliputi
Perencanaan Kinerja (Bobot 30%), Pengukuran Kinerja (Bobot 30%), Pelaporan Kinerja (Bobot
15%), Evaluasi Kinerja dan Capaian Kinerja (Bobot 25%).

SATUAN KLASIFIKASI PENANGGUNG JAWAB DATA

Nllai Maksimasi BDI Medan
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Baseline Target

Kode Indikator Kinerja 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029

SK3 Terlaksananya Birokrasi yang Efektif, Efisien dan Akuntabel Serta Berorientasi Pada
Layanan Prima di Unit Pelatihan Vokasi

SK3.3 Penilaian dan Analisis 92,45 75 75,25 | 75,50 75,75 76
Laporan Keuangan BDI

DEFINISI/DESKRIPSI

Laporan keuangan pada Balai Diklat Industri Medan wajib disusun sebagai bentuk
pertanggungjawaban keuangan. Penilaian atas Laporan Keuangan Balai Diklat Industri Medan
bertujuan untuk memberikan motivasi kepada BDI Medan dan diharapkan dapat menyusun
Laporan Keuangan secara lengkap sesuai dengan peraturan yang berlaku serta tepat waktu
yang mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 217/PMK.05/2022 Tentang
Sistem Akuntansi Dan Pelaporan Keuangan.

SUMBER DATA

Nilai Laporan Keuangan berasal dari Biro Keuangan Kementerian Perindustrian.

CARA MENGHITUNG (FORMULA)

Penilaian Laporan Keuangan dari Biro Keuangan Kementerian Perindustrian dengan lingkup
yang dinilai antara lain: Kelengkapan Laporan Keuangan yang meliputi (penjelasan umum,
penjelasan laporan operasional, penjelasan laporan perubahan ekuitas, pengungkapan
penting lainnya), kelengkapan lampiran meliputi (lampiran BMN dan Lapiram E Rekon).
Formula perhitungan penilaian di Tingkat Satuan Kerja sebagai berikut :

Komponen Penilaian Bobot (%)
1. Kesesuaian dengan SAP 24%
2. Kecukupan Informasi 54%
3. Efektivitas Pengendalian Internal 11%
4. Ketaatan atas Peraturan Perundang-undangan 1%
Jumlah 100%
SATUAN KLASIFIKASI PENANGGUNG JAWAB DATA
Nllai Maksimasi BDI Medan
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Baseline Target

Kode Indikator Kinerja 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029

SK3 Terlaksananya Birokrasi yang Efektif, Efisien dan Akuntabel Serta Berorientasi Pada
Layanan Prima di Unit Pelatihan Vokasi

SK3.4 | Indeks Profesionalitas ASN 83.82 81,3 81,4 81,5 81,6 | 81,7
pada BDI

DEFINISI/DESKRIPSI

Nllai profesionalitas ASN Balai Diklat Industri Medan adalah suatu instrumen yang digunakan
untuk mengukur secara kuantitatif tingkat profesionalitas pegawai ASN yang hasilnya dapat
digunakan sebagai dasar penilaian dan evaluasi dalam upaya pengembangan profesionalisme
ASN.

SUMBER DATA

Layanan Indeks Profesionalitas dalam Sistem Informasi ASN (SI-ASN) Instansi Badan
Kepegawaian Negara.

CARA MENGHITUNG (FORMULA)

Perhitungan indeks merujuk pada peraturan BKN Nomor 8 tahun 2019 tanggal 15 Mei 2019
tentang pedoman tata cara dan pelaksanaan pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil
Negara. Penghitungan IP ASN dilakukan dengan dasar bobot 4 dimensi sebagai berikut:

a) Dimensi Kualifikasi, terkait jenjang pendidikan formal (25%)

b) Dimensi Kompetensi, terkait riwayat pengembangan kompetensi (40%)

¢) Dimensi Kinerja, terkait riwayat penilaian kinerja (30%)

d) Dimensi Disiplin, terkait riwayat hukuman disiplin (5%).

Kategori tingkat Profesionalitas ASN dibuat dalam rentang nilai sebagai berikut:

a. 91-100 (sangat tinggi); b. 81-90 (tinggi); c. 71-80 (sedang); 61-70 (Rendah); e. 60 ke bawah
(sangat rendah).

SATUAN KLASIFIKASI PENANGGUNG JAWAB DATA

Indeks Maksimasi BDI Medan
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Baseline Target

Kode Indikator Kinerja 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029

SK3 Terlaksananya Birokrasi yang Efektif, Efisien dan Akuntabel Serta Berorientasi Pada
Layanan Prima di Unit Pelatihan Vokasi

SK3.5 | Indeks Kinerja Pelaksanaan 91,52 93,4 93,4 94 94 94,5
Anggaran pada BDI

DEFINISI/DESKRIPSI

IKPA atau Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran adalahalat yang digunakan oleh
Kementerian Keuangan untuk mengukur kinerja pelaksanaan anggaran belanja Kementerian
Negara/Lembaga (K/L). IKPA menilai kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pelaksanaan
anggaran. Penilaian IKPA mengacu pada Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor
Per-5/PB/2024 tentang Petunjuk Teknis Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
Belanja Kementerian Negara/Lembaga.

SUMBER DATA

Nilai IKPA dirilis secara berkala melalui aplikasi OMSPAN (Online Monitoring Sistem
Perbendaharaan Negara) pada menu Monev Pelaksanaan Anggaran.

CARA MENGHITUNG (FORMULA)

Nilai IKPA dihitung berdasarkan berbagai indikator yang relevan dengan kualitas pelaksanaan
anggaran. Setiap indikator memiliki bobot tertentu yang menentukan kontribusinya terhadap
nilai IKPA keseluruhan. Beberapa indikator IKPA meliputi Revisi DIPA, Deviasi Halaman Ill DIPA,
Penyerapan Anggaran, Belanja Kontraktual, Penyelesaian Tagihan, Pengelolaan UP dan TUP,
Dispensasi SPM dan Capaian Output. Bobot nilai kinerja untuk setiap indikator IKPA adalah
sebagai berikut:

. Revisi DIPA : 10 persen

. Deviasi Halaman Ill DIPA : 10 persen

. Penyerapan Anggaran : 20 persen

. Belanja Kontraktual : 10 persen

. Penyelesaian Tagihan : 10 persen

. Pengelolaan UP dan TUP : 10 persen

. Dispensasi SPM : 5 persen

. Capaian Output : 25 persen

coO~NOYUT P~ WN —

SATUAN KLASIFIKASI PENANGGUNG JAWAB DATA

Nllai Maksimasi BDI Medan
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Baseline Target

Kode Indikator Kinerja 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029

SK3 Terlaksananya Birokrasi yang Efektif, Efisien dan Akuntabel Serta Berorientasi Pada
Layanan Prima di Unit Pelatihan Vokasi

SK3.6 | Nilai Survei Kepuasan - 91,3 91,3 91,7 91,7 92
Masyarakat

DEFINISI/DESKRIPSI

Menghitung survei kepuasan masyarakat (SKM) melibatkan beberapa langkah sesuai dengan
PermenPan No. 14 Tahun 2017 tentang Survei Kepuasan Masyarakat. Pertama, tentukan
unsur-unsur pelayanan yang akan dinilai. Kemudian, kumpulkan data melalui kuesioner atau
wawancara. Selanjutnya, hitung nilai rata-rata untuk setiap unsur pelayanan. Setelah itu,
hitung nilai indeks unit pelayanan dengan menggunakan nilai rata-rata tertimbang. Terakhir,
interpretasi hasil untuk melihat tingkat kepuasan masyarakat. Identifikasi aspek-aspek yang
akan diukur kepuasannya oleh masyarakat, seperti kemudahan persyaratan, prosedur,
waktu pelayanan, biaya, produk, kompetensi petugas, sarana dan prasarana, serta
tanggapan terhadap pengaduan dan saran.

SUMBER DATA

o Kuesioner: Siapkan kuesioner yang berisi pertanyaan tentang kepuasan masyarakat
terhadap setiap unsur pelayanan.

e Wawancara: Lakukan wawancara tatap muka atau wawancara mendalam untuk
mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang kepuasan masyarakat.

CARA MENGHITUNG (FORMULA)

e Jumlahan Nilai: Jumlahkan nilai yang diberikan oleh setiap responden untuk setiap unsur
pelayanan.

e Pembagian dengan Jumlah Responden: Bagi jumlah nilai tersebut dengan jumlah
responden yang mengisi kuesioner untuk mendapatkan nilai rata-rata per unsur
pelayanan.

o Nilai Tertimbang: Kalikan nilai rata-rata per unsur pelayanan dengan nilai bobot atau
penimbang yang telah ditentukan. Nilai bobot biasanya sama untuk setiap unsur
pelayanan.

e Penjumlahan Nilai Tertimbang: Jumlahkan nilai tertimbang dari semua unsur pelayanan
untuk mendapatkan nilai indeks unit pelayanan.

o Tingkat Kepuasan: Bandingkan nilai indeks unit pelayanan dengan skala penilaian yang
telah ditentukan untuk menentukan tingkat kepuasan masyarakat (misalnya, sangat
puas, puas, netral, tidak puas, sangat tidak puas).

e Analisis: Lakukan analisis lebih lanjut untuk melihat faktor-faktor yang memengaruhi
kepuasan masyarakat dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.

SATUAN KLASIFIKASI PENANGGUNG JAWAB DATA

Nllai Maksimasi BDI Medan
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Baseline Target

Kode Indikator Kinerja 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029

SK3 Terlaksananya Birokrasi yang Efektif, Efisien dan Akuntabel Serta Berorientasi Pada
Layanan Prima di Unit Pelatihan Vokasi

SK3.7 | Nilai Hasil Pengawasan 77,47 70,1 73 76 79 82
Kearsipan Unit Kearsipan
pada BDI

DEFINISI/DESKRIPSI

Penyelenggaraan pengawasan kearsipan terhadap kementerian dan lembaga tingkat pusat,
perguruan tinggi negeri, serta badan usaha milik negara dan pemerintah provinsi yang
dilaksanakan oleh Pusat Pengawasan dan Akreditasi Kearsipan yang didasari oleh Peraturan
Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan UU No 43 Tahun 2009 tentang
Kearsipan dan Peraturan Kepala ANRI Nomor 6 tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan.
Penilaian yang dilaksanakan oleh ANRI terkait pelaksanaan kebijakan kearsipan, pengelolaan
arsip dinamis, ketersediaan SDM kearsipan, sarana dan prasarana kearsipan serta alokasi
anggaran kearsipan pada unit kerja di lingkungan Kemenperin.

SUMBER DATA

Pengumuman Hasil Pengawasan Kearsipan Internal pada Unit Kearsipan Satuan Kerja Pusat
dan Daerah yang dikeluarkan oleh Sekretariat Jenderal Kementerian Perindustrian.

CARA MENGHITUNG (FORMULA)

Penilaian dilaksanakan oleh tim penilai (arsiparis Kemenperin) dan diverifikasi oleh ANRI
yang merujuk kepada Keputusan Kepala ANRI Nomor 130 Tahun 2025 tentang Perubahan
Atas Keputusan Kepala ANRI Nomor 250 Tahun 2024 tentang Instrumen Pengawasan Atas
Pelaksanaan Penyelenggaraan Kearsipan dan Tata Cara Penilaian Pengawasan Kearsipan.
Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan pada Unit Kearsipan (UK) diperoleh dari Hasil
Pengumuman yang dikeluarkan oleh Sekretariat Jenderal Kementerian Perindustrian.

SATUAN KLASIFIKASI PENANGGUNG JAWAB DATA

Nllai Maksimasi BDI Medan
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Baseline Target

Kode Indikator Kinerja 2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029

SK3 Terlaksananya Birokrasi yang Efektif, Efisien dan Akuntabel Serta Berorientasi Pada
Layanan Prima di Unit Pelatihan Vokasi

SK3.8 | Tingkat Hasil Penerapan - 77 78 80 83 85
Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik pada
BDI

DEFINISI/DESKRIPSI

Revolusi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memberikan peluang bagi pemerintah
untuk melakukan inovasi pembangunan aparatur negara melalui penerapan Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) atau E-Government, yaitu penyelenggaraan
pemerintahan yang memanfaatkan TIK untuk memberikan layanan kepada instansi
pemerintah, aparatur sipil negara, pelaku bisnis, masyarakat dan pihak-pihak lainnya.
Penghitungan indeks SPBE adalah proses yang sistematis untuk mengukur dan mengevaluasi
penerapan SPBE di Indonesia. Proses ini membantu pemerintah untuk mengidentifikasi area
yang perlu ditingkatkan dan mengukur kemajuan dalam penerapan SPBE secara
terintegrasi. Penghitungan Indeks SPBE mengacu pada Peraturan Menteri PANRB No. 59 Tahun
2020.

SUMBER DATA

Nilai yang dikeluarkan oleh Pusat Data dan Informasi Kementerian Perindustrian.

CARA MENGHITUNG (FORMULA)

Data dari penilaian indikator dikumpulkan dan diolah untuk menghitung nilai indeks
SPBE. Formula penghitungan indeks SPBE melibatkan bobot nilai untuk masing-masing
domain. Nilai indeks SPBE menunjukkan tingkat kematangan penerapan SPBE secara
keseluruhan. Nilai indeks yang tinggi menunjukkan bahwa penerapan SPBE lebih matang
dan efektif.

Formula : INDEKS SPBE = 3 NDj X BDj

e NDj: Nilai Indeks Domain ke-j (misalnya, domain kebijakan, tata kelola, dll.).

e BDj: Bobot Domain ke-j.

SATUAN KLASIFIKASI PENANGGUNG JAWAB DATA
Nllai Maksimasi BDI Medan
Kode Indikator Kinerja Target
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Baseline | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029
2024

SK3 Terlaksananya Birokrasi yang Efektif, Efisien dan Akuntabel Serta Berorientasi Pada
Layanan Prima di Unit Pelatihan Vokasi

SK3.9 | Rekomendasi hasil 100 60 62 64 68 70
pengawasan internal telah
ditindaklanjuti sesuai
rekomendasi pada BDI

DEFINISI/DESKRIPSI

Indikator Rekomendasi hasil pengawasan internal telah ditindaklanjuti oleh Balai Diklat
Industri Medan merupakan perbandingan rekomendasi hasil pengawasan yang ditindaklanjuti
terhadap total rekomendasi hasil pengawasan. Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil
pengawasan internal tidak sekedar pemenuhan kewajiban yang bersifat administratif. Akan
tetapi, tindak lanjut yang dilaksanakan oleh Balai Diklat Industri Medan bertujuan untuk
meningkatkan kinerja organisasi dikarenakan melalui tindak lanjut tersebut, unit kerja secara
otomatis telah melakukan perbaikan terhadap sistem maupun akuntabilitas organisasi sesuai
Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 24 Tahun 2023 tentang Manajemen Risiko
Pembangunan Nasional (MRPN) di Lingkungan Kementerian Perindustrian. Menghitung
penyelesaian rekomendasi hasil pengawasan internal (audit) sampai mencapai status Sesuai
Rekomendasi (SR)

SUMBER DATA

Bagian Pengelolaan Tindak Lanjut dan Evaluasi Hasil Pengawasan, data base Itjen

CARA MENGHITUNG (FORMULA)

Nilai Rekomendasi Hasil Pengawasan Internal Telah Ditindaklanjuti Sesuai Rekomendasi
diperoleh dengan rumus:

A = (B+(Q)/2

A = Rata-rata penyelesaian rekomendasi hasil pengawasan (audit) internal yang telah sesuai
rekomendasi (SR)

B = Penyelesaian rekomendasi hasil pengawasan (audit) internal berstatus SR Tahun
Anggaran (T-1) dibagi dengan total rekomendasi audit Tahun Anggaran (T-1)
C = Penyelesaian rekomendasi hasil pengawasan (audit) internal yang telah sesuai

rekomendasi (SR) pemeriksaan Tahun 2025 sampai Tahun Anggaran (T-2) dibagi dengan saldo
rekomendasi Tahun Pemeriksaan 2025 sampai Tahun Anggaran (T-2) yg telah ditetapkan.

SATUAN KLASIFIKASI PENANGGUNG JAWAB DATA

Nllai Maksimasi BDI Medan
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Tempat,

Tanggal Pangkat Jabatan Asal Satker
Lahir
Adityo Jakarta, 29 Pembina Industri Pusat Pengawasan Sangat
[ Murdiarto [DE20/2220 020000 Juli 1989 IRaEE /e Ahli Muda Standardisasi Industri Memuaskan LELES
Direktorat Akses Sumber Daya
. JAKARTA, 3 Penata Tk. | Pembina Industri 8 §
2 Agust Supriyadi 198408032009101000 Agustus 1984 | /1iid Anli Muda Industri _dan Promosi Memuaskan LULUS
Internasional
Agustinus Cook Parapat, 18 Pembina Industri Pusat Pengawasan
e Siallagan TEERTS AT Agustus 1990 IRaEE e Ahli Muda Standardisasi Industri MlzmuEsen LELES
Kepala Sub
4 | Aidil Kurniawan | 198904252015021000 | Medan. 25 Penata/llc | Bagian Tata BalaiStandardisasidan SEIEE LULUS
April 1989 Usslhe Pelayanan Jasa Industri Medan Memuaskan
. Tulungagung, | Penata Pembina Industri Direktorat Industri Kimia Hilir Sangat
2 goelnalney] [Eo 02022022000 5 April 1997 Muda / Illa Ahli Pertama dan Farmasi Memuaskan LU
. Direktorat Akses Sumber Daya
Anita Kumala Jakarta, 10 Pembina Industri ! X Sangat
6 sari 198805102015022000 Mei 1988 Penata / llic Ahli Muda Industri _dan Promosi MErnEden LULUS
Internasional
JAKARTA 5 . "
DAVID Penata Pembina Industri Direktorat Industri Kimia Hilir Sangat
4 GRESANDO IR0 (W0 ?QSQT Rk Muda / llla Ahli Pertama dan Farmasi Memuaskan LU
Dwi Duma Jakarta, 24 Pembina Industri Direktorat Akses Industri Sangat
g Christina Rina L2 AT Januari 1990 IRegiE /lte Ahli Muda Internasional Memuaskan LU
Edwin Harianto MEDAN, 25 Penata Tk. | Pembina Industri Balai Standardisasi dan
® Sipahutar [Ee=0222002 2000 Maret 1969 /ld Ahli Muda Pelayanan Jasa Industri Medan Llepuastan LU
Feri Antoni Medan, 28 Penata Pembina Industri . Sangat
10 Mantilang 199005282019011000 Mei 1990 Muda /llia Ahli Pertama Balai Diklat Industri Medan Memuaskan LULUS
Pem
Fransnazoan Cengkering, Penata Tk. | Politeknik Teknologi Kimia Sangat
i Sitorus e A T 18 Agustus /ld DEEEm Industri Medan Memuaskan LELES
1984
12 Haidar Ramzy 19951206202202 1000 \é\/eieerr]‘r?;tr' & Penata Pembina Industri Balai Standardisasi dan Sangat LULUS
Maha 1995 Muda / llla Ahli Pertama Pelayanan Jasa Industri Medan Memuaskan
. Pamekasan, 6 Kepala Sub
1500 damdani 198412062010121000 | Desember Penata Tk || g, vian Tata BalailStandardisasidan Memuaskan LULUS
Ridwan /ld Pelayanan Jasa Industri Jakarta
1984 Usaha
Tanjong
14| Irfan Rusmar 198506192014021000 | Selamat, 19 | Fembina/ | KasubBag.Tata | g, oi pipjat industri Medan Memuaskan LULUS
’ IVa Usaha
Juni 1985
15 | KRISSANDARTA | o0 0o o0o021000 | MEDAN, 24 PMeLTc?;aTk R - Politeknik Teknologi Kimia Sangat WS
TARIGAN Januari 1991 b ’ Industri Medan Memuaskan
Desa Baru, 10 Kepala Sub . . .
16 | Mahyana 197010102006042000 | Oktober Penata Tk | | g, gian Umum Roliek e olog i g Mermuaskan LULUS
/liid Industri Medan
1970 dan Keuangan
. BATANG, 4 Pembina Industri Direktorat Akses Industri Sangat
17 Maria Ulfah 198605042008032000 Mei 1986 Penata / llic Ahli Muda [ m— e LULUS
KARO, 1 April Penata Pembina Industri Balai Standardisasi dan Sangat
1 IR AL [EeE0 2022022000 1996 Muda / llla Ahli Pertama Pelayanan Jasa Industri Medan Memuaskan LU
MEISY JAKARTA, 22 Penata Pembina Industri Direktorat Industri Kimia Hilir Sangat
i RADHISTA T2 AT Mei 1997 Muda / llla Ahli Pertama dan Farmasi Memuaskan LU
Muhammad oG Penata Pl (el Pusat Optimalisasi Pemanfaatan SRR
20 | Wisnu 199002092018011000 9 Muda Tk. |/ . Teknologi Industri dan 9 LULUS
0 Februari 1990 Ahli Pertama 3 Memuaskan
Mug'asfa llb Kebijakan Jasa Industri
Kepala Sub .
. Ajuen, 16 Penata Tk. | Sekolah Menengah Kejuruan -
21 Mulyadi 19750416200604 1000 April 1975 /id Basg’\qaan Tata SMTI Banda Aceh Baik LULUS
Novreza Utama et 29 Pembina Industri
22 198111292009111000 | November Penata / llic A Pusat Industri Halal Memuaskan LULUS
Putra 1081 Ahli Muda
Nur Wahyu Medan, 28 Penata Pembina Industri Balai Standardisasi dan Sangat
28 Khalish Barus B0 11000 Maret 1996 Muda / llla Ahli Pertama Pelayanan Jasa Industri Medan Memuaskan Lo
Direktorat Industri Maritim,
24 | Patiaduniungan | 4qa503067015021000 | JAKARTA 6| porata /e | Pembinaindustri o nsportasi, dan Alat SEI LULUS
Monangdo Maret 1985 Ahli Muda Memuaskan
Pertahanan
Rahadi Sri Pasuruan, 19 Penata Tk. | Pembina Industri Direktorat Ketahanan dan lklim
2 Rahmanto 0l Z000 1108 April 1982 /ld Ahli Muda Usaha Industri Mtzmu e am Lo
. Kepala Sub
Ratno Adi Salatiga, 3 Penata Tk. |
26 [ 198203032010011000 Maret 1982 /id Basg’\jaan Tata Inspektorat | Baik LULUS
Saida Sleman, 29 Pembina Industri Direktorat Ketahanan dan lklim Sangat
2 Rahmawati BS iR 204022080 April 1986 IReieit /e Ahli Muda Usaha Industri Memuaskan Lo

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025
81



Tempat,

Tanggal Pangkat Jabatan Asal Satker Keterangan
Lahir
Shabrina Sekar Btoger;, 22 Penata Pembina Industri Direktorat Industri Kimia Hilir Sangat
28 199709222022022000 September R LULUS
Tresnannisa 1997 Muda / llla Ahli Pertama dan Farmasi Memuaskan
PADANG, 11 Balai Standardisasi dan
9 | VERO 198212112006041000 | Desember Penata/llic | fembinalndustri | po oo Jasa Industri SEIgE LULUS
MONANDES Ahli Muda Memuaskan
1982 Pekanbaru
Yufriza Wannur Meulaboh, Penata Tk. | Pembina Industri Balai Standardisasi dan
=0 Azah A0S0 108 26 April 1982 | /liid Ahli Muda Pelayanan Jasa Industri Medan L Lo
Catatan :

- Tingkat kelulusan Pelatihan ASN Tahun 2025 minimal baik adalah
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5. Matriks Keterkaitan Indikator Kinerja, Kegiatan dan Anggaran BDI Medan Tahun 2025

T

SK'1

Sasaran
Tujuan
(TJ)/Sasaran

Kegiatan (SK)

Meningkatnya
Peran SDM
Industri dalam
Perekonomian
Nasional
Melalui Unit
Pelatihan
Vokasi
Terfasilitasinya
Peningkatan
Kompetensi
Sumber Daya
Manusia
Industri dalam
Mendukung
Penumbuhan
Sektor Industri
Melalui Unit
Pelatihan
Vokasi

Target
Kinerja

Indikator Kinerja

(Satuan)

Persentase SDM
Industri Yang
Kompeten*

90 (%)

Persentase Lulusan 93 (%)
Peserta Diklat Yang
Bekerja dan
Mempunyai
Kompetensi Bidang
Industri*

Persentase Lulusan
Peserta Pelatihan Yang
Mempunyai
Kompetensi Bidang
Industri

Wirausaha Baru Hasil 2
Inkubator Bisnis (Tenant)
Industri Yang Tumbuh

94 (%)

I . Realisasi
Realisasi Kegiatan Fisik (%)
Melakukan Kerjasama dengan Industri Terkait

Rekrutmen Peserta sesuai kriteria yang dipersyaratkan

Menyusun Perangkat diklat

Menyusun draft PBK Baru sesuai dengan Kompetensi BDI Medan

Persiapan Verifikasi skema Sertifikasi.

Melaksanakan sosialisasi diklat berbasis PNBP ke industri terkait.

Melakukan Tracer Study terhadap alumni Diklat Berbasis Kompetensi.

Melakukan Penyelenggaraan Diklat Berbasis PNBP

Melaksanakan Pelatihan Asesor Kompetensi

. Verifikasi penambahan ruang lingkup di BNSP melalui verifikator yang sudah 100
ditetapkan oleh BNSP
. Sampai dengan Triwulan IV tahun 2025 BDI Medan telah melaksanakan kegiatan
diklat sebanyak 157 orang dari 152 orang yang direncanakan dengan capaian
output sebesar 103,29%, dimana terdiri dari 45 orang di bidang operator olahan
makanan, 74 orang di bidang operator mesin dan peralatan pada PMKS dan 38
orang di bidang operator material handling.
. Melakukan beberapa kegiatan terkait Pra Inkubasi :
a. Pembentukan Tim Inkubator Bisnis
b. Penyusunan Proposal Kolaborasi Inkubator Bisnis
c. Pendaftaran tenant pada website BDI Medan telah diselesaikan
d. Upload proposal bisnis calon tenant untuk proses seleksi tenant inkubator
bisnis BDI Medan
e. Penilaian proposal oleh Tim Penilai Internal Program Inkubator Bisnis BDi
Medan. 100

f.  Verifikasi lokasi usaha calon tenant oleh Tim verifikator Inkubator Bisnis BDI
Medan

g. Pengumuman 4 tenant inkubator bisnis BDI Medan yang disahkan dengan
SK yang dikeluarkan kepala Balai Diklat Industri Medan Nomor 190 Tahun
2025.

. Melakukan beberapa kegiatan terkait masa inkubasi :

a. Pembukaan dan Penandatanganan MoU
b. Pelatihan ide usaha kepada 4 tenant beserta pendampingnya.
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Realisasi
Keuangan
(Rp Ribu)

985,215

99,871

Capaian
Realisasi
Keuangan
(%)

99.72

99.87
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Sasaran
Tujuan

(TJ)/Sasaran
Kegiatan (SK)

SK 2 Terfasilitasinya
ASN Bidang
Industri Yang
Profesional dan
Berkepribadian
Melalui Unit
Pelatihan
Vokasi
Terlaksananya
Birokrasi yang
Efektif, Efisien
dan Akuntabel
Serta

SK'3

Target

Indikator Kinerja Kinerja

(Satuan)

Persentase ASN Bidang 91 (%)
Industri Lulusan

Pelatihan Dengan

Predikat Minimal Baik*
Persentase 94 (%)

Peningkatan
Penggunaan Produk
Dalam Negeri Dalam
Pengadaan Barang

Realisasi Kegiatan

Telah dilakukan mentoring dan coaching sebanyak 3 tahap, dimana setiap
tahap akan dilakukan penyempurnaan proses bisnis dari setiap tenant BDI
Medan seperti; pembuatan dan remake brand / logo, pembentukan catatan
dan pelaporan keuangan tenant, peningkatan kualitas produk tenant,
Telah dilakukan pemberian bimbingan dan konsultasi pengembangan usaha
Telah dilakukan pemberian bantuan bahan produksi
Telah dilakukan pendampingan Pertemuan mitra usaha
Telah dilakukan pendampingan dalam pembentukan Nomor Izin Berusaha
(NIB), BPOM, Izin Edar,
Telah dilakukan verifikasi dan Uji Validasi Produk tahap I-Il serta marketing dari
produk yang diproduksi oleh tenant BDI Medan.
3. Melakukan proses Tahap Pasca Inkubasi melalui kegiatan:
a. Fasilitasi penyediaan jejaring antar peserta inkubasi (tenant) melalui WAG
Tenant
b. Pemberian peluang partisipasi kepemilikan pada perusahaan peserta inkubasi
(tenant) melalui fasilitasi pameran dan business matching
c. Melakukan monitoring dan evaluasi perkembangan usaha peserta inkubasi
(tenant) selama 2 tahun
d. Pendampingan proses pembentukan wadah yang legal dan pengurusan izin
usaha dan izin edar.
e. Telah dilakukan uji validasi tahap 3 dan diberikan sertifikat kepada keempat
tenant pada Triwulan IV 2025.
f. Jumlah realisasi tenant Inkubis sebanyak 4 tenant dengan capaian 200% dari
target 2025.
1.Melakukan persiapan pelatihan ASN Bidang Industri (Penunjukan Panitia, Jadwal
Pelatihan, Narasumber dan lainnya).
2.Melaksanakan pelatihan ASN Bidang Industri sebanyak 30 orang dari beberapa
satker di lingkungan Kementerian Perindustrian
3. Melakukan evaluasi hasil kegiatan pelatihan ASN Bidang Industri
4.Membuat Laporan Kegiatan Pelatihan ASN Bidang Industri
5.Persentase ASN Bidang Industri Lulusan Pelatihan Dengan Predikat Minimal Baik
sebesar 100% dengan capaian 109,89 %.
Pelaksanaan belanja akun 52 (pembelian barang dan/atau jasa yang habis pakai)
dengan prioritas pada barang PDN dan TKDN dengan nilai TKDN sebesar 100%.

= @=oa
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Realisasi
Keuangan
(Rp Ribu)

Capaian
Realisasi
Keuangan
(%)

Realisasi
Fisik (%)

100 488.689

99.25

100 2,804,868 68,36
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Sasaran Realisasi Capaian

Tujuan Indikator Kineri Frggt Realisasi Kegiat Realisasi Keuangan Realisasi
(TJ)/Sasaran ndikator Rinerja (Slr;erja) ealisast Regiatan Fisik (%) (Rp Ribu) Keuangan
Kegiatan (SK) atuan (%)

Berorientasi dan/atau Jasa
Pada Layanan Pemerintah pada BDI
Prima di Unit
Pelatihan Nilai SAKIP BDI 79,45 1. Penyiapan Dokumen Perencanaan dan Pengukuran Kinerja (Renstra, Perjanjian
Vokasi (Nilai) Kinerja, Rencana Kinerja dan Rencana Aksi)
2. Monitoring dan Evaluasi Kinerja Triwulan IV (Rencana Aksi, Laporan PP 39 dan
LAKIP) 100 29,733 100
3. Penyiapan Dokumen Laporan Kinerja Triwulan IV
4. Penyiapan Dokumen Lainnya terkait SAKIP
5. Nilai akhir SAKIP 2025 adalah 79,35 atau naik dibandingkan tahun 2024 yaitu
75,25 dan Tahun 2023 (72,40).
Penilaian dan Analisis 75 1. Pengarahan,dan Koordinasi

b

Laporan Keuangan BDI  (Nilai) Pengumpulan dokumen
3. Nilai Laporan Keuangan tahun 2025 sebesar 95,5 atau meningkat sebesar 3,29%

dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 92,45. 100 5,000 82,78
4. BDI Medan berada di rangking 13 dari 57 satker Kemenperin dan rangking 2 dari

7 BDI di lingkup BPSDMI.

Indeks Profesionalitas 81,3 1. Pendataan kedisiplinan pegawai,
ASN pada BDI (Indeks) 2. Pendataan kinerja pegawai,
3. Melakukan analisa pengembangan kompetensi pegawai,
4. Melakukan pelatihan pengembangan kompetensi pegawai, 100 25,240 82,60
5. Penilaian SKP oleh Pimpinan.
6. Nilai IPASN Tahun 2025 sebesar 81,61 dengan capaian 100,38%
Indeks Kinerja 93,4 1 Pengarahan,dan Koordinasi
Pelaksanaan Anggaran  (Indeks) 2 Perlengkapan dokumen,
pada BDI 3 Menghitung kembali kebutuhan operasional bulanan
4 Mengidentifikasi besaran UP Tunai dan KKP secara rasional dan menggunakan 100 5,000 82,78
secara efektif dan efisien
5 Melaksankan Rapat RPD dengan masing-masing penangung jawab kegiatan
mencegah deviasi hal.lll DIPA
6 Nilai IKPA posisi tahun 2025 adalah 97,45 atau capaian sebesar 103,67 %
dibanding target 2025
7 Nilai IKPA juga meningkat dibanding tahun sebelumnya yaitu 91,52.
Survey Kepuasan 91,3 1 Menyusun instrumen survei
Masyara-kat (Indeks) 2 Menentukan besaran dan teknik penarikan sampel

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Balai Diklat Industri Medan Tahun 2025
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Sasaran Realisasi Capaian

Tujuan Indikator Kineri Frggt Realisasi Kegiat Realisasi Keuangan Realisasi
(TJ)/Sasaran ndikator Rinerja (Slr;er]a) ealisast Regiatan Fisik (%) (Rp Ribu) Keuangan
Kegiatan (SK) atuan (%)

3 Melaksanakan survey 100 0 0
4 Mengolah hasil survei
5 Menyajikan dan melaporkan hasil survei
6 Menindaklanjuti hasil survei
7 Nilai SKM Tahun 2025 sebesar 91,53 dengan capaian 100,25%.
Nilai Hasil Pengawasan 70,1 1. Membuat daftar berkas dan daftar isi berkas arsip aktif yang tercipta dengan
Kearsipan Unit (Nilai) elektronik (Tte) dan melakukan pemberkasan arsip secara elektronik sesuai
Kearsipan pada BDI kaidah kearsipan (melalui google drive);
2. Meregistrasikan naskah masuk ke dalam aplikasi srikandi; 100 0 0
3. Meregistrasikan naskah keluar ke aplikasi srikandi;
4. Memberkaskan naskah masuk dan naskah keluar ke dalam aplikasi srikandi;
5. Membuat daftar berkas dan daftar isi berkas arsip aktif (arsip tekstual);
6. Membuat daftar berkas dan daftar isi berkas arsip inaktif (arsip tekstual);
7. Nllai Hasil Pengawasan Kearsipan pada Unit Kearsipan Tahun 2025 sebesar 93,67
dengan capaian 133,62 %.
Tingkat Penerapan 77 (%) 1. Penerapan Aplikasi dan Proses Bisnis Pemerintahan Berbasis Elektronik,
Sistem Pemerintahan 2. Perumusan Pengembangan Sumber Daya Teknologi Informasi dan Komunikasi, 100 0 0
Berbasis Elektronik 3. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Penyelenggaraan SPBE
pada BDI 4. Melaksanakan konsultasi dan Koordinasi dengan TIM SPBE Pusat Data dan
Informasi
5. Nilai SPBE Tahun 2025 sebesar 83,28% dengan capaian 108,16%.
Rekomendasi hasil 60 (%) 1. Telah dilakukan kegiatan terkait tindak lanjut hasil pemeriksaan ke Inspektorat
pengawasan internal Jenderal dengan melaksanakan konsultasi dan Koordinasi dengan TIM APIP 100 0 0
telah ditindaklanjuti Inspektorat Jenderal.
sesuai rekomendasi 2. Adapun hasil temuan sebanyak 4 temuan dan 11 rekomendasi telah selesai
pada BDI sesuai dengan lingkup program dan keuangan yang telah diaudit.

3. Persentasi rekomendasi hasil pengawasan internal yang telah ditindaklanjuti
adalah 100%
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BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI

O Fiﬂ‘:é‘l'ii{}?!.‘n BALAI DIKLAT INDUSTRI Medan
S desboverdarlacst Jalan Medan - Jg. Morawa KM 10./ JI. Dlamai No.32 Medan 20148
Telp. (061) 7855857, Fax. (061) 7865857
Laporan Hasil Monitoring Rencana Aksi
Sampai Dengan Triwulan | Tahun 2025
e Sasam & dil:amr Ta:g_et Target Realisasi Pegmar:;g_
Strategis Kinerja | (Satuan) T:irg:t Sasaran Kegiatan P:t:g Pelaksanaan Kegiatan Jawab
1| Meningkatnya | Persentzse | 93 (%) | 25% 1. Melakukan Kerjasama| 25% | 1. Melzkukan Xeriasama dengan
Kompetensi Lulusan dengan industri Terkair Industri Terkait
Sumber Daya Pelatihan 2. Rekrutmen Peserta 2. Rektutmen Peserta sesuai
Manusia Yang sesual kriteria yang kriteria yang dipersyaratkan
Inciustr dalam | Bekerja dipersyaratkan 3. Menyusun Parangkat diklat
Penurmbuhan dafam 1 3. Menyusun Perangkat 4 Menyusun draft PBK Baru T
Sektor Industri | Tahun diklat sesual dengan Kompetensi 8D Uikl?;t
Manufakir Lulusan 152 4 Menyusun craft PBK Medan L5P dan
Pelatihan (Ora- Baru sesual dengan 5, Persiapan Verifikasi skema Keri -
Vakasi ng) Kompetersi 80 Sertifikasi. 5:#?3
Industri Medan &. Persiapan Pelatinan Asesor
Barbasis 5. Persiapan Verifikas Kompelensi
Kompeteri- skema Sertifikas.
5 & Persiapan Pelatihan
Asesor Kompetensi
Wirausaha 2 10% | Melakukan Scsialisasi 10% | Melakukan Sosialisasi
Baru Hasil (Te- Peridaftaran Calon Pendaftaran Calan Tenant "
Inkubator nan) Tenant Inkubator Sisnis Inkubatar Bisnis LA
Bisnis s
Industri batar
Yang Bisnis
Tumbuh
2 | Menguatnya Persentase | 90 (%) 5% Pelaksanaan belanja 5% | Pelaksanaan belanja akun 52
Kemponen Peningka- akun 52 (pembelian {(pembelian barsng dan/atau
Penunjang tan barang dan/atau jass Jasa yang habis pakai) dengan
Prodiktivitas Pengguna- yang habis pakal) orioritas pada harang FON dan
Industr an Produk dengan prioritas pada TKDN
Dalam barang PDN dar TKDN Titm Tata
Ezi!::ﬁl Usaha
Pengadaan
Barang
dan/atau
Jasa
Pernerintah
3 | Terwujudnya Nilai SAKIP 79,5 25% 1. Perencanaan 25% | 1. Perencanaan Kinerjg
birokrasi yang (Nilar) Kinsrja 2 Pengukuran Kinerjz
afskif, efisien, 2. Pengukuran 3, Pelaporan Kinerja
akurtabel dan Kinerja 4 Evalussi Kinerja Tim Tata
berorientasi 3. Pelaporan Usaha
peda layanan Kinerja
prima 4, Eveluasi Kinerja
Nilal 78 10% 1. Pengarahan,dan 10% | 1. Pengarahan,dan
Laperan (Wilai) Koordinasi Koardinasi Titn Tata
Keuangan 2. Pengumpulan 2. Pengumpulan dokumen Usaha
dokumen
Nilai 81.3 25% 1.Pendatazn 25% | 1. Pendataan kedisiplinan
Profesional | (Indeks) leedisiplinan pegawal,
ASN pEgawWal, 2 Pendataan kinerja pegawa, Tim Tata
2 Pendatasn kinena 3. Melakukan analisa Usaha
pegawal, pengembangan kompetans
pegawai,




Sasaran
Strategls

Indikator | Target Tt sl P';mng}
Kinerja | (Satuan) T:é?:t Sasaran Kegiatan F':;sg" Pelaksanaan Kegiatan Jawab
3.Melakukan analisa 4. Melakukan pelauhan
pengembangan pengambangan kompetens
kompetensi pegawai,
pegawal, 3.Penilaian SKP aleh Pimpinan.
4. Nelakukan gelatiban
pengembangan
kompetens
pegawal,
S.Pertlaan SKP gleh
Pimpinan.
Indeks Gd 25% | 1. Pengarahan,dan 25% | 1. Pengarahan,dan
Kineria {incieks) Koordinasi Koordinasi
Pslaksana- 2. Perlengkapan 2. Perlengkapan
an dekumen, dokumer, _
Anggaran 3. Menaghitung kembzali 3. Menghitung kembali
kebutuhan kebutuhar cperasional
pperasional bulanan bulanan
4. Mengidertifikas 4. Mengidentifikasi tesaran UP | Tim Tata
besaran UP Tunai Tunai dan KKP secara Usaha
dan KKP secara rasional dan menggunakan -
rasioral dan secara efektif dan efisien
menggunakan
secara elektif dan
efisien
Survey 3,25 15% 1. Menyusun 15% | 1. Meanyusun  instrumen
Kepuasan (Indeks) frstrumen survei survei
Masyara- 2. Menentukan 2. Menentukan  besaran
kat besaran dan teknik dan teknik penarikan
penarikan sampal sampel Tiret Tata
Usaha
Nilai Hasil 70 15% 1. Membuat dafar 15% | 1.Membuat daftar berkas dan
Pengawa- {Nilai) berkas dan oattar is daftar isi berkas arsip aktif
san berkas arsip aktif yang tercipta dengan
Kearsipan yang tercipta elektronik (Tte) dan
dengan elektranik melakukan pembarkasan
(Te) dan melakukan arsip secara elaktronik sesuai
pemberkasan arsip kaidah kearsipan (melalui
secara elektronlk geogle drive);
sesual kaidah 2 Meregistrasikan naskah
kearsipan (melalui masuk ke dalam aplikasi
google drive); srikandi;
2. Mereqistrasikan 3 Meregistrasikan naskah
naskah masuk ke keluar ke aplikasi srikandi, it Tata
dalam aplikasi 4. 'Mermperkaskan naskah Usah
srikandi; masuk dan raskah keluzr ke S

3. Mereaistrasikan
naskah keluar ke
aplikas srkandi;

4 Memberkaskan
naskah masuk dan
naskah keluar ke
dalam aplkas
stikaned';

5. Memtwat daftar
berkas dan daftar isi
berkas arsip aktif
(arsip tekstual);

dalam aplikasi srikandi;

5. Membuat daftar berkas dan
daftar is) berkas arsip aktif
(arsip tekstual);

6.Membuat daftar berkas dan
daftar isi berkas arsip inakzf
(arsip tekstual),




No

Sasaran
Stralegis

inditator || Target . Realisasi p;;:;,;g.
Kinerja | (Satuan) T?i';?kﬂ Sasaran Kegiatan P:ZE_ Pelaksanaan Kegiatan Jawab
6. Membuat daftar
berkas dan daftar isi
berkas arsip inaktif
{arsip tekstual);
Tingkat 20 25% 1.Penerapan Aplikasi 25% | 1. Penerapan Aolikasi dan
Penerapan (%) dan Proses Bisnis Proses Bisniz Permerintahan
Sistem Pemeriritahan Berbasis Elektronik,
Pernerinah Berbasis Elekironik, 2. Perumusan Pengembangan
an Berbasls Z.Perumuszn Summiber Daya Teknologi
Elekironik Pengembangan Infermasi dan Kamunikasi, Tim Tata
Sumber Daya 3 Monitorng, Evaluasi dan Usaha
Teknologi Informas Pelaporan Penyelenggaraan
dan Komunikasj, SPBE
3.Monitoring, Evaluas
dan Pelaparan
Penyalenggaraan
SPBE
flskemend 50 25% | Penyusunan dan 25% | Penyusunan dan penyiapan
asi hasll (%) penyiapan berkas berkas dokumen audit kinerja
pengawa- dokumen audit kinerjz dan keuangan
san dan keuangan
internal
telah
ditindalklan Tim Teta
juti cleh Usaha
satker di
lingkungan
Kemente-
fian
Perindus-
rian

Medan, 14 April 2025

qupala Balai Diklat Industri Medan

Chairil Almy




BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI

O Kementerian BALAI DIKLAT INDUSTRI Medan
o, Perindustrian Jalan Medan - Tg. Morawa KM 10./ Ji. Damai No 32 Medan 20148
Telp. (061) 7855857, Fax. (061) 7865857
Laporan Hasil Monitoring Rencana Aksi
Sampai Dengan Triwulan Il Tahun 2025
Target fealisasi
No Sasaran Indikator Target Penang-gung
Strategis KAy (Satuan) r?{-gft Sasaran Kegiatan Prog-res Pelaksanaan Kegiatan Jaweb
1| Meningkatnya Persentase 93 (%) 50% 1. Melakseanakan sosialisasi 509 1. Kegiatan cosialisas diklat
Kompstens Lulusan diklat beroasis PNBP ke berbasis PNBF ke industri
Sumber Daya Pelatinan industr terkait terkait elah dilakukan,
Manusia vang 2, Melakukan rekapitulast hasil 2. Rekdpitulasl hasil TNA telah
Inaustr dalam Bexerja TNA diselesaikan,
Parwambuban dalam 1 3. Menyeleriggarakan Diklat 3. lelah dise'enggarakan Diklat
Sektor Incustet. | Tahawn Berbasis Kompetans! Berbacls kampetensi Angkatan
Manufakiur = Menyiapkan Instrumen 1 Bidang Makanan sebanyalk
Lean 757 Ciklat urtuk seluruh 45 arang
palatihan (Dra- kempitens) sesual 4. Tedah digksanokan finalsas
Viokasi gl dengar spesialisas| PBK sesuai dengan
industri - Menylapkan ladwal Kompetensi BD| Medan
ferbacie penyelenggaraan diklat 5 leteh distsun rancangan
Kompatan-s - Membuat jadwal petugas skema Sertifikasi untik
plket dalam pelaksanaan penambaban ruang lingkup
diklat Menyiapkan 6. Telah digjukan penampalian Him
imstruktur secua) dengan ruang ingkug ke BNSP melalui Blktat, LSp
kompatensinga dan diklat venfikater yang sutah ALt
yary dilaksanakan ditetapkan oleh BNSP a: 1
- Pelaksanzan ujl 7. Persiapan Pelatihgn Asesor i
kompetens| Kompetensi teiah dilakukan
= Membuat laporan pasca & Mosentase pengmpatan kerja
diklat llusan diklat angkatan 1
4. Meisksarsakan finalisesi POR bidang makanan mencapai
sesual dengan Kampeternsi 100% dari 45 arang peserta.
BDH Medan
5. Menyusun rancangan
skema serlilikasi uniik
penambahan ruang lingkup |
6. Pengguan perambahen
ruang ingkup ke BHSE
mealul verifikator yang
stidah ditetapkan oleh NSP l
7. Persiapan Felanhan Asesar
Kompeters: |
Wirausaha 2z 4% | Pra Inkubasi : 30%0 | Telsh dilakukan proses Pra
Baru Hasi (Te- 1. Penawaran program | Inkubasi melallil “egiatart ;
nkubator narit) inkubas 1, Sesialisadi pragram Inkubator
Bisnis 2. Perumusan dan bisnis mefalui media sosial dan
Intustri penetapan kriteria calon sosiatisasi langsung ke
Yang tenant kecamatar
Tumbuh 3 Pernunjulan i sefeks 2. Perumusan dan penetapan i Abis
calcn senant kritetia calon tenant
A Seleks| peserty inkubasi 3. Penunjukan tim salelkd calon
(tenant) tenant
4. Spleksi calos peserta
Inkubasi (tenant) dalam
proses finzlizasi
2 | Menguatnya Porsontasn 91 (%) Petaksanaan belana akun 52 100 Pelaksanaan belanja skun 52
Komponen Paningka- 102 | {pambelian barang dan/atau % (pembelian barang dan/atau jasa
Fariunjanc an % | jasa yang habis pakal) dengan vang habis pakal) denvan priorias
Pradiktivitas Penggling. priories pade barang PON dan patta barang POM dan TEKON
Industn 2n Froduk TEDN dengan rilai TKDN sebesar 100%
x';';; Tim Tata
Dalam Usaha
Fergaclzan
farang
darvztau
+a%3
Pemearintah




Target Realisasi
Sasaran Indikator Target ung
Stategis fnera | ety Tﬁl sasaran Kegiatan Prog-re Pelaksanaon Kegialan dwomb

Terwujudnya Nital SAKIF 785 50% | 1. Penyiapan Dokumen 50% | Telah dilakukan beberapa
birokrasi yangy e Perencanaan din kegiatan ket kelengkapen
afekif, afisien, Pemmukuran Kipens (Rerstra, dakumen yang diperlukan untuk
akuntatel dan Ferjanjian Kinerja, Rencana panilaan SAKIP (Nila: akhir SAKIP
baror lre'_“ﬂﬂ Karet s dan' Rehcana Alsi) 2025 : 79.35) sapsrtl -
gflgi e ol 2. Monitaring dan Evaluasi 1. Penyiapan Dakumen
Lt Kinera Triwalan Il (Rencana Perencanaan dan Pengukuran

Aks:, Laporan FP 39 dan Kirerje (Renslra, Rengara Tim Tats

Data 1K) Kinsra dan Rencana Aksi) Usilia

3. Pemyiapan Dokumen 2. Monitarting dan Evaluas
Laporan Kinetja Triwulian I Kinerja Triwulan || (Rencana
4, Peryyapan Dokumen Lannya Aksi, Lapomn PP 39 dan Data
tarkait SAKIP CIK)
3. Penylapan Dokurnen Laporan
Kinarja Triweulan 1
4, Penyiapan Dokumen Lainnva
terkall SAKP

Mikal 78 50% 1. Pengarahan, dan IKoardinas/ S0% | telab dilakeukan beberapa

Laporan (Nilar) 2. Pengumpulan dokumen kaglatan  terkait  penyiapan .

Keuangan lénoran keuangan yalty - nim 1;3‘3

1. Pengarahan,din Koadinasi Usaha
2. Pangumpulan dokurnen

Hikai 81.3 50% | 1, Pendaiaan kedisiplinan 50% | ielah dilakukan beberapa kegitan

Frofesional {Incizks) pegawal, terkait peningkatan nitai

ASN 2. Pendataan lanerfa penawal, professional ASN yaitu :

3. Melakukan analisa 1. Pendataan kedisipiinan
péngembangan kampetans pegawal,
DEgawWa, 7. Pendataan kinerja pelgawai, Tin Tat
4. Melakukan pelatinan 3. Melakukan analisa Usafia
nengembangan Kompetans penaembanaan kompetensi
DECaWH, pegawal,
5. Perilaran SKP oleh Pimpinan 4 Melakukan pelatinan
pengembanaan kompetensi
pegawal,
5. Panilain SKP gleh Pimpinan.

Indeks 84 (Indeis) 1. Pengarahan,dan Kesrdinas 50% | Telah  dilakukan  bebsrapa

Kiriena S0% | 2, Perlengkapan dokumen, kegistan erkail  peningkalan

FPelaksana« 3. Menghitung kembal nilal lEPA yalt

an kebutuhan operasional 1. Pengardhan,dan Koordinasi

Anggaren bulznan 2. Perlengkapan dokumen,

4. Mengldentifikasi besaran 3. Menghitung kembali
UP Tunai dan KKP secare kebutuhan cperasiona!
raslenal dan mengaunakan butanan Tim Tata
sacara eekbif dan efisien 4. Mengidentifikasi basaran UP Usaba
Tunal dan KKP serara rasional
dan menggunakan secara
efektit dan efison

Survey 3,25 1 Menyusun Inslrumen survei 50% | Telah  dilakuken  beberape

Kepuasan {Indeks) | 50% | 2 Menentukan besaran dan kegiatan  terkail  peningkatan

Masyara-kat teknik penarikan sampe! indeks  kepussan  masyarskat

3 Melaksanakan survey ety
4 Mengolah hasil survel 1. MeEnyLsun instrumen sunver
5 Menygjkan dan melaporkan 2. Menenukan besaran  dan Tim Tata
hasil teknik penankan sampal ?saha
6 Menindaklanjuti hasil survei 3 Melaksanakan sunay
4. Mengeiah hasil survei
5 Menyapkan dan melaporkan
hasil
& Meninoaklanjuti  hasi
SLIVE|

Nifai Hasil 70 1 Membuat daftar berkas dan A0% | Telah  dilakukan  beberspa

Penfawa- {Nilai) 508 dafrar isi berkas arsip alaif keglatan terkait peningkatan

£an yang lercipta dengan nildi kearsipan yait :

Kearsipan elektranik (Te) dan 1. Membual daftar berkas tan Tim Tata
melakukan pemberkasan daftar v harkas arsip aktif Usaha
arsip secara elektronik yang teriply dengan
sesua kaidah kearsipan afpctraniic (Tta) dan
{melglui google drive); melakukan pemberkasan arsip




Sasarn
Strategis

Target ‘Realisasi
Indikator Target "enang-gung
Kineja | (Satuan) b Sasaran Keglatan Frogms] Pelaksanaan Kegiatan Jawab
2 Mereqgistrasikan naskah secara elektranik sestiai kaidah
masuk ke dalam aplikasi kearsipart (melalul google
shikanthi, driva;
3 Meregisirasikan naskah 2. Meregstrasikan naskah masuk
keluar ke aplikasl srikard, ke dalam aplikest sikant;
4 Memberkaskan naskah 3. Meragistrasikan naskah keluar
masuk den naskah keluar ke ke aplikasi srikandi;
dalam aplikasi srikandl; 4. Memberkaskan naskah mesuk
5 Membuat daftar berkas dan dan naskah keluar ke dalam
dalter s berkas arsip akuf aplikast sfikandi;
{arsip tekstual), b5 Membual daflar berkas dan
6 Membat daftar berkas dan daftar isi berkass arsip aktif
dattar i betkas arsi inaklif (arsip tekstuall;
(arsip teksmual); 6. Membuat dallar berkas den
daftar isi berkas arsip nakul
(arsip teksteal);
Tingkat 80 1. Penerapar Aplikas: dan 50% | Telah  dilakukan  bebacapa
Fenerapan (%} 50% Proses Bisnis Pemerintihan kegiatan  terkait  penetapan
Sistem Berbasis Elektranik, SPRE yailu :
Femerintalha 2. Perumusan Pangembangan 1. Penerapan Aplikasi dan Proses
n Bertasis sumber Daya Tekngiog) Bisnis Permarintakian Barbasis
Elektranik irformast dan Kamurikasi, Elekrronik, Tim Tata
3. Monltoring, Cvaluas dan 2. Perumisan Pangembangan Usaha
Pelaporan Penyelehonardan Sumber Daya Teknologi
SFBE Infarmasi dan Lomunikas,
3. Manltoring, Evaluasi dan
Pelaparan Penyelenguaraan
SPBE
Hekomendas 50 Penyusunan den panyiapan s0% | Telah dilakukan beberaps
| hasil (%) 5056 | berkas dokumen audit klinerid kegratar terkait Penyusunan dan
pangawa- dan keuangan peryiapan hekas dokumen audit
san intarnal kinetja dan keuangan
telah
ditindaklanju
ti aleh satker i faea
di : lsaha
lingkungan
Kamente-
riar
Perinus-
{rlan
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Laporan Hasil Monitoring Rencana Aksi
Sampai Dengan Triwulan Il Tahun 2025

Targel Realisasi e
No|  Sasaran Indikator | Target "eg':fr“lgg
Strategis Kinerja | (Satuan) T?]’ﬂ'gft Sasaran Kegiatan Progres Pelaksanaan Kegistan Jawab
1| Meningkatnya Parsantase 93 (%) 75% 1. Melaksanakan 3% . Melaksanakan sosalisas!
Kompetensi Lulusan soslalisas diklat thiklal berbasis PNBF ke
Surnber Daya Pelatihan biorbasis PNABP ka indusin terkait
Manusia Industti | Yang inclusiri terkait, 2. Melakukan Tracer Study
tialam Bekera 2, Melakukan Tracer lerhadap alumal Diklat
Penumbuhan dalam 1 Study terhadap alurmni Butbasis Kompatensl,
Sextor Industn Tahunri Oiklal Besbasis 3. Persiapan Panyelengoaraan
Manufaltur Lulusan 152 Kompetens|, Diklat Berbasic PNER
Pelatihan (Cranig) 5% |3 Persapan 509% - Menyiapkan Instrumen
Vekas Penvelenggaraan Diklal Diklat uniuk selurih
Industrl erbasis INEP kompetens sesugl
Berbasis = Menyiapkan dergan spesialisas|
Kampelens| Instrurmen Dikfat - Menyiapkan Jadwal
urmuk seluruh penyelenggarasn diklar
kompetens sesual - Membuat jadwal petuges
dengan spesialisssh piket dalam pelaksanaan
- Menyiapkan Jadwat dikiat
penyeleygaraan = Menylapkan instruktur
dliklat =086 dengan
- Membual jadwal kempetensinys dan diklat Tier
petugas pikel dalam yiing difaksanakan Ilikfét
pelalsangan diklar - Pelaksanaan uj 15 d3n
- Meryiapkan kompetensi sesual diklst Ketia:
Insteuktur ses gl - Membuat leporan pasca 3
dangan  diklat e
kompatensaya dan 4 Melaksanakan Pelatihan
dikbit yang Asesor Kompetens
dllaksarakan 5 Membuat laporan pasca
- Pelaksaraan uji dik'at
Kampetens: sesual b, Verifikas! penamoatian
dikiat ruang ingkup di BNSE
- Membuat laporan mesalul verifikator yang
pasa diklat sugah ditetagikan oleh SN5P
4. Melaksanakan 7. Telah vilaksanakan Diklal 3
Pilalihan Asesor In 1 sebanyak 45 orang dan
Kompations| Slsanya sabanyak 107 crang
5. Membuat lapsran akan diselenggarakan pada
pasca tiklat triwulan berikutrya.
6, Verfikasi panambahan
ruang lingkup di BNSP
malalul verifikator vang
sudah ditetapkan oleh
BNSH
Wirausaha 2 75% 1. Pengumuman Tenant 80% felaly dilekukan orosss
Raru Hasil (Tenanh) hasll selaks| [k basi melalul
Inkubatar 2. Penctapan SK Tenant kegiatan
Bisnis Inkubator Bisnis 1. Pengumuiran Tenant hasi|
I st 3. Kontrak tertulis serleks)
Yang tlengan peserta 2. Persiapan SK Tenant
Tumbuh inkubasi. Inkubator Blsnis
& Pembiukadn masa 3 Kentak tértulls dengdn
Inkubasi pesarta inkubasi,
& Perurmusan Ide usaha 4. Pembukaan mizsa Inkubasi
& Penuniukan dan 5. Perumusan ide usaha
penetapan tim trainer, 6. Pdnunjukan dan penatapan
tim mentor dan tim tien trainer, um mentor dan
coaching tm coaching Tim
7. Pelatinan ide usaha 7. Felatihan Ide wsaha peserta INBIS
pesera inkubasi inkubas
8. Pembenan bimbingan 8 Pembarian bimbingan dan
dan kensuitas korsultas) pengembangan
pengembangan 1saha usaha
9. Pemberian Bapluan 9 Pembirian bantuan bahan
bahan proguks mracdulesi )
10 Pendampingan 0. Pendampingan Perlemuan
Pertemuan mirg usahe milra ussha
11, urniah realisast tenant
Inkubts sebanyak 4 tenant
dan telah diserkan
palatihan klastial 1, 2 dan 3
pada Triwuian N 2025




Target Realisasi ] :
No Sasaran Indikator Target P;T:g‘q
Strategis Kinera | (Satuan) T Sasaran Kegiatan Progres | Pelaksanaan Kegiatan Jawab
2| Manguatnys Ferseniase 2 (%) 15% Pelexsanaan balanja diun 100% | Felaxsarzan velanja akun 52
fompanen Peningkatan 52 (prmbelian barang (pembelian barana dan/atau
Penunjang Penggunazn dan‘atau Jass yang habis jasa yang habis pakar) dengan
Freadiivitas Produk pakdl) cengan sriortas chotites pada barang PON dan
Irdustri Dalem paca barang PON dan TKDN dencgan nial TKDN posis) oo
Negar| TN terakhir 2025 sebesar 100494, Tata
Uiy Usaha
Fangadaan
Barang
danvatay
Jasa
Femzrirtah
3| Terwujiinya Nilai SAKIP 795 75% 1. Peryiapan Doxumen 755 iah dilakukan bebesapa
birckeas! yang {helai) Perencanaan dan kegiatan terkait kelengkapan
efektl, efisien, Penquliran Kinerja dokumen yang dipariukan
akuntabe!l dan tRenstra, Petianjian untuk penitaian SAKIP seperti:
ll;er:ﬂr;n‘es#zaaa Kinerja, Rericana Kinetja 7. Peniapan Dokumen
i dan Ranicana Aks) Perericanaan dan
2. Monitoring dan Cvalisasi Penguiuran kinera (Renstra,
Kinerja Tnwwlan i Revicana Knega dan
(Rericana Aksi, | agaran Rengana Axsi)
PP 39 dan Data SIK) £- Menltoring dan Evaluasi Tim
3. Penwiapian Dokumen Kinerja Triwulan Il (Rencara Tala
Laparan Kinesdja Aksi, Laporan PP 39 dan Usaha
Trivwuan 11 Data Si4)
4. Penyippan Dokumen 3. Fenyiapan Gokurmen
Lainnya tarkat SAKIP Laparan Kinerja Triwilar 1
A4 Peaylanan Dokumen Lainnya
lerkalt SAKIP
5. Nifai akRir SAKIP 2025
adalah 79,35 atau raik
dibandingkan tahun
sebelumnya yaity 75,25 dan
Jahun 2023 (7Z.40).
Nila] i3 75% 1. Pengarahan,dan 75% | Telah dilakikan beberapa
Lapocran (Nitai). Roordinas Kegiatan terkait pernyiapan
Keuargan Z. Pengurpuian raparan kelangan yaity :
dokumen  lapesan 1. Pengarzhan dan
keuangan Koordinasi
£, Pengumpulan dokumen
taporan keuangan
3. Nl Laporan Keuangan Tirvt
fahun 2025 sebesar 95,5 Tita
atau memingkat Usaha
dibandinakan tahun
sehelumnya yaitu 92 45
4, BOI Medan beradadl
rangking 13-14 dan 57
satker Knmenpoarin dan
rangking 2 darn 7 B2 ai
lngkup BFSDMI,
Milal 81,3 75% | 1. Pendataan kedisiplinan 75% Teiah dilakukan beverapa
Profesional (Incloks) geeg_awai, kegiatan terkait peningkatan
ASN 2. Pendataan Kinerja nilai professional ASM vailu :
fegawal, 1. Pendataan kedisiplinan
3. Melakukan analisy pecawe,
embungan 2. Pendataan kinera pegawdl,
OmMpEans! pegaaai, 3. Metakukan analisa
4. Melakukan pefatihan pengembangan kompetansi Tim
pengembangan pegawal, Tata
kompetensi pegawa, A, Melakulean pelatihan Usaliag
5. Penilaian SKP uleh Dengembangan kamoetens:
Pimpinan. pegawal,
5. Penilaian SKP oleh Pimpinan
6. Nilai Profesional ASN Tehiun
2045 sebesar 85,37 atau
melebiby laraet muimal
vaitu 81,3
Inteks 24 (ndeksj|  75% | 1. Pengarahan,dan 75% Telen dhiakukan beberapa
Kinarja Koordinast regiatan lerkalt peningkatan
Felaksanaan 2. Ferlenagkapar) nilal IKPA yaitu
Anggarar dokumen, 1. Pencarahan,dan Koordinas:
3. Menghitung kempah 2. Perlengkapen dokumen, i
kebutuhan operasiona) 3. Menghmung kembal Tata
Bulanan kebutuhan pperasianal Ussha
4. Mengidentifikasi blanan
hesaran UP Tunal dan 4. Mergidentfikast besaren
KKF secara rasiorial dan UP Tunai dan KK? secara
menggungkan secara rasianal dan
efektif dan ofisien




Sasaran

Strategis

Target

Realiszsi

Indikator Target P';ﬂu;'?
Kinea, | (Satuan) Tocoet Sasaran Kegiatan Progres Pelaksanaan Kegiatan Jewab
3. Meleksankan Rapat menggunakaniya secard
RPD dangan masing- alektif dan efisien.
masing penangung 5 Melaksarkan Rapat RPD
Jewdb keglatan dengan masing-masing
mencegah devigs: hal || pertangung [awal kegiatan
MiPA mencagah devias hal il
Dipa,
G Nilai [KPA posis tahun 2025
adalah 95,64 stau capalan
senesar 107,749
clisbanding targat 2025
7 Milai IKPA juga meningkat
dibanding sahun
sebelumnya yaitu 91,52
Survey 3,25 /5% 1 Menyusun  instramen 75% Telan ditakukan beberapa
Kepuasan (ndeks) Srve keglatan terkait peningketan
Masyarakar 2 Menentukan  besaran indeks kepuasan masyarakat
dan telknlk penarikan yaitu
safmpel 1 Menyesun nsirumen
suinea| '
2 Mensniukan bessran dan
tekeik penarikan sampel
3. Laporan hasil SKM Tim
sedang dalam proses Tata
petiyelasaian oleh Tim Usahe
Layanan.
4 Nilai Survel Kepuasan
Masyzrakat Trivealan (I
sebasar 90,76 dengan
Korvart ¢ 3,63 (Inueks)
aifau casaian sebpsar
111,7% dizanding 1arget
2075,
Nilal Hasil 70 5% 1 Membuat daftar berkas 7595 Telah dilakuian beberana
Fengawesan {Nilai) tan daltar 15 barlas Keglatan terkait peningkatan
Kearsipan arsip aktif yang tercipta il kearsipan yaita -
tlengan elektanih (el 1. Membuat daftar berkas dan
dan molakkan dattar 15 berkas arsip aktf
pemberkasan arsip yéng tercipta dengan
secara elektrenik sesus| elekironik (Tie) dan
Kaelals kiarsipan melskukan pembarkasan
(melalui google drive), arsip secara elkironik
2 Meragistrasikén naskan sesual kaldan kearsipan
rnasuk ke dalpm imelalul goeale drive),
aplikasi srikandi; 2. Memoistrasikan naskah
3 Meregitresikan naskah masug ke dalam apitkas
keluar ke aplikasi srikandi;
stikandi; 3, Meraqistrasikan naskali
4 Mamberkaskan ndskah keluar ke apitkasi srkand:; Ti
miasuk dan naskah 4. Memberkazkan naskal) Targ
keluar ke dalam masuk car naskal keluar ke Ussha
aplikasi srikang, dalarm aplikasi srikani;
5 Membuat daftar berkas 5. Membuat daftar betkas dan
dan dattar s berkas dattar 15! berkas arsip aktif
arsip a«tif {arsip {arsip tekstual);
{ekstuat); ) 6. Membuat daftar berkas dan
& Membuat datiar berkas dafar (8l berkas apnip naklf
dan daftar i barkes {arsip tekstual);
arsiz Inaktif (arsip 7. Penilaian Pengawasan
lekstual), Kearsipan akan dilakukan
oleh Kantor Pusat pada
Tevvulan 1 2025,
8. Nilai Unir Pengalahy = 95,62
dart Unit Kearsipan = 89,47
din hasil akndrmya
menunggu plana dan Bim
Urnum,
Vingkat 80 /5% | 1. Penerapan Aplikasi dan 75% Telzh dilakukan bebarapa
Perarapan (%) Froses Hisns kegiatan terkait penarapan
Sistern Pemeririahan Berbasis SPRE yailu ©
Femerintalan Elektroniy, 1. Penesapan Aplikasi gan
Berbasis 2. Perumusan Motes Blsnls Pamerintahan i
Elektranik Pengembanaan Sumiber Berbasis Elektronik, e
Daya Teknoloai 2, Perumusan  Pengembangan Ushs
Infcamezs dan Sumber  Daya  Teknoiogi
Lomunikasi, tnlarmasi dan Kemunikas,
3. Monitering, Evaluasi 3. Monitaning, Evaluasi dan
dan Plaporan Pelaparan Penyelenaoaraan
_Fanyzlenggarasn SPEE SPRE




Target Realisasi .
NO Sasaran Indikatar Target s P!;r:;.ngg
Strategis Kinefja | (Satuan) T;?f' Sasaran Kegiatan frogres Pelaksanaan Kegiatan Jawab
4, Melaksanakan 4 Melaksanakan konsultasi
konsullasl dan can Koordinast dengan TIM
Kacrdings dengan TIM SPBE Pusat Data dar
SPBE Puzat Data dan Informagsi.
Inlormasi
Hekomentlas 50 754, 1, Penyusunan dan 1009 . Telah dilakukan kegiatan
hasil (%) penyiapan berkas teskait tindak lanjut hasil
pangawsasan dokumen avdit kinerja pemeriksaan ke Inspekiarat
internal talah dan keuangan Jenderal dengan
ditindak diti 2, Melaksanakan melaksanakan konsulmsi
oleh satker ¢ kansultas dan dan Koordinasi dengan Tild Tim
lingkungan “oordinasi dengan TIM AMP Inspektorat lenderal, Tata
Kementerian APIP Inspekioral 2. Adapun hasil termusn Usaha
Perindus-trian Jenderal sebanyak 4 temuan dan 11
rexomencas teloh selesal
sesuai dengan lingkup
program den keuangan
yang telah dhaudit.
Catatan *)

¥s

Realisasi lulusan diklat yang bekerja sampai dengan triwulan Il 2025 sebanyak 18 orang dengan
capaian sebesar 50% dari 45 orang peserta diklat 3in1 yang disebabkan oleh rekrutmen karyawan dari
perusahaan secara bertahap dibagi dalam beberapa termin bulan perekrutan. Selain itu, perusahaan
tempat penampatan sedang dalam masa perbaikan di bagian line produksi,

Realisasi lulusan diklst 3 in1 berbasis kompetensi terhambat dikarenakan adanya kebijakan pending
penggunaan anggaran diklat kompetensi dari BPSDMI.

= '_‘,bgll'g_dqn‘, 3 Oktober 2025
.{-'.%Kwe‘p;a'_'[@:ﬁqlai Diklat Industri Medan

Chairil Almy, ST, M.Si, Ph.D
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Laporan Hasil Monitoring Rencana Aksi

Sampai Dengan Triwulan IV Tahun 2025

{terant) selama 2 tahun

4. Pendamgingan proses
pembentukan wadah yang
legal den pengurusan jzin
ussha dan @in edar.

5 Telah dilakukan ujl valldasi
tahap 3 dan diberikan
serviikat kepada kesmpat
tenant pada Triwulan v
2025,

fi. {umiah realsas tenant
[nkubis sebanyak 4 tenant
dengan capaian 200% darn
target 2025,

Target Realisasi
No Sasaran Indikatar Target = P;:::;&
RS o (Sataan) T:E;’ Sasaran Kegiatan Progres Pelaksanaan Kegiatan lawab
] Meringkatnya Parsentase g3 148) 100% 1. Melaksanakan sozalisasi 1009 1. Melaksanzkan sosial|sasi
Kormpelens! Lulsein diklat berlasis PNDP ke tikiat barbasis PNEP k=
Sumber Daya Palatihan Yang industr terkail Industri terkait
heanusia ndustr Sekerja dalam 2. Metakukan Tracer Study 2. Melgkukan Tracer Study
dalam 1 Tahun®), tarhazap alumni Ciklet teradap aluminl Diklat
Fenumbuhan Lulusan 152 Berbass Kompelensi Berbasis Kompetensl,
Sektor Industn Palatihan (Orang) 3. Persiapan Penyelenggzraan 3. Persiapan Paryelengnaraan
Manufakiur Vokasi Industr) Diklat Berbasis PNRD Diklat Berbasis ONBP
ferliasls 100% = Menyiapkan Instamean 100% = Menylapkan instrumen
rompetens) Diklat untuk selunih Ofklat untuk saluruh
kompelensi sesual kompelensi sesual
dengan spesialises dengan spesialisas
- Menviapkan Jadwal - Memyapkan ladwal
penyalenggaraan diklar penyelenggaraan dixlar
- Membuat jodwal pelugas = Wembuat jadwal petugas
piket dalam pelaksanaan piket talam pelaksanaan
chiklat diklat
= Menylagkan instruktur = Memplapkan instrukiur
sasual dengan sesual dengan
kampetensinyeg dan dikiat kompetensinya dan dikiar Tim
yang dilaksanakan yang dilazsanakan Diktat.
- Palaksanaan uji - Polaksanoan uli LSP dan
kampetensl sesuai diklat kompetens seaua) Oiklat Kenja-
- Membuat [aporan pasca - Membuat laporan pasca ama
diklat dikfat
4. Melaksanakan Pelatihan 4. ieaksanakan Pelatihan
Asesor Kompetens Asesor Komopetansi
5 Membuit laparan gasca 5 Membuat lanoran pascas
diklat diklat
6. Verifikasl penambehan & Venfkas penambahan
fuang fingzup di BNSP ruang lingkugp di BNSP
mefalui verfikator yang melaiul verifikalor vang
suttah ditetapkan cleh BNSP sudah difetapkan oleh BNEP
7. Sampal dengan Trivewlan v
2025 telah dilaksanakan
Diklat sshanyak 157 arang
dan larget 152 orang.
B Persentase Lulusan Pelatihan
Yang Bekera dan
Mempurya Kampeuans)
Bickang Industr sehesar
97,45% dengan capalan
104,75% darl 1argel 2025
Wirausaha 2 100% Pasca Inkubasi : 100% | Telah dilakukar proses
3aru Hasil (Tenant) 1. Penyediaan |ojaring antar Pasca Inkubasi mefalw
Inkubator peserta inkubasi (tenant) kediatan
Jisnis Industr £. Pemberian peluang 1 Fasilitas penyediaan jejaring
Yang partisipas kepemilikan pada antar pasens Inkubas
Tumbiah=y perusahiaan pesarta inkubas: (tenanty melalul WAG Tenant
(tenant) 2. Pemberian peluang
3. Melakukan monitating dan partisipasl kepemilien pada
evalugs: petkembangan perusahaan pesarta inkubas
usaha peserta inlubasi {ténant) melalui fasilitasi
(tenant) salama 2 tahwn pameran dan busingss
A Pendampingan proses matching
pembentukan wadsh yano 3 Melakukan menitaning dan
legal dan penguruzan izin evaluas pefrembangan i
usabio dan 0 edar usana peserta inkubasl INBIS




Target

Realisas

Sasaran indikator | Target Pegr::‘r;g-
Steatrgls Kinerja (Satuan) T:::i:t Sasaran Kegiatan Progres Pelaksanaan Kegiatan lawab
Menquatmya Porsentase 91 (%) 100% | Pelaksanaan belania akun 52 W00% | Pelaksanaan belanja akun 52
Komponen Faningkatan (pembelian batang danfatau (pembelian barang danjatau
Feaunjana Fanaguraan fass yang habis pakal) dengan jesa yang habis pakal) dengan
Prodiktiitas Produk Dajam priatitas padla barang PON dan priofitas pada berang "ON dan Tim
Industd MNegett Dalam TEON TEDN dengan nile TRON posis! Tata
Pangadaan tevakhir 2025 sebesar 100%. Usaha
Barang
danvatau Jasa
Eametintal
Terwuudnya Hilal SAKIF 79,5 0% 1. Penyiagan Dokumen 10G% Tetah dilakukan beberapa
biokras) yang Nilan Perencanaan dar kegatan erkait kelengkapan
efehtif, efisien, Penguiutan Kingij (Renstra, dekumen vang diperlukan
f‘*”“‘.ﬂb"’ dan Pedjariian Kinerja, Rencana untuk penilaian SAKIP seperti
lser;\r;nlg:ﬂ:ada Kinerja dan Rencana Axsi) 1. Penyiapan Dekumen
Gl 2. Manitoring dan Evatuasi Fiérentanaan dan
Kinerja Triwulan 1V (Rencana Pengukuran Kinerjz (Renstzs,
Aksi, Laporan PP 32 dan Rencana Kinzra dan
Data SIK) Rencana Aksi)
3. Penylapan Dokumen 2. Mornitoring dan Evaluasi Tim
Laparzn Kineria Trawulan IV Kirarja Triwulan IV (Rencana Teta
4. Penyiapan Dokurmen Lainnya Aksi, Laporan PP 39.dan Usaha
terkalt SAKP Drata SIK)
3 Penyigpan Dokumer
Leparan Knerja Triwulan 1Y
4. Perylapan Dakumen Lainnys
leteall SAKIP
5 Nilat akhir SAKIP 2025
adalah 79,35 atau naik
dibandingkan w@hun
sabolumnya yaitu 75,25 dan
Tahun 2023 (72,400,
Mikal Laporan 78 100% 1. Pengarahan, dan 10055 Telah dilakukan beherapa
Halangan (Milag Koordinas| Kegiatan terkait penyiapan
2 Perguinpulan  dokumen laporan keuangan yaitu ©
luporan kevangan 1. Pengarahan dan
Koordinasi
2. Pengumpulan dokumen
laparan keuangan
3. Nila Laporan Keuangan Tim
tahun 2025 sebesar 95,5 Tata
ataw meningkat sebesar Uzaha
3,29% dibandingkan 1ahun
sebelumnya yaitu 92,45.
4. BDI Medan beraga di
rangking 13-14 dar 57
satser Kemenparin dan
rangking 2 dari 7 BDI di
lingkup BPSDIMIL
Nifai 21,3 100% 1. Pendataan kedisiplinan 100% | Telah dilakukan beberapa
Profesional (Indeks) pegEawer, kegiatan terkait penirgkaan
ASN 2. Pendatzan kinarja pogawar, nilal professiond ASN yaitu
3. Melakukan analisa 1. Pendataan kedsiplinan
pengembangan kompetenst Degawai,
pegawal, 2, Pendataan kinerja pegawai,
4. Wielakukan pelatifan 3. Melakuxan analisa Tif
pengembiangan kompetensi pengembangan kompetens: Tats
Regae, ) PR, . Usaha
5. Penilgian SKP aleh Pimpinan, 4, Melakukan gelstitan
pengembangan kompetend
pegawal,
5. Penilaiar S<P oleh Pimpinan
6. Nilal Profasioral ASN Tanhun
20025 sevesar 89,4 ¢angan
capatan 105,04%.
Indeks Kinera |34 (Indeks)  100% | 1. Pengarahan,dan Koordinas 100% | Telah dilakukan beberana
Peloksanzan 2. Perlengkapan dokumen, kegiatan terkait peningkatan
Anggaran 3. Menghitung kemball nila 1KPA yaitu -
keoutuhan operasional 1. Pengarahan.dan Koardinasi
bulanan 2. Perienczapan dokamen,
4 Mengicentfikasi besaran 4, Manghitung kembal
UP funai dan KXP secarg kehutunan aperasional T
rasonal dan menggunakan bulanan T até
secata efektif dan afisien 4, Mengidentifikasi besaran dsaha

5 Melaksarikan Rapat RFD
dengan masing-masing
peEtangung jawab kegiatan
mencegah deviasi hal i
DIFA

UP Tunai dan KKP secara
rasional dan
mongnuiakannya secem
efextit dan efisien.

4. Melaksonkan Ragal RPD
dengan masing-masing
perangung jawab kegiatan




Sasaran
Strategis

SPBE Pusal Data clan
Inforrmasi

SPHE

4. Melaksanakan konsultasi
dan Kocrdinast déngan TIM
SPHEE Pusat Date dan
Informasl.

5 Nila SPBE Tehun 2025
sebesar 83,28 depgan
capeian 108, 16%.

Tar Realisasi u
Indikator Target o Pﬁ;:’;
Kinerda | (Satuan) Tg{g:‘ Sasaran Kegiatan Frogres Pelaksanaan Kegiatan Jawab
mencedah devias! hal Il
DIPA
6. il IKPA posisi tahun 2075
adalah 97 45 atau capalan
sebgsar 103,67% dibanding
target 2075
7. Milal €95 Juga meningkar
dicanding tabiun
sehelumnya yaitu 91,52,
Survey 3,25 100% T Menyusun instrumen survei 100% Telah dhtakukan baberapa
Kepuasan (Iricieks) 2 Manenmukan besaran  dan keglatan terkait peninakatan
Masyarakal teknik penarikan sampel ndeks kepuasan masyarakat
yatu o
1. Menyusun instrumen
Sunvei
2. Meneniukan besaran dan
teknik penarikan sampal
3. Laperan hasil SKM Tim
sedang dalam proses Tats
penyelesaian oleh Tim Usaka
Layanan,
4 Nilal Sutvel Kepuasan
Masyarakat Triwulan [V
sebesar 91 53 dengan
nilai konversl sebesar
3,66% atau dengan
capaian sebesar 112,62%
- targal 2025,
Nilal Hasil 70 100% | 1 Mermbuat daftar berkas dan 0% | Telah dilakukan beberapa
Fengawasan (il daftar sl berkas arsip aktif kegiatan terkait peringkatan
Kearsipan yang tercipta dengan nifai kearsipan yait :
alektronik (Tl dan 1. Membual daftar berkas dan
melakukan permbierkasan daftar s berkas arsp aktif
arsip sacara elekiron’y yang tercipta dengan
sesual kaidah kearsipan elektronik {Tte) dan
(melalui google drive); malakukan pemberkatan
7 Meregistrasikan naskak arsp secara elektronik
masuk ke dajam aplikesi sesual kaidsh kearsipan
srkandi; (melaly gooale drive),
3 Meretstrasikan naskah 2. Mereaistrasikan naskah
keluar ke splikasi srikand|; masuk ke dalam apikasi
4 Membarkaskan naskah srikandi;
masuk dan naskah keluar ke 3. Mermgistrasican naskah im
dalam aplikasi srikandh, keluar ke aplikasi snxandi; Tata
5 Membuat daftar berkas dan 4. Memberkaskan naskah Usalia
dattar ks barkas arsp aklif miasuk dan naskah keluar ke !
(arsip tekstual); ) dalam aplikasi srileand:
6 Membuat daltar berkas dan 5. Membuat daftar berkas dan
daftar s berkas arsp inaktif daftar 1si berkas arsip akuf
(airsip =kstual); tars'p tekstualy;
6, Membuat daftar berkas dan
daftar is: berkas arsip inak(if
(arsip tekstugl);
7. Perilaian Pengawasan
Kearsipan akan dilakukan
oleh Kengr Pusat pada
Trivalan v 2025,
8. Nilai Lnit Pengolan = 95,63
dan Unit Kearsipan = 3,67
dergan capalan 136,619%..
Tingkat a0 100% | 1. Pemerapan Aplikas dan 1009 | Telah dilakukan bebarapa
Penerapan (%) P'reses Blsris Pemerintaban kegialan terkait penerapan
Sistem Serbasis Elektranik, SPRE yaitis
Pemerintahan 2. Perumusan Pengembangan 1. Penerapan Aplikas! dan
Berbasis Sumber Dava Teknolagi Proses Bisnis Pemerintahan
Elektronik Infarmas dan Komunikas), Berbasis Elekironik,
3. Monitarning, Evaluasi dan Z, Perumusan  Pengembangan
Pelaporan Fenyzlenggarazn Sumber  Daya  Teknologl
SPRE Infoemasi dan Komunikas, Tim
A Meaksanakan kansultas 3, Menitaning, Evaltiasi dan Tala
dan Koaordirasi dengan TiM Pelaporar) Periyelengaaraan lJsaha




Target Realisasi
" Sasaran Indikator Target o4 P‘;’;‘:‘m‘
Strategis Kineda | (Satuan) et Sasaran Kegiotan Progres Pelaksanaan Kegiatan Jawab
Rekomeandas: 50 100% 1. Fenyusunan dan penyiapan 100% 1. Telah dilasukan keglatan
hasi (%) kerkes dokumen audit terkait tindak l2nfut hasil
PETIGAWaASEN kineta dan keuangan pemarksazn ke Inspekiorat
intemal telan 2. Meiaksanakar korsLiltasi Jenderal dengan
ditindaldanjuti dan Koordinasi dengan TIt miekaksanakan konsultasi
alen satker di APIP Inspektorat Jenderal dan Koordinasi dengan TIM
ingkungzn APIP Inspekicrat Jenderal
Kementerian .- Adapun hasil temuan fim
Perindus-tnan seanyak A temuan dan 11 Tata
rekomendzsi telal selesal Usaha
SESUR densan lngkun
program dan keugngan
yang telah diaudit
. Persantasi rekomendas) hasi
pengawasan internal yancy
telah crtinoakianjut adalan
100%6.
Catatan

1. Tanda *) merupakan Indikator Kinerja Utama sesuai Perjanjian Kinetja Tahun 2025 yang lama.

2. Pada Triwulan |V 2025 telah terjadi perubahan Sasaran Kineria dan Indikator Kinerja sesuai arahan dari Biro Perencanaan
Kementerian Perindustrian,

Medan, 6 Januari 2026
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri PAN & RB Nomor 88 Tahun 2021
tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Keputusan Menteri
Perindustrian RI Nomor 2181 Tahun 2024 tentanng Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian Perindustrian,
Inspektorat | telah melaksanakan evaluasi atas Akutabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (AKIP) pada BDI Medan dengan hasil evaluasi yang dituangkan dalam
bentuk nilai dengan kisaran mulai dari 0 s.d. 100.

BDI Medan memperoleh nilai sebesar 79,35 atau BB dengan interpretasi Sangat
Baik. Nilai tersebut, merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh komponen
manajemen kinerja yang dievaluasi di BDI Medan dengan rincian sebagai berikut:

a. Perencanaan Kinerja : 23,70
b.  Pengukuran Kinerja . 24 60
c.  Pelaporan Kinerja 112,30
d.  Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal  : 18,75

Berdasarkan hasil evaluasi, kami rekomendasikan Saudara untuk melakukan
hal-hal sebagai berikut dalam rangka meningkatkan impelementasi SAKIP yaitu:

1. Dalam menetapkan target di dokumen-dokumen perencanaan kinerja harus
mempertimbangkan agar target dapat dicapai (achievable), menantang, dan
realistis.

2. Melakukan evaluasi berkala atas dokumen-dokumen perencanaan kinerja
(Rencana Strategis 2020-2024, Rencana Kinerja, dan Perjanjian Kinerja) untuk
meningkatkan kualitas dan pemanfaatan dari dokumen perencanaan kinerja
tersebut.

3. Melakukan evaluasi berkala atas mekanisme pengukuran dan pengumpulan data
kinerja untuk menguji keandalan, kesesuaian, serta pemanfaatan data kinerja
yang dilaporkan pada Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP).

4. Melakukan reviu berjenjang dalam proses penyusunan dan finalisasi LAKIP untuk
memastikan bahwa laporan kinerja telah memenuhi standar yang
menggambarkan kualitas atas pencapaian kinerja, informasi
keberhasilan/kegagalan kinerja, serta perbaikan/penyempurnaannya.

5. Memanfaatkan data dan informasi dalam SAKIP untuk perencanaan kinerja dan
penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja di tahun berikutnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Dasar Hukum Evaluasi

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 20086 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 No.25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
No.4614);

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP);

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

4. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 52 Tahun 2018 tentang Tata Kelola
Pengawasan Intern di Lingkungan Kementerian Perindustrian;

5. Keputusan Menteri Perindustrian Nomor 2181 Tahun 2024 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di
Lingkungan Kementerian Perindustrian; dan

6. Surat Tugas Inspektur Jenderal Nomor 78/1J-IND/ST/I1/2025 tanggal 27
Februari 2025.

B. Latar Belakang Evaluasi

Penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah satu strategi yang
dilaksanakan dalam rangka mempercepat pelaksanaan Reformasi Birokrasi,
untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan kapabel, serta
meningKatnya kualitas pelayanan publik kepada masyarakat. Sesuai dengan
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014, SAKIP merupakan rangkaian
sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk
penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian,
pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam rangka
pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah.
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Untuk mengetahui sejauh mana implementasi SAKIP dilaksanakan, serta
mendorong peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan
berorientasi hasil, maka perlu dilakukan evaluasi AKIP. Evaluasi AKIP ini
diharapkan dapat mendorong setiap instansi pemerintah, baik pusat maupun
daerah untuk berkomitmen dan secara konsisten meningkatkan implementasi
SAKIP dalam mewujudkan capaian kinerja (hasil) yang telah direncanakan.

. Tujuan Evaluasi

Secara umum tujuan evaluasi AKIP adalah untuk mengetahui sejauh mana
implementasi SAKIP dilaksanakan, serta untuk mendorong peningkatan
pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil, sehingga
diharapkan dapat mendorong setiap instansi pemerintah, baik pemerintah
pusat maupun pemerintah daerah untuk berkomitmen dan secara konsisten
mewujudkan capaian kinerja (hasil) yang telah direncanakan melalui
implementasi SAKIP,

Tujuan khusus dilakukannya evaluasi AKIP setiap tahunnya adalah minimal
untuk:

1. Memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP:

2. Menilai tingkat implementasi SAKIP;
3. Menilai tingkat akuntabilitas kinerja;
4. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi SAKIP: dan
5. Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya.
. Ruang Lingkup Evaluasi

Evaluasi AKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap implementasi SAKIP mulai
dari perencanaan kinerja baik perencanaan kinerja jangka panjang,
perencanaan kinerja jangka menengah, dan perencanaan kinerja jangka
pendek. Termasuk didalamnya penerapan anggaran berbasis kinerja,
pengukuran kinerja, monitoring pengelolaan data kinerja, pelaporan hasil
kinerja, sampai dengan evaluasi atas pencapaian kinerja.

Dalam penerapannya, ruang lingkup evaluasi AKIP mencakup, antara lain:

1. Penilaian kualitas perencanaan kinerja yang selaras yang akan dicapai

untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan;



2. Penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang telah
menjadi kebutuhan dalam penyesuaian strategi dalam mencapai kinerja;

3. Penilaian pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas atas pencapaian
kinerja, baik keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya perbaikan/
penyempurnaannya yang memberikan dampak besar dalam penyesuaian
strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya;

4. Penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang memberikan kesan
nyata (dampak) dalam peningkatan implementasi SAKIP untuk efektifitas
dan efisiensi kinerja; dan

5. Penilaian capaian kinerja atas output maupun outcome serta kinerja
lainnya. (menjadi satu di komponen 1 s.d. 4)

. Metodologi Evaluasi
Metodologi yang dapat digunakan dalam evaluasi AKIP adalah kombinasi dari
metodologi  kualitatif dan kuantitatif dengan mempertimbangkan segi
kepraktisan dan kegunaan (kemanfaatan) karena akan disesuaikan dengan
tujuan evaluasi yang telah ditetapkan dan kendala yang ada. Dalam hal ini,
evaluator perlu menjelaskan tujuan evaluasi AKIP, aktivitas evaluasi yang akan
dilakukan, serta kendala yang akan ditemukan dalam evaluasi kepada pihak
yang dievaluasi. Langkah ini diambil agar dapat lebih cepat memberikan
petunjuk untuk perbaikan implementasi SAKIP sehingga dapat menghasilkan
rekomendasi hasil evaluasi yang meningkatkan akuntabilitas kinerja.
Berbagai teknik evaluasi yang dapat digunakan secara umum untuk memenubhi
tujuan evaluasi, antara lain telaah sederhana, survei sederhana, survei yang
detail dan mendalam, verifikasi data, riset terapan (applied research), survei
target evaluasi (farget group), penggunaan metode statistik, penggunaan
metode statistik non-parametrik, pembandingan (benchmarking), analisis lintas
bagian (cross section analysis), analisis kronologis (time series analysis),
tabulasi, penyajian pengolahan data dengan grafik/ikon/simbol-simbol, dan
sebagainya.
Teknik evaluasi yang akan digunakan oleh evaluator dalam evaluasi AKIP akan
bergantung pada:
1. Kedalaman evaluatan (instansi pemerintah) dalam memahami dan
mengimplementasikan SAKIP;



2. Tingkatan tataran/konteks yang dievaluasi dan bidang/konten

permasalahan yang dievaluasi. Evaluasi pada tingkat kebijakan berbeda
dengan evaluasi pada tingkat pelaksanaan program. Begitu juga evaluasi
terhadap pelaksanaan program berbeda pula dengan evaluasi terhadap
pelaksanaan kegiatan.

3. Validitas dan ketersediaan data yang mungkin diperoleh.

Beberapa teknik dalam evaluasi yang dapat digunakan dalam pelaksanaan
evaluasi AKIP, antara lain;

1.

Cheklist Pengumpulan Data dan Informasi

Merupakan teknik pengumpulan data dan informasi dengan menyerahkan
serangkaian daftar kebutuhan data dan informasi yang akan diisi dan
dipenuhi oleh instansi pemerintah/unit kerja secara mandiri. Cheklist
kebutuhan data dan informasi berisi daftar dokumen, data, dan/informasi
yang dibutuhkan dalam pelaksanaan. evaluasi AKIP, sehingga pihak
penyedia informasi dan data (responden) dapat memenuhi kebutuhan
tersebut.

Komunikasi melalui Tanya Jawab Sederhana

Merupakan bentuk pengumpulan data dan informasi yang dilakukan
dengan pengajuan pertanyaan secara langsung kepada penyedia data dan
informasi. Jawaban yang diterima dari penyedia data dan informasi dicatat
secara langsung. Komunikasi dapat dilakukan dengan wawancara secara
langsung, maupun melalui media telekomunikasi yang tersedia, seperti
telepon, chat, ataupun digital meeting. Dalam hal ini, sebaiknya disiapkan
terlebih dahulu jadwal dan catatan mengenai hal-hal atau materi yang akan
ditanyakan. Hal penting lainnya yang harus dipersiapkan antara lain sikap,
penampilan, dan perilaku yang mengarah untuk dapat bekerja sama.
Observasi

Merupakan teknik pengumpulan data dan informasi dengan melakukan
pengamatan terhadap suatu aktivitas. Observasi di sini dimaksudkan
dalam pengertian sempit, yaitu observasi dengan menggunakan alat indera
seperti mengunjungi lokasi dalam rangka mengamati proses dan jalannya
aktivitas.



4,

Studi Dokumentasi

Merupakan teknik mengumpulan data dan informasi yang tidak secara
langsung ditujukan kepada atau diperoleh dari instansi pemerintah/unit
kerja yang dievaluasi, melainkan melalui sumber literasi lain seperti

peraturan perundangan dan media informasi baikcetak maupun
elektronik/digital,

F. Gambaran Umum BDI Medan

BDI Medan adalah badan diklat di lingkungan Kementerian Perindustrian yang
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Industri. Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian
Republik Indonesia Nomor 74/M-IND/PER/9/2015 tentang Organisasi dan Tata
Kerja BDI Medan mempunyai tugas menyelenggarakan program pendidikan

vokasi di bidang teknologi tekstil dan produk tekstil. Dalam melaksanakan tugas

sebagaimana dimaksud, BDI Medan menyelenggarakan fungsi:

1

N9 Mmoo

11.
12.
13.

Penyusunan rencana dan program pendidikan vokasi di bidang teknologi
tekstil dan produk tekstil (TPT);

Pelaksanaan & pengembangan pendidikan vokasi di bidang teknologi TPT;
Pelaksanaan penelitian, pengembangan teknologi dan inovasi serta
pengabdian kepada masyarakat;

Pelaksanaan pembinaan sivitas akademika dan hubungan alumni:
Pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi;

Pengelolaan pabrik dalam sekolah (Teaching Factory);

Pelaksanaan kerjasama dalam rangka pengembangan pendidikan,
pemagangan, dan penempatan kerja serta peningkatan keterampilan
tenaga kerja industri TPT;

Pengelolaan perpustakaan, laboratorium, workshop, serta sarana dan
prasarana penunjang lainnya;

Pelaksanaan administrasi akademik, kemahasiswaan, dan kerja sama;

. Pengelolaan keuangan, administrasi umum, kerumahtanggan, dan

kepegawaian;
Pelaksanaan pengembangan sistem penjaminan mutu pendidikan;
Pelaksanaan pengawasan internal; dan

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan.
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G. Gambaran Umum Implementasi SAKIP BD| Medan
Pada Evaluasi tahun sebelumnya, BDI Medan mendapatkan nilai 75,25,
kategori BB dengan interpretasi Sangat Baik. Nilai di tahun 2025 mengalami
peningkatan sebanyak 4,10 poin di tahun 2025,
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, BDI Medan telah
direkomendasikan untuk melakukan perbaikan sebagai berikut:

1.

Dalam menetapkan target di dokumen-dokumen perencanaan kinerja
harus mempertimbangkan agar dapat dicapai (achievable), menantang,
dan realistis.

Melakukan evaluasi berkala atas dokumen-dokumen perencanaan kinerja
(Rencana Strategis 2020-2024, Rencana Kinerja, dan Perjanjian Kinerja)
untuk meningkatkan kualitas dan pemanfaatan dari dokumen perencanaan
kinerja tersebut.

Melakukan evaluasi berkala atas mekanisme pengukuran dan
pengumpulan data kinerja untuk menguji keandalan, kesesuaian, serta
pemanfaatan data kinerja yang dilaporkan pada Laporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP).

Melakukan reviu berjenjang dalam proses penyusunan dan finalisasi
LAKIP untuk memastikan bahwa laporan kinerja telah memenuhi standar
yang menggambarkan kualitas atas pencapaian kinerja, informasi
keberhasilan/kegagalan kinerja, serta perbaikan/penyempurnaannya.
Memanfaatkan data dan informasi dalam SAKIP untuk perencanaan
Kinerja dan penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja di
tahun berikutnya.

H. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya

Tindak Lanjut Hasil Evaluasi tahun sebelumnya dijelaskan sebagai berikut:

No Rekomendasi Tindak Lanjut Keterangan
1 | Melakukan reviu renstra terhadap | Telah dilakukan reviu Renstra | Sudah
target indikator kinerja yang belum | oleh BDI Medan. ditindaklanjuti

SMART dan dengan target yang
tidak meningkat pada jangka
menengah (menantang) maupun
yang turun dari tahun sebelumnya




No

Rekomendasi

Tindak Lanjut

Keterangan

Merevisi atau Membuat SOP
terpisah terkait pengumpulan data
kinerja untuk kinerja satuan kerja
yang didalamnya juga mengatur
adanya instrumen form data kinerja
yang divalidasi dalam melakukan
pengumpulan data kinerja.

Telah dilakukan revisi SOP
untuk pengumpulan data
kinerja.

Sudah
ditindaklanjuti

Melengkapi informasi pada
Laporan  Akuntabilitas  Kinerja
Instansi Pemerintah (LAKIP) terkait
perbandingan realisasi  kinerja
dengan target jangka menengah,
realiasi kinerja di level
nasional/internasional (Benchmark
Kinerja), dan efisiensi atas
penggunaan sumber daya dalam
mencapai kinerja dibuat
perhitungannya per kinerja serta
penyajian penyesuaian anggaran
dalam mencapai kinerja pada
rekomendasi LAKIP.

LAKIP telah disusun
berdasarkan PermenPAN RB
53 Tahun 2014

Sudah
ditindaklanjuti

Melakukan perbaikan dan
peningkatan kinerja secara terus-
menerus dengan memanfaatkan
hasil evaluasi internal terhadap
Sistem  Akuntabilitas  Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP)

Telah ada peningkatan dalam
implementasi SAKIP,
dibuktikan  dengan nilai
evaluasi SAKIP BDI Medan
naik.

Sudah
ditindaklanjuti
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BAB Ii
HASIL EVALUASI

A. Kondisi

1.

Evaluasi atas Perencanaan Kinerja
Hasil Evaluasi atas Perencanaan Kinerja mendapatkan nilai 23,70 dari
30,00 dengan rincian sebagai berikut:

No Komponen/ Sub Komponen Bobot | Nilai
1 | Perencanaan Kinerja 30,00 | 23,70
1a | Dokumen Perencanaan kinerja telah tersedia 6,00 | 540

1b | Dokumen Perencanaan kinerja telah memenuhi | 9.00 | 6,30
standar yang baik, yaitu untuk mencapai hasil, dengan
ukuran  kinerja yang SMART, menggunakan
penyelarasan (cascading) disetiap level secara logis,
serta memperhatikan kinerja bidang lain (crosscutting)

1c | Perencanaan Kinerja telah dimanfaatkan untuk | 15,00 | 12,00
mewujudkan hasil yang berkesinambungan

BDI Medan telah menyusun dokumen perencanaan kinerja berupa
Rencana Strategis 2020-2024, Perjanjian Kinerja 2024 dan 2025, Rencana
Kinerja 2024 dan 2025, KAK dan RAB dengan baik. Perencanaan Kinerja

Juga telah dimanfaatkan untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan.

Berdasarkan evaluasi didapatkan hasil sebagai berikut:

a. Sub Komponen 1a mendapatkan nilai A dengan kriteria penilaian yang
ada telah dipenuhi dan terdokumentasi secara memadai untuk 1 tahun
terakhir. Untuk mendapatkan nilai maksimal diharapkan BDI Medan bisa
mempertahankan kondisinya untuk 5 tahun terakhir.

b. Sub Komponen 1b mendapatkan nilai B dengan kondisi masih terdapat
kriteria penilaian yang belum terpenuhi, yaitu target yang ditetapkan
pada dokumen-dokumen perencanaan kinerja belum seluruhnya
dipertimbangkan dapat dicapai (achievable), menantang, dan realistis.

c. Sub Komponen 1c mendapatkan nilai BB dengan kondisi kriteria
penilaian yang ada telah dipenuhi dan terdokumentasi secara memadai
di tahun penilaian. Untuk mendapatkan nilai A BDlI Medan harus




memiliki usaha yang dapat dihargai berupa aplikasi yang dipergunakan
dalam perencanaan kinerja.

2. Evaluasi atas Pengukuran Kinerja
Hasil Evaluasi atas Pengukuran Kinerja mendapatkan nilai 24,60 dari
30,00 dengan rincian sebagai berikut:

No Komponen/ Sub Komponen Bobot | Nilai
2 | Pengukuran Kinerja - 30,00 | 24,60
2a | Pengukuran Kinerja telah dilakukan 6,00 | 5,40

2b | Pengukuran Kinerja telah menjadi kebutuhan dalam 900 | 7,20
mewujudkan Kinerja secara Efektif dan Efisien dan
telah dilakukan secara berjenjang dan berkelanjutan

2c | Pengukuran Kinerja telah dijadikan dasar dalam | 15,00 12,00
pemberian Reward dan Punishment, serta penyesuaian

strategi dalam mencapai kinerja yang efektif dan efisien
= —

Pengukuran Kinerja dievaluasi dengan menggunakan data-data kinerja
yang ada dan rutin dilakukan secara berkala (triwulanan), baik dengan
menggunakan laporan PP39, rapat rutin secara berkala dan
terdokumentasi, dan penggunaan aplikasi dalam pengumpulan dan
pengukuran data kinerja. Selain itu, Pengukuran Kinerja telah dijadikan
dasar dalam pemberian Reward dan Punishment, serta penyesuaian
dalam mencapai kinerja. Berdasarkan evaluasi didapatkan hasil sebagai
berikut:

a. Sub Komponen 2a mendapatkan nilai A dengan kriteria penilaian yang
ada telah dipenuhi dan terdokumentasi secara memadai untuk 1 tahun
terakhir. Untuk mendapatkan nilai maksimal diharapkan BDI Medan bisa
mempertahankan kondisinya untuk 5 tahun terakhir.

b. Sub Komponen 2b mendapatkan nilai BB dengan kondisi kriteria
penilaian yang ada telah dipenuhi dan terdokumentasi secara memadai
di tahun penilaian. Untuk mendapatkan nilai A BDlI Medan harus
memilliki usaha yang dapat dihargai berupa penghargaan yang diterima
dari unit eksternal (selain internal Kemenperin) untuk substansi
pengukuran kinerja.



c. Sub Komponen 2c mendapatkan nilai BB yang telah memenuhi kriteria
penilaian evaluasi SAKIP. Untuk mendapatkan nilai A BDI Medan harus
memiliki usaha yang dapat dihargai berupa aplikasi yang dipergunakan

dalam pengukuran kinerja.

3. Evaluasi atas Pelaporan Kinerja

Hasil Evaluasi atas Pengukuran Kinerja mendapatkan nilai 12,30 dari
15,00 dengan rincian sebagai berikut:

No Komponen/ Sub Komponen Bobot | Nilai
3 | Pelaporan Kinerja 15,00 | 12,30
3a | Terdapat Dokumen Laporan yang menggambarkan 300 270
Kinerja
3b | Dokumen Laporan Kinerja telah memenuhi Standar | 4.50 3,60
menggambarkan Kualitas atas Pencapaian Kinerja,
informasi keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya
perbaikan/penyempurnaannya
3c | Pelaporan Kinerja telah memberikan dampak yang 7,50 | 6,00
besar dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam
mencapai kinerja berikutnya

Dokumen Laporan Kinerja telah melaporkan kinerja yang diperjanjikan

antara Kepala BDI Medan dengan Kepala BPSDMI yang disusun,

diformalkan, publikasi dan disampaikan tepat waktu. Laporan Kinerja BDI

Medan secara kualitas dan sistematika telah berpedoman dan disusun
sesuai dengan Permen PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014. Namun,
Pelaporan Kinerja belum memberikan dampak yang signifikan dalam

penyesuaian strategi/kebijakan untuk mencapai kinerja berikutnya.

Berdasarkan evaluasi didapatkan hasil sebagai berikut:

a. Sub Komponen 3a mendapatkan nilai A dengan kriteria penilaian yang

ada telah dipenuhi dan terdokumentasi secara memadai untuk 1 tahun

terakhir. Untuk mendapatkan nilai maksimal diharapkan BDI Medan bisa

mempertahankan kondisinya untuk 5 tahun terakhir.

Sub Komponen 3b mendapatkan nilai BB dengan kondisi Laporan

kinerja BDI Medan telah disusun namun belum dilakukan reviu LAKIP
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yang berpedoman kepada Permen PAN dan RB Nomor 53 tahun 2014.
Untuk mendapatkan nilai A BDI Medan harus memilliki usaha yang
dapat dihargai berupa penghargaan yang diterima dari unit eksternal
(selain internal Kemenperin) untuk substansi pelaporan kinerja.

Sub Komponen 3¢ mendapatkan nilai BB yang telah memenuhi kriteria
penilaian evaluasi SAKIP. Untuk mendapatkan nilai A BDI Medan harus
memiliki usaha yang dapat dihargai berupa aplikasi yang dipergunakan
dalam pelaporan kinerja.

4. Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Internal

Hasil Evaluasi atas Pengukuran Kinerja mendapatkan nilai 18.75 dari
25,00 dengan rincian sebagai berikut:

No Komponen/ Sub Komponen Bobot | Nilai
4 |Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Internal 25,00 | 18,75
4a |Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah 500 | 4,00
dilaksanakan
4b | Evaluasi  Akuntabilitas Kinerja Internal telah 7,50 6,00
dilaksanakan secara berkualitas dengan Sumber Daya
yang memadai
4c | Implementasi SAKIP telah meningkat karena evaluasi | 12,50 | 8.75
Akuntabilitas Kinerja Internal sehingga memberikan
kesan yang nyata (dampak) dalam efektifitas dan
efisiensi Kinerja

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan dengan baik oleh

sumber daya yang memadai. Rekomendasi hasil evaluasi telah

ditindaklanjuti, serta dimanfaatkan untuk perbaikan dan peningkatan

akuntabilitas kinerja. Berdasarkan evaluasi didapatkan hasil sebagai sbb:

a.

Penilaian untuk Sub Komponen 4a dan 4b disepakati nilai yang sama
untuk hasil penilaian pada Evaluasi SAKIP Inspektorat Jenderal tahun
lalu yaitu BB. Ada perbaikan dokumen keberadaan dengan adanya
Keputusan Menteri Perindustrian Nomor 2181 Tahun 2024 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah Di Lingkungan Kementerian Perindustrian; dan
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b. Sub komponen 4c mendapatkan nilai B dengan catatan ada
perbandingan capaian yang tidak meningkat dari tahun sebelumnya
sehingga masih ada kriteria penilaian yang belum dipenuhi.

B. Rekomendasi

Berdasarkan catatan pada kondisi yang telah dijelaskan sebelumnya, BDI

Medan direkomendasikan untuk melakukan perbaikan sebagai berikut:

i

Dalam menetapkan target di dokumen-dokumen perencanaan kinerja
harus mempertimbangkan agar target dapat dicapai (achievable),
menantang, dan realistis.

Melakukan evaluasi berkala atas dokumen-dokumen perencanaan Kinerja
(Rencana Strategis 2020-2024, Rencana Kinerja, dan Perjanjian Kinerja)
untuk meningkatkan kualitas dan pemanfaatan dari dokumen perencanaan
kinerja tersebut.

Melakukan evaluasi berkala atas mekanisme pengukuran dan
pengumpulan data kinerja untuk menguiji keandalan, kesesuaian, serta
pemanfaatan data kinerja yang dilaporkan pada Laporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP).

Melakukan reviu berjenjang dalam proses penyusunan dan finalisasi
LAKIP untuk memastikan bahwa laporan kinerja telah memenuhi standar
yang menggambarkan kualitas atas pencapaian Kinerja, informasi
keberhasilan/kegagalan kinerja, serta perbaikan/penyempurnaannya.
Memanfaatkan data dan informasi dalam SAKIP untuk perencanaan
Kinerja dan penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja di
tahun berikutnya.
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A. Simpulan
Berdasarkan evaluasi AKIP, BDI Medan memperoleh nilai total sebesar 79,35
atau BB dengan rincian per komponen sebagai berikut:

a. Perencanaan Kinerja : 23,70
b. Pengukuran Kinerja 124 .60
¢. Pelaporan Kinerja 212,30
d. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal : 18,75

Hal ini berarti Evaluasi AKIP BDI Medan Sangat Baik. Akuntabilitas yang
sangat baik ditandai dengan mulai terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran
dalam mencapai kinerja, memiliki sistem manajemen kinerja yang andal, dan
berbasis teknologi informasi, serta pengukuran kinerja telah dilakukan sampai
ke level tim kerja.

B. Dorongan Terhadap Implementasi SAKIP Yang Lebih Baik
Terima kasih atas kerjasama dan respon yang baik dari BDI Medan. Hasil dari
Evaluasi AKIP diharapkan mampu untuk meningkatkan implementasi SAKIP
yang lebih baik kedepannya dan rekomendasi yang disampaikan dapat
ditindaklanjuti secara keseluruhan.
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LAMPIRAN

1. Lembar Kerja Evaluasi
2. Surat Tugas




0 O als 0 ale

oo

PERENCANAAN KINERIA 30,00 2370 |° 0
1.a|Dokumen Perencanaan Kinerja telah .. [Data 5tahun terakhir?
¥ 6,00 s4 | 100% BT
tersedia
Kriteria:
1| Terdapat pedoman teknis parencanaan kinerja.
- S0P Penyusunan Pereficanaan Kinerja
v - S0P Penyusunan RKAKL
- SOP Rencana Kinerja Tahunan
2|Terdapat dakumen perencanaan kinerja angka panjang. RIPIN 2015-2035
3|Terdapat dokurmen perencanaan kinerja jangka menengah, v Renstra BDI Medan 2020-2024 Revisi 5
4|Terdapat dokumen perencanaan kinerja jangka pendek.
p u p 8 nerja jangka p y - Perkin 2024
- Rencana Kinerja 2024
5|Terdapat dokumen perencanaan aktivitas yang mendukung kinerja,
- Matriks keterkaitan kinerja (lampiran Renstra)
v -Rencana Aksi 2024
- RAB 2024
6| Terdapat dokumen perencanaan anggaran yang mendukung kinerja.
v POK 2024
7(Setiap unit/satuan kerja merumuskan dan menetapkan Perkin 2025
Perencanaan Kinerja. v

1.b|Dokumen Perencanaan kinerja telah
memenuhi standar yang baik, yaitu
untuk mencapai hasil, dengan
ukuran kinerja yang SMART,
menggunakan penyelarasan
(cascading) disetiap level secara
logis, serta memperhatikan kinerja
bidang lain (crosscutting)

9,00

6,3

Kriteria:

1{Dakumen Perencanaan Kinerja telah diformalkan.

oke




P

Dokumen Perencanaan Kinerja telah dipublikasikan tepat waktu.

ND penyampaian terlampir

L

Dokumen Perencanaan Kinerja telah menggambarkan Kebutuhan atas
Kinerja sebenamya yang perlu dicapai,

IKU tidak terdapat pada Renstra namun ada pada ND
peentapan IKU

=

Kualitas Rumusan Hasil (Tujuan/Sasaran) telah Jelas menggambarkan
kondisi kinerja yang akan dicapal,

5|Ukuran Keberhasilan (Indlkator Kinerja) telah memenuhi kiiteria SMART.

IKU tidak terdapat pada Renstra namun ada pada ND
paentapan IKU

sudah SMART

(=4

Indikator Kinerja Utama (IKU) tefah menggambarkan kondisi Kinerja
Utama yang harus dicapal, tertuang secara berkelanjutan (sustainable -

IKU tidak terdapat pada Renstra namun ada pada ND
peentapan IKU

=4

Target yang ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja dapat dicapai
(achievable), menantang, dan reallstis.

Target IK Tersedianya SDM Industri yang Kompeten pada
tahun 2023-2025 adalah 3280, 1912, 156 orang (menurun)

Target IK Lulusan Pelatihan Viokasi Industri
Berbasis Kompetensi pada tahun 2023-2025 adalah 3250,
1500, 152 orang (mehuruh)

Targel IK Inkubator Blsnis Industri yang Tumbuh pada tahun
2024 adalah 4 tenant menjadi IK Wirausaha Baru Hasil
Inkubator Bisnis Industi Yang Tumbuh sebanyak 2 tenant
{menurun)

Terdapat penurunan target pada IK Nilai SAKIP BDI dari 75
pada tahun 2023 menjad| 72 pada tahun 2024

(capaian pada tahun 2023 adalah 72,4 sehingga tidak
minantang)

Target IK Rekomendasi hasil pengawasan internal telah
ditindaklanjuti pada tahun 2024 tetap 92 sama dengan
target pada tahun 2023

Target IK Rekomendasi hasil pengawasan internal telah
ditindaklanjuti oleh satker di lingkungan Kementerian
Perindustrian sebesar 92,2% pada tahun 2024 menjadi 50%
pada tahun 2025

(-]

Setiap Dokumen Perencanaan Kinerja menggambarkan hubungan yang
berkesinambungan, serta selaras antara Kondisi/Hasil yang akan dicapat di
setiap level fgbatan (Cascading).

SKP masing-masing pegawal sudah ditampirkan




91Perencanazn kinerfa dapat memberikan informasl tentang hubungan sudah melampirkan kertas kerja crosseutting
kinerfa, strategl, kebljakan, batikan aktivitas antar bidang/dengan tugas
dan fungsi lain yang berkaitan {Crosscutting). v
10fSetiap unit/satuan kerja merumuskan dan menetapkan Perencanaan oke
Kinerja. v
11|Setiap pegawai rerumuskan dan menetapkan Perencanaan Kinarja. oke
v
1.c|Perencanaan Kinerja telah mi |
dimanfaatkan untuk mewujudkan R
15,00 BB 12 | 100%
hasil yang berkesinambungan |
= Ly |
Kriteria;
LlAnggaran yang ditetapkan telah mengacu pada Kinerja yang ingin dicapal. Matriks keterkaltan kinerja, anggaran, dan kegiatan
¥
2| Aktivitas yang dilaksanakan telah mendukung Kinerja yang ingin dicapai. Matriks keterkaitan kinerja, anggaran, dan kegiatan
v
3| Target yang ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja telah dicapai dengan
baik, atau setidaknya masih on the right track
V]
4|Rencana aksi kinerja dapat berjslan difamis karena capaian kinerja selalu Terdapat monitoring rencana aksi 2024 dan notulensi rapat
dipantau secara berkala. trwulan IV sebagai evaluasi tahunan 80| Medan
W
5| Terdapat perbaikan/penyempurnaan Dokumen Perencanaan Kinerja yang Notulen reviu Renstra
ditetapkan dari hasil analisis perbaikan kinerja sebglumnya.
v
6| Terdapat perbaikan/penyempurnaan Dokumen Perencanaan Kinerja Naotulen reviu Renstra
dalam mewujudkan kandisl/hasil yang lebih baik.
v
7iSetiap unit/satuan kerja memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam Notulen rapat pembahasan SKP 2025 beserta daftar hadlr
mencapal kinerja yang telah direncanakan. dan dokumentasi
v




8|Setiap Pegawal memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam Notulen rapat pembahasan SKP 2025 beserta daftar hadir
mencapal kinerja yang telah direncanakan, dan dokumentasi
]
2 |PENGUKURAN KINERIA 30,00 24,60 |EVEEV:
2.a|Pengukuran Kinerja telah dilakukan ey
6,00 A 5,4 100%
1|Terdapat pedoman teknis pengukuran kinerja dan pengumpulan data
kinerja, v
2|Terdapat Definisi Operasional yang jelas atas kinerja dan cara mengukur Lamgiran pedoman kinerja pada Renstra
indikator kinerja. v
3| Terdapat mekanisme yang jelas terhadap pengumpulan data kinerja yang SOP Pengurnpulan dan Pengukuran Data Kinerja
dapat diandalkan, v
2.b|Pengukuran Kinerja telah menjadi CEp—
kebutuhan dalam mewujudkan |
Kinerja secara Efektif dan Efisien .
s :
dan telah dilakukan secara 9,00 L 72 100%
berjenjang dan berkelanjutan
1|Pimpinan selalu teribat sebagal pengambil keputusan (Decision Make r Daftar hadir dan Notulensi Rapat Monev rencana aksl dan
dalam mengukur capaian kinerja. penyusunan lakip (pimpinan hadir dalam rapat)
v
2|Data kinerja yang dikumpulkan telah relevan untuk mengukur capaian
kinerja yang diharapkan. "
3|Data kimerja yang dikumpulkan telah mendukung capaian kine rja yang
diharapkan.
v
4|Pengukuran kinerja telah dilakukan secara berkala. i Laporan PP39 tiap triwulan
5|5ettap level organisasi melakukan pemantauan atas pengukuran capaian Notulen rapat PP39
kinerja unit dibawahnya secara berjenjang. v
6Pengumpulan data kinerja telah memanfaatkan Teknologl Informasi
(Aplikasi). ¥
7|Pengukuran capalan kinerja telah memanfaatkan Teknologi Informasi ok
(Aplikasi). v
2,c| Pengukuran Kinerja telah dijadikan 3
dasar dalam pemberian Reward dan
Punishment, serta penyesuaian !
strategi dalam mencapai kinerja 15,00 BB 12 100%
yang efektif dan efisien
(
1f Pengukuran Kinerja telah menjadi dasar datam penyesualan ok
[pemberian/pengurangan) tunjangan kinerja/penghasilan. v
jadi dasar dalain pener
fungsiongh =
‘penyesuaian (Refo




4|Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian Strategi dalam ok
mencapal kinerja,
v
5{Pangukuran kinerja telah mempergaruhi penyesuatan Kebijakan dalam ok
mencapai kinerja,
v
6| Pengukuran kinerja telah mempengaruhl penyesualan Aktivitas dalam ok
mencapal kinerja.
v
7|Pengukuran kinetja telah mempengaruh penyesuaian Anggaran dalaim ok
mencapai kinerja.
V'
8| Terdapat efisiensi atas penggunaan anzgaran dalam mencapal kinerja. Terdapat penjelasan efisiensi dalam LAKIP
V
9|Setiap unit/satuan kerja memahami dan pedull atas hasil pengukuran Notulen dan undangan rapat PP38 sudah dilampirkan
kinerja. v Daftar hadir rapat juga sudah dilampirkan
10|Setiap pegawal memaham| dan peduili atas hasil pengukuran kinerja. Notulen dan undangan rapal PP39 sudah dilampirkan
v Daftar hadir rapat Juga sudah dilampirkan
3 [PELAPORAN KINERJA 15,00 12,30 |TEVEET;
3.3/ Terdapat Dokumen Laporan yang S
menggambarkan Kinerja 3,00 A 27 2002%
1{Dokumen Laporan Kinerja telah disusun. sudah disusun dan dipublikasikan di website
A
2|Dokumen Laporan Kinerfa telah disusun secara berkala, v swdah disusun dan dipublikasikan di websita




Dokumen Laporan Kinerja telah diformalkan, " sudah disusun dan dipublikasikan di website
4|Dokumen Laporan Kinerja telah direviu. " Bukti reviu LAKIP 2020-2022 belum ada
5|Dokumen Laporan Kinerja telah dipublikasikan. v sudah disusun dan dipublikasikan di website
G{Dokumen Laporan Kinerja telah disam palkan tepat waktu, ND penyampaian LAKIP pada tanggal 30 Januari 2025
v
Dokumen Laporan Kinerja telah
memenuhi Standar menggambarkan
Kualitas atas Pencapaian Kinerja,
informasi keberhasilan/kegagalan 4,50 BB 3,6 100%
kinerja serta upaya -l o
perbaikan/penyempurnaannya
1]Dokumen Laporan Kinerja disusun secara berkualitas sesual dengan oke
standar. v
2| Dokumen Laporan Kiner|a telah mengungkap sefuruh informasi tentang oks
pencapaian kinerja. v
3| Dokumen lLaporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasl oke
kinerja dengan target tahunan. v
Bokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan target jangka menengah.
v
5|Pokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dehgan realisasi kinerfa tahun-tahun sebelumnya. v
6| Dokumen Laporan Kinerja talah menginfokan perbandingan realisasi Sudah ada Perbandingan nilai SAKIP dengan Badan Geologi
kinerja dengan realiasi kinerja di level nasionalfinternasional (Benchmark ESDM
Kinerja).
v
7|Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan kualitas atas capaian kinerja sudah
beserta upaya nyata dan/atau hambatannya, v
8| Dokumen Laparan Kinerja telah menginfokan efisiensi atas penggunaan sudah
sumber daya datam mencapal kinerja. v
9| Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan upaya perbaikan dan v sudah
penyempurnaan kinerja ke depan (Rekomendasi perbalkan kinerja).
c|Pelaporan Kinerja telah Aplikasi Pemeliharaan BMN (Barang Millk Negara) di
memberikan dampak yang besar Balai Diklat Industri (BDI) Medan adalah sebuah aplikasi
dalam penyesuaian 7,50 BB 6 berbasis mobile yang dirancang untuk mengelola
strategi/kebijakan dalam mencapai pemeliharaan aset secara lebih terstruktur. Aplikasi ini
kinerja berikutnya . ||membantu menyusun rencana pemeliharaan
1{Infarmasi dalam laperan kinerja selals menjadi perhatian utama pimpinan Notulensi rapat Pembahiasan Evaluasi AKIP BOI Medan
(Bertanggung Jawab). Tahun 2024 beserta undangan, dokumentasi dan daftar
¥ hadir
2| Penyajian informasi dalam laporan kinerja menjadi kepedulian seluruh Natulensi rapal Pembahasan Evaluasi AKIP BDI Medan
pegawai. v Tahun 2024 besérta undangan, dokumentasi dan daftar
hadir yang diisi oleh selurub pegawal




3{Informasl dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam sudah dikonfirmasi
penyesuaian aktivitas untuk mencapai kinerja.
v
4lInformasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam sudah dikonfirmasi dan diperbaiki
penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai kinerja. terdapat arahan yang spesifik terkait penyesuaian
v Penggunaan anggaran untuk mencapal kinerja
5|Informasi dilam laporan kinerja telah digunakan dalam evaluasi sudah dikonfirmasi
pencapaian keberhasifan kinerja,
v
6| Informasi dalam laporan kinerja telah digunakan dalam penyesualan sudah dikonfirmasi
perencanaan kinerja yang akan di hadapi berikutnya.
v
7|Informasi dalain laporan kinerja selalu mempengaruhi perubahan budaya
kinerja organisasi.
Vv
EVALUASI AKUNTABILITAS KINERIA 25,00 ;TS | b
.a|Evaluasi Akuntabilitas Kinerja . o
4 :
Internal telah dilaksanakan A0 Ra 0%
L|Terdapat pedoman teknis Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.
v
2|Evaluasi Akuntabllitas Kinerja Internal telah dilaksanakan pada
seluruh unit kerja/perangkat daerah. ¥
3| Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan secara
berjenjang. &
4.b|Evaluasi Akuntabilitas Kinerja | 7,50 I BB ' 6 100%
1|Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan sesua
standar. v
2(Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan oleh SDM
yang memadal, v
3|Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan dengan
pendalaman yang memadai. =
4| Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan pada
seluruh unit kerja/perangkat daerah, v
5| Evaluasi Akuntabilitas Kinetja Internal telah dilaksanakan
menggunakan Teknologi Informasi [Aplikasi). Y
4.c|{Implementasi SAKIP telah
meningkat karena evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal 9 M
sehingga memberikan kesan yang 12,50 8 75 80%
nyata (dampak) dalam efektifitas
dan efisiensi Kinerja
1{Seluruh rekomendasi atas hasil evaluasi akuntablitas kinerja internal telah "
ditindaklanjuti,




el

Telah terjadi peningkatan implementasi SAKIP dengan melaksanakan
tindak lanjut atas rerkomendasi hasil evaluasi skuntablitas Kinerja internal.

L

Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dimanfaatkan untuk
perbaikan dan peningkatan akuntabilitas kinerja.

I

Hasil dari Evaluasf Akuntabllitas Kinerja Internal telah dimanfsatkan dalam
mendukung efektifitas dan efisiensi kirerja.

Lulusan pelatihan vokasi industri berbasis kampetensi
menurun dikarenakan target menurun

Dibawa ke pleno

{2 dari 7 IK menurun)

uT

Telah terjadi perbaikan dan peningkatan kinerja dengan memanfaatkan
hasil evaluasi akuntablitas kinerja internal,

Persentase nilai capaian penggunaan produk dalam neger
datam pengadaan barang dan Jasa di BDI Medan menurun
Dibawa ke pleno

(1 dari 7 1K menurun)




o Kementerian INSPEKTORAT JENDERAL
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9. REPUBLIK INDONESIA

SURAT TUGAS
Nomor 78/1J-IND/ST/II2025

Menimbang a-bahwa penyelenggaraan pemerintahan yang baik, terukur dalam sistem
akuntabilltas kinerja instansi pemerintah yang merupakan bentuk petindungan
kepada masyaral@t dan kewajiban bagl Pemerintah Republik Indonesia;

b. bahwa periu dilakukan evaluasi SAKIP dalam rangka mengukur akuntabilitas
kirerfa Instansi pemerintah.

Dasar : 1. Peratwran Pemerintah Momor 60 Tahun 2008 lentang Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah;
2. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2018 tentang Pemberdayaan Industri;

. Peraluran Presiden Nomor 28 Tahun 2014 lentang Sistem Akuntabifitas Kinerla
Instansi Pemerintah;

4. Peraturan Menter| Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 88 Tshun 2021 lentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemarintat;

6, Peraluran Menler| Perindustrian Nomor 52 Tahun 2018 tentang Tala Kelola
Pengawasan Intern di Lingkungan Kementerian Perindustrian:

6. Peraluran Menleri Perindustiian Nomer 7 Tahun 2021 tentang Organisasl dan

Tata Kerja Kemenltarian Perindustrian,

ad

Inspektur Jenderal member perintah

Kepada = 1, Liliek Widodo (Pengendali Mutu)
2. Afrizal Harls (Pengendali Teknis)
3. Hariadi Amd (Pengendall Teknis)
4, Kesumaning Hastuti {Ketua Tim)
5. Mohammad Adhl Rachmaidi (Ketua Tim)
6. Rachmal Muhbianto (Kelua Tim)
7. Rizki Aviandri (Kelua Tim)
8. Arantxa Tiar (Ketua Tim)
9. Noer Kristia Leslari Sitepu (Anggota)
10. Dinavita Rizkyantl {Anggota)
1. Hary Apriyand| Mulia Romiadhon (Anggota)
12. Aditya Gamma Mesakh S (Anggata)
13, Noer DWi Rizkla Putr (Anggota)
14. Yon Handika Siregar {Anggota)
Untuk ' Melakukan Evaluasi SAKIP pada BPSDMI dan Sekretarial Jenderal terhitung mutai

tanggal 13 Maret 2025 sampai dengan tanggal 11 April 2025 (15 hari kerja).

Jakaria, 27 Februari 2025
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TIM EVALUASI SAKIP BPSDMI DAN SEKRETARIAT JENDERAL
13 MARET - 11 APRIL 2025

No Tim Satuan Kerja yang dinilai

Peggendali Teknis: Afrizal Haris

. Sekretariat Jenderal (Eselon 1)
. Biro Umum

. Pusdikiat SDM Industri

. Politeknik APP Jakarta

. Politeknik ATl Makassar

. SMK SMAK Padang

. SMK SMTI Bandar Lampung

. BDI Medan

. BDI Denpasar

Rizki Aviandri
1 Aditya Gamma M
Yon Handika S

. Biro Hukum

. Pusbinlat SDM Aparatur

. Politeknik AKA Bogor

. Politeknik Industri Logam Morowali
. SMK SMAK Bogor

. SMK SMTI Yogyakarta

. BDI Jakarta

. BDI Makassar

Arantxa Tiar
Noer Dwi Rizkia Putri

. Biro Perencanaan

. Biro Humas

. PTKI Medan

. Politeknik STTT Bandung

. Politeknik Petrokimia Banten
. SMK SMAK Makassar

. SMK SMTI Pontianak

. BDI Yogyakarta

Kesumaning Hastuti
Noer Kristia LS

m‘ﬂmtﬂhmm—lmﬁdmmhml\)d(O(D‘\JU)CHAU)MA

Pengendali Teknis: Hariadi Amri

. Biro Keuangan

. Sekretariat BPSDMI

. Politeknik ATl Padang

. Politeknik IFPK Kendal
AK ITPT Surakarta

. SMK SMTI Banda Aceh
. SMK SMTI Makassar

. BDI Surabaya

Rachmat Muhbianto
Dinavita Rizkyanti

. BPSDMI (Eselon 1)

. Biro OSDM

. Pusat PPV|

. Politeknik STMI Jakarta

. Politeknik ATK Yogyakarta

- AK Industri Manufaktur Bantaeng
7. SMK SMT| Padang

8. BDI Padang

M. Adhi Rachmaidi
Hary Aprivandi MR
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PERJANJIAN KERJASAMA

BALAI DIKLAT INDUSTRI MEDAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI
KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN RI
DENGAN PT. ASIA SAKTI WAHID FOODS MANUFACTURE

Nomor : B/ E /BPSDM1/BD1-Medan/HK/1V/2025
Nomor :

TENTANG
Pengembangan sumber daya manusia industri/tenaga kerja industri pada
industri pengolahan makanan melalui pelaksanaan Diklat 3in1 Operator
Produksi Olahan Makanan Angkatan ke-l

Pada hari ini Senin, tanggal empat belas bulan April tahun dua ribu dua puluh lima, bertempat
di Balai Diklat Industri Medan, Provinsi Sumatera Utara, berdasarkan Nota Kesepahaman
antara Balai Diklat Industri Medan dan PT. Asia Sakti Wahid Foods Manufacture Nomor
19/BPSDM 1/BD1Medan/NK/X1/2022 yang menjadi satu kesatuan dan tidak terpisahkan dari
Perjanjian ini tentang pengembangan sumber daya manusia industri/ tenaga kerja industri
vang kompeten melalui pendidikan dan pelatihan berbasis kompetensi dengan sistem 3inl,
kami yang bertanda tangan di bawah ini,

1. Nama : Chairil Almy, ST, M.Si
Jabatan : Kepala Balai Diklat Industri Medan
Alamat Jalan Medan - Tg. Morawa KM. 10/Jalan Damai No. 32

Kelurahan Timbang Deli, Kecamatan Medan Amplas,
Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Balai Diklat Industri Medan, yang selanjutnya
disebut PIHAK PERTAMA:

Nama : Suwandi
Jabatan :Direktur Human Capital & General Affair
PT. Asia Sakti Wahid Foods Manufacture
Alamat :Jalan Pertahanan | No 7, Kelurahan Timbang Deli,

Kecamatan Medan Amplas, Kota Medan, Provinsi
Sumatera Utara



dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama PT. Asia Sakti Wahid Foods Manufacture, yang
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA, untuk selanjutnya secara bersama-sama disebut
PARA PIHAK dan secara sendiri-sendiri disebut PIHAK dalam kedudukan dan kewenangan
masing-masing tersebut di atas, terlebih dahulu menerangkan hal sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

bahwa PIHAK PERTAMA merupakan satuan kerja di lingkungan Badan Pengembangan

Sumber Daya Manusia Industri Kementerian Perindustrian RI yang mempunyai tugas

melaksanakan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia industri/ tenaga kerja

industri yang kompeten sesuai permintaan industri;

bahwa PIHAK KEDUA merupakan perusahaan industri yang bergerak di bidang

produksi makanan dengan hasil produk biskuit, wafer dan coklat butir di Kota Medan;

bahwa PARA PIHAK berkeinginan untuk bersinergi dan kerja sama dalam perencanaan

dan pelaksanaan pengembangan kompetensi sumber daya manusia industri/ tenaga ketja

industri yang kompeten di industri pengolahan makanan bagi calon karyawan PIHAK

KEDUA, dan;

bahwa pelaksanaan kegiatan pengembangan kompetensi sumber daya manusia industri/

tenaga kerja industri ini berdasarkan pada:

a. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian;

b. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2015 tentang Pembangunan Sumber Daya
Industri:

¢. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 2 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Industri.

Sehubungan hal tersebut di atas, PARA PIHAK sepakat untuk mengadakan ikatan dalam
bentuk Perjanjian Kerjasama dengan ketentuan sebagai berikut:

PASAL 1
KETENTUAN UMUM

Dalam Perjanjian Kerjasama ini yang dimaksud dengan:

1.

Pengembangan sumber daya manusia industri/ tenaga kerja industri yang kompeten
adalah kegiatan yang dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan berbasis kompetensi
dengan sistem 3in1 yang mengacu pada Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
(SKKNI), vang menitik beratkan pada penguasaan kemampuan kerja yang mencakup
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap. sesuai dengan standar yang ditetapkan dan
persyaratan kerja di industri.

Verifikasi TUK adalah proses penilaian dan persetujuan yang dilakukan oleh Lembaga
Sertifikasi Profesi (LSP) untuk memastikan bahwa sebuah Tempat Uji Kompetensi
(TUK) memenuhi standar yang ditetapkan sehingga layak digunakan untuk
pelaksanaan uji kompetensi keahlian. Dalam hal ini lokasi TUK adalah di PT. Asia
Sakti Wahid Foods Manufacture sesuai dengan kesepakatan bersama.

Diklat berbasis kompetensi dengan sistem 3inl sebagaimana yang disebutkan pada
poin | (satu) diatas terdiri dari diklat skilling, diklat reskilling dan diklat upskilling
pada spesialisasi industri pengolahan makanan,



4. Diklat skilling adalah diklat berbasis kompetensi dengan sistem 3inl yang
disclenggarakan Balai Diklat industri Medan bekerjasama dengan industri, atau
asosiasi industri, atau pemerintah daerah, atau lembaga pelatihan kerja, atau mitra-mitra
lainnya, dalam rangka penempatan tenaga kerja baru di industri.

5. Diklat upskilling adalah diklat berbasis kompetensi dengan sistem 3inl yang
diselenggarakan Balai Diklat industri Medan bekerjasama dengan industri, atau
asosiasi industri. atau pemerintah daerah, atau lembaga pelatihan kerja,atau mitra mitra
lainnya, dalam rangka peningkatan kompetensi tenaga kerja industri di bidang
pekerjaan yang baru karena adanya peningkatan jabatan atau adanya promosi jabatan
industri,

6. Diklat reskilling adalah diklat berbasis kompetensi dengan sistem 3inl yang
diselenggarakan Balai Diklat Industri Medan bekerjasama dengan industri, atau
asosiasi industri, atau pemerintah daerah. atau lembaga pelatihan kerja, atau mitra
lainnya, dalam rangka pembaharuan kompetensi kerja, baik yang disebabkan karena
mutasi pada pekerjaan yang baru, maupun yang disebabkan karena adanya perubahan
teknologi produksi di industri.

PASAL 2
MAKSUD DAN TUJUAN

1. Perjanjian Kerjasama ini dimaksudkan sebagai landasan bagi PARA PIHAK untuk
bekerja sama dalam bentuk kemitraan dengan batas tanggungjawab, wewenang dan
kapasitas masing-masing dalam rangka pengembangan sumber daya manusia industri/
tenaga kerja industri yang kompeten di industri pengolahan makanan.

2. Perjanjian Kerjasama ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi sumber daya
manusia industri/ tenaga kerja industri agar mampu berproduksi dengan produktivitas
dan daya saing tinggi. Pelatihan ini dimaksudkan bagi calon pekerja PIHAK KEDUA.

PASAL 3
RUANG LINGKUP
Ruang lingkup Perjanjian Kerjasama meliputi:
1. Pembinaan dan pengembangan potensi sumber daya manusia industri/ tenaga kerja
industri di industri pengolahan makanan bagi calon pekerja PIHAK KEDUA.

2. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia industri/ tenaga kerja
industri yang selanjutnya disebut diklat.



PASAL 4
TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

1. Tugas dan tanggungjawab PIHAK PERTAMA,

a.

Menyelenggarakan diklat berbasis kompetensi dengan sistem 3inl yang
pembiayaannya dibebankan pada anggaran Balai Diklat Industri Medan:

Menyusun kurikulum diklat sesuai Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
(SKKNI) yang berlaku:

Menyvediakan dan menugaskan tenaga instruktur/ pengajar yang kredibel dan relevan
dengan pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan;

Memastikan kelayakan tempat uji kompetensi melalui Verifikasi TUK, dalam rangka
pelaksanaan uji kompetensi peserta diklat;

e. Menyediakan dan menugaskan asesor untuk melakukan uji kompetensi:

Menerbitkan Sertifikat Telah Mengikuti Pendidikan Dan Pelatihan dari Kementerian
Perindustrian bagi semua peserta diklat dan Sertifikat Kompetensi dari Badan Nasional
Sertifikasi Profesi (BNSP) bagi peserta yang dinyatakan "kompeten” sesuai dengan
SKKNI yang berlaku:

Melaksanakan monitoring dan evaluasi atas kinerja diklat pasca pelaksanaan
penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pelatihan. Monitoring dan evaluasi
dilakukan paling lambat 1 (satu) bulan setelah pelaksanaan diklat dengan cara survei.
kunjungan lapangan, wawancara, yang akan dituangkan dalam laporan tertulis.

2. Tugas dan tanggung jawab PIHAK KEDUA

a.

b.

Mengajukan permintaan diklat berbasis kompetensi dengan sistem 3inl sesuai dengan
kebutuhan tenaga kerja industri;

Melakukan seleksi/ penyaringan calon peserta diklat sesuai dengan persyaratan yang
telah ditetapkan oleh PIHAK KEDUA:

Mengawasi pelaksanaan kegiatan diklat selama kegiatan tersebut berlangsung:

Menyediakan Tempat Uji Kompetensi (TUK) untuk pelaksanaan uji kompetensi bagi
peserta yang telah mengikuti diklat;

e. Menyediakan tempat, sarana dan prasarana diklat serta peralatan pembelajaran;

Menempatkan lulusan diklat di PT. Asia Sakti Wahid Foods Manufacture melalui
perusahaan ahli daya yang akan ditunjuk oleh PT. Asia Sakti Wahid Foods
Manufacture.

PASAL S5
LOKASI

Lokasi kegiatan yang tercakup dalam Perjanjian Kerjasama ini meliputi wilayah kerja yang
disepakati bersama PARA PIHAK.



o

9.

PASAL 6
PELAKSANAAN

Pelaksanaan Perjanjian Kerjasama ini dilakukan berdasarkan kewenangan PARA PIHAK.
Untuk melaksanakan Perjanjian Kerjasama ini PARA PIHAK akan menunjuk wakil-wakil
sesuai dengan kebutuhan, tugas dan fungsinya, dan bertanggungjawab dalam
teknispelaksanaan kegiatan.

Setiap Perjanjian Kerjasama memuat Berita Acara Penyerashan Peserta yang telah
mengikuti diklat dari Balai Diklat Industri Medan ke PT. Asia Sakti Wahid Foods
Manufacture untuk dipekerjakan. PIHAK PERTAMA wajib Menyusun dan menyerahkan
Berita Acara yang memuat daftar peserta yang telah mengikuti diklat kepada Pihak Kedua
Para Pihak sepakat untuk melaksanakan Perjanjian ini secara jujur, transparan, dan
profesional serta menjunjung tinggi prinsip-prinsip tata kelola yang baik (good
governance) dan bebas dari segala bentuk korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN).

Para Para Pihak dilarang, baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk menawarkan,
menjanjikan, memberikan, menerima, atau meminta hadiah, imbalan, komisi, suap, atau
bentuk keuntungan lain yang tidak sah yang berkaitan dengan pelaksanaan Perjanjian ini.

Apabila salah satu Pihak mengetahui atau mencurigai adanya tindakan yang dapat
dikategorikan sebagai tindak pidana korupsi atau pelanggaran etika sebagaimana dimaksud
pada avat (2), maka Pihak tersebut wajib segera melaporkan secara tertulis kepada Pihak
lainnya dan/atau pihak yang berwenang

Dalam Dalam hal terbukti terjadi pelanggaran terhadap ketentuan dalam Klausul ini, Pihak
yang melakukan pelanggaran wajib menanggung segala akibat hukum dan kerugian yang
timbul.

Pihak yang dirugikan berhak untuk menghentikan pelaksanaan Perjanjian secara sepihak.,
tanpa kewajiban untuk membayar kompensasi apa pun kepada Pihak yang melakukan
pelanggaran.

Pélanggaran terhadap klausul ini dapat dijadikan dasar pemutusan kontrak (termination for
cause).

10. Masing-masing Pihak menyatakan dan menjamin bahwa seluruh kegiatan yang berkaitan

dengan pelaksanaan Perjanjian ini dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, termasuk tetapi tidak terbatas pada Undang-Undang
Nomor 31 Tahun 1999 jo. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi.
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PASAL 7
JANGKA WAKTU

. Perjanjian Kerjasama ini berlaku untuk jangka waktu 1 (satu) tahun terhitung scjak

ditandatangani dan dapat diperpanjang, diubah atau diakhiri atas dasar evaluasi dan
persetujuan dari PARA PITHAK.

Dalam hal salah satu PIHAK berkeinginan untuk memperpanjang Perjanjian Kerjasama
ini, maka paling lambat 1 (satu) bulan sebelum berakhirnya Perjanjian Kerjasama ini, wajib

memberitahukan secara tertulis kepada PIHAK lainnya.

Dalam hal salah satu PIHAK bermaksud untuk mengakhiri Perjanjian Kerjasama ini
sebelum jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berakhir maka PIHAK
tersebut harus menyampaikan terlebih dahulu pemberitahuan secara tertulis paling lambat
3 (tiga) bulan sebelum rencana pengakhiran untuk memperoleh persetujuan tertulis dari
PIHAK lainnya.

Dengan mengesampingkan Pasal 1266 KUHPerdata terkait sepanjang mengenai
dibutuhkannya putusan pengadilan untuk mengakhiri perjanjian, salah satu Pihak berhak
untuk segera mengakhiri Perjanjian ini setiap saat sebelum berakhirnya Jangka Waktu,
dengan mengacu pada ketentuan-ketentuan berikut ini:

a. Dapat diakhiri oleh salah satu Pihak berdasarkan kebijakannya sendiri apabila Pihak
yang lain: (i) cedera janji dan/atau (ii) lalai; dan/atau (iii) tidak melaksanakan
kewajiban(-kewajiban) yang dimilikinya berdasarkan Perjanjian ini. dengan
ketentuan bahwa pihak yang cedera janji telah diberi jangka waktu selama 30 (tiga
puluh) hari kerja untuk memperbaiki cedera janji yang dilakukannya. Pihak yang
bermaksud mengakhiri Perjanjian wajib menyampaikan pemberitahuan pengakhiran
melalui e-mail dan/atau surat tertulis yang dikirimkan ke alamat korespondensi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum
tanggal efektif pengakhiran Perjanjian;

b. segera diakhiri sesuai dengan ketentuan-ketentuan Perjanjian ini;

¢. segera diakhiri apabila terdapat peraturan berdasarkan hukum yang berlaku yang
tidak mengizinkan dilanjutkannya Perjanjian ini.
Dalam hal pengakhiran yang harus dilakukan segera sebagaimana pada ayat 1 huruf b dan
¢, pemberitahuan disampaikan segera setelah timbulnya keadaan yang menjadi dasar
pengakhiran melalui e-mail dan/atau surat tertulis yang dikirimkan ke alamat
korespondensi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10

Dalam hal pengakhiran Perjanjian ini, seluruh hak dan/atau kewajiban Para Pihak yang
telah timbul sebelum pengakhiran tersebut akan tetap berlaku terhadap Para Pihak dan
PARA PIHAK wajib menyelesaikan segala kewajiban tersebut selambat-lambatnya 7
(tujuh) hari kerja sejak Perjanjian berakhir.

Dalam hal salah satu Pihak gagal untuk memenuhi kewajibannya dalam 7 (tujuh) hari kerja
sejak Perjanjian berakhir, Pihak Lainnya berhak mengambil segala upaya hukum yang
dianggap perlu, baik tuntutan pidana maupun gugatan.



PASAL 8
PEMBIAYAAN

Segala biaya yang timbul dalam rangka pelaksanaan Perjanjian Kerjasama ini dibebankan
kepada anggaran Balai Diklat Industri Medan Tahun 20235 sesuai ketentuan yang berlaku,

PASAL 9
KERAHASIAAN

1. PARA PIHAK berkewajiban untuk menjaga kerahasiaan seluruh data, keterangan, dan
informasi yang bersifat rahasia dan/atau wajar dianggap rahasia. yang diperoleh dari
Pihak lainnya sehubungan dengan pelaksanaan Perjanjian Kerja Sama ini (“Informasi
Rahasia™), termasuk namun tidak terbatas pada data peserta diklat.

2. Informasi Rahasia mencakup seluruh data atau keterangan dalam bentuk tertulis, lisan,
visual, elektronik, digital. atau bentuk lainnya vang tidak diketahui public

3. Kewajiban menjaga kerahasiaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak berlaku
terhadap informasi yang:

a. telah tersedia untuk umum tanpa pelanggaran terhadap Perjanjian ini;

b. telah dimiliki secara sah oleh Pihak penerima sebelum diterima dari Pihak lainnya;

¢. dikembangkan secara mandiri tanpa merujuk pada Informasi Rahasia Pihak
lainnya; dan/atau

d. wajib diungkapkan berdasarkan perintah pengadilan atau ketentuan hukum yang
berlaku.

4, Dalam hal salgh satu Pihak diwajibkan oleh hukum, peraturan perundang-undangan,
atau perintah pengadilan yang berwenang untuk mengungkapkan sebagian atau seluruh
Informasi Rahasia, maka Pihak tersebut wajib menyampaikan pemberitahuan tertulis
kepada Pihak lainnya paling lambat 30 (tiga puluh) hari kerja/kalender sebelum
pengungkapan dilakukan dan hanya mengungkapkan bagian informasi yang secara
tegas diwajibkan untuk diungkapkan.

Lhn
.

Masing-masing Pihak hanya dapat menggunakan Informasi Rahasia untuk tujuan
pelaksanaan Perjanjian ini, dan hanya dapat mengungkapkannya kepada direksi,
karyawan, konsultan, penasihat hukum, atau penasihat profesional lainnya yang secara
wajar memerlukan informasi tersebut, dengan tanggung jawab penuh atas setiap
pelanggaran vang dilakukan oleh pihak-pihak tersebut.

6. Atas permintaan tertulis dari salah satu Pihak, Pihak penerima Informasi Rahasia wajib
segera mengembalikan atau memusnahkan seluruh Informasi Rahasia berikut
salinannva dalam bentuk apa pun, dan jika diminta, memberikan pernyataan tertulis
bahwa pemusnahan telah dilakukan, kecuali salinan yang wajib disimpan berdasarkan
hukum yang berlaku.

7. Apabila salah satu Pihak melanggar ketentuan kerahasiaan dan/atau hak kekayaan
intelektual ini, maka Pihak yang melanggar wajib:

a. bertanggung jawab penuh atas seluruh kerugian yang diderita oleh Pihak lainnya;



b. membayar penalti kepada Pihak lainnya dengan nominal yang akan didiskusikan
untuk setiap pelanggaran, tanpa mengurangi hak Pihak Jainnva untuk menuntut
ganti rugi tambahan: dan

¢. mengakui hak Pihak lainnya untuk mengakhiri Perjanjian ini secara sepihak dengan
pemberitahuan tertulis.

8. Kewajiban dan perlindungan kerahasiaan sebagaimana diatur dalam Pasal ini tctap
berlaku dan mengikat PARA PIHAK meskipun Perjanjian ini telah berakhir atau
diakhiri dengan alasan apa pun.

PASAL 10
KORESPONDENSI
Setiap komunikasi dan/atau pemberitahuan yang diberikan sehubungan dengan Perjanjian

Kerjasama ini diberitahukan melalui surat tertulis yang dikirimkan melalui pos tercatat atau
dikirimkan melalui surat elektronik (surel/ e-mail) pada alamat berikut:

PIHAK PERTAMA:
BALAI DIKLAT INDUSTRI MEDAN
Alamat : JI. Medan — Tanjung Morawa / J1. Damai No. 32

Kelurahan Timbang Deli, Kecamatan Medan
Amplas, Kota Medan — Provinsi Sumatera Utara

Telpon : 061-7865857
e-mail : diklatindustrimedan@gmail.com
PIHAK KEDUA:
PT. ASIA SAKTI WAHID FOODS MANUFACTURE
Alamat : Jalan Pertahanan | No 7, Kelurahan Timbang Deli,
Kecamatan Medan Amplas, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara
Telpon : 061-7861008
e-mail : aswfood@aswioods.com
PASAL 11
PERSELISTHAN

Segala perselisihan yang timbul karena adanya perbedaan penafsiran terhadap isi Perjanjian
Kerjasama ini, maupun karena hal-hal yang tidak tercantum dalam Perjanjian Kerjasama ini
akan diselesaikan dengan jalan musyawarah untuk mencapai mufakat dengan semangat
kebersamaan dan saling menghormati.



PASAL 12
KEADAAN KAHAR

. Masing-masing Pihak tidak dapat dipersalahkan atas keterlambatan dan/atau kegagalan

dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya, apabila kegagalan atau keterlambatan
tersebut disebabkan oleh hal-hal di luar kekuasaannya atau keadaan darurat (“Force
Majeurc™), yang meliputi peperangan, bencana alam, banjir besar, kebakaran, huru-hara,
pemogokan buruh, embargo, ketiadaan listrik dan kebijakan Pemerintah yang
menghalangi terpenuhinya kewajiban Para Pihak.

Pihak yang mengalami Force Majeure wajib memberitahukan secara tertulis Pihak
lainnya paling lambat 30 (tiga puluh) hari kerja setelah terjadinya Force Majeure tersebut.

. Apabila Pihak yang lain tidak dapat memberikan jawaban atau tanggapan dalam jangka

waktu 30 (tiga puluh) hari kerja sejak menerima pemberitahuan dari Pihak yang
mengalami peristiwa Force Majeure, Pihak Lainnya tersebut dianggap telah setuju untuk
mengklasifikasikan peristiwa Force Majeure.

Pihak yang terdampak Force Majeure tidak dikenai tanggung jawab atas kegagalannya
memenuhi sebagian atau seluruh kewajibannya berdasarkan Perjanjian ini selama Force
Majeure tersebut masih terjadi dan berdampak pada Pihak tersebut, dengan Pihak yang
terdampak tetap mengupayakan semaksimal mungkin pemenuhan kewajiban tersebut
berdasarkan itikad baik.

. Apabila Force Majeure dan/atau akibat yang ditimbulkan olehnya berlanjut sampai lebih

dari 60 (enam puluh) hari kerja sejak pemberitahuan, maka Para Pihak harus
merundingkan kembali kondisi-kondisi dan kewajiban-kewajiban vang muncul
berdasarkan Perjanjian ini

Apabila tidak tercapai kesepakatan di antara Para Pihak. maka Pihak yang tidak
mengalami Force Majeure dapat memutuskan Perjanjian ini dengan terlebih dahulu
memberitahukan secara tertulis kepada Pihak yang mengalami Force Majeure dalam
waktu 7 (tujuh) hari kerja sebelum pemutusan Perjanjian

Masing-masing Pihak wajib menanggung risiko kerugian vang timbul karena musnahnya
atau rusaknya barang-barang milik masing-masing sebagai akibat dari adanya Force
Majeure.

Para Pihak sepakat bahwa Force Majeure tidak mengesampingkan segala beban dan
tanggung jawab Pihak yang terkena Force Majeure yang belum disclesaikan kepada
Pihak yang tidak terkena Force Majeure.



PASAL 13
LAIN-LAIN

1. Perjanjian ini diatur dan ditafSirkan sesuai dengan hukum yang berlaku di Negara
Republik Indonesia.

2. Dalam hal salah satu ketentuan dalam Perjanjian ini dinyatakan tidak sah atau tidak dapat
dilaksanakan secara hukum atau tidak dapat dilaksanakan dalam yurisdiksi tertentu,
ketentuan tersebut hanya tidak sah atau tidak dapat dilaksanakan sejauh hal tersebut saja
atau tidak dapat dilaksanakan dalam yurisdiksi tertentu saja dan tidak meniadakan
ketentuan lain dalam Perjanjian ini

3. Para Pihak tidak diperkenankan mengalihkan sebagian dan/atau seluruh hak maupun
kewajibannya kepada pihak ketiga tanpa persetujuan tertulis Pihak lainnya.

4. Masing-masing Pihak dengan ini menyatakan serta menjamin bahwa wakil dari masing-
masing Pihak dalam Perjanjian ini, mempunyai kuasa dan wewenang penuh untuk
mengikatkan diri baik untuk menandatangani Perjanjian ini maupun terlibat langsung
dalam pelaksanaan Perjanjian ini

PASAL 14
PERUBAHAN/ADDENDUM

Hal-hal yang tidak atau belum diatur dan/atau perubahan atas ketentuan dalam Perjanjian
Kerjasama ini akan diatur kemudian oleh PARA PIHAK dalam bentuk
perubahan/addendum.

Perubahan/addendum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Perjanjian Kerjasama ini

Demikian Perjanjian Kerjasama ini dibuat dan ditandatangani oleh PARA PIHAK pada hari
dan tanggal sebagaimana tersebut di atas dalam rangkap 2 (dua) bermaterai cukup dan
masing- masing mempunyai kekuatan yang sama

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
DIREKTUR HUMAN CAPITAL & KEPALA
GENERAL AFFAIR
PT. Asia Sakti Wahid Foods Manufacture %alai Diklat Industri Medan

LadB

SUWANDI CHAIRIL ALMY, ST, M.Si, Ph.D




Kementerian
Perindustrian

/  PT. SISIRAU
o PUMKE ALUR CANTUNGD - ACTH TAMIANG

PERJANJIAN KERJASAMA

BALAI DIKLAT INDUSTRI MEDAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI
KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN RI
DENGAN
PT. SISIRAU - PMKS ALUR GANTUNG

Nomor : B/85/BPSDMI/BDI-Medan/HK/X1/2025
Nomor : 169/PKS-SSR/X1/2025

TENTANG
Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri/Tenage Kerja Industri
pada Industri Pengolahan Kelapa Sawit Melalui Pelaksanaan
Diklat Vokasi Industri Upskilling Material Handling Angkatan -1

Pada hari ini Senin, tanggal tujuh belas bulan November tahun dua ribu
dua puluh lima, bertempat di Desa Sidodadi, Kecamatan Kejuruan Muda,
Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh, berdasarkan Nota Kesepahaman
antara Balai Diklat Industri Medan dan PT. Sisirau Nomor
28 /BPSDMI/BDI-Medan/NK/X /2023 tentang pengembangan sumber daya
manusia industri/ tenaga kerja industri yang kompeten melalui pendidikan
dan pelatihan Vokasi Industri, kami yang bertanda tangan di bawah ini,

1. Nama : Chairil Almy, ST, M.Si, Ph.D
Jabatan : Kepala Balai Diklat Industri Medan
Alamat - Jalan Medan - Tg. Morawa KM. 10/Jalan Damai No. 32

Kelurahan Timbang Deli, Kecamatan Medan Amplas,
Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Balai Diklat Industri Medan,
yang selanjutnya disebut PITHAK PERTAMA;

2. Nama : Fadli Gunawan
Jabatan : Mill Manager PMKS Alur Gantung, PT. Sisirau
Alamat : Desa Sidodadi, Kecamatan Kejuruan Muda,

Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama PT. Sisirau - PMKS Alur
Gantung, yang selanjutnya disebut PIHAK KEDUA;

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA, untuk selanjutnya secara bersama-
sama disebut PARA PIHAK dan secara sendiri-sendiri disebut PIHAK dalam
kedudukan dan kewenangan masing-masing tersebut di atas, terlebih
dahulu menerangkan hal sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

bahwa PIHAK PERTAMA merupakan satuan kerja di lingkungan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri Kementerian
Perindustrian Rl yang mempunyai tugas melaksanakan pendidikan
dan pelatihan sumber daya manusia industri/ tenaga kerja industri
vang kompeten sesuai permintaan industri;

bahwa PIHAK KEDUA merupakan perusahaan industri yang bergerak
di Industri Perkebunan dan pengolahan kelapa sawit di Provinsi Aceh;

bahwa PARA PIHAK berkeinginan untuk bersinergi dalam perencanaan
dan pelaksanaan pengembangan kompetensi sumber daya manusia
industri/ tenaga kerja industri yang kompeten di industri kelapa sawit,
dan;

bahwa pelaksanaan kegiatan pengembangan kompetensi sumber daya

manusia industri/ tenaga kerja industri ini berdasarkan pada:

a. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian;

b. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2015 tentang
Pembangunan Sumber Daya Industri;

c. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Industri.

Sehubungan hal tersebut di atas, PARA PIHAK sepakat untuk mengadakan
ikatan dalam bentuk Perjanjian Kerjasama dengan ketentuan sebagai
berikut:

Pasal 1
KETENTUAN UMUM

Dalam Perjanjian Kerjasama ini yang dimaksud dengan:

L,

Pengembangan sumber daya manusia industri/ tenaga kerja industri
yvang kompeten adalah kegiatan yang dilakukan melalui pendidikan
dan pelatihan berbasis kompetensi dengan sistem Vokasi Industri
vang mengacu pada Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
(SKKNI), yang menitik beratkan pada penguasaan kemampuan kerja
vang mencakup pengetahuan, ketrampilan, dan sikap, sesuai dengan
standar yang ditetapkan dan persyaratan kerja di industri.

. Diklat berbasis kompetensi dengan sistem Vokasi Industri

sebagaimana yang disebutkan pada point 1 (satu) diatas terdiri dari
diklat reskilling dan diklat upskilling pada spesialisasi industri kelapa
sawit.

. Diklat upskilling adalah diklat Vokasi Industri yang diselenggarakan

Balai Diklat industri Medan bekerjasama dengan industri, atau
asosiasi industri, atau pemerintah daerah, atau lembaga pelatihan
kerja,atau mitra mitra lainnya, dalam rangka peningkatan kompetensi
tenaga kerja industri di bidang pekerjaan yang baru karena adanya
peningkatan jabatan atau adanya promosi jabatan industri.

. Diklat reskilling adalah diklat Vokasi Industri yang diselenggarakan

Balai Diklat Industri Medan bekerjasama dengan industri, atau
asosiasi industri, atau pemerintah daerah, atau lembaga pelatihan
kerja, atau mitra lainnya, dalam rangka pembaharuan kompetensi
kerja, baik yang disebabkan karena mutasi pada pekerjaan vang baru,
maupun yang disebabkan karena adanya perubahan teknologi
produksi di industri.
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1.

Pasal 2
MAKSUD DAN TUJUAN

Perjanjian Kerjasama ini dimaksudkan sebagai landasan bagi PARA
PIHAK untuk bekerja sama dalam bentuk kemitraan dengan batas
tanggungjawab, wewenang dan Kkapasitas masing-masing dalam
rangka pengembangan sumber daya manusia industri/ tenaga kerja
industri yang kompeten di industri pengolahan kelapa sawit.

. Perjanjian Kerjasama ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi

sumber daya manusia industri/ tenaga kerja industri agar mampu
berproduksi dengan produktivitas dan daya saing tinggi.

Pasal 3
RUANG LINGKUP

Ruang lingkup Perjanjian Kerjasama meliputi:

1.

2.

1.

a.

b.

Pembinaan dan pengembangan potensi sumber daya manusia
industri/ tenaga kerja industri di industri pengolahan kelapa sawit.

Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia
industri/ tenaga kerja industri yang selanjutnya disebut diklat.

Pasal 4
TUGAS DAN TANGGUNG JAWAR

Tugas dan tanggung jawab PIHAK PERTAMA,

Menyelenggarakan diklat Vokasi industri yang pembiayaannya
dibebankan pada anggaran Balai Diklat Industri Medan;

Menyusun kurikulum diklat sesuai Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia (SKKNI) yvang berlaku;

. Menyediakan dan menugaskan tenaga instruktur/ pengajar yvang

kredibel dan relevan dengan pendidikan dan pelatthan yang
diselenggarakan;

Memastikan kelayakan tempat uji kompetensi melalui Verifikasi TUK,
dalam rangka pelaksanaan uji kompetensi peserta diklat;

Menyediakan dan menugaskan asesor untuk melakukan uji
kompetensi;

Menerbitkan Sertifikat Telah Mengikuti Pendidikan Dan Pelatihan dari
Kementerian Perindustrian bagi semua peserta diklat dan Sertifikat
Kompetensi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) bagi peserta
yang dinyatakan “kompeten”;

Melaksanakan monitoring dan evaluasi atas kinerja diklat pasca
pelaksanaan penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pelatihan.

2. Tugas dan tanggung jawab PIHAK KEDUA
a. Mengajukan permintaan diklat Vokasi industri sesuai dengan

kebutuhan tenaga kerja industri;

b. Melakukan seleksi/ penyaringan calon peserta diklat sesuai dengan

persyaratan yang telah ditetapkan;
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c. Mengawasi pelaksanaan kegiatan diklat selama kegiatan tersebut
berlangsung;

d. Menyediakan Tempat Uji Kompetensi (TUK) untuk pelaksanaan uji
kompetensi bagi peserta yang telah mengikuti diklat;

e. Menyediakan tempat, sarana dan prasarana diklat serta peralatan
pembelajaran;

f. Menyediakan bantuan transportasi lokal ke lokasi pelaksanaan diklat
bagi panitia/instruktur/asesor selama kegiatan diklat berlangsung;

Pasal 5
LOKASI

Lokasi kegiatan yang tercakup dalam Perjanjian Kerjasama ini meliputi
wilayah kerja yang disepakati bersama PARA PIHAK.

Pasal 6
PELAKSANAAN

1. Pelaksanaan Perjanjian Kerjasama ini dilakukan berdasarkan
kewenangan PARA PIHAK,

2. Untuk melaksanakan Perjanjian Kerjasama ini PARA PIHAK akan
menunjuk wakil-wakil sesuai dengan kebutuhan, tugas dan fungsinya,
dan bertanggungjawab dalam teknis pelaksanaan kegiatan.

3. Setiap Perjanjian Kerjasama memuat Berita Acara Penyerahan Peserta
vang telah mengikuti diklat dari Balai Diklat Industri Medan ke PT.
Sisirau- PMKS Alur Gantung Aceh Tamiang

Pasal 7
JANGKA WAKTU

1. Perjanjian Kerjasama ini berlaku untuk jangka waktu 1 (satu) tahun
terhitung sejak ditandatangani dan dapat diperpanjang, diubah atau
diakhiri atas dasar evaluasi dan persetujuan dari PARA PIHAK.

2. Dalam hal salah satu PIHAK berkeinginan untuk memperpanjang
Perjanjian Kerjasama ini, maka paling lambat 1 (satu) bulan sebelum
berakhirnya Perjanjian Kerjasama ini, wajib memberitahukan secara
tertulis kepada PIHAK lainnya.

3. Dalam hal salah satu PIHAK bermaksud untuk mengakhiri Perjanjian
Kerjasama ini sebelum jangka waktu sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) berakhir maka PIHAK tersebut harus menyampaikan terlebih
dahulu pemberitahuan secara tertulis paling lambat 3 (tiga) bulan
sebelum rencana pengakhiran untuk memperoleh persetujuan tertulis
dari PIHAK lainnya.
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Pasal 8
PEMBIAYAAN

Segala biaya vang timbul dalam rangka pelaksanaan Perjanjian Kerjasama
ini dibebankan kepada DIPA Balai Diklat Industri Medan sesuai anggaran

yvang tersedia.

Pasal 9
KERAHASIAAN

1. PARA PIHAK menjamin akan menjaga setiap data, keterangan dan
informasi yang bersifat rahasia dan/atau perlu dirahasiakan

berkaitan dengan pelaksanaan Perjanjian Kerjasama ini.

2. Data, keterangan dan informasi yang bersifat rahasia sebagaimana
dimaksud pada ayat satu (1) tetap berlaku walaupun Perjanjian

Kerjasama ini telah berakhir.

Pasal 10
KORESPONDENSI

Setiap komunikasi dan/atau pemberitahuan yang diberikan sehubungan
dengan Perjanjian Kerjasama ini diberitahukan melalui surat tertulis yang
dikirimkan melalui pos tercatat atau dikirimkan melalui surat elektronik

(surel/e-mail) pada alamat berikut:

PIHAK PERTAMA:
BALAI DIKLAT INDUSTRI MEDAN

Alamat : Jl. Medan — Tanjung Morawa / Jl. Damai No. 32
Kelurahan Timbang Deli, Kecamatan Medan
Amplas, Kota Medan — Provinsi Sumatera Utara

Telpon : 061-7865857
e-mail : diklatindustrimedan@gmail.com

PIHAK KEDUA;

PT. SISIRAU

Alamat :Desa Sidodadi, Kecamatan Kejuruan Muda,
Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh

Telpon : 082187471942 (Raja)

e-mail : -

Pasal 11
PERSELISIHAN

Segala perselisihan yvang timbul karena adanya perbedaan penafsiran
terhadap isi Perjanjian Kerjasama ini, maupun karena hal-hal yang tidak
tercantum dalam Perjanjian Kerjasama ini akan diselesaikan dengan jalan
musyawarah untuk mencapai mufakat dengan semangat kebersamaan dan

saling menghormati.
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Pasal 12
PERUBAHAN/ADDENDUM

. Hal-hal yvang tidak atau belum diatur dan/atau perubahan atas
ketentuan dalam Perjanjian Kerjasama ini akan diatur kemudian oleh
PARA PIHAK dalam bentuk perubahan/addendum.

2. Perubahan/addendum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
bagian vang tidak terpisahkan dari Perjanjian Kerjasama ini.

Demikian Perjanjian Kerjasama ini dibuat dan ditandatangani oleh PARA
PIHAK pada hari dan tanggal sebagaimana tersebut di atas dalam rangkap
2 (dua) bermaterai cukup dan masing - masing mempunyai kekuatan
hukum yang sama.

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
MILL MANAGER KEPALA

PT. Sisirau - PMKS Alur Gantung Diklat Industri Medan

i
e —— —
— em—

eTHI S o

FADLI UNAWAN  CHAIRIL ALMY, ST, M.Si, Ph.D
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Kementerian
Perindustrian

EPUBLIK INDC

PERJANJIAN KERJA SAMA

BALAI DIKLAT INDUSTRI MEDAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI
KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN RI
DENGAN
PT. ARYA RAMA PERSADA

Nomor : B/80/BPSDMI/BDI-Medan/HK/XI/2025
Nomor : 021 /HRD/ARP/XI/2025

TENTANG
Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri/Tenaga Kerja Industri
pada Industri Pengolahan Kelapa Sawit Melalui Pelaksanaan
Diklat Vokasi Industri Upskilling Pengoperasian Mesin dan Peralatan
Produksi pada PMKS Angkatan ke-2

Pada hari ini Kamis, tanggal tiga belas bulan November tahun dua ribu dua
puluh lima, bertempat di Perkebunan Sei Balai, Kecamatan Sei Balai,
Kabupaten Batu Bara, Provinsi Sumatera Utara, berdasarkan Nota
Kesepahaman antara Balai Diklat Industri Medan dan PT. Arya Rama Persada
Nomor 28 /BPSDMI/BDI-Medan/NK/X /2023 tentang pengembangan sumber
daya manusia industri/ tenaga kerja industri yang kompeten melalui
pendidikan dan pelatihan berbasis kompetensi dengan jenis diklat upskilling,
kami yang bertanda tangan di bawah ini,

1. Nama : Chairil Almy, ST, M.Si, Ph.D.
Jabatan : Kepala Balai Diklat Industri Medan
Alamat : Jalan Medan - Tg. Morawa KM. 10/Jalan Damai No. 32

Kelurahan Timbang Deli, Kecamatan Medan Amplas,
Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Balai Diklat Industri Medan,
yang selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA,;

2. Nama : Ns. Tengku Ahmad Jajuli
Jabatan : Senior Manager HRGA & Sustainability PT. Arya Rama
Persada
Alamat : Perkebunan Sei Balai, Kecamatan Sei Balai,

Kabupaten Batu Bara, Provinsi Sumatera Utara

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama PT. Arya Rama Persada, yang
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA;
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PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA, untuk selanjutnya secara bersama-
sama disebut PARA PIHAK dan secara sendiri-sendiri disebut PIHAK dalam
kedudukan dan kewenangan masing-masing tersebut di atas, terlebih dahulu
menerangkan hal sebagai berikut:

1) bahwa PIHAK PERTAMA merupakan satuan kerja di lingkungan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri Kementerian
Perindustrian RI yang mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan
pelatihan sumber daya manusia industri/ tenaga kerja industri yang
kompeten sesuai permintaan industri;

2) bahwa PIHAK KEDUA merupakan perusahaan industri yang bergerak di
bidang pengolahan kelapa sawit di Provinsi Sumatera Utara;

3) bahwa PARA PIHAK berkeinginan untuk bersinergi dalam perencanaan
dan pelaksanaan pengembangan kompetensi sumber daya manusia
industri/ tenaga kerja industri yang kompeten di industri pengolahan
kelapa sawit, dan;

4) bahwa pelaksanaan kegiatan pengembangan kompetensi sumber daya
manusia industri/ tenaga kerja industri ini berdasarkan pada:
a. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian;
b. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2015 tentang Pembangunan
Sumber Daya Industri;
c. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Industri.

Sehubungan hal tersebut di atas, PARA PIHAK sepakat untuk mengadakan
ikatan dalam bentuk Perjanjian Kerja sama dengan ketentuan sebagai
berikut:

Pasal 1
KETENTUAN UMUM
Dalam Perjanjian Kerja sama ini yang dimaksud dengan:

1. Pengembangan sumber daya manusia industri/ tenaga kerja industri
yang kompeten adalah kegiatan yang dilakukan melalui pendidikan dan
pelatihan vokasi industri yang mengacu pada Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia (SKKNI), yang menitik beratkan pada penguasaan
kemampuan kerja yang mencakup pengetahuan, ketrampilan, dan
sikap, sesuai dengan standar yang ditetapkan dan persyaratan kerja di
industri.

2. Diklat berbasis kompetensi vokasi industri sebagaimana yang
disebutkan pada point 1 (satu) diatas terdiri dari diklat reskilling dan
diklat upskilling pada spesialisasi industri pengolahan kelapa sawit.

3. Diklat upskilling adalah diklat berbasis kompetensi yang
diselenggarakan Balai Diklat industri Medan bekerja sama dengan
industri, atau asosiasi industri, atau pemerintah daerah, atau lembaga
pelatihan kerja, atau mitra mitra lainnya, dalam rangka peningkatan
kompetensi tenaga kerja industri di bidang pekerjaan yang baru karena
adanya peningkatan jabatan atau adanya promosi jabatan industri.
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4.

Diklat reskilling adalah diklat berbasis kompetensi yang diselenggarakan
Balai Diklat Industri Medan bekerja sama dengan industri, atau asosiasi
industri, atau pemerintah daerah, atau lembaga pelatihan kerja, atau
mitra lainnya, dalam rangka pembaharuan kompetensi kerja, baik yang
disebabkan karena mutasi pada pekerjaan yang baru, maupun yang
disebabkan karena adanya perubahan teknologi produksi di industri.

Pasal 2
MAKSUD DAN TUJUAN

Perjanjian Kerja sama ini dimaksudkan sebagai landasan bagi PARA
PIHAK untuk bekerja sama dalam bentuk kemitraan dengan batas
tanggungjawab, wewenang dan kapasitas masing-masing dalam rangka
pengembangan sumber daya manusia industri/ tenaga kerja industri
yang kompeten di industri pengolahan kelapa sawit.

Perjanjian Kerja sama ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
sumber daya manusia industri/ tenaga kerja industri agar mampu
berproduksi dengan produktivitas dan daya saing tinggi.

Pasal 3
RUANG LINGKUP

Ruang lingkup Perjanjian Kerja sama meliputi:

1.

1.

a.

b.

Pembinaan dan pengembangan potensi sumber daya manusia
industri/ tenaga kerja industri di industri pengolahan kelapa sawit.

Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia
industri/ tenaga kerja industri yang selanjutnya disebut diklat.

Pasal 4
TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
Tugas dan tanggung jawab PIHAK PERTAMA,

Menyelenggarakan diklat vokasi industri yang pembiayaannya
dibebankan pada anggaran BDI Medan;

Menyusun kurikulum diklat sesuai Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia (SKKNI) yang berlaku;

Menyediakan dan menugaskan tenaga instruktur/ pengajar yang
kredibel dan relevan dengan pendidikan dan pelatihan yang
diselenggarakan;

Memastikan kelayakan tempat uji kompetensi melalui Verifikasi TUK,
dalam rangka pelaksanaan uji kompetensi peserta diklat;

Menyediakan dan menugaskan asesor untuk melakukan uji kompetensi;

Menerbitkan Sertifikat Telah Mengikuti Pendidikan Dan Pelatihan dari
Kementerian Perindustrian bagi semua peserta diklat dan Sertifikat
Kompetensi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) bagi peserta
yang dinyatakan “kompeten”;
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g. Melaksanakan monitoring dan evaluasi atas kinerja diklat pasca
pelaksanaan penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pelatihan.

2. Tugas dan tanggung jawab PIHAK KEDUA

a. Mengajukan permintaan diklat berbasis kompetensi vokasi industri
sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja industri;

b. Melakukan seleksi/ penyaringan calon peserta diklat sesuai dengan
persyaratan yang telah ditetapkan;

c. Mengawasi pelaksanaan kegiatan diklat selama kegiatan tersebut
berlangsung;

d. Menyediakan Tempat Uji Kompetensi (TUK) untuk pelaksanaan uji
kompetensi bagi peserta yang telah mengikuti diklat;

e. Menyediakan tempat, sarana, dan prasarana diklat serta peralatan
pembelajaran;

f. Menyediakan bantuan transportasi lokal ke lokasi pelaksanaan diklat
bagi panitia/instruktur/asesor selama kegiatan diklat berlangsung.

Pasal 5
LOKASI

Lokasi kegiatan yang tercakup dalam Perjanjian Kerja sama ini meliputi
wilayah kerja yang disepakati bersama PARA PIHAK.

Pasal 6
PELAKSANAAN

1. Pelaksanaan Perjanjian Kerja sama ini dilakukan berdasarkan
kewenangan PARA PIHAK.

2. Untuk melaksanakan Perjanjian Kerja sama ini PARA PIHAK akan
menunjuk wakil-wakil sesuai dengan kebutuhan, tugas dan fungsinya,
dan bertanggungjawab dalam teknis pelaksanaan kegiatan.

3. Setiap Perjanjian Kerja sama memuat Berita Acara Penyerahan Peserta
yang telah mengikuti diklat dari Balai Diklat Industri Medan ke PT. Arya
Rama Persada.

Pasal 7
JANGKA WAKTU
1. Perjanjian Kerja sama ini berlaku untuk jangka waktu 1 (satu) tahun

terhitung sejak ditandatangani dan dapat diperpanjang, diubah atau
diakhiri atas dasar evaluasi dan persetujuan dari PARA PIHAK.

2. Dalam hal salah satu PIHAK berkeinginan untuk memperpanjang
Perjanjian Kerja sama ini, maka paling lambat 1 (satu) bulan sebelum
berakhirnya Perjanjian Kerja sama ini, wajib memberitahukan secara
tertulis kepada PIHAK lainnya.

3. Dalam hal salah satu PIHAK bermaksud untuk mengakhiri Perjanjian
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Kerja sama ini sebelum jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) berakhir maka PIHAK tersebut harus menyampaikan terlebih dahulu
pemberitahuan secara tertulis paling lambat 3 (tiga) bulan sebelum
rencana pengakhiran untuk memperoleh persetujuan tertulis dari
PIHAK lainnya.

Pasal 8
PEMBIAYAAN

Segala biaya yang timbul dalam rangka pelaksanaan Perjanjian Kerja sama ini
dibebankan kepada DIPA Balai Diklat Industri Medan, sesuai anggaran yang
tersedia.

Pasal 9
KERAHASIAAN
1. PARA PIHAK menjamin akan menjaga setiap data, keterangan, dan

informasi yang bersifat rahasia dan/atau perlu dirahasiakan berkaitan
dengan pelaksanaan Perjanjian Kerja sama ini.

2. Data, keterangan dan informasi yang bersifat rahasia sebagaimana
dimaksud pada ayat satu (1) tetap berlaku walaupun Perjanjian Kerja
sama ini telah berakhir.

Pasal 10
KORESPONDENSI

Setiap komunikasi dan/atau pemberitahuan yang diberikan sehubungan
dengan Perjanjian Kerja sama ini diberitahukan melalui surat tertulis yang
dikirimkan melalui pos tercatat atau dikirimkan melalui surat elektronik
(surel/e-mail) pada alamat berikut:

PIHAK PERTAMA:
BALAI DIKLAT INDUSTRI MEDAN

Alamat : J1. Medan - Tanjung Morawa / Jl. Damai No. 32
Kelurahan Timbang Deli, Kecamatan Medan Amplas,
Kota Medan — Provinsi Sumatera Utara

Telpon : 061-7865857

e-mail : diklatindustrimedan@gmail.com

PIHAK KEDUA:
PT. ARYA RAMA PERSADA

Alamat : Perkebunan Sei Balai, Kecamatan Sei Balai,

Kabupaten Batu Bara, Provinsi Sumatera Utara
Telpon/Wa : +62 822 6733 3398 (Ns. Tengku Ahmad Jajuli)
e-mail Do-
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Pasal 11
PERSELISIHAN

Segala perselisihan yang timbul karena adanya perbedaan penafsiran
terhadap isi Perjanjian Kerja sama ini, maupun karena hal-hal yang tidak
tercantum dalam Perjanjian Kerja sama ini akan diselesaikan dengan jalan
musyawarah untuk mencapai mufakat dengan semangat kebersamaan dan
saling menghormati.

Pasal 12
PERUBAHAN/ADDENDUM

1. Hal-hal yang tidak atau belum diatur dan/atau perubahan atas ketentuan
dalam Perjanjian Kerja sama ini akan diatur kemudian oleh PARA PIHAK
dalam bentuk perubahan/addendum.

2. Perubahan/addendum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian Kerja sama ini.

Demikian Perjanjian Kerja sama ini dibuat dan ditandatangani oleh PARA
PIHAK pada hari dan tanggal sebagaimana tersebut di atas dalam rangkap 2
(dua) bermaterai cukup dan masing - masing mempunyai kekuatan hukum
yang sama.

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
SENIOR MANAGER HRGA & KEPALA
SUSTAINABILITY
PT. Arva Rama Persada %leklat Industri Medan

J D

NS. TENGKU AHMAD JAJULI CHAIRIL ALMY, ST, M.Si, Ph.D.
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REPUBLIK INDONESIA \ Sejahtera

PERJANJIAN KERJASAMA

BALAI DIKLAT INDUSTRI MEDAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI
KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN RI
DENGAN
PT. SAHABAT SAWIT ROKAN SEJAHTERA - KAB. ROKAN HILIR

Nomor : B/75/BPSDMI/BDI-Medan/HK/X1/2025
Nomor : 19/SSRS/MOU/XI/2025

TENTANG
Pengembangan sumber daya manusia industri/tenaga kerja industri
pada industri pengolahan kelapa sawit melalui pelaksanaan
Diklat Vokasi Industri Upskilling Pengoperasian Mesin Dan Peralatan
Produksi Angkatan 1 Pada PMKS Tahun 2025

Pada hari ini Senin, Sepuluh bulan November tahun dua ribu dua puluh
lima, bertempat di Gedung Serbaguna PT. Sahabat Sawit Rokan Sejahtera
Kabupaten Rokan Hilir- Provinsi Riau, berdasarkan Nota Kesepahaman
antara Balai Diklat Industri Medan dan PT. Sahabat Sawit Rokan Sejahtera
Nomor B/70/BPSDMI/BDI-Medan/HK/XI/2025 dan Nomor MO-
SSRS/395/1125 tentang pengembangan sumber daya manusia industri/
tenaga kerja industri yang kompeten melalui pendidikan dan pelatihan,
kami yang bertanda tangan di bawah ini,

1. Nama : Chairil Almy, ST, M.Si
Jabatan : Kepala Balai Diklat Industri Medan
Alamat : Jalan Medan - Tg. Morawa KM. 10/Jalan Damai No. 32

Kelurahan Timbang Deli, Kecamatan Medan Amplas,
Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Balai Diklat Industri Medan,
yang selanjutnya disecbut PIHAK PERTAMA;

2. Nama . Siswaja Muljadi
Jabatan : Direktur Utama PT. Sahabat Sawit Rokan Sejahtera
Alamat : JL. Lintas Medan, KM.1 RT/RW, 01/01, Kepenghuluan

Sungai Mcranti, Kecamatan Tanjung Medan, Kabupaten
Rokan Hilir, Provinsi Riau, Kode Pos 28983

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama PT. Sahabat Sawit Rokan
Sejahtera, yang selanjutnya disebut PIHAK KEDUA;
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PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA, untuk selanjutnya secara bersama-
sama disebut PARA PIHAK dan secara sendiri-sendiri disebut PIHAK dalam
kedudukan dan kewenangan masing-masing tersebut di atas, terlebih
dahulu menerangkan hal sebagai berikut:

1) bahwa PTHAK PERTAMA merupakan satuan kerja di lingkungan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri Kementerian
Perindustrian Rl yang mempunyai tugas melaksanakan pendidikan
dan pelatihan sumber daya manusia industri/ tenaga kerja industri
yvang kompeten sesuai permintaan industri;

2) bahwa PIHAK KEDUA merupakan perusahaan industri yang bergerak
di bidang pengolahan kelapa sawit di Provinsi Riau;

3) bahwa PARA PIHAK berkeinginan untuk bersinergi dalam perencanaan
dan pelaksanaan pengembangan kompetensi sumber daya manusia
industri/ tenaga kerja industri yang kompeten di industri pengolahan
kelapa sawit, dan;

4) bahwa pelaksanaan kegiatan pengembangan kompetensi sumber daya
manusia industri/ tenaga kerja industri ini berdasarkan pada:
a. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian;
b. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2015 tentang
Pembangunan Sumber Daya Industri;
¢. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Industri.

Sehubungan hal tersebut di atas, PARA PIHAK sepakat untuk mengadakan
ikatan dalam bentuk Perjanjian Kerjasama dengan ketentuan sebagai
berikut:

Pasal 1
KETENTUAN UMUM
Dalam Perjanjian Kerjasama ini yang dimaksud dengan:

1. Pengembangan sumber daya manusia industri/ tenaga kerja industri
yang kompeten adalah kegiatan yang dilakukan melalui pendidikan
dan pelatihan berbasis kompetensi dengan sistem 3inl

2. yang mengacu pada Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
(SKKNI), yang menitik beratkan pada penguasaan kemampuan kerja
yang mencakup pengetahuan, ketrampilan, dan sikap, sesuai dengan
standar yang ditetapkan dan persyaratan kerja di industri.

3. Diklat vokasi industri scbagaimana yang disebutkan pada point 1
(satu) diatas terdiri dari diklat reskilling dan diklat upskilling pada
spesialisasi industri pengolahan kelapa sawit.

4. Diklat upskilling adalah diklat vokasi industri vang diselenggarakan
Balai Diklat industri Medan bekerjasama dengan industri, atau
asosiasi industri, atau pemerintah daerah, atau lembaga pelatihan
kerja,atau mitra mitra lainnya, dalam rangka peningkatan kompetensi
tenaga kerja industri di bidang pekerjaan yang baru karena adanya
peningkatan jabatan atau adanva promosi jabatan industri.
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3.

1.

Diklat reskilling adalah diklat vokasi industri yang diselenggarakan
Balai Diklat Industri Medan bekerjasama dengan industri, atau
asosiasi industri, atan pemerintah daerah, atau lembaga pelatihan
kerja, atau mitra lainnya, dalam rangka pembaharuan kompetensi
kerja, baik yang discbabkan karena mutasi pada pekerjaan yang baru,
maupun yang disebabkan karena adanya perubahan teknologi
produksi di industri.

Pasal 2
MAKSUD DAN TUJUAN

Perjanjian Kerjasama ini dimaksudkan sebagai landasan bagi PARA
PIHAK untuk bekerja sama dalam bentuk kemitraan dengan batas
tanggungjawab, wewenang dan kapasitas masing-masing dalam
rangka pengembangan sumber daya manusia industri/ tenaga kerja
industri vang kompeten di industri pengolahan kelapa sawit.

Perjanjian Kerjasama ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
sumber daya manusia industri/ tenaga kerja industri agar mampu
berproduksi dengan produktivitas dan daya saing tinggi.

Pasal 3
RUANG LINGKUP

Ruang lingkup Perjanjian Kerjasama meliputi:

1.

1.

.

Pembinaan dan pengembangan potensi sumber daya manusia
industri/ tenaga kerja industri di industri pengolahan kelapa sawit.

- Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia
industri/ tenaga kerja industri yang selanjutnya disebut diklat.

Pasal 4
TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

Tugas dan tanggung jawab PIHAK PERTAMA,

Menyelenggarakan diklat berbasis kompetensi dengan sistem 3inl
yang pembiayaannya dibebankan pada anggaran Balai Diklat Industri
Medan;

Menyusun kurikulum diklat sesuai Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia (SKKNI) yang berlaku;

Menyediakan dan menugaskan tenaga instruktur/ pengajar yang
kredibel dan relevan dengan pendidikan dan pelatihan vang
diselenggarakan;

Memastikan kelayakan tempat uji kompetensi melalui Verifikasi TUK,
dalam rangka pelaksanaan uji kompetensi peserta diklat;

Menyediakan dan menugaskan asesor untuk melakukan uji
kompetensi;

Menerbitkan Sertifikat Telah Mengikuti Pendidikan Dan Pelatihan dari
Kementerian Perindustrian bagi semua peserta diklat dan Sertifikat

Kompetensi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) bagi peserta
yang dinyatakan “kompeten”;
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g. Melaksanakan monitoring dan evaluasi atas kinerja diklat pasca
pelaksanaan penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pelatihan.

2. Tugas dan tanggung jawab PIHAK KEDUA

a. Mengajukan permintaan diklat wvokasi industri sesuai dengan
kebutuhan tenaga kerja industri;

b. Melakukan seleksi/ penyaringan calon peserta diklat sesuai dengan
persyaratan vang telah ditetapkan;

c. Mengawasi pelaksanaan kegiatan diklat selama kegiatan tersebut
berlangsung;

d. Menyediakan Tempat Uji Kompetensi (TUK) untuk pelaksanaan uji
kompetensi bagi peserta yang telah mengikuti diklat;

e. Menyediakan tempat, sarana dan prasarana diklat serta peralatan
pembelajaran;

f. Menyediakan bantuan transportasi lokal ke lokasi pelaksanaan diklat
bagi panitia/instruktur/asesor selama kegiatan diklat berlangsung;
Pasal 5
LOKASI

Lokasi kegiatan yang tercakup dalam Perjanjian Kerjasama ini meliputi
wilavah kerja vang disepakati bersama PARA PIHAK.

Pasal 6
PELAKSANAAN

1. Pelaksanaan Perjanjian Kerjasama ini dilakukan berdasarkan
kewenangan PARA PIHAK.

2. Untuk melaksanakan Perjanjian Kerjasama ini PARA PIHAK akan
menunjuk wakil-wakil sesuai dengan kebutuhan, tugas dan fungsinya,
dan bertanggungjawab dalam teknis pelaksanaan kegiatan.

3. Setiap Perjanjian Kerjasama memuat Berita Acara Penyerahan Peserta
vang telah mengikuti diklat dari Balai Diklat Industri Medan ke PT.
Sahabat Sawit Rokan Sejahtera.

Pasal 7
JANGKA WAKTU
1. Perjanjian Kerjasama ini berlaku untuk jangka waktu 1 (satu) tahun

terhitung scjak ditandatangani dan dapat diperpanjang, diubah atau
diakhiri atas dasar evaluasi dan persetujuan dari PARA PIHAK.

2. Dalam hal salah satu PIHAK berkeinginan untuk memperpanjang
Perjanjian Kerjasama ini, maka paling lambat 1 (satu) bulan sebelum
berakhirnya Perjanjian Kerjasama ini, wajib memberitahukan secara
tertulis kepada PIHAK lainnya.

3. Dalam hal salah satu PIHAK bermaksud untuk mengakhiri Perjanjian
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Kerjasama ini sebelum jangka waktu sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) berakhir maka PIHAK tersebut harus menyampaikan terlebih
dahulu pemberitahuan secara tertulis paling lambat 3 (tiga) bulan
sebelum rencana pengakhiran untuk memperoleh persetujuan tertulis
dari PIHAK lainnya.

Pasal 8
PEMBIAYAAN

Segala biaya yang timbul dalam rangka pelaksanaan Perjanjian Kerjasama
ini dibebankan kepada DIPA Balai Diklat Industri Medan sesuai dengan
anggaran yang tersedia.

Pasal 9
KERAHASIAAN

1. PARA PIHAK menjamin akan menjaga setiap data, keterangan dan
informasi yang bersifat rahasia dan/atau perlu dirahasiakan berkaitan
dengan pelaksanaan Perjanjian Kerjasama ini.

2. Data, keterangan dan informasi yang bersifat rahasia sebagaimana
dimaksud pada ayat satu (1) tetap berlaku walaupun Perjanjian
Kerjasama ini telah berakhir.

Pasal 10
KORESPONDENSI

Setiap komunikasi dan/atau pemberitahuan yang diberikan sehubungan
dengan Perjanjian Kerjasama ini diberitahukan melalui surat tertulis yang
dikirimkan melalui pos tercatat atau dikirimkan melalui surat elektronik
(surel/e-mail) pada alamat berikut:

PIHAK PERTAMA:

BALAI DIKLAT INDUSTRI MEDAN

Alamat : Jl. Medan - Tanjung Morawa / Jl. Damai No. 32
Kelurahan Timbang Deli, Kecamatan Medan
Amplas, Kota Medan — Provinsi Sumatera Utara

Telepon : 061-7865857

e-mail : balaidiklatindustrimedan@gmail.com

PIHAK KEDUA:

PT. SAHABAT SAWIT ROKAN SEJAHTERA

Alamat :Jl Lintas Medan, KM.1 RT/RW. 01/01, Kepenghuluan
Sungai Meranti, Kecamatan Tanjung Medan, Kabupaten
Rokan Hilir, Provinsi Riau, Kode Pos 28983

Telepon : +62 853-6479-1103
e-mail : myulianus@ssrs.co.id
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Pasal 11
PERSELISIHAN

Segala perselisihan yang timbul karena adanya perbedaan penafsiran
terhadap isi Perjanjian Kerjasama ini, maupun karena hal-hal yang tidak
tercantum dalam Perjanjian Kerjasama ini akan disclesaikan dengan jalan
musyawarah untuk mencapai mufakat dengan semangat kebersamaan dan
saling menghormati.

Pasal 12
PERUBAHAN/ADDENDUM
Hal-hal yang tidak atau belum diatur dan/atau perubahan atas

ketentuan dalam Perjanjian Kerjasama ini akan diatur kemudian oleh
PARA PIHAK dalam bentuk perubahan/addendum.

2. Perubahan/addendum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian Kerjasama ini.

Demikian Perjanjian Kerjasama ini dibuat dan ditandatangani oleh PARA
PIHAK pada hari dan tanggal sebagaimana tersebut di atas dalam rangkap
2 (dua) bermaterai cukup dan masing - masing mempunyai kekuatan
hukum yang sama.

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
DIREKTUR UTAMA KEPALA
PT. Sahabat Sawit Rokan Sejahtera Balai Diklat Industri Medanq

SISWAJA MULJADI h CHAIRIL ALMY, ST, M.Si, Ph.D
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perindustrian SEKRETARIAT JENDERAL

REPUBLIKINDONESIA Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav. 52 - 53 Jakarta 12950 Kotak Pos : 4720 JKTM
Telp : 5255509

Nomor : B/5217/SJ-IND.2/DL/X/2025 Jakarta, 30 Oktober 2025
Lampiran : 2 (dua) berkas
Hal . Pemanggilan Peserta Pelatihan

Sistem Industri | Tahun 2025

Yth.
Pimpinan Unit Kerja di lingkungan Kementerian Perindustrian
(daftar terlampir)

Merujuk kepada Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 65/M-
IND/PER/7/2014 tentang Pola Karier Pegawai Kementerian Perindustrian, salah satu
syarat dalam menduduki jabatan karier muda adalah mengikuti pelatihan Sistem
Industri I. Menindaklanjuti hal tersebut, Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Industri akan menyelenggarakan 10 (sepuluh) Angkatan Pelatihan Sistem Industri
secara klasikal (tatap muka) dengan mengacu pada pembagian jadwal berikut:

Tanggal Pelaksanaan (Tahun 2025)
Angkatan P lTimpat _;:Taboil;ﬁr; ¢ -Presentasi
claksanaan Check In . -Penutupan
-Pembelajaran Kelas
. . -Check Out
-Kunjungan Industri
1 BDI Yogyakarta 9 Nov 10 — 14 Nov 15 Nov
2 BDI Denpasar 9 Nov 10 — 14 Nov 15 Nov
3 BDI Jakarta 16 Nov 17 — 21 Nov 22 Nov
4 BDI Jakarta 16 Nov 17 — 21 Nov 22 Nov
5 BDI Yogyakarta 16 Nov 17 — 21 Nov 22 Nov
6 BDI Makassar 16 Nov 17 — 21 Nov 22 Nov
7 BDI Padang 16 Nov 17 — 21 Nov 22 Nov
8 BDI Jakarta 23 Nov 24 — 28 Nov 29 Nov
9 BDI Surabaya 23 Nov 24 — 28 Nov 29 Nov
10 BDI Medan 7 Des 8 — 12 Des 13 Des




-2.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengharapkan Saudara dapat
menugaskan pegawai di lingkungan Unit Kerja Saudara (daftar terlampir pada
Lampiran IlI) untuk mengikuti pelatihan dimaksud dengan memperhatikan hal—-hal
sebagai berikut:

1. Menyampaikan konfirmasi keikutsertaan peserta melalui Nota Dinas kepada
Kepala Balai Diklat Industri (sesuai Angkatan pelatihan ybs) dengan Tembusan
kepada Kepala Pusat Pembinaan, Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya
Manusia Aparatur dan Kepala Biro Organisasi, Sumber Daya Manusia, dan
Reformasi Birokrasi paling lambat tanggal 5 November 2025;

2. Peserta yang tidak disampaikan konfirmasi keikutsertaannya sampai batas yang

telah ditentukan, dianggap mengundurkan diri;

Selama pelatihan berlangsung, peserta mengenakan pakaian Batik;

4. Peserta disediakan tempat menginap di Balai Diklat Industri sesuai lokasi
pelaksanaan pelatihan. Bagi peserta yang menginap diharapkan check in mulai
hari Minggu, dikarenakan agenda pembukaan pada hari pertama pelatihan akan
dimulai jam 08.00 sesuai zona waktu di lokasi pelaksanaan masing-masing.
Mohon menyampaikan konfirmasi menginap/tidak dalam Nota Dinas konfirmasi;

5. Penyelenggara menanggung akomodasi dan konsumsi peserta serta uang harian
pelatihan (6 hari), sedangkan biaya transportasi PP (Pulang—Pergi) ditanggung
oleh Unit Kerja asal peserta;

6. Konfirmasi kehadiran dan informasi lebih lanjut dapat menghubungi narahubung
sesuai pembagian Tempat Pelaksanaan Pelatihan sebagai berikut:

BDI Jakarta: Mochamad Ridwansyah (081214489488)
BDI Medan: Indra Oloan Nainggolan (08126573315)
BDI Padang: Sri Mulyati (08126757084)

BDI Yogyakarta: Panji Wishnumurti (08562871763)
BDI Surabaya: Evi Septiana Pane (08563042636)

BDI Denpasar: Afif Rido Herlambang (085741065257)
BDI Makassar: Fitra Ariansyah (081354948464)

w

Demikian, atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami sampaikan terima

kasih.
Kepala Biro Organisasi, SDM dan
Reformasi Birokrasi,
Feby Setyo Hériyono
Tembusan:

1. Sekretaris Jenderal;

2. Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri;

3. Sekretaris Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri; dan

4. Kepala Pusat Pembinaan, Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Manusia Aparatur.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang
telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Lampiran | Surat Kepala Biro Organisasi, SDM
dan Reformasi Birokrasi

Nomor : B/5217/SJ-IND.2/DL/X/2025
Tanggal : 30 Oktober 2025

Yth.
Kepala Biro Hubungan Masyarakat
Kepala Biro Keuangan
Kepala Biro Perencanaan
Kepala Biro Umum
Kepala Pusat Data dan Informasi
Kepala Pusat Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri
Kepala Pusat Industri Halal
Inspektur |
Inspektur IV
. Inspektorat Investigasi
. Sekretaris Direktorat Jenderal Industri Agro
. Direktur Industri Hasil Hutan dan Perkebunan
. Direktur Industri Makanan, Hasil Laut, dan Perikanan
. Direktur Industri Minuman, Hasil Tembakau, dan Bahan Penyegar
. Direktur Industri Kemurgi, Oleokimia, dan Pakan
. Sekretaris Direktorat Jenderal Industri Kecil Menengah dan Aneka
. Direktur Industri Aneka
. Direktur Industri Kecil dan Menengah Kimia, Sandang, dan Kerajinan
. Direktur Industri Kecil dan Menengah Logam, Mesin, Elektronika, dan Alat Angkut
. Direktur Industri Kecil dan Menengah Pangan, Furnitur, dan Bahan Bangunan
. Sekretaris Direktorat Jenderal Industri Kimia, Farmasi dan Tekstil
. Direktur Industri Kimia Hulu
. Direktur Industri Kimia Hilir dan Farmasi
. Direktur Industri Semen, Keramik, dan Pengolahan Bahan Galian Nonlogam
. Direktur Industri Tekstil, Kulit, dan Alas Kaki
. Sekretaris Direktorat Jenderal Industri Logam, Mesin, Alat Transportasi, dan
Elektronika
27. Direktur Industri Permesinan dan Alat Mesin Pertanian
28. Direktur Industri Maritim, Alat Transportasi, dan Alat Pertahanan
29. Direktur Industri Elektronika dan Telematika
30. Direktur Industri Logam
31. Sekretaris Direktorat Jenderal Ketahanan, Perwilayahan, dan Akses Industri
Internasional
32. Direktur Akses Industri Internasional
33. Direktur Akses Sumber Daya Industri dan Promosi Internasional
34. Direktur Ketahanan dan Iklim Usaha Industri
35. Direktur Perwilayahan Industri

36. Sekretaris Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang
telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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59.
56.
57.
58.
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61.
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63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.

Kepala Pusat Industri Hijau

Kepala Pusat Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Industri dan Kebijakan Jasa
Industri

Kepala Pusat Pengawasan Standardisasi Industri

Kepala Pusat Perumusan, Penerapan, dan Pemberlakuan Standardisasi Industri
Sekretaris Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri

Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Manusia Industri

Kepala Pusat Pengembangan Pendidikan Vokasi Industri

Kepala Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Agro

Kepala Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang
Teknik

Kepala Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Kulit, Karet, dan
Plastik

Kepala Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Hasil Perkebunan,
Mineral Logam, dan Maritim

Kepala Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Kerajinan dan
Batik

Kepala Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Keramik dan
Mineral Nonlogam

Kepala Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Kimia, Farmasi,
dan Kemasan

Kepala Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Logam dan Mesin
Kepala Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Selulosa

Kepala Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Tekstil

Kepala Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Pencegahan Pencemaran
Industri

Kepala Balai Pemberdayaan Industri Persepatuan Indonesia

Kepala Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Ambon

Kepala Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bandar Lampung
Kepala Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Banjarbaru

Kepala Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Jakarta

Kepala Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Manado

Kepala Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Medan

Kepala Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Padang

Kepala Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Palembang

Kepala Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pekanbaru

Kepala Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Surabaya

Kepala Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pontianak

Kepala Balai Diklat Industri Denpasar

Kepala Balai Diklat Industri Jakarta

Kepala Balai Diklat Industri Makassar

Kepala Balai Diklat Industri Padang

Kepala Balai Diklat Industri Surabaya

Kepala Balai Diklat Industri Medan

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang

telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang
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Kepala Balai Diklat Industri Yogyakarta

Direktur Politeknik AKA Bogor

Direktur Politeknik APP Jakarta

Direktur Politeknik ATl Makassar

Direktur Politeknik ATl Padang

Direktur Politeknik ATK Yogyakarta

Direktur Politeknik Industri Furnitur dan Pengolahan Kayu Kendal
Direktur Politeknik Industri Logam Morowali

Direktur Politeknik Industri Petrokimia Banten

Direktur Politeknik STMI Jakarta

Direktur Politeknik STTT Bandung

Direktur Politeknik Teknologi Kimia Industri Medan

Direktur Akademi Komunitas Industri Manufaktur Bantaeng
Direktur Akademi Komunitas Industri Tekstil dan Produk Tekstil Surakarta
Kepala Sekolah Menengah Kejuruan - SMAK Bogor

Kepala Sekolah Menengah Kejuruan - SMAK Makassar
Kepala Sekolah Menengah Kejuruan - SMTI| Banda Aceh
Kepala Sekolah Menengah Kejuruan - SMTI Bandar Lampung
Kepala Sekolah Menengah Kejuruan - SMTI Padang

Kepala Sekolah Menengah Kejuruan - SMTI Pontianak
Kepala Sekolah Menengah Kejuruan - SMTI Yogyakarta



Angkatan
Tempat Pelaksanaan
Tanggal Pelaksanaan

Lampiran Il Surat Kepala Biro Organisasi,
SDM dan Reformasi Birokrasi
Nomor : B/5217/SJ-IND.2/DL/X/2025
Tanggal : 30 Oktober 2025

DAFTAR CALON PESERTA DIKLAT SISTEM INDUSTRI

1
: BDI Yogyakarta
: 10 — 15 November 2025

No NIP Nama Unit Kerja Jabatan

1 198508042009112001 | Rahma Mardiana Widiaswanti Pusat Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri Pembina Industri Ahli Muda

2 198603202009111003 | Taufiq Pusat Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri Pembina Industri Ahli Muda

3 | 199310032018012002 | Gita Asapuri Bgﬁ;g:: Industri Minuman, Hasil Tembakau, dan Bahan | .1, b Bagian Tata Usaha

4 | 197712152008032002 | Pinke Arfianti Dwihapsari Egr?;;‘;r:: Industri Minuman, Hasil Tembakau, dan Bahan | oo 05 industri Ahli Muda

5 | 198903072014022001 | Ratna Ningsih Balai Diklat Industri Yogyakarta Pembina Industri Ahli Muda

6 | 197303252007011002 | Edi Subagya Politeknik ATK Yogyakarta ﬁePa'a Sub Bagian Umum dan

euangan

7 | 197809242008041001 | Irfan Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | pg i Industri Ahli Muda
Logam dan Mesin

8 | 198509132009111001 | Irvando Anto Verry Damanik Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | pg 1ina Industri Ahli Muda
Logam dan Mesin

9 | 198304132010121001 | Purnawan Nugroho Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | 5 hino Industri Ahli Muda
Logam dan Mesin

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),

Badan Siber dan Sandi Negara




No NIP Nama Unit Kerja Jabatan
10 | 197304231994031002 | Sarip Hidayat Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | 5o oo |nqustri Ahli Muda
Logam dan Mesin
11 | 197802082002121003 | Sony Harbintoro Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | oo i Industri Ahli Muda
Logam dan Mesin
. Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri . -
12 | 198006152003121002 | Haris Nur Salam Kulit, Karet, dan Plastik Pembina Industri Ahli Muda
13 | 197911122008032001 | Ihda Novia Indrajat Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | oo i |ndustri Ali Muda
Kulit, Karet, dan Plastik
14 | 198311092009112001 | Dini Noor Hidayah Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | o i |ndustri Ahli Pertama
Kulit, Karet, dan Plastik
; Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri . A
15 | 198602122010122002 | Alhygora Anggarani Febryana Kulit, Karet, dan Plastik Pembina Industri Ahli Pertama
16 | 199105162022021001 | Bayu Setiawan Arif Nugraha Bal_al Besar Standardl_sa3| dan Pelayanan Jasa Industri Pembina Industri Ahli Pertama
Kulit, Karet, dan Plastik
17 | 199201112018011002 | Hafiedza Pradana Rakasiwi Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | 5o i 2 1ndustri Ahli Pertama
Kulit, Karet, dan Plastik
. Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri . A
18 | 198411122010122001 | Nova Retnawati Kerajinan dan Batik Pembina Industri Ahli Muda
19 | 197804092002122001 | Istihanah Nurul Eskani Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | pg i 2 1ndustri Ahli Muda
Kerajinan dan Batik
e Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri . .
20 | 198504152009111001 | Muhammad Aji Wibowo Kerajinan dan Batik Pembina Industri Ahli Pertama
21 | 198211242010121001 | Yudi Satria Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | 5oy s ndustri Ahli Pertama
Kerajinan dan Batik
22 | 199008132018012002 | Tin Kusuma Arta Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | po i s ndustri Anli Pertama
Kerajinan dan Batik
- : Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa . s
23 | 198903192014022001 | Rini Rarasati Pencegahan Pencemaran Industri Pembina Industri Ahli Muda
24 | 198704052009111001 | Misbakhul Anam Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Pembina Industri Ahli Muda
Pencegahan Pencemaran Industri
25 | 198609072006041001 | Agastya Aji Pranayoga Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Pembina Industri Ahli Muda

Pencegahan Pencemaran Industri

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),
Badan Siber dan Sandi Negara




No NIP Nama Unit Kerja Jabatan

26 | 197912312008031003 | Nur Zen Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Pembina Industri Ahli Muda
Pencegahan Pencemaran Industri

27 | 199203282022021001 | Sidgi Ahmad Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Pembina Industri Ahli Pertama

Pencegahan Pencemaran Industri

28 | 199210112022021001

Abinubli Tariswafi Mawarid

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa

Pencegahan Pencemaran Industri

Pembina Industri Ahli Pertama

29 | 199607172022021001

Nur Hamid

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa

Pencegahan Pencemaran Industri

Pembina Industri Ahli Pertama

30 | 199702172022021001

Charis Achmad Tajuddin

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa

Pencegahan Pencemaran Industri

Pembina Industri Ahli Pertama

Angkatan
Tempat Pelaksanaan
Tanggal Pelaksanaan

12
: BDI Denpasar
: 10 — 15 November 2025

No NIP

Nama

Unit Kerja

Jabatan

1 | 198706012010121003

Danang Krisna Yudha

Biro Perencanaan

Pembina Industri Ahli Muda

2 | 198709222014022001

Arini Ansyelika Pangaribuan

Biro Perencanaan

Kepala Sub Bagian Tata Usaha

3 | 198402292009012003

Sry Rahayu Febriani

Biro Hubungan Masyarakat

Kepala Subbagian Tata Usaha

4 | 198808182015022001

Hakiki Nurmajesty

Biro Hubungan Masyarakat

Pembina Industri Ahli Muda

Kepala Sub Bagian Tata Usaha

5 | 199302012019012001 | Anindya Putri Pangriptaloka Biro Umum Menteri

. . Kepala Sub Bagian Tata Usaha
6 | 199703152019011001 | Faisal Ammar Biro Umum Sekretaris Jenderal
7 | 198709192010121001 | Risky Dwi Cahyawan Biro Umum Kepala Subbagian Tata Usaha

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),

Badan Siber dan Sandi Negara




No NIP Nama Unit Kerja Jabatan

8 198111292009111001 | Novreza Utama Putra Pusat Industri Halal Pembina Industri Ahli Muda

9 | 199407302022021001 | Abdul Aziz Direktorat Industri Kimia Hilir dan Farmasi Pembina Industri Ahli Pertama

10 | 199410252022022001 | Zanas Alaghfas Direktorat Industri Kimia Hilir dan Farmasi Pembina Industri Ahli Pertama

11 | 198402252010012015 | Puspita Renaning Tyas g:r':rAe;aerg Direktorat Jenderal Industri Kecil, Menengah, | oo i industri Ahli Muda

12 | 197510252009101001 | Heri Murjiono Direktorat Industri Kecil dan Menengah Kimia, Sandang, | .15 sub Bagian Tata Usaha
dan Kerajinan

13 | 198107242008042002 | Enti Nurmaryati Utami Direktorat Industri Kecil dan Menengah Kimia, Sandang, | pe i industri Ahli Muda
dan Kerajinan

14 | 198602032009112001 | Sukma Paramita Dewi Direktorat Industri Kecil dan Menengah Pangan, Furnitur, | pe g industri Ahli Muda
dan Bahan Bangunan

15 | 198905122014021001 | Pranandang Adi Laksana Direktorat Industri Kecil dan Menengah Pangan, Furnitur, | o i 1ndustri Ahli Muda
dan Bahan Bangunan

16 | 199004282015021001 | Iman Azharyadi Direktorat Akses Sumber Daya Industri dan Promosi Pembina Industri Ahli Muda
Internasional

17 | 198801292014022001 | Astrid Direktorat Akses Sumber Daya Industri dan Promosi Pembina Industri Ahli Muda
Internasional

18 | 197711282005022001 | Novida Kurniasih Direktorat Ketahanan dan lklim Usaha Industri Pembina Industri Ahli Muda

19 | 198610122009112001 | Pratiwi Dasaningtias Chondro Direktorat Ketahanan dan Iklim Usaha Industri Pembina Industri Ahli Muda

20 | 198809112010121003 | Abdillah Enstein Direktorat Industri Elektronika dan Telematika Pembina Industri Ahli Muda

21 | 198705182010122005 | Rani Yudhiastari Direktorat Industri Elektronika dan Telematika Pembina Industri Ahli Muda

22 | 198410192009112001 | Norma Budiman Direktorat Industri Permesinan dan Alat Mesin Pertanian | Pembina Industri Ahli Muda

23 | 199012102014021001 | Boy Steven Silalahi Direktorat Industri Permesinan dan Alat Mesin Pertanian | Pembina Industri Ahli Muda

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),

Badan Siber dan Sandi Negara
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No NIP Nama Unit Kerja Jabatan

24 | 198208032009111002 | Bob Royant Wijaya Drektoralt Industri Maritim, Alat Transportasl, dan Alat | pempina Industri Ahli Muda

25 | 198806122014021001 | Wismoyo Hariri Bgﬁ';}]oarﬁ;'n”dusm Maritim, Alat Transportasi, dan Alat Kepala Sub Bagian Tata Usaha

26 | 199010292014022001 | Zettira Amalia Zainudin Direktorat Perwilayahan Industri Pembina Industri Ahli Muda

27 | 199104182014022001 | Elvira Silviani Putri Siswoyo pexretariat Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Pembina Industri Ahli Muda

28 | 197909302009011008 | Eko Priyo Purnomo ﬁ%tr;tﬁriat Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Pembina Industri Ahli Muda

29 | 198704092010121001 | Made Dwi Putra Wijaya Balai Diklat Industri Denpasar Pembina Industri Ahli Muda

30 | 198910062018011001 | Shidiq Abdurrahman M Balai Diklat Industri Denpasar Pembina Industri Ahli Pertama
Angkatan 03
Tempat Pelaksanaan : BDI Jakarta

Tanggal Pelaksanaan

117 - 22 November 2025

No NIP Nama Unit Kerja Jabatan

1 199005182014022002 | Bunga Anum Putriaji Biro Keuangan Kepala Sub Bagian Tata Usaha
2 1 198402232010012001 | Yurima Febiany Jusri Biro Hubungan Masyarakat Pembina Industri Ahli Muda

3 | 198904242014021001 | Hari Ramadhan Pusat Data dan Informasi Kepala Sub Bagian Tata Usaha
4 | 198703242014021001 | Sondhy Kamesworo Pusat Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri Pembina Industri Ahli Muda

5 1199103272015022003 | Dessy Lusyana Br Lubis Pusat Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri Pembina Industri Ahli Muda

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),

Badan Siber dan Sandi Negara
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No NIP Nama Unit Kerja Jabatan

6 | 198405132009012004 | Siti Chasanah Pusat Industri Halal Pembina Industri Ahli Muda

7 | 198608202010121002 | Aditya Andika Wicaksono Pusat Industri Halal Pembina Industri Ahli Muda

8 | 198904192014021001 | Arief Aditriandi Mohsin Sekretariat Direktorat Jenderal Industri Agro Pembina Industri Ahli Muda

9 | 198803082014021001 | M. Ihsan Saputra Direktorat Industri Hasil Hutan dan Perkebunan Pembina Industri Ahli Muda

10 | 199207172018011001 | Afdhal Direktorat Industri Hasil Hutan dan Perkebunan Kepala Sub Bagian Tata Usaha
11 | 199606302019011001 | Tommy Kagin Barus Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut, dan Perikanan Kepala Sub Bagian Tata Usaha
12 | 198404042009112001 | Ita Kurnia Sholihah Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut, dan Perikanan Pembina Industri Ahli Muda

13 | 198501302010121002 | Hamid Rizali Siregar Egﬁ;g:: Industri Minuman, Hasil Tembakau, dan Bahan | o 000 1ndustri Ahli Muda

14 | 198505262010121001 | Rivano Pollax Rantung Direktorat Industri Kemurgi, Oleokimia, dan Pakan Pembina Industri Ahli Muda

15 | 199206042015022001 | Soraya Ayu Chumaira gzr':r%igta”t Direktorat Jenderal Industri Kimia, Farmasi, | po 02 1ndustri Ahli Muda

16 | 198707132010121002 | Muhamad Dwi Purbo Kuncoro Direktorat Industri Kimia Hilir dan Farmasi Pembina Industri Ahli Muda

17 | 198211192009112001 | Gunarsih Direktorat Industri Semen, Keramik, dan Pengolahan Kepala Sub Bagian Tata Usaha

Bahan Galian Nonlogam
18 | 198312162009112001 | Aisha Miladia Pramudawardani Direktorat Industri Tekstil, Kulit, dan Alas Kaki Pembina Industri Ahli Muda
. Sekretariat Direktorat Jenderal Industri Logam, Mesin, . . .
19 | 198504282009111002 | Rudy Wahyu Apriyanto Alat Transportasi, dan Elektronika Pembina Industri Ahli Muda
20 | 198406012009111001 | Welldy Sekretariat Direktorat Jenderal Industri Logam, Mesin, | 5o 1 hin o Industri Ahli Muda
Alat Transportasi, dan Elektronika
21 | 199012132014022001 | Priska Windayani Sekretariat Direktorat Jenderal Industri Logam, Mesin, | 5o 0o Industri Ahli Muda

Alat Transportasi, dan Elektronika

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),

Badan Siber dan Sandi Negara
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No NIP Nama Unit Kerja Jabatan
22 | 198305162008031002 | Antonius Fernando Direktorat Industri Permesinan dan Alat Mesin Pertanian | Pembina Industri Ahli Muda
23 | 198407242009111001 | Isman Anshori Direktorat Industri Maritim, Alat Transportasi, dan Alat | 5o i 1ndustri Ahli Muda
Pertahanan
24 | 198507272008031001 | Ari Yulianto Politeknik APP Jakarta t.opala Sub Bagian Umum dan
euangan
25 | 199012202014021001 | Yoga Pratama Sekolah Menengah Kejuruan - SMAK Bogor Kepala Sub Bagian Tata Usaha
26 | 198410182009111001 | Okta Fajar Gunawan Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | o i 1ndustri Ahli Muda
Logam dan Mesin
e Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri . A
27 | 197911152008111001 | Riki Rizki Logam dan Mesin Pembina Industri Ahli Muda
28 | 198012232009101001 | Iskandar Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | po oo 1ndustri Ahli Muda
Logam dan Mesin
29 | 197809042009101001 | Ngainun Ibnu Setiawan Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | 5 i 1ndustri Ahli Muda
Logam dan Mesin
- Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri . R
30 | 198012212009101002 | Supriyadi Logam dan Mesin Pembina Industri Ahli Muda
Angkatan 14
Tempat Pelaksanaan : BDI Jakarta

Tanggal Pelaksanaan

117 - 22 November 2025

No NIP Nama Unit Kerja Jabatan

1 198604152009111001 | Murboyudo Joyosuyono Direktorat Industri Kimia Hilir dan Farmasi Pembina Industri Ahli Muda

2 | 200001062022021001 | Hansel Millen Santosa Direktorat Industri Kimia Hilir dan Farmasi Pembina Industri Ahli Pertama
3 | 200004282022022003 | Mutiara Tri Wahyuni Direktorat Industri Kimia Hilir dan Farmasi Pembina Industri Ahli Pertama

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),

Badan Siber dan Sandi Negara
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No NIP Nama Unit Kerja Jabatan
4 | 198509102010122003 | Ceci Hani Handayani Direktorat Industri Semen, Keramik, dan Pengolahan Pembina Industri Ahli Muda
Bahan Galian Nonlogam
5 | 199801152022021002 | Daffa Rifgi Pratama Direktorat Industri Semen, Keramik, dan Pengolahan Pembina Industri Ahli Pertama
Bahan Galian Nonlogam
. Direktorat Industri Semen, Keramik, dan Pengolahan . . .
6 | 198803202020121001 | Muhammad Reza Pahlevi Bahan Galian Nonlogam Pembina Industri Ahli Pertama
7 | 198809162015021001 | Muhammad Syahlendra M.W Direktorat Industri Tekstil, Kulit, dan Alas Kaki Kepala Sub Bagian Tata Usaha
8 | 198409212009011003 | Priyanto Setiawan Sekretariat Direktorat Jenderal Industri Logam, Mesin, | 5o 0o 1ndustri Anli Muda
Alat Transportasi, dan Elektronika
. Sekretariat Direktorat Jenderal Industri Logam, Mesin, . . .
9 | 198310262009012005 | Bunga Layung Sari Alat Transportasi, dan Elektronika Pembina Industri Ahli Muda
10 | 198903252010122001 | Noor Fitri Maryani Direktorat Industri Permesinan dan Alat Mesin Pertanian | Pembina Industri Ahli Muda
11 | 199101042019011001 | Rensyaputra Dinan Pranata Direktorat Industri Permesinan dan Alat Mesin Pertanian | Kepala Sub Bagian Tata Usaha
12 | 198301212010121002 | Sungkono Direktorat Industri Maritim, Alat Transportasi, dan Alat Pembina Industri Ahli Muda
Pertahanan
13 | 198104032009011005 | Burhanudin Direktorat Industri Elektronika dan Telematika Kepala Sub Bagian Tata Usaha
14 | 198601302009111001 | Pratama Rizqi Ariawan Direktorat Industri Logam Pembina Industri Ahli Muda
15 | 198706012010121004 | Fajar Budi Satriyo Direktorat Industri Logam Pembina Industri Ahli Muda
16 | 197310272005021001 | Arief Riyanto Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | 5o i 1ndustri Ahli Muda
Kimia, Farmasi, dan Kemasan
I Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri . R
17 | 198408142010122001 | Dewi Fatimah Kimia, Farmasi, dan Kemasan Pembina Industri Ahli Muda
18 | 198512302010122002 | Rhoito Frista Silitonga /Eig':)' Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | 5 000 1ndustri Anli Muda
19 | 199112212015022001 | Herlina Damayanti Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | o i |ndustri Ahli Muda

Keramik dan Mineral Nonlogam

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),

Badan Siber dan Sandi Negara
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No NIP Nama Unit Kerja Jabatan

20 | 197806032002122004 | Rr. Srie Gustiani .Er‘:gtfesar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | 00 |ndustri Ahli Muda

21 | 197906042002122003 | Emma Yuniar Rakhmatiara .Er‘:i';'tfesar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | b - 1nqustri Ahli Muda

22 | 198404092009012010 | Cica Kasipah ?:I'(z'tfesar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | 5 Lo o 10 dustri Ahli Muda

23 | 197405232007012002 | Greida Frista Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | 5o oo 10 Gustri Ahli Muda
Logam dan Mesin

24 | 198405062009011006 | Gunadi Katon Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | 5 oo 1ndustri Anli Muda
Logam dan Mesin

. Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri . A

25 | 198409042009011010 | Hasanudin Logam dan Mesin Pembina Industri Ahli Muda

26 | 198010032008032002 | Devi Oktiani E:lﬁéfg‘dard'sas' dan Pelayanan Jasa Industri Bandar | 5o oo Industri Ahli Muda

27 | 198609282009111001 | Karim Abdullah E::ﬁ;j;g”dard'sas' dan Pelayanan Jasa Industri Bandar |\ 5, Bagian Tata Usaha

28 | 198310072010121001 | Rizki Adrianto E:r']f:j;ag”dardisag dan Pelayanan Jasa Industri Bandar | . oo Industri Ahli Muda

29 | 198412062010121001 | Hamdani Ridwan Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Jakarta | Kepala Sub Bagian Tata Usaha

30 | 198106182007011002 | Yuni Dwi Kurniawan Sekolah Menengah Kejuruan - SMTI Bandar Lampung Kepala Sub Bagian Tata Usaha

Angkatan :5

Tempat Pelaksanaan
Tanggal Pelaksanaan

: BDI Yogyakarta

117 - 22 November 2025

No

NIP

Nama

Unit Kerja

Jabatan

1

198611242014021001

Arthur Sopar

Pusat Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri

Pembina Industri Ahli Muda

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),

Badan Siber dan Sandi Negara
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No NIP Nama Unit Kerja Jabatan
2 | 198711092014021001 | Cecep Saepul Rahman Direktorat Industri Makanan, Hasil Laut, dan Perikanan Pembina Industri Ahli Muda
3 198305142009011010 | Uki Krisnawan Direktorat Industri Kimia Hilir dan Farmasi Pembina Industri Ahli Muda
4 | 198804162019011001 | Slamet Budiyanto Direktorat Industri Kimia Hilir dan Farmasi Kepala Sub Bagian Tata Usaha
5 | 198505302009012002 | Dona Rahmawati Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | pg i 4 Industri Ahli Muda
Kulit, Karet, dan Plastik
6 | 198308062009111001 | Eko Sulistiyo Wibowo Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | 5 i |ndustri Ahli Muda
Kulit, Karet, dan Plastik
- ; Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri . A
7 | 198604042010122001 | Titis Wahyu Utami Kulit, Karet, dan Plastik Pembina Industri Ahli Pertama
8 | 197901142006041002 | Sugeng Supardal Bal_al Besar Standardl_sa3| dan Pelayanan Jasa Industri Pembina Industri Ahli Pertama
Kulit, Karet, dan Plastik
9 | 198611062015022001 | Umi Reza Lestari Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | 5o i 2 1ndustri Ahli Pertama
Kulit, Karet, dan Plastik
. . Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri . R
10 | 199808232022022001 | Ara Delaniera Wiharto Kulit, Karet, dan Plastik Pembina Industri Ahli Pertama
11 | 197811012009011004 | Agung Eko Sucahyono Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | oo i Industri Ahli Muda
Kerajinan dan Batik
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri . .
12 | 198412092009011002 | Demas YogoPranoto Kerajinan dan Batik Pembina Industri Ahli Muda
13 | 198711212010122001 | Mutiara Triwiswara Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | poina 1ndustri Ali Muda
Kerajinan dan Batik
14 | 199009292014021001 | | Made Arya Utamaningrat Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | 5o i 1ndustri Ahli Pertama
Kerajinan dan Batik
, . . Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa . R
15 | 198202252008042002 | Farida Crisnaningtyas Pencegahan Pencemaran Industri Pembina Industri Ahli Muda
16 | 198106012009011009 | Adi Prasetio Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Pembina Industri Ahli Muda
Pencegahan Pencemaran Industri
17 | 198701012009111001 | Januar Arif Fatkhurrahman Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Pembina Industri Ahli Muda

Pencegahan Pencemaran Industri

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),

Badan Siber dan Sandi Negara




-16 -

No NIP Nama Unit Kerja Jabatan

18 | 198208032009111003 | Agus Purwanto Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Pembina Industri Ahli Muda
Pencegahan Pencemaran Industri

19 | 199706022022021001 | Erwin Setya Kurniawan Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Pembina Industri Ahli Pertama
Pencegahan Pencemaran Industri

20 | 199706162022021001 | Surya Aji Prassetya Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Pembina Industri Ahli Pertama
Pencegahan Pencemaran Industri

21 | 198506242010121002 | Sanyoto Widagdo Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Pembina Industri Ahli Pertama
Pencegahan Pencemaran Industri

22 | 198905282018022001 | Karlina Noordiningsih Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Pembina Industri Ahli Pertama
Pencegahan Pencemaran Industri

23 | 199001312015022001 | Widha Dintariana usat Pendidikan dan Pefatihan Sumber Daya Manusia | pemping Industri Ahli Muda

24 | 198402222008042003 | Tristania Pranasari Pusat Pengembangan Pendidikan Vokasi Industri Pembina Industri Ahli Muda

25 | 197210271994032004 | Frida Suteki Balai Diklat Industri Yogyakarta Kepala Sub Bagian Tata Usaha

26 | 199108312014022001 | Cynthia Puji Astuti Balai Diklat Industri Yogyakarta Pembina Industri Ahli Muda

27 | 198503272018011001 | Rido Kurnianto Politeknik Industri Furniture dan Pengolahan Kayu Kepala Sub Bagian Umum dan
Kendal Keuangan

. . . . Kepala Sub Bagian Administrasi
28 | 199011122014021001 | Moh. Mustakim Fauzan omeknik Industr Furniture dan Pengolahan Kayu Akademik, Kemahasiswaan dan
Kerjasama

Akademi K itas Industri Tekstil dan Produk Tekstil

29 | 199209272019011001 | Sepbian Mahardhika Nusantoro Su?al?e:Tr]tla omunitas Industr Texstl dan Froduk TeKst Kepala Sub Bagian Tata Usaha

30 | 196710011990031002 | Sutrisno Sekolah Menengah Kejuruan - SMTI Yogyakarta Kepala Sub Bagian Tata Usaha

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),
Badan Siber dan Sandi Negara
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Angkatan 16
Tempat Pelaksanaan : BDI Makassar
Tanggal Pelaksanaan : 17 - 22 November 2025
No NIP Nama Unit Kerja Jabatan

Pusat Perumusan, Penerapan, dan Pemberlakuan

Standardisasi Industri Pembina Industri Ahli Muda

1 198208192009112001 | Naili Sofiyaningsih

2 | 198911052014022003 | Rizka Tri Wardhani Pusat Industri Hijau Pembina Industri Ahli Muda
3 | 198604082010122002 | Hapsari Pradana Iswari Pusat Industri Hijau Kepala Sub Bagian Tata Usaha
4 | 198108182005022001 | Andalia Gustari Pusat Industri Hijau Pembina Industri Ahli Muda

Pusat Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Industri dan Pembina Industri Ahli Muda

5 | 198412312010121002 | Manda Pratomo Kebijakan Jasa Industri

Pusat Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Industri dan

Kebijakan Jasa Industri Pembina Industri Ahli Muda

6 | 198507292010121003 | Dwi Yulianto

Pusat Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Industri dan

Kebijakan Jasa Industri Pembina Industri Ahli Muda

7 | 198404152010121003 | Afrizal Amir

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pembina Industri Ahli Muda

8 | 197310032002122001 | Wahyuni Hasil Perkebunan, Mineral Logam, dan Maritim

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri

Hasil Perkebunan, Mineral Logam, dan Maritim Pembina Industri Ahli Muda

9 | 198408102003121005 | Ardiansyah

10 | 197906032011011005 | Wiyanto Phillipus Tangkin Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | 5o i Industri Ahli Muda
Hasil Perkebunan, Mineral Logam, dan Maritim
11 | 199005192014022001 | Andi Nur Amalia A Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | 5o i 1ndustri Anli Muda

Hasil Perkebunan, Mineral Logam, dan Maritim

12 | 198704212014022001 | Shinta Wahyu Apriyani Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Manado | Pembina Industri Ahli Muda

13 | 199006282019011001 | Yanto Karaseran Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Manado | Kepala Sub Bagian Tata Usaha

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),
Badan Siber dan Sandi Negara
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No NIP Nama Unit Kerja Jabatan

14 | 199009182014021001 | Ardi Kurniawan Makalalag Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Manado | Pembina Industri Ahli Muda

15 | 197505152002121005 Eg'ﬁ’aﬁgi“dd Marselino Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Manado | Pembina Industri Ahli Muda

16 | 197902062006042001 | Sjamsiwarni Reny Sjarif Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Manado | Pembina Industri Ahli Muda

17 | 198004252009012004 | lvone Ohoitimur Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Ambon | Kepala Sub Bagian Tata Usaha

18 | 197209052002122001 | Marni Kaimudin Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Ambon Pembina Industri Ahli Muda

19 | 197606252003122005 | 2° Patrecia Margaretha Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Ambon | Pembina Industri Ahli Muda

20 | 197607052005021004 | Sumarsana Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Ambon Pembina Industri Ahli Muda

21 | 198112152008031002 | Sugeng Hadi Noto Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Ambon | Pembina Industri Ahli Muda

22 | 197207132005021002 | Edward Julys Dompeipen Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Ambon | Pembina Industri Ahli Muda

23 | 199303312019011001 | Angga Rendra Saputra usat Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Manusia | 12 Sub Bagian Tata Usaha

24 | 197502102003121006 | Sutan Sinar Situmorang usat Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Manusia | po 0 Industri Ahli Muda

25 | 198212162009112001 | Dwihandayani Balai Diklat Industri Makassar Kepala Sub Bagian Tata Usaha

26 | 198702192019011001 | Kusnadi Abdillah Sekolah Menengah Kejuruan - SMAK Makassar Kepala Sub Bagian Tata Usaha

27 | 198006022008031003 | Yuriadi Politeknik ATl Makassar ﬁzﬁg:fg“:’gb Bagian Umum dan
Kepala Subbagian Administrasi

28 | 198406202010121002 | Hendriko Rajagukguk Politeknik Industri Logam Morowali Akademik, Kemahasiswaan dan

Kerja Sama

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),
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No NIP Nama Unit Kerja Jabatan

29 | 197107182002121002 | Muhammad Rusli Djali Politeknik Industri Logam Morowali ﬁgg:'ﬁ‘gng Bagian Umum dan

30 | 197912252006041002 | Zainal Abidin M Akademi Komunitas Industri Manufaktur Bantaeng Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Angkatan 27
Tempat Pelaksanaan : BDI Padang
Tanggal Pelaksanaan : 17 - 22 November 2025

No NIP Nama Unit Kerja Jabatan

. . . Kepala Sub Bagian Tata Usaha

1 198506162009111001 | Davitra Fajar Maulana Biro Umum Staf Anli dan Staf Khusus

2 198504262009111002 | Sony Afriyanto Biro Umum Kepala Subbagian Protokol

3 | 197901252005021001 | Silvano Armada A. Biro Umum Pembina Industri Ahli Muda

Sekretariat Direktorat Jenderal Ketahanan, Perwilayahan

4 | 198603292010121001 | Minang Ichsan Saridam dan Akses Industri Internasional

Pembina Industri Ahli Muda

5 198810222014021001 | Ardi Pratama Direktorat Ketahanan dan Iklim Usaha Industri Pembina Industri Ahli Muda

Antonius Khonan Galing

6 | 198311032010121001 :
Gumilang

Direktorat Ketahanan dan Iklim Usaha Industri Pembina Industri Ahli Muda

Direktorat Industri Kecil dan Menengah Logam, Mesin,

7 | 198805172014022002 | Supartika Elektronika, dan Alat Angkut

Pembina Industri Ahli Muda

8 198306232011011001 | M. Dinul Kholis Direktorat Industri Aneka Kepala Subbagian Tata Usaha
9 | 198501212009112001 | Lia Puiji Lestari Direktorat Industri Aneka Pembina Industri Ahli Muda
10 | 198805312014022001 | Meita Triana Indah Puri Direktorat Industri Aneka Pembina Industri Ahli Muda

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),
Badan Siber dan Sandi Negara
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No NIP Nama Unit Kerja Jabatan
11 | 198203202009011009 | Dudi Sentana Iskandar Direktorat Industri Kecil dan Menengah Kimia, Sandang, | o yina |ndustri Ahli Muda
dan Kerajinan
. Direktorat Industri Kecil dan Menengah Logam, Mesin, . o
12 | 198303172009111001 | | Gusti Ngurah Agung A.W.N Elektronika, dan Alat Angkut Pembina Industri Ahli Muda
. . Direktorat Industri Kecil dan Menengah Logam, Mesin, .
13 | 198305262010122005 | Parentina Meinawaty Elektronika, dan Alat Angkut Kepala Sub Bagian Tata Usaha
14 | 196810251993032001 | Wilsa Hermianti Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Padang | Kepala Sub Bagian Tata Usaha
15 | 197206071993031003 | Ahmad Susanto Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Padang | Pembina Industri Ahli Muda
16 | 198302052010121002 | Tony Setiawan .Er*(j‘l';'tif‘esar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | 5o i |ndustri Ahli Muda
17 | 198212092010121001 | Rizal Fahruroji Sala) Besar Standardisast dan Pelayanan Jasa Industit | pombina Inustri Ahli Muda
18 | 198412142015022001 | Sri Eva Maya Sari Salal pesar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | 5o o 1nqustri Ahli Muda
- . Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri . R
19 | 198501142009012003 | Titi Rachmawati Bahan dan Barang Teknik Pembina Industri Ahli Muda
20 | 198305162009111001 | Mas'ud Adhi Saputra Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | oo i ndustri Ahli Muda
Bahan dan Barang Teknik
21 | 198908122015021001 | Udhik Pandu Tunggal Rahargo Balai Diklat Industri Jakarta Pembina Industri
22 | 197212051994032004 | Nilla Diana Balai Diklat Industri Padang Pembina Industri Ahli Muda
Kepala Subbagian Administrasi
23 | 198512162010121002 | Imran Nazar Politeknik ATl Padang Akademik, Kemahasiswaan dan
Kerja Sama
24 | 198101162009102001 | Roswita Politeknik ATI Padang Kepala Sub Bagian Umum dan
Keuangan
Kepala Subbagian Administrasi
25 | 198312032005021001 | Samsudin Politeknik STMI Jakarta Akademik, Kemahasiswaan dan

Kerja Sama

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),
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No NIP Nama Unit Kerja Jabatan
26 | 198507222009112001 | Choiriah Politeknik STMI Jakarta Kepala Sub Bagian Umum dan
Keuangan
Kepala Subbagian Administrasi
27 | 197606032005012007 | Herny Lina Politeknik STTT Bandung Akademik, Kemahasiswaan dan
Kerja Sama
28 | 198210272009012009 | Ima Helmi Wihyani Politeknik STTT Bandung ﬁ:ﬁg'ﬁg‘:’r‘]‘b Bagian Umum dan
Kepala Subbagian Administrasi
29 | 198205172009011009 | Joko Rahadi Slamet Politeknik APP Jakarta Akademik, Kemahasiswaan dan
Kerja Sama
30 | 198909042014021001 | Haris Seprianto Sekolah Menengah Kejuruan - SMTI Padang Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Angkatan : 8
Tempat Pelaksanaan : BDI Jakarta

Tanggal Pelaksanaan

1 24 — 29 November 2025

No NIP Nama Unit Kerja Jabatan
. Direktorat Industri Semen, Keramik, dan Pengolahan . A
1 198611062022021001 | Miftahurohman Bahan Galian Nonlogam Pembina Industri Ahli Pertama
2 | 198802242022021001 | Wahyu Arie Wibowo Siaroto Direktorat Industri Semen, Keramik, dan Pengolahan Pembina Industri Ahli Pertama
Bahan Galian Nonlogam
3 | 198310142009011004 | Deni Cahyadi Pusat Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri Pembina Industri Ahli Muda
4 | 199005242014021001 | Gery Andhika Pusat Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri Kepala Subbagian Tata Usaha
5 1197905122003121003 | Mohammad Rifky Kenedy Direktorat Industri Hasil Hutan dan Perkebunan Pembina Industri Ahli Muda
6 | 198312182009112001 | RR Setyo Toulousia Ibnusantosa | Direktorat Industri Hasil Hutan dan Perkebunan Pembina Industri Ahli Muda

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),
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No NIP Nama Unit Kerja Jabatan

7 | 198902282014021001 | Bayang Dwi Kusumadito Egﬁ:fg:: Industri Minuman, Hasil Tembakau, dan Bahan | o 0o 1ndustri Ahli Muda

8 | 198603092014021001 | Roni Toga Perdana Direktorat Industri Kemurgi, Oleokimia, dan Pakan Kepala Sub Bagian Tata Usaha
9 | 198103312008032001 | Rizke Anggarani isr'fr%akgﬁlt Direktorat Jenderal Industri Kimia, Farmasi, | oo industri Ahli Muda
10 | 198611282015022001 | Nunsi Bella Pranatiwi Direktorat Industri Kimia Hulu Pembina Industri Ahli Muda
11 | 198312102010121004 | Andreas Alfredo Sigalingging oy ektorat Industrt Maritim, Alat Transportast, dan Alat | pembina Industri Ahli Muda
12 | 198608122009112001 | Juwita Puteri Nuraisyah Direktorat Industri Elektronika dan Telematika Pembina Industri Ahli Muda
13 | 199207242015022001 | Yulianita Latifah Direktorat Industri Logam Pembina Industri Ahli Muda
14 | 198112282008031002 | Candra Bachtiyar Direktorat Industri Logam Pembina Industri Ahli Muda
15 | 198408172009011012 | Ginanjar Mardhikatama Direktorat Industri Logam Pembina Industri Ahli Muda
16 | 199803182022022001 | ,Vanida Syazwaniyya Maudya | pieyiorat Industri Kimia Hilir dan Farmasi Pembina Industri Ahli Pertama
17 | 199812202022022001 | Yolanda Natalia Direktorat Industri Kimia Hilir dan Farmasi Pembina Industri Ahli Pertama
18 | 200001042022022002 | prnoisiamsheeny Brillantdiany | pireyiorat Industri Kimia Hilir dan Farmasi Pembina Industri Ahli Pertama
19 | 198305062009111001 | Arif Wibi Sana Balal Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industrl | pembina Industri Ahli Muda
20 | 198110032009111001 | Rudi Burnama Sala) Besar Standardisast dan Pelayanan Jasa Industit | pembina Inustri Ahli Muda
21 | 198707012010122002 | Rizka Yulina Sala) Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industit | pombina Inustri Ahli Muda
22 | 199010192015021001 | Arief Rakhman Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | po oo 1ndustri Ahli Muda

Selulosa

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),
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No NIP Nama Unit Kerja Jabatan
23 | 198006052005021001 | Husen Taufiq Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | o0 1ndustri ARl Muda
Logam dan Mesin
24 | 197704232006042020 | Eva Afrilinda Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri | oo i Industri Ahli Muda
Logam dan Mesin
Kepala Subbagian Administrasi
25 | 198204272003122005 | Erna Susilawati Politeknik AKA Bogor Akademik, Kemahasiswaan dan
Kerja Sama
26 | 199306042018011002 | Ridho Befandri Politeknik AKA Bogor reepala Sub Bagian Umum dan
euangan
Kepala Subbagian Administrasi
27 | 196903032008111001 | Ugih Sugia Politeknik Industri Petrokimia Banten Akademik, Kemahasiswaan dan
Kerja Sama
28 | 197803022001122003 | Evi Maryati Politeknik Industri Petrokimia Banten ﬁgﬁ::fg“:’;‘bbag'a” Umum dan
29 | 197009222003122001 | Susi Heryani Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pembina Industri Ahli Muda
Palembang
30 | 197803192003122002 | Amelia Sari E:ﬁ;f;g”dardisag dan Pelayanan Jasa Industri Bandar | pg i, 1ndustri Ahli Muda
Angkatan :9
Tempat Pelaksanaan : BDI Surabaya
Tanggal Pelaksanaan : 24 — 29 November 2025
No NIP Nama Unit Kerja Jabatan
1 199504132020121005 | Helmy Mubarak Direktorat Industri Kimia Hilir dan Farmasi Pembina Industri Ahli Pertama
2 1 199506102022021002 | Ardi Kelana Putra Direktorat Industri Kimia Hilir dan Farmasi Pembina Industri Ahli Pertama
3 | 198607152014022001 | Yuli Puspita Sari Direktorat Industri Kimia Hulu Pembina Industri Ahli Muda

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),
Badan Siber dan Sandi Negara
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No NIP Nama Unit Kerja Jabatan

4 | 199210022019012001 | Avia Enggar Tyasti Direktorat Industri Kimia Hulu Pembina Industri Ahli Muda

5 | 199201262015022001 | Adinda Nurussakinah gjr':r/f;aeﬂ'(zt Direktorat Jenderal Industri Kecil, Menengah, | oo i Industri Ahli Muda

6 | 198305012010121003 | Angga Walesa Yudha isr'fr/f;aerg Direktorat Jenderal Industri Kecil, Menengah, | oo i 1ndustri Ahli Muda

7 | 198207182008111001 | Taufiq Hidayat Direktorat Industri Kecil dan Menengah Kimia, Sandang, | oo i Industri Ahli Muda
dan Kerajinan

8 | 198801232014021001 | Bondan Sutiarso Direktorat Industri Kecil dan Menengah Kimia, Sandang, | pepina industri Ahli Muda
dan Kerajinan

9 | 198207242008031002 | Dimas Kusumaatmadja Direktorat Industri Kecil dan Menengah Kimia, Sandang, | oo i Industri Ahli Muda
dan Kerajinan

10 | 198701032015022002 | Nina Nurmayanti Direktorat Industri Kecil dan Menengah Pangan, Furnitur, | o oo 1ndustri Ahli Muda
dan Bahan Bangunan

11 | 199105142018012002 | Nur Maimunita Fitriah Direktorat Industri Kecil dan Menengah Pangan, Furnitur, | 12 b Bagian Tata Usaha
dan Bahan Bangunan

12 | 198802072014021001 | Dian Amru Damanik Direktorat Akses Industri Internasional Pembina Industri Ahli Muda

13 | 198605222009111001 | Mahammad Khadafi Direktorat Ketahanan dan Iklim Usaha Industri Pembina Industri Ahli Muda

14 | 199309192018012002 | Omega Yashinta Loka Direktorat Ketahanan dan Iklim Usaha Industri Kepala Sub Bagian Tata Usaha

15 | 197910212003121002 | Yossy Okta Angga Ryananta galr?bz;aandardlsam dan Pelayanan Jasa Industri Kepala Sub Bagian Tata Usaha

16 | 198706112010122003 | Farida Indri Rachmawati gﬁz'bityaa”dard'sas' dan Pelayanan Jasa Industri Pembina Industri Ahli Muda

17 | 198812012014021001 | Masmulki Daniro Jyot gi‘g‘bsa;aa”dard'sas' dan Pelayanan Jasa Industri Pembina Industri Ahli Muda

18 | 197312242002121005 | Mangatas Siregar Eala.' Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pembina Industri Ahli Muda

anjarbaru
19 | 199008122019011001 | Muhammad Khairul Dzakirin Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Kepala Sub Bagian Tata Usaha

Banjarbaru

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),
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No NIP Nama Unit Kerja Jabatan
20 | 198512222009012006 | Nurhidayati Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pembina Industri Ahli Muda
Banjarbaru
21 | 197602202002121006 | Anhar Firdaus Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pembina Industri Ahli Muda
Banjarbaru
22 | 197606062002121007 | Farid Salahudin Egﬁzﬁ:gdardwa& dan Pelayanan Jasa Industri Kepala Sub Bagian Tata Usaha
23 | 196908312002121001 | Agus Sri Mulyono Ei'rft'l :;:Edard'sas' dan Pelayanan Jasa Industri Pembina Industri Ahli Muda
24 | 198108132006041004 | Pramono Putro Utomo palal Stahdardisasi dan Pelayanan Jasa Indust Pembina Industri Ahli Muda
25 | 198304152009112001 | Ariantini usat Pendidikan dan Pefatihan Sumber Daya Manusia | pemping Industri Ahli Muda
26 | 198801132015022001 | Irmaduta Fahmiari rusat Pendidikan dan Pefatihan Sumber Daya Manusia | pemping Industri Ahli Muda
27 | 198412232009112001 | Desiana Trisnati Pusat Pengembangan Pendidikan Vokasi Industri Pembina Industri Ahli Muda
28 | 198610012009112001 | Linda Futriani Balai Diklat Industri Surabaya Kepala Sub Bagian Tata Usaha
29 | 199005012014021001 | Abdul Rasyid Musthafa Nasution | Sekolah Menengah Kejuruan - SMTI Pontianak Kepala Sub Bagian Tata Usaha
30 | 199610232019012002 | Farichatus Syarifah Balai Pemberdayaan Industri Persepatuan Indonesia Pembina Industri Ahli Pertama
Angkatan :10
Tempat Pelaksanaan : BDI Medan

Tanggal Pelaksanaan

: 8 - 13 Desember 2025

No

NIP

Nama

Unit Kerja

Jabatan

1

198203032010011024

Ratno Adi Hartanto

Inspektorat |

Kepala Sub Bagian Tata Usaha

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),
Badan Siber dan Sandi Negara
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No NIP Nama Unit Kerja Jabatan

2 198011132009111001 | Zuan Andri Wijayanto Inspektorat IV Kepala Sub Bagian Tata Usaha

3 | 199004212014022001 | Ira Sukmayanti Inspektorat Investigasi Kepala Subbagian Tata Usaha

4 | 198204192009111001 | Rahadi Sri Rahmanto Direktorat Akses Sumber Daya Industri dan Promosi Pembina Industri Ahli Muda
Internasional

5 | 198408032009101001 | Agust Supriyadi Direktorat Akses Sumber Daya Industri dan Promosi Pembina Industri Ahli Muda
Internasional

6 | 198805102015022001 | Anita Kumala Sari Direktorat Akses Sumber Daya Industri dan Promosi Pembina Industri Ahli Muda
Internasional

7 198605042008032003 | Maria Ulfah Direktorat Akses Industri Internasional Pembina Industri Ahli Muda

8 199001242014022001 | Dwi Duma Christina Rina Direktorat Akses Industri Internasional Pembina Industri Ahli Muda

9 198803092010122003 | Dita Endah Khumalasari Direktorat Ketahanan dan Iklim Usaha Industri Pembina Industri Ahli Muda

10 | 198604292014022001 | Saida Rahmawati BS Direktorat Ketahanan dan Iklim Usaha Industri Pembina Industri Ahli Muda

11 | 197311152007012002 | Pastiah Direktorat Perwilayahan Industri Kepala Sub Bagian Tata Usaha

12 | 198603252010122002 | Rizki Triana Putri Direktorat Industri Elektronika dan Telematika Pembina Industri Ahli Muda

13 | 198610062009112001 | Lina Astuti Direktorat Industri Permesinan dan Alat Mesin Pertanian Pembina Industri Ahli Muda

14 | 198503062015021001 | Patia Jungjungan Monangdo Bgﬁ';gﬁ;”dusm Maritim, Alat Transportasi, dan Alat Pembina Industri Ahli Muda

15 | 199605082022021002 | David Gresando Direktorat Industri Kimia Hilir dan Farmasi Pembina Industri Ahli Pertama

16 | 199704052022022001 | Amelina Dewi Direktorat Industri Kimia Hilir dan Farmasi Pembina Industri Ahli Pertama

17 | 199705222022022002 | Meisy Radhista Direktorat Industri Kimia Hilir dan Farmasi Pembina Industri Ahli Pertama

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),
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No NIP Nama Unit Kerja Jabatan

18 | 199709222022022003 | Shabrina Sekar Tresnannisa Direktorat Industri Kimia Hilir dan Farmasi Pembina Industri Ahli Pertama

19 | 198306232010121006 | Agus Juniawan Khairi ﬁ%ﬁr;tﬁriat Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Pembina Industri Ahli Muda

20 | 198303152008041001 | Martin Doloksaribu sekrotariat Badan Standardisasi dan Kebljakan Jasa Pembina Industri Ahli Muda

21 | 199008182014021001 | Agustinus Cook Siallagan Pusat Pengawasan Standardisasi Industri Pembina Industri Ahli Muda

22 | 198907292014021001 | Adityo Murdiarto Pusat Pengawasan Standardisasi Industri Pembina Industri Ahli Muda

23 | 198708052010122002 | Syarifa Arum Kusumastut Eg;ﬁ;fﬂﬁffﬁéEsetpi“a”faata” Teknologi Industridan | 5 ina Industri Ahli Muda

24 | 198904252015021001 | Aidil Kurniawan Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Medan Kepala Sub Bagian Tata Usaha

25 | 196903252002121003 | Edwin Harianto Sipahutar Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Medan Pembina Industri Ahli Muda

26 | 198204262009011006 | Yufriza Wannur Azah Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Medan Pembina Industri Ahli Muda

27 | 198212112006041003 | Vetrio Monandes Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Pembina Industri Ahli Muda
Pekanbaru

28 | 198506192014021002 | Irfan Rusmar Balai Diklat Industri Medan Kepala Sub Bagian Tata Usaha

29 | 197010102006042030 | Mahyana Politeknik Teknologi Kimia Industri Medan ﬁgﬂ:'ﬁgz‘jb Bagian Umum dan

30 | 197504162006041002 | Mulyadi Sekolah Menengah Kejuruan - SMTI Banda Aceh Kepala Sub Bagian Tata Usaha

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE),
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LAPORAN KETERSEDIAAN DANA DETAIL TA 2025
Per Program; Kegiatan; Output; SubOutput; Komponen; SubKomponen; Akun; Item;
Periode Desember 2025

Kementerian : 019 KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
Unit Organisasi 10 BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI
Satuan Kerja : 579340 BALAI DIKLAT INDUSTRI MEDAN Hal 1 dari 14
JUMLAH SELURUHNYA 7,721,786,000 0 6,617,842,704 1,090,579,918 7,708,422,622 IEERY 13,363,378
DL Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi 1,128,000,000 0 641,711,918 483,201,209 1,124,913,127 99.73 % 3,086,873
DL.4957 Pelatihan Vokasi Industri 1,128,000,000 0 641,711,918 483,201,209 1,124,913,127 99.73 % 3,086,873
FAI Peningkatan Manajemen Lembaga Pemerintahan 40,000,000 0 37,627,290 2,200,000 39,827,290 99.57 % 172,710
FAIL.O0O1 Dokumen Pendidikan Non Formal Industri Berbasis Kompetensi 40,000,000 0 37,627,290 2,200,000 39,827,290 99.57 % 172,710
o merae 22000 292790 9957
052.0A Ez:})s/;sunan Program Kurikulum Diklat 3 In 1 Bidang Pengelesan, 13,225,000 0 13,225,000 0 13,225,000 100.00 0
521211  Belanja Bahan 3,465,000 0 3,465,000 0 3,465,000 100.00 0
000019. Spanduk (1 Unit) 165,000 0 165,000 0 165,000 100.00 0
000242. Makan Konsumsi Diklat (Sumatera Utara) 2,280,000 0 2,280,000 0 2,280,000 100.00 0
000243. Snack Rapat Biasa SUMATERA UTARA 1,020,000 0 1,020,000 0 1,020,000 100.00 0
522151  Belanja Jasa Profesi 8,400,000 0 8,400,000 0 8,400,000 100.00 0
000026. Narasumber (6 OR X 8 0J) 8,400,000 0 8,400,000 0 8,400,000 100.00 0
524114  Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 1,360,000 0 1,360,000 0 1,360,000 100.00 0
000029. Transport peserta 1,360,000 0 1,360,000 0 1,360,000 100.00 0
052.0B  Recognition Current Competencies (RCC) Asesor BDI Medan 26,775,000 0 24,402,290 2,200,000 26,602,290 99.35 % 172,710
521211  Belanja Bahan 4,793,000 0 4,627,200 124,000 4,751,200 99.13 % 41,800
000275. Spanduk 150,000 0 150,000 0 150,000 100.00 0
000276. Konsumsi Makan Peserta, Panitia, Narasumber, Penguji 3,000,000 0 2,962,000 0 2,962,000 98.73 % 38,000
000277. Konsumsi Makan Peserta, Panitia, Narasumber, Penguiji 876,000 0 876,000 0 876,000 100.00 0
000340. Kertas A4 Penyusunan Dokumen RCC 459,000 0 455,600 0 455,600 99.26 % 3,400
000341. Pencetakan Bahan Uji Kompetensi 184,000 0 183,600 0 183,600 99.78 % 400
000398. Pencetakan dan Penijilitan Laporan 124,000 0 0 124,000 124,000 100.00 0
522151  Belanja Jasa Profesi 10,800,000 0 10,800,000 0 10,800,000 100.00 0
000278. Narasumber 3,600,000 0 3,600,000 0 3,600,000 100.00 0

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA.



LAPORAN KETERSEDIAAN DANA DETAIL TA 2025
Per Program; Kegiatan; Output; SubOutput; Komponen; SubKomponen; Akun; Item;
Periode Desember 2025

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
Unit Organisasi 10 BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI
Satuan Kerja : 579340 BALAI DIKLAT INDUSTRI MEDAN

Kementerian . 019

Hal 2 dari 14

000279. Penguiji 7,200,000 0 7,200,000 7,200,000 100.00 0

524111  Belanja Perjalanan Dinas Biasa 11,182,000 0 8,975,090 2,076,000 11,051,090 98.83 % 130,910
000280. Transport Narasumber dan Penguiji 8,976,000 0 8,975,090 0 8,975,090 99.99 % 910

000281. Uang Harian 740,000 0 0 610,000 610,000 82.43 % 130,000

000283. Hotel 1,466,000 0 0 1,466,000 1,466,000 100.00 0

QDJ Fasilitasi dan Pembinaan Start Up 100,000,000 0 89,263,289 10,608,000 99,871,289 99.87 % 128,711
QDJ.001 Inkubator Bisnis untuk Pembentukan Wirausaha Industri 100,000,000 0 89,263,289 10,608,000 99,871,289 99.87 % 128,711
051 Menyelenggarakan Inkubator Bisnis untuk Pembentukan Wirausaha Industri 100,000,000 0 89,263,289 10,608,000 99,871,289 99.87 % 128,711
051.0A Inkubator Bisinis 100,000,000 0 89,263,289 10,608,000 99,871,289 99.87 % 128,711
521211  Belanja Bahan 58,992,000 0 55,185,369 3,760,000 58,945,369 99.92 % 46,631
000033. Perlengkapan Peserta (8 OR) 1,200,000 0 1,200,000 0 1,200,000 100.00 0

000035. Spanduk (1 Unit) 260,000 0 260,000 0 260,000 100.00 0

000036. Penjilitan Laporan dan Pencetakan Juknis (2 Laporan) 748,000 0 8,000 740,000 748,000 100.00 0

000037. Belanja Bahan Praktek (3 Tahap) 39,968,000 0 39,964,419 0 39,964,419 99.99 % 3,581

g(r)c?((j)ss Konsumsi Makan Peserta,Validator, Klasikal |-l Validasi 10,944,000 0 10,920,000 0 10,920,000 99.78 % 24,000

g(r)c?((j)l?l? Konsumsi Makan Peserta,Validator, Klasikal |-l Validasi 1,751,000 0 1,736,000 0 1,736,000 99.14 % 15,000

000284. Suvenir Pameran 396,000 0 394,450 0 394,450 99.61 % 1,550

000285. Souvenir Pelepasan/ Celemek ( 4 Unit) 620,000 0 617,500 0 617,500 99.60 % 2,500

000332. Banner tenant 2025 85,000 0 85,000 0 85,000 100.00 0

000411. Belanja Bahan Praktek 3,020,000 0 0 3,020,000 3,020,000 100.00 0

522141  Belanja Sewa 1,400,000 0 1,400,000 0 1,400,000 100.00 0
000337. Biaya Sewa Tempat Pameran 1,400,000 0 1,400,000 0 1,400,000 100.00 0

522151  Belanja Jasa Profesi 12,800,000 0 12,800,000 0 12,800,000 100.00 0
000044. Honor Nasumber dan Coaching 4,800,000 0 4,800,000 0 4,800,000 100.00 0

000046. Honor Narasumber dan Coaching dan Validator 3,200,000 0 3,200,000 0 3,200,000 100.00 0

000048. Honor Narasumber dan Coaching Dan Validator 4,800,000 0 4,800,000 0 4,800,000 100.00 0

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK.

Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA.



LAPORAN KETERSEDIAAN DANA DETAIL TA 2025
Per Program; Kegiatan; Output; SubOutput; Komponen; SubKomponen; Akun; Item;
Periode Desember 2025

Kementerian : 019 KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
Unit Organisasi 10 BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI
Satuan Kerja : 579340 BALAI DIKLAT INDUSTRI MEDAN

Hal 3 dari 14

522191 Belanja Jasa Lainnya 1,180,000 0 1,180,000 0 1,180,000
000339. Uji Proksimat 1,180,000 0 1,180,000 0 1,180,000

524111  Belanja Perjalanan Dinas Biasa 5,222,000 0 0 5,148,000 5,148,000
000400. SPPD Monev Inkubis 5,222,000 0 0 5,148,000 5,148,000

524114  Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 20,406,000 0 18,697,920 1,700,000 20,397,920
000049. Transport Tenant 7,200,000 0 7,200,000 0 7,200,000

000050. Uang Harian Verifikasi Tenat dan Narsum 4,888,000 0 4,880,000 0 4,880,000

000051. Tiket PP Narsum 3,558,000 0 3,557,920 0 3,557,920

000334. Transport Lokal 1,700,000 0 1,700,000 0 1,700,000

000336. Transport Lokal 3,060,000 0 1,360,000 1,700,000 3,060,000

SCH Pelatihan Bidang Industri 988,000,000 0 514,821,339 470,393,209 985,214,548
SCH.001 ;Z?t?f?kzg’egzr:nl?:;t’;iert(gr:zgeten Lulusan Diklat Sistem 3 in 1 (Pelatihan, 292,500,000 0 230,903,129 61,497,271 292,400,400
051 ;isgrk::rr]} Idr;c:]u'f/tl:rl]ﬁ%;gng Reskilling, Upskilling) Sistem 3 in 1 Sektor Industri 292,500,000 0 230,903,129 61,497,271 292,400,400
051.0A ’I\D/Iilgll(a:ngrllree in one Angkatan 1 - 3 Calon Tenaga Kerja Produk Olahan 214,920,000 0 179,565,780 35,331,620 214,897,400
521211 Belanja Bahan 45,499,000 0 44,472,400 1,004,000 45,476,400
;)(OJ(-)(;\EI»(AI_I._)Konsumsi Pembukaan dan Penutupan Diklat ( 15 OR X 2 1,140,000 0 1,140,000 0 1,140,000

000055. Konsumsi Makan Peserta (45 OR x 10 HR x 1 AKT) 42,142,000 0 42,120,000 0 42,120,000

000057. Pelaporan (3 Laporan) 1,113,000 0 1,112,400 0 1,112,400

000058. Spanduk (LAKT X 1) 100,000 0 100,000 0 100,000

000401. P3K Peserta Diklat 1,004,000 0 0 1,004,000 1,004,000

522151  Belanja Jasa Profesi 6,600,000 0 6,600,000 0 6,600,000
gggsgréngggga(rlquK$insggjgr\] 3)/ang berasal dari luar satuan kerja 6,600,000 0 6,600,000 0 6,600,000

522191  Belanja Jasa Lainnya 4,500,000 0 4,500,000 0 4,500,000
000070. Asesor (3 AKT x 50 OR) 4,500,000 0 4,500,000 0 4,500,000

524111  Belanja Perjalanan Dinas Biasa 157,471,000 0 123,143,380 34,327,620 157,471,000
000074. Tiket Medan-Jakarta (2 OR x 18 ) 45,696,000 0 34,446,213 11,249,787 45,696,000

100.00
100.00
98.58 %
98.58 %
99.96 %
100.00
99.84 %
100.00
100.00
100.00
99.72 %

99.97 %
99.97 %

99.99 %

99.95 %
100.00

99.95 %
99.95 %
100.00
100.00
100.00
100.00

100.00
100.00
100.00
100.00

0

0
74,000
74,000
8,080
0
8,000
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0

0
2,785,452
99,600
99,600

22,600
22,600
0

22,000
600
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*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA.



LAPORAN KETERSEDIAAN DANA DETAIL TA 2025
Per Program; Kegiatan; Output; SubOutput; Komponen; SubKomponen; Akun; Item;
Periode Desember 2025

Kementerian : 019 KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
Unit Organisasi 10 BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI
Satuan Kerja : 579340 BALAI DIKLAT INDUSTRI MEDAN Hal 4 dari 14

000075. Uang Harian (2 ORx 2 HR x 2) 2,960,000 0 1,080,000 1,880,000 2,960,000 100.00 0

000076. Taksi PP (2 OR x 18) 18,000,000 0 7,077,100 10,922,900 18,000,000 100.00 0

000077. Hotel (2 OR x 8 x 2 HR) 16,000,000 0 7,402,309 8,597,691 16,000,000 100.00 0

000078. Tiket PP 74,815,000 0 73,137,758 1,677,242 74,815,000 100.00 0

524113  Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 850,000 0 850,000 0 850,000 100.00 0
E'(;?)WQ. Transport Panitia, Instruktur, Asesor (3 AKT x 12 OR x 10 850,000 0 850,000 0 850,000 100.00 0

051.0B  Monitoring, Evaluasi dan Pengembangan Diklat BDI Medan 31,100,000 0 26,750,600 4,349,400 31,100,000 100.00 0
524111  Belanja Perjalanan Dinas Biasa 31,100,000 0 26,750,600 4,349,400 31,100,000 100.00 0
000083. Uang Harian (200R X 3 HR) 11,100,000 0 11,100,000 0 11,100,000 100.00 0

000084. Taksi PP (20 AKT x 2 HR) 10,000,000 0 8,898,000 1,102,000 10,000,000 100.00 0

000085. Hotel (20 OR x 2 HR) 10,000,000 0 6,752,600 3,247,400 10,000,000 100.00 0

051.0C Pengembangan SDM Industri 46,480,000 0 24,586,749 21,816,251 46,403,000 99.83 % 77,000
521211  Belanja Bahan 5,490,000 0 1,223,000 4,190,000 5,413,000 98.60 % 77,000
000236. Penggandaan fotocopy dan pembuatan laporan 1,000,000 0 585,000 410,000 995,000 99.50 % 5,000

000237. Spanduk 500,000 0 463,000 33,000 496,000 99.20 % 4,000

ﬁ(;(g);%. Konsumsi Rapat Makan - Kudapan (Snack) (35 OR x 2 2,990,000 0 0 2.947,000 2,947,000 98.56 % 43,000

000240. Spanduk 1,000,000 0 175,000 800,000 975,000 97.50 % 25,000

521219  Belanja Barang Non Operasional Lainnya 36,490,000 0 23,363,749 13,126,251 36,490,000 100.00 0
000235. Kontribusi Pelatihan 36,490,000 0 23,363,749 13,126,251 36,490,000 100.00 0

522151  Belanja Jasa Profesi 4,500,000 0 0 4,500,000 4,500,000 100.00 0
000239. Narasumber (1 OR X 5 0J) 4,500,000 0 0 4,500,000 4,500,000 100.00 0

SCH.002 Pelatihan Vokasi Industri Upskilling dan Reskilling 695,500,000 0 283,918,210 408,895,938 692,814,148 99.61 % 2,685,852
058 Pelatihan Vokasi Industri Upskilling dan Reskilling Sektor Agro 695,500,000 0 283,918,210 408,895,938 692,814,148 99.61 % 2,685,852
058.0A rﬂ?éiiiageli:ggggazsian Mesin dan Peralatan Produksi Pada Pabrik 561,448,000 0 270,165,210 290,994 538 561,159,748 99.95 % 288,252
521211  Belanja Bahan 316,338,000 0 111,560,440 204,677,468 316,237,908 99.97 % 100,092
000342. Kardus Packing ATK Diklat (10 Kotak X 3 AKT) 750,000 0 0 750,000 750,000 100.00 0

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA.
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000343. Konsumsi Makan Peserta (38 OR x 10 HR x 3 AKT X 3)

000344. Konsumsi Kudapan Peserta (38 OR X 10 HR X2 X 3

124,690,000

o

87,246,000

37,444,000

124,690,000

100.00

Hal 5 dari 14

AKT) 32,242,000 0 9,990,000 22,216,000 32,206,000 99.89 % 36,000
000345. Pelaporan (3 Laporan) 1,500,000 0 0 1,500,000 1,500,000 100.00 0
000346. Spanduk (3AKT X 3) 620,000 0 132,000 488,000 620,000 100.00 0
000348. Buku Pedoman (3 AKT x 38 OR) 3,420,000 0 3,402,150 0 3,402,150 99.48 % 17,850
000349. Plakat 30,525,000 0 0 30,525,000 30,525,000 100.00 0
000350. P3K 4,500,000 0 1,533,500 2,964,500 4,498,000 99.96 % 2,000
000351. Bahan Praktek dan Uji Kompetensi 10,886,000 0 9,256,790 1,627,500 10,884,290 99.98 % 1,710
?(Oé)iEla(z_l._)Konsumsi Pembukaan dan Penutupan Diklat ( 15 OR X 2 3,420,000 0 0 3,390,000 3,390,000 99.12 % 30,000
000409. Belanja Keperluan Peserta /Handuk, sendal, Sajadah, 103,785,000 0 0 103,772,468 103,772,468 99.99 % 12,532
Perlengkapan Mandi
521219  Belanja Barang Non Operasional Lainnya 100,000 0 0 0 0 0.00 % 100,000
000353. Pengiriman Sertifikat Peserta Diklat 100,000 0 0 0 0 0.00 % 100,000
521811  Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 34,870,000 0 18,864,640 15,917,200 34,781,840 99.75 % 88,160
T e A oy ek Bulku Pulpen. 18,880,000 0 18,864,640 0 18,864,640 99.92 % 15,360
000355. Alat Tulis Kegiatan Diklat 12,000,000 0 0 12,000,000 12,000,000 100.00 0
000356. Map (3 AKT x 50 OR) 3,990,000 0 0 3,917,200 3,917,200 98.18 % 72,800
522151  Belanja Jasa Profesi 78,600,000 0 78,600,000 0 78,600,000 100.00 0
??E)OAiEf.ngseéﬂ) yang berasal dari luar satuan kerja penyelenggara 16,800,000 0 16,800,000 0 16,800,000 100.00 0
000359. Honorarium Pengajar yang berasal dari luar satuan kerja 61,800,000 0 61,800,000 0 61,800,000 100.00 0
penyelenggara (3 AKT x 80 OJ)
524111  Belanja Perjalanan Dinas Biasa 131,540,000 0 61,140,130 70,399,870 131,540,000 100.00 0
000364. Tiket Medan- PKU (10 OR x 3) 84,240,000 0 61,140,130 23,099,870 84,240,000 100.00 0
000365. Uang Harian (100 ORx 2 HR x 2) 14,800,000 0 0 14,800,000 14,800,000 100.00 0
000366. Taksi PP (3 OR x 10) 15,000,000 0 0 15,000,000 15,000,000 100.00 0
000367. Hotel (2 OR x 8 x 2 HR) 17,500,000 0 0 17,500,000 17,500,000 100.00 0
058.0B  Penyusunan Modul Diklat 114,152,000 0 13,753,000 100,341,400 114,094,400 99.95 % 57,600

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK.

Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA.
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521211  Belanja Bahan 28,152,000 0 13,753,000 14,341,400 28,094,400 99.80 % 57,600
000368. Spanduk 156,000 0 156,000 0 156,000 100.00 0

000369. Penggandaan fotocopy dan pembuatan laporan 10,000,000 0 0 10,000,000 10,000,000 100.00 0

000370. Konsumsi Kudapan (42 OR X 2 HR X 2) 17,000 0 0 0 0 0.00% 17,000

000371. Konsumsi Rapat Makan (42 OR X 2 HR X 2) 4,371,000 0 0 4,341,400 4,341,400 99.32 % 29,600

000392. ATK, Perlengkapan Peserta 13,608,000 0 13,597,000 0 13,597,000 99.92 % 11,000

522151  Belanja Jasa Profesi 86,000,000 0 0 86,000,000 86,000,000 100.00 0
000372. Honorarium Penyusunan Modul Diklat 50,000,000 0 0 50,000,000 50,000,000 100.00 0

000373. Narasumber (10 OR X 4 OJ) 36,000,000 0 0 36,000,000 36,000,000 100.00 0

058.0C Pengembangan SDM Industri 19,900,000 0 0 17,560,000 17,560,000 88.24 % 2,340,000
521219  Belanja Barang Non Operasional Lainnya 19,900,000 0 0 17,560,000 17,560,000 88.24 % 2,340,000
000410. Kontribusi Pelatihan 19,900,000 0 0 17,560,000 17,560,000 88.24 % 2,340,000

WA Program Dukungan Manajemen 6,593,786,000 0 5,976,130,786 607,378,709 6,583,509,495 99.84 % 10,276,505
WA 6043 gg;ge&oﬁl\iﬁgigﬂﬁrﬁgmen Kesekretariatan Bidang Pengembangan Sumber 6.443,786,000 0 5,976,130,786 458,509,789 6.434.640,575 99.86 % 9145425
CCL OM Sarana Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi 20,000,000 0 19,232,340 760,000 19,992,340 99.96 % 7,660
CCL.001 Layanan Pemeliharaan Jaringan Komputer dan TIK 20,000,000 0 19,232,340 760,000 19,992,340 99.96 % 7,660
051 Layanan Pemeliharaan Jaringan dan Komputer 20,000,000 0 19,232,340 760,000 19,992,340 99.96 % 7,660
051.0A Pemeliharaan Peralatan komputer dan Jaringan 20,000,000 0 19,232,340 760,000 19,992,340 99.96 % 7,660
523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 20,000,000 0 19,232,340 760,000 19,992,340 99.96 % 7,660
000086. Peralatan Komputer dan Jaringan 10,000,000 0 9,232,340 760,000 9,992,340 99.92 % 7,660

000087. Printer 10,000,000 0 10,000,000 0 10,000,000 100.00 0

EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal 6,357,456,000 0 5,903,144,830 451,529,789 6,354,674,619 99.96 % 2,781,381
EBA.994 Layanan Perkantoran 6,357,456,000 0 5,903,144,830 451,529,789 6,354,674,619 99.96 % 2,781,381
001 Gaji dan Tunjangan 4,903,694,000 0 4,613,458,755 289,688,104 4,903,146,859 99.99 % 547,141
001.0A Pembayaran Gaji dan Tunjangan 4,105,349,000 0 3,870,079,283 234,728,270 4,104,807,553 99.99 % 541,447
511111  Belanja Gaji Pokok PNS 1,366,696,000 0 1,366,695,260 0 1,366,695,260 100.00 740

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA.
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000088. Gaji Pokok PNS (30 OR X12 BLN) 1,366,696,000 0 1,366,695,260 0 1,366,695,260 100.00
511119  Belanja Pembulatan Gaji PNS 20,000 0 19,375 0 19,375 96.88 % 625
000089. Belanja Pembulatan Gaji (30 OR X12 BLN) 20,000 0 19,375 0 19,375 96.88 % 625
511121  Belanja Tunj. Suami/lstri PNS 100,618,000 0 100,617,414 0 100,617,414 100.00 586
000090. Belanja Tunjangan Suami/lstri PNS (30 OR X12 BLN) 100,618,000 0 100,617,414 0 100,617,414 100.00 586
511122  Belanja Tunj. Anak PNS 28,196,000 0 28,195,642 0 28,195,642 100.00 358
000091. Belanja Tunjangan Anak (30 OR X12 BLN) 28,196,000 0 28,195,642 0 28,195,642 100.00 358
511123  Belanja Tunj. Struktural PNS 24,660,000 0 24,660,000 0 24,660,000 100.00 0
000092. Belanja Struktural PNS (30 OR X12 BLN) 24,660,000 0 24,660,000 0 24,660,000 100.00 0
511124  Belanja Tunj. Fungsional PNS 170,521,000 0 170,521,000 0 170,521,000 100.00 0
000093. Belanja Tunjangan Fungsional (30 OR X12 BLN) 170,521,000 0 170,521,000 0 170,521,000 100.00 0
511125  Belanja Tunj. PPh PNS 13,250,000 0 13,249,261 0 13,249,261 99.99 % 739
000094. Belanja Tunjangan PPh (30 OR X12 BLN) 13,250,000 0 13,249,261 0 13,249,261 99.99 % 739
511126  Belanja Tunj. Beras PNS 76,114,000 0 76,113,420 0 76,113,420 100.00 580
000095. Belanja Tunjangan Beras PNS (30 OR X12 BLN) 76,114,000 0 76,113,420 0 76,113,420 100.00 580
511129  Belanja Uang Makan PNS 194,503,000 0 178,237,000 16,266,000 194,503,000 100.00 0
000096. Belanja Uang Makan (30 OR X12 BLN) 194,503,000 0 178,237,000 16,266,000 194,503,000 100.00 0
511151  Belanja Tunjangan Umum PNS 29,425,000 0 29,425,000 0 29,425,000 100.00 0
000097. Belanja Tunjangan Umum PNS (30 OR X12 BLN) 29,425,000 0 29,425,000 0 29,425,000 100.00 0
512411 Belanja Pegawai (Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja) 2,101,346,000 0 1,882,345,911 218,462,270 2,100,808,181 99.97 % 537,819
000098. Belanja Tunjangan Kinerja PNS (30 OR X12 BLN) 2,101,346,000 0 1,882,345,911 218,462,270 2,100,808,181 99.97 % 537,819
001.0B Pembayaran Gaji dan Tunjangan PPPK 798,345,000 0 743,379,472 54,959,834 798,339,306 100.00 5,694
511611  Belanja Gaji Pokok PPPK 294,180,000 0 294,176,199 0 294,176,199 100.00 3,801
000099. Belanja Gaji Induk PPPK 294,180,000 0 294,176,199 0 294,176,199 100.00 3,801
511619 Belanja Pembulatan Gaji PPPK 5,000 0 4,721 0 4,721 94.42 % 279
000100. Belanja Gaji Pembulatan PPPK 5,000 0 4,721 0 4,721 94.42 % 279

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA.
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511621  Belanja Tunjangan Suami/lstri PPPK 27,158,000 0 27,157,269 0 27,157,269 100.00 731
000101. Belanja Tunjangan Suami/ Istri PPPK 27,158,000 0 27,157,269 0 27,157,269 100.00 731

511622  Belanja Tunjangan Anak PPPK 6,241,000 0 6,240,745 0 6,240,745 100.00 255
000102. Belanja Tunjangan Anak PPPK 6,241,000 0 6,240,745 0 6,240,745 100.00 255

511624  Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 39,865,000 0 39,865,000 0 39,865,000 100.00 0
000103. Belanja tunjangan Fungsional PPPK 39,865,000 0 39,865,000 0 39,865,000 100.00 0

511625  Belanja Tunjangan Beras PPPK 20,586,000 0 20,585,385 0 20,585,385 100.00 615
000104. Belanja Tunjangan Beras PPPK 20,586,000 0 20,585,385 0 20,585,385 100.00 615

511628 Belanja Uang Makan PPPK 48,844,000 0 41,798,000 7,046,000 48,844,000 100.00 0
000105. Belanja Uang Makan PPPK 48,844,000 0 41,798,000 7,046,000 48,844,000 100.00 0

511633  Belanja Tunjangan Umum PPPK 3,240,000 0 3,240,000 0 3,240,000 100.00 0
000255. Tunjangan Umum PPPK 3,240,000 0 3,240,000 0 3,240,000 100.00 0

512414  Belanja Pegawai Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja PPPK 358,226,000 0 310,312,153 47,913,834 358,225,987 100.00 13
000106. Tunjangan Kinerja PPPK 358,226,000 0 310,312,153 47,913,834 358,225,987 100.00 13

002 Operasional dan Pemeliharaan Kantor 1,453,762,000 0 1,289,686,075 161,841,685 1,451,527,760 99.85 % 2,234,240
002.0A Operasional Perkantoran 71,340,000 0 59,342,000 11,994,000 71,336,000 99.99 % 4,000
521115  Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 71,340,000 0 59,342,000 11,994,000 71,336,000 99.99 % 4,000
Boany & OB 1o oy P BMN Tingkat Kuasa Pengguna 3,600,000 0 3,240,000 360,000 3,600,000 100.00 0

000109. Pejabat Pengadaan (1 OR x 10 BIn) 3,540,000 0 2,992,000 544,000 3,536,000 99.89 % 4,000

000111. KPA (1 OR X 12 BLN) 18,600,000 0 15,500,000 3,100,000 18,600,000 100.00 0

000112. PPK (1 OR X 12 BLN) 18,120,000 0 15,100,000 3,020,000 18,120,000 100.00 0

000113. SPM (1 OR X 12 BLN) 7,200,000 0 6,000,000 1,200,000 7,200,000 100.00 0

000114. Bendahara Pengeluaran 6,240,000 0 5,200,000 1,040,000 6,240,000 100.00 0

000115. Staff Keuangan (3 OR x 12 OB) 14,040,000 0 11,310,000 2,730,000 14,040,000 100.00 0

002.0B Layanan Daya dan Jasa 145,485,000 0 127,543,956 17,863,664 145,407,620 99.95 % 77,380
522111  Belanja Langganan Listrik 134,868,000 0 119,050,312 15,815,629 134,865,941 100.00 2,059

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA.
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000116. Langganan Daya Listrik 134,868,000 0 119,050,312 15,815,629 134,865,941 100.00 2,059

522112  Belanja Langganan Telepon 2,637,000 0 2,361,574 203,571 2,565,145 97.28 % 71,855

000117. Langganan Telepon dan Fax 2,637,000 0 2,361,574 203,571 2,565,145 97.28 % 71,855

522113  Belanja Langganan Air 7,980,000 0 6,132,070 1,844,464 7,976,534 99.96 % 3,466

000118. Langganan Air PAM 7,980,000 0 6,132,070 1,844,464 7,976,534 99.96 % 3,466

002.0C  Operasional Perkantoran Sehari-hari 227,790,000 0 200,945,710 26,402,300 227,348,010 99.81 % 441,990

521111  Belanja Keperluan Perkantoran 124,400,000 0 100,807,000 23,311,800 124,118,800 99.77 % 281,200

000119. Air Minum Aqua Galon (50 Galon x 12 BLN) 20,600,000 0 15,022,000 5,521,800 20,543,800 99.73 % 56,200

000120. Langganan Internet 102,000,000 0 84,360,000 17,640,000 102,000,000 100.00 0

000250. Kebersihan sampah 1,800,000 0 1,425,000 150,000 1,575,000 87.50 % 225,000

521114  Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 970,000 0 673,650 191,500 865,150 89.19 % 104,850

000121. Pengiriman Surat Kedinasan 970,000 0 673,650 191,500 865,150 89.19 % 104,850

521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 63,420,000 0 60,465,060 2,899,000 63,364,060 99.91 % 55,940

000122._Keper|uan Perkantqran Sehari-hari (Memiliki Lebih dari 40 63,420,000 0 60,465,060 2,899,000 63,364,060 99.91 % 55,940
Pegawai/Sumut) 42Pegawai

522141  Belanja Sewa 39,000,000 0 39,000,000 0 39,000,000 100.00 0

000123. Sewa Rumah Pimpinan 39,000,000 0 39,000,000 0 39,000,000 100.00 0

002.0D Perawatan Sarana dan Prasarana Diklat 199,379,000 0 120,958,249 77,833,407 198,791,656 99.71 % 587,344

521211  Belanja Bahan 952,000 0 628,000 324,000 952,000 100.00 0

000252. Minyak genset 952,000 0 628,000 324,000 952,000 100.00 0

523111  Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 66,179,000 0 40,717,919 24,894,700 65,612,619 99.14 % 566,381

000126. Pemeliharaan Gedung Kantor 65,153,000 0 40,257,919 24,894,700 65,152,619 100.00 381

000127. Pemeliharaan Pos Satpam 1,026,000 0 460,000 0 460,000 44.83 % 566,000

523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 132,248,000 0 79,612,330 52,614,707 132,227,037 99.98 % 20,963

000128. Roda Empat (2 unit) 62,342,000 0 37,226,200 25,115,800 62,342,000 100.00 0

000129. Double Gardan (1 Unit) 31,655,000 0 12,700,452 18,952,057 31,652,509 99.99 % 2,491

000130. Roda Dua (2 Unit) 2,400,000 0 2,392,961 0 2,392,961 99.71 % 7,039

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA.
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000131. Perawatan AC (43 unit) 17,178,000 0 17,175,697 17,175,697 99.99 % 2,303

000132. Genset 7,190,000 0 7,117,020 72,000 7,189,020 99.99 % 980

000251. Pompa Air 3,000,000 0 3,000,000 0 3,000,000 100.00 0

000402. Pemeliharaan CCTV 3,560,000 0 0 3,552,000 3,552,000 99.78 % 8,000

000403. Pemeliharaan Apar 4,923,000 0 0 4,922,850 4,922,850 100.00 150

002.0E Rapat dan Undangan Lainnya dengan Kemenperin/BPSDMI/Stacholder 52.728,000 0 44,015,412 8,444,054 52.459.466 99.49 % 268,534
521111  Belanja Keperluan Perkantoran 17,630,000 0 12,147,590 5,404,054 17,551,644 99.56 % 78,356
000133. Konsumsi Rapat Makan dan Kudapan (42 OR X 10 KEG) 17,630,000 0 12,147,590 5.404,054 17,551,644 99.56 % 78,356

522151  Belanja Jasa Profesi 3,100,000 0 3,100,000 0 3,100,000 100.00 0
000134. Honorarium Narasumber (10 Kegiatan x 8 OJ) 3,100,000 0 3,100,000 0 3,100,000 100.00 0

524111  Belanja Perjalanan Dinas Biasa 31,998,000 0 28,767,822 3,040,000 31,807,822 99.41 % 190,178
000135. Tiket Pesawat (18 OR) 11,685,000 0 9,783,966 1,900,000 11,683,966 99.99 % 1,034

000136. Akomodasi (18 OR x 5 HR) 8,153,000 0 7,153,856 990,000 8,143,856 99.89 % 9,144

000137. Uang Harian (18 OR x 4 HR) 4,430,000 0 4,430,000 0 4,430,000 100.00 0

000138. Taksi PP (18 OR) 7,070,000 0 7,070,000 0 7,070,000 100.00 0

000139. Tiket PP 660,000 0 330,000 150,000 480,000 72.73 % 180,000

002.0F Pembantu Pelaksana Kegiatan Operasional 733,292,000 0 726,498,370 6,390,380 732,888,750 99.95 % 403,250
521111 Belanja Keperluan Perkantoran 223,000,000 0 216,208,978 6,390,380 222,599,358 99.82 % 400,642
000140. Pramubakti (4 OR x 13 Bln) 185,600,000 0 178,808,978 6,390,380 185,199,358 99.78 % 400,642

000141. Supir 37,400,000 0 37,400,000 0 37,400,000 100.00 0

522191  Belanja Jasa Lainnya 510,292,000 0 510,289,392 0 510,289,392 100.00 2,608
000142. Pengadaan Keamanan Gedung Kantor 311,292,000 0 311,291,136 0 311,291,136 100.00 864

000143. Pramubakti 143,334,000 0 143,333,064 0 143,333,064 100.00 936

000144. Supir Kantor 55,666,000 0 55,665,192 0 55,665,192 100.00 808

002.0H Pengelolaan Asrama 15,352,000 0 2,756,800 12,283,400 15,040,200 97.97 % 311,800
521219  Belanja Barang Non Operasional Lainnya 15,352,000 0 2,756,800 12,283,400 15,040,200 97.97 % 311,800

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA.
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000145. Laundry Set (12 BLN x 50 SET) 15,352,000 0 2,756,800 12,283,400 15,040,200 97.97 % 311,800

002.01  Langganan Lisensi Aplikasi 8,396,000 0 7,625,578 630,480 8,256,058 98.33 % 139,942
521111  Belanja Keperluan Perkantoran 8,396,000 0 7,625,578 630,480 8,256,058 98.33 % 139,942
000146. Langganan Lisensi Aplikasi Vid Com (500.000 X 12 BLN) 3,588,000 0 3,587,719 0 3,587,719 99.99 % 281

000147. Langganan Google drive, aplikasi prabayar 312,000 0 29,859 192,030 221,889 71.12 % 90,111

000148. Langganan Lisensi Aplikasi Canva, Capcut 1,496,000 0 1,011,000 438,450 1,449,450 96.89 % 46,550

000253. Pemeliharaan Website 3,000,000 0 2,997,000 0 2,997,000 99.90 % 3,000

EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal 66,330,000 0 53,753,616 6,220,000 59,973,616 90.42 % 6,356,384
EBD.004 Layanan Perencanaan dan Penganggaran Internal Balai Diklat Industri 66,330,000 0 53,753,616 6,220,000 59.973.616 90.42 % 6,356,384
051 Penyusunan rencana program dan Penyusunan rencana anggaran 30,000 0 30,000 0 30,000 100.00 0
051.0B  Penyusunan Rencana Kerja, SAKIP, Renstra,LAKIP, PP39, 30,000 0 30,000 0 30,000 100.00 0
521211  Belanja Bahan 30,000 0 30,000 0 30,000 100.00 0
000166. Penggandaan fotocopy dan pembuatan laporan 30,000 0 30,000 0 30,000 100.00 0

052 Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi 29,704,000 0 29,373,177 330,000 29,703,177 100.00 823
052.0A Koordinasi Dengan Kemenperin/BPSDMI 8,232,000 0 8,231,220 0 8,231,220 99.99 % 780
524111  Belanja Perjalanan Dinas Biasa 8,232,000 0 8,231,220 0 8,231,220 99.99 % 780
000173. Tiket Medan- Jakarta (6 OR X 1 KEG) 1,752,000 0 1,751,220 0 1,751,220 99.96 % 780

000174. Uang Harian (6 OR X 2 HR) 3,180,000 0 3,180,000 0 3,180,000 100.00 0

000175. Taksi PP (6 OR X 1 KEG) 1,500,000 0 1,500,000 0 1,500,000 100.00 0

000176. Hotel (6 OR X 1 HR) 1,800,000 0 1,800,000 0 1,800,000 100.00 0

052.0C Pengelolaan SMM ISO 9001 : 2015 21,472,000 0 21,141,957 330,000 21,471,957 100.00 43
521211  Belanja Bahan 330,000 0 0 330,000 330,000 100.00 0
000404. Pencetakan dan Penijilitan Laporan 330,000 0 0 330,000 330,000 100.00 0

522191 Belanja Jasa Lainnya 16,650,000 0 16,650,000 0 16,650,000 100.00 0
000193. Jasa Sertifikasi SMM 1SO 9009 : 2015 16,650,000 0 16,650,000 0 16,650,000 100.00 0

524111  Belanja Perjalanan Dinas Biasa 4,492,000 0 4,491,957 0 4,491,957 100.00 43

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA.
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000194. Tiket Medan- Jakarta (3 OR X 1 KEG) 4,492,000 0 4,491,957 0 4,491,957 100.00 43

053 Pengelolaan keuangan 6,040,000 0 0 5,000,000 5,000,000 82.78 % 1,040,000
053.0B  Pelaksanaan PIPK di BDI Medan 6,040,000 0 0 5,000,000 5,000,000 82.78 % 1,040,000
521211  Belanja Bahan 990,000 0 0 0 0 0.00 % 990,000
000405. Konsumsi Rapat - Kudapan (Snack) (30 OR x 4 Keg) 990,000 0 0 0 0 0.00% 990,000

522151  Belanja Jasa Profesi 5,050,000 0 0 5,000,000 5,000,000 99.01 % 50,000
000215. Narasumber (2 OR X 8 0J) 5,050,000 0 0 5,000,000 5,000,000 99.01 % 50,000

054 Pengelolaan kepegawaian 30,556,000 0 24,350,439 890,000 25,240,439 82.60 % 5,315,561
054.0A Pengiriman Peserta Diklat, Sosialisasi dan Undangan Lainnya 25,606,000 0 24,350,439 890,000 25,240,439 98.57 % 365,561
521219  Belanja Barang Non Operasional Lainnya 6,000,000 0 5,706,075 0 5,706,075 95.10 % 293,925
000216. Kontribusi Pelatihan 6,000,000 0 5,706,075 0 5,706,075 95.10 % 293,925

524111  Belanja Perjalanan Dinas Biasa 19,606,000 0 18,644,364 890,000 19,534,364 99.63 % 71,636
000217. Tiket PP Medan- Jakarta (1 OR) 15,456,000 0 14,494,364 890,000 15,384,364 99.54 % 71,636

000218. Uang Harian (3 OR X 5 HR) 1,590,000 0 1,590,000 0 1,590,000 100.00 0

000219. Hotel (3 OR X 4 HR) 1,460,000 0 1,460,000 0 1,460,000 100.00 0

000220. Taksi PP (3 OR X 2 KEG) 1,100,000 0 1,100,000 0 1,100,000 100.00 0

054.0B  Seminar Hilirisasi Industri 4,950,000 0 0 0 0 0.00 % 4,950,000
521211  Belanja Bahan 1,350,000 0 0 0 0 0.00 % 1,350,000
000393. Seminar KIT 630,000 0 0 0 0 0.00 % 630,000

000394. Spanduk 165,000 0 0 0 0 0.00 % 165,000

000395. Penggandaan fotocopy dan pembuatan laporan 300,000 0 0 0 0 0.00% 300,000

000396. Konsumsi Peserta, Pengajar,Panitia 255,000 0 0 0 0 0.00 % 255,000

522151  Belanja Jasa Profesi 3,600,000 0 0 0 0 0.00% 3,600,000
000397. Narasumber 3,600,000 0 0 0 0 0.00 % 3,600,000

WA.6893 Peningkatan Kompetensi ASN 150,000,000 0 0 148,868,920 148,868,920 99.25 % 1,131,080
EBC Layanan Manajemen SDM Internal 150,000,000 0 0 148,868,920 148,868,920 99.25 % 1,131,080

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA.
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EBC.051 SDM Aparatur Lulusan Diklat Struktural, Fungsional, dan Teknis Industri 150,000,000 0 0 148,868,920 148,868,920 99.25 % 1,131,080

051 Menyelenggarakan Diklat Struktural 150,000,000 0 0 148,868,920 148,868,920 99.25 % 1,131,080

051.0A Diklat Sistem Industri 150,000,000 0 0 148,868,920 148,868,920 99.25 % 1,131,080

521211  Belanja Bahan 97,376,000 0 0 96,439,670 96,439,670 99.04 % 936,330

000382. Spanduk 550,000 0 0 468,000 468,000 85.09 % 82,000

000383. Penggandaan fotocopy dan pembuatan laporan 2,070,000 0 0 1,960,000 1,960,000 94.69 % 110,000

000384. Konsumsi Kudapan ( 38 OR X 6 HR X 3) 9,576,000 0 0 9,489,000 9,489,000 99.09 % 87,000

000385. Konsumsi Makan Diklat (38 OR X 6 HR X 3) 25,992,000 0 0 25,992,000 25,992,000 100.00 0

000388. Bahan dan Perlengkapan Peserta 30 ORG x 1 AKT 30,000,000 0 0 29,999,970 29,999,970 100.00 30

000389. Pencetakan Sertifikat dan Map(30 Org x 1 Keg) 1,200,000 0 0 1,198,800 1,198,800 99.90 % 1,200

000390. ATK 2,000,000 0 0 1,933,900 1,933,900 96.70 % 66,100

000391. Penggandaan Modul (30 Org x 1 Keg) 15,000,000 0 0 15,000,000 15,000,000 100.00 0

000406. Penggandaan dan Penjilidan Laporan 500,000 0 0 0 0 0.00% 500,000

000407. P3K (obat-obatan) 1,396,000 0 0 1,393,500 1,393,500 99.82 % 2,500

?(ijl_'lé.XK%nsumsi Kudapan Praktek Kunjungan Industri (12 OR 168,000 0 0 168,000 168,000 100.00 0

E%)?(lf) Konsumsi Makan Praktek Kunjungan Industri (12 OR X 1 456,000 0 0 456,000 456,000 100.00 0

000414. Cindera Mata Kunjungan Industri 2,400,000 0 0 2,385,200 2,385,200 99.38 % 14,800

000418. Perlengkapan asrama untuk peserta 6,068,000 0 0 5,995,300 5,995,300 98.80 % 72,700

522141  Belanja Sewa 6,124,000 0 0 6,100,000 6,100,000 99.61 % 24,000

000415. Sewa Bus Sedang 6,124,000 0 0 6,100,000 6,100,000 99.61 % 24,000

522151  Belanja Jasa Profesi 15,900,000 0 0 15,900,000 15,900,000 100.00 0

000387. Narasumber Praktisi 5,400,000 0 0 5,400,000 5,400,000 100.00 0

000416. Honor Pengajar dari Luar satuan kerja 8,700,000 0 0 8,700,000 8,700,000 100.00 0

000417. Honorarium Pengajar dari Dalam satuan kerja 1,800,000 0 0 1,800,000 1,800,000 100.00 0
penyelenggara

524111  Belanja Perjalanan Dinas Biasa 30,600,000 0 0 30,429,250 30,429,250 99.44 % 170,750

000377. Uang Harian Diklat (30 OR X 6 HR) 19,800,000 0 0 19,800,000 19,800,000 100.00 0

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK.

Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA.



LAPORAN KETERSEDIAAN DANA DETAIL TA 2025
Per Program; Kegiatan; Output; SubOutput; Komponen; SubKomponen; Akun; Item;
Periode Desember 2025

Kementerian : 019 KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN
Unit Organisasi 10 BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI
Satuan Kerja : 579340 BALAI DIKLAT INDUSTRI MEDAN Hal 14 dari 14

000378. Uang Harian Pengajar (2 ORx2HR x 2) 1,480,000 0 0 1,419,250 1,419,250 95.90 % 60,750
000379. Taksi PP (20R x 1) 1,000,000 0 0 890,000 890,000 89.00 % 110,000
000380. Tiket PP 6,320,000 0 0 6,320,000 6,320,000 100.00 0
000381. Hotel Pengajar (2 OR X 2 HR) 2,000,000 0 0 2,000,000 2,000,000 100.00 0

*Lock Pagu adalah jumlah pagu yang sedang dalam proses usulan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang setelah usulan revisi DIPA/POK selesai menjadi DIPA.



LAPORAN
PELAKSANAAN SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT (SKM)

BALAIX DIKLAT INDUSTRI
MEDAN

BALAI DIKLAT INDUSTRI MEDAN
KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN RI
TAHUN 2025



DAFTAR ISI

LAPORAN
PELAKSANAAN SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT (SKM)
DAFTAR ISI
BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Tujuan dan Manfaat
1.3 Metode Pengumpulan Data
1.4 Waktu Pelaksanaan SKM
1.5 Penentuan Jumlah Responden
BAB I
ANALISIS DATA SKM
2.1 Analisis Responden
2.2 Indeks Kepuasan Masyarakat Per Jenis Layanan
2.3 Analisis Masalah dan Rencana Tindak Lanjut
2.4 Tren Nilai SKM
BAB il
HASIL TINDAK LANJUT SKM PERIODE SEBELUMNYA
BAB IV
KESIMPULAN
LAMPIRAN
1. Kuesioner
2. Dokumentasi Terkait Pelaksanaan SKM (Foto-Foto Pelaksanaan SKM)

O ~NO DN DDA WWON-S A @2 =2 N

10



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik dan
Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-undang
Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, mengamanatkan penyelenggara
wajib mengikutsertakan masyarakat dalam penyelenggaraan Pelayanan Publik
sebagai upaya membangun sistem penyelenggaraan Pelayanan Publik yang adil,
transparan, dan akuntabel. Pelibatan masyarakat tersebut diharapkan dapat
mendorong kebijakan penyelenggaraan pelayanan publik yang lebih tepat sasaran.
Untuk menjalankan amanat kedua kebijakan tersebut, maka disusun Peraturan
Menteri PANRB No. 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei
Kepuasan Masyarakat (SKM) Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Pedoman ini
memberikan gambaran bagi penyelenggara pelayanan untuk melibatkan masyarakat
dalam penilaian kinerja pelayanan publik guna meningkatkan kualitas pelayanan

yang diberikan.

Balai Diklat Industri Medan Kementerian Perindustrian RI menyelenggarakan
survei kepuasan masyarakat untuk mengukur kualitas pelayanan. Hasil survei ini
akan digunakan sebagai acuan perbaikan pelayanan publik yang dituangkan dalam
rencana tindak lanjut sehingga dapat tercapai pelayanan prima yang sesuai dengan
harapan dan tuntutan masyarakat sebagai pengguna layanan. Dalam laporan ini juga
disampaikan realisasi tindak lanjut dari pelaksanaan survei pada periode

sebelumnya, sebagai bentuk komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan.

1.2 Tujuan dan Manfaat
Pelaksanaan SKM bertujuan untuk mengetahui gambaran kepuasan
masyarakat terhadap kualitas pelayanan dan menilai kinerja penyelenggaraan

pelayanan. Adapun manfaat yang diperoleh melalui SKM, antara lain:

1. Mengidentifikasi kelemahan dalam penyelenggaraan pelayanan;
2. Mengetahui kinerja pelayanan yang telah dilaksanakan oleh unit pelayanan

publik secara periodik;



3. Mengetahui indeks kepuasan masyarakat pada lingkup organisasi
penyelenggara pelayanan maupun instansi pemerintah;
Meningkatkan persaingan positif antar organisasi penyelenggara pelayanan;
Menjadi dasar penetapan kebijakan maupun perbaikan kualitas pelayanan; dan
Memberikan gambaran kepada masyarakat mengenai kinerja organisasi

penyelenggara pelayanan.

1.3 Metode Pengumpulan Data

Survei Kepuasan Masyarakat dilaksanakan secara mandiri oleh Balai Diklat
Industri Medan Kementerian Perindustrian RI. Untuk mendukung pelaksanaan
kegiatan tersebut, telah dibentuk tim pelaksana Survei Kepuasan Masyarakat yang

bertanggung jawab dalam seluruh tahapan survei.

Pelaksanaan SKM menggunakan WEBSITE skm.surveiku.com yang
disebarkan kepada pengguna layanan. Kuesioner terdiri atas 9 unsur pengukuran
kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diterima berdasarkan Peraturan
Menteri PANRB Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Survei Kepuasan
Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Kesembilan unsur dalam
kuesioner SKM Balai Diklat Industri Medan Kementerian Perindustrian Rl yaitu :

1. Persyaratan: Persyaratan adalah ketentuan teknis maupun administratif yang
harus dipenuhi dalam pengurusan suatu jenis layanan dan dipublikasikan
melalui berbagai media yang mudah diakses oleh masyarakat.

2. Sistem, mekanisme dan prosedur: Prosedur adalah tata cara pelayanan yang
dibakukan bagi pemberi dan penerima pelayanan, termasuk pengaduan, serta
pemantauan terhadap potensi kecurangan dalam pelaksanaannya.

3. Waktu penyelesaian: Waktu pelayanan adalah jangka waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan.

4. Biayal tarif: Biaya/ tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima
layanan dalam mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara
yang besarnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara penyelenggara dan
masyarakat. Unsur ini juga mencakup pengawasan terhadap praktik percaloan
serta potensi pungutan liar dalam pelaksanaan pelayanan.

5. Produk spesifikasi jenis pelayanan: Produk spesifikasi jenis pelayanan adalah

hasil pelayanan yang diberikan dan diterima sesuai dengan ketentuan yang telah



1.4

ditetapkan. Produk pelayanan ini merupakan hasil dari setiap spesifikasi jenis
pelayanan.

Kompetensi pelaksana: Kompetensi pelaksana adalah kemampuan yang
harus dimiliki oleh pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, keterampilan dan
pengalaman

Perilaku pelaksana: Perilaku Pelaksana adalah sikap petugas dalam
memberikan pelayanan.

Penanganan pengaduan, saran dan masukan: Penanganan pengaduan,
saran dan masukan, adalah tata cara pelaksanaan penanganan pengaduan dan
tindak lanjut.

Sarana dan prasarana: Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai
sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan pada penyelenggaraan

pelayanan, baik secara luring, daring maupun hybrid.

Waktu Pelaksanaan SKM

Survei dilakukan secara periodik dengan jangka waktu (periode) tertentu yaitu

1 (satu) tahun. Penyusunan indeks kepuasan masyarakat memerlukan waktu

selama 12 (dua belas) bulan.

1.5

Penentuan Jumlah Responden

Penentuan jumlah responden dilakukan berdasarkan Peraturan Menteri

PANRB No.14 Tahun 2017. Populasi penerima layanan sebanyak 200 orang dan

sampel sebanyak 123 responden.



BAB I

ANALISIS DATA SKM

2.1 Analisis Responden

Berdasarkan hasil pengumpulan data, jumlah responden penerima layanan yang

diperoleh yaitu 123 orang responden, dengan rincian sebagai berikut :

No | KARAKTERISTIK | INDIKATOR JUMLAH | PERSENTASE

1 Jenis Kelamin Laki-Laki 77 63%
Perempuan 46 37%

2 Pendidikan Tidak Sekolah 0 0%
SD/Sederajat 0 0%
SMP/Sederajat 1 0.8%
SMA/Sederajat 74 60.1%
D1/D2/D3 3 2.43%
D4/S1 32 26%
S2 13 10.5%
S3 0 0%

3 Pekerjaan ASN 14 11.3%
TNI
POLRI
Swasta 78 63.41%
Wirausaha 31 25.20%

Ibu Rumah Tangga

Pelajar/Mahasiswa

Petani/Nelayan

Pekerja

Lepas/Freelance

Pensiunan

Lainnya




Kategorisasi
Pengguna

Layanan

Non Disabilitas

Disabilitas

Kategorisasi Jenis

Disabilitas

Disabilitas Fisik

Disabilitas

Intelektual

Disabilitas Mental

Disabilitas Sensorik




2.2 Indeks Kepuasan Masyarakat Per Jenis Layanan

No. | Jenis Layanan | Jumlah | Persyar | Prosedur | Waktu Biaya Produk | Kompetensi | Perila [ Aduan Sarpras | IKM Per
Respon | atan ku Jenis
den Layanan
1. | Pelatihan atau 106
Diklat 89.15 87.50 90.57 | 100.00 93.40 90.09 90.09 | 89.86 92.22 86.44
2. | Pendampingan 3 83.33 83.33 83.33 | 100.00 83.33 91.67 83.33 | 83.33 83.33 86.11
3. Konsultasi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4. | Kemitraan 14 89.29 92.86 91.07 | 100.00 91.07 92.86 91.07 | 100.00 92.86 90.87
Rerata IKM Per Unsur 89.02 | 88.01 | 90.45 | 100.00 | 92.89 | 9045 |90.04 | 90.85 | 92.07 | 87.80
IKM Unit Layanan 91.53
Mutu Unit Layanan A




Gambar 1. Grafik Nilai SKM Per Unsur

s Nilai Unsur vs Unsur

B Nilal Konvers: Per Unsur

Nilzs Unsur

2.3 Analisis Masalah dan Rencana Tindak Lanjut

Dari hasil analisis data SKM, kami mengidentifikasi bahwa aspek Produk dan
Aduan merupakan dua isu yang paling sering disorot oleh masyarakat. Secara
kuantitatif, kedua dimensi ini memiliki nilai yang masih dapat ditingkatkan. Prosedur
mendapatkan nilai terendah yaitu 88.01. Selanjutnya persyaratan yang mendapatkan

nilai 89.02 adalah nilai terendah kedua.

Sementara, secara kualitatif dari kritik dan saran, kami menerima banyak
masukan yang menyatakan bahwa saran dan prasana yang ada dalam program
layanan yang ditawarkan oleh BDI Medan masih perlu ditingkatkan, seperti fasilitas

kamar mandi, tisu toilet.

Atas dasar temuan tersebut, unit kerja kami menyusun rencana tindak lanjut
yang tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan nilai SKM secara angka, tetapi lebih
penting lagi, untuk menjawab permasalahan nyata yang dirasakan oleh masyarakat.
Fokus utama kami adalah melakukan penyederhanaan alur layanan, sehingga dapat
mempersingkat waktu penyelesaian meningkatkan keterampilan komunikasi petugas,
serta memperbaiki alur pelayanan agar lebih mudah dipahami dan diakses oleh
pengguna. Berdasarkan hasil analisis tersebut, berikut rencana tindak lanjut yang

telah Kami susun untuk perbaikan layanan kedepan



reward & punishment
berbasis umpan balik

pengguna

No Rencana Tindak Penanggung
Unsur Waktu
Lanjut Jawab
1 Produk Memberikan pelatihan Maret 2026 TIM
khusus terkait service Penyelenggara
excellent Diklat, TU, TIM
Kerjasama
Melakukan Mei 2026 TIM
benchmarking dengan Penyelenggara
instansi  lebih  lain Diklat, TU, TIM
dengan tipe Kerjasama
pelayanan serupa
2 Aduan Menyelenggarakan Mei 2026 TIM
forum konsultasi Penyelenggara
publik untuk mereviu Diklat, TU, TIM
standar pelayanan Kerjasama
Menerapkan sistem Mei 2026 TIM

Penyelenggara
Diklat, TU, TIM

Kerjasama

2.4 Tren Nilai SKM

Tren tingkat kepuasan penerima layanan Balai Diklat Industri Medan dapat

dilihat melalui grafik berikut :




Grafik IKM BDI Medan

2023 2024 2025

® Nilai IKM

Berdasarkan tabel di atas, tren nilai SKM selama kurun waktu 3 tahun terakhir
menunjukkan pola yang fluktuatif. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa
Balai Diklat Industri Medan Kementerian Perindustrian Rl telah menunjukkan
komitmen yang kuat dalam mengoptimalkan kinerja pelayanan publik melalui berbagai

upaya perbaikan.



BAB I
HASIL TINDAK LANJUT SKM PERIODE SEBELUMNYA

Hasil survei kepuasan masyarakat oleh Balai Diklat Industri Medan Kementerian
Perindustrian periode (sebelumnya) menunjukkan angka yang sangat beragam pada

berbagai unsur pelayanan seperti dapat terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Ringkasan Hasil SKM Periode (Sebelumnya)

No Unsur IKM Nilai Konversi
1 Persyaratan 3.56 89.02
2 Sistem, Mekanisme, dan Prosedur 3.52 88.01
3 Waktu Penyelesaian 3.62 90.45
4 Biaya/Tarif 4.00 100.00
5 Produk, Spesifikasi, dan Jenis 3.72

Pelayanan 92.89

6 Kompetensi Pelaksana 3.62 90.45
7 Perilaku Pelaksana 3.60 90.04
8 Penanganan Pengaduan, Saran, 3.63

dan Masukan 90.85
9 Sarana dan Prasarana 3.68 92.07

Berkaca pada data di atas, dapat terlihat beberapa unsur yang memerlukan
intervensi lanjutan karena rendahnya angka IKM pada unsur tersebut. Balai Diklat
Industri Medan Kementerian Perindustrian RI telah menyusun dan menindaklanjuti
rencana tindak lanjut perbaikan pada 3 unsur terendah hasil SKM periode
(sebelumnya). Berkaitan dengan hal tersebut, maka implementasi yang telah

dilaksanakan adalah sebagai beriku:
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Deskripsi Tindak Lanjut (Mohon

Apakah RTL Telah i
No Rencana Tindak Lanjut pDitindakIanjuti Dijabarkan ditambahkan Di(:r?aetztnaa
(Sudah/Belum) tantangan/hambatan yang dihadapi) g
Melaksanakan rapat internal
1 perihal penyempurnaan sudah -
pelaksanaan diklat
Melakukan kunjungan ke industry
melakukan penawaran diklat dan sudah Adanya penoilﬁléigt?ileh beberapa
melalui surat.
Posting jenis layanan di sosmed sudah -

12



Melakukan rivui SOP secara audit
internal

sudah

Setiap pegawai membentuk kelompok
dan menilai Kembali beberapa SOP
yang dapat disederhanakan

Melakukan pengadaan HP, WA,
TAB HUMAS

Sudah

13



Secara aktif membalas setiap
pengaduan, saran dan masukan

Sudah

Membalas chat Masyarakat yang
masuk melalui wa, ig, fb dll

Srmiige Sell mAen SRR i, SORRAS
fan Berteestas s

s 2

e S e b

e Ko bue

T gy Sk (. CHTTE T 1 b
R R e 1)

Sk By 1 g st n A

in weENe

Melakukan tindak lanjut
pengaduan, saran dan masukan

Sudah

Melaporkan setiap pengaduan, saran
dan masukan kepada PIC

14



BAB IV
KESIMPULAN

Dalam melaksanakan tugas Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) selama satu

periode mulai Januari hingga Desember 2025, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Sebanyak 123 orang mengisi SKM pada Balai Diklat Industri Medan Kementerian
Perindustrian RI di Tahun 2025. Layanan Pelatihan atau Diklat menjadi layanan
dengan pengguna terbanyak terlihat dari jumlah sampel yang mengisi survei

yaitu 106 orang.

Pelaksanaan pelayanan publik di Balai Diklat Industri Medan Kementerian
Perindustrian RI, secara umum mencerminkan tingkat kualitas yang Sangat Baik
dengan nilai SKM 91.53.

Unsur pelayanan yang menjadi prioritas perbaikan vyaitu Prosedur dan

Persyaratan

Berdasarkan pelaksanaan tindak lanjut periode sebelumnya, Balai Diklat Industri
Medan Kementerian Perindustrian Rl telah menindaklanjuti rencana tindak lanjut
sebanyak 100%

Kota Medan, 2 Desember 2025
Kepala Balai Diklat Industri Medan

i on TN v I

Chairil Almy
NIP. 197503212005021001
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LAMPIRAN

1. Kuesioner

- 0 _— g » . » "

Survei Kepuasan Masyarakat -
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2. Dokumentasi Terkait Pelaksanaan SKM (Foto-Foto Pelaksanaan SKM)
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Data Responden

Nama Lengkap

Usia

Jenis

Pendidikan

Status

Teuku Gofar Adam

RUSSEL ABIA
SIBORO

Dwi Atika Naysarah
Renaldi
Sri Wahyuni

Ririn febriani

Dedek wahyu
pradana hrp

ALDINI

Alwi Tr Sihombing

Syahwalia
khairunnisa

Ririn
Julianti Hutasoit

LARA OKTAVIA BR
TAMPUBOLON

Juli Karina Sinurat
Indah Lestari
Aprilia

Jafar Muldin
Perawati sitompul
Melinda Silitonga
Rahayu

RAULINA GULTOM

febry yola
simamora
Adelia apriani
Sembiring

Kiki Adelia
Figih ardian kas
fahri

Rizkan afandy

26-35
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
26-35
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
26-35
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun

Kelamin

Laki-Laki

Laki-Laki

Perempuan
Laki-Laki

Perempuan
Perempuan
Laki-Laki

Perempuan
Laki-Laki

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-Laki

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-Laki

Laki-Laki

Terakhir

S-1

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

S-1

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perorangan
Perorangan
Perorangan
Perorangan
Perusahaan Industri
Perorangan
Perorangan
Perorangan
Perusahaan Industri
Perorangan
Perorangan
Perorangan
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri

Perorangan

81361053258

82213849315

87760351711

83845214418

81370820447

85831033405

82272335481

895326490212

81271831715

83804742171

82393307139

82162673371

81262265155

82274987781

82162610100

859191692531

85275415251

8136371656

85184175296

83191409509

82349253225

82277934883

85668965207

89523062650

82178015224

85668091252
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sabilla anggraini
Suerwin
Daniel sitorus

Dewi Sripani

Depti Haniwa
Harahap

Dwi Ramadhani
Nuraini siregar
M.abdul azri

Siti aspita harahap

Syahril

Mhd. Adittia
prasetio

Micael Lamhot
Saputra pasaribu

Irhamni Harahap

Muhammad Yusuf
Renaldi
Lilis permata sani
daulay

Andini syahputri
Fernanda saragih

Suerwin

Agnesia Alexsa
Pardede

ZULKARANAEN. S.T
Surya aswanda
Raja sakti Nasution

Raja sakti Nasution

MUHAMMAD
YULIANUS

Fatmawati lubis

MOHAMMAD
WILDAN HAFIDZ

Husaini Ali Lubis

Hendrawan
Manurung

16-25
Tahun
26-35
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
46 - 55
Tahun
26-35
Tahun
26-35
Tahun
26-35
Tahun
46 - 55
Tahun
46 - 55
Tahun
16-25
Tahun
36-45
Tahun
46 - 55
Tahun

Perempuan
Laki-Laki
Laki-Laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-Laki
Perempuan
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Perempuan
Laki-Laki
Perempuan
Perempuan
Laki-Laki
Laki-Laki
Perempuan
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Perempuan
Laki-Laki
Laki-Laki

Laki-Laki

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

S-1

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

S-1

SMA

S-1

S-1

S-1

S-1

D1-D2-D3-
D4

S-1

S-1

Perorangan
Perusahaan Industri
Perorangan
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perorangan
Perorangan
Perusahaan Industri
Perorangan
Perusahaan Industri
Perorangan
Perorangan
Perorangan
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perorangan
Perusahaan Industri
Perorangan
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perorangan
Perusahaan Industri
Non Industri

Perusahaan Industri

82286650391

83829717017

83184239666

83843173936

83809320627

83140328975

89699999244

81265438643

81263045296

89651587272

85931077869

82211760022

82286061881

81362480050

81376270667

83821114663

82339182648

83829717017

81284715008

81375656360

82272577424

82187471942

82187471942

82299411788

81362358711

819865940

82361999997

82167450108
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Ernita triana
Cut Evarafika

Arisman Al Faridzi

Mariadi Eprianto
Sipayung

Sedi Eli gulo
Siska Hasibuan
AFISI SABRI

Yersi Hartati

Edhie Catur
prayitno

ibu Nila

Sabaria hsb

SAMRI SAMUEL
SIHOMBING
NILA KESUMA
SARAGIH

Ivo selvia agusti

Mahnizar

Meishanda Tabina
Ankhamul

rudy h.r purba

Henri Subroto
Tampubolon

TRI ATMOJO

Rizka Rahmah
Hidayati

Yunita Anggrainj

Christina Grace F.
Hutauruk

Simon Petrus
Sebayang

Raja sakti Nasution

Muhammad Arief
Syahputra Harahap
Indra Oloan
Nainggolan
Elisabeth
Nainggolan

Husni

46 - 55
Tahun
36-45
Tahun
36-45
Tahun
26-35
Tahun
26-35
Tahun
46 - 55
Tahun
46 - 55
Tahun
46 - 55
Tahun
46 - 55
Tahun
46 - 55
Tahun
36-45
Tahun
36-45
Tahun
46 - 55
Tahun
36-45
Tahun
46 - 55
Tahun
16-25
Tahun
36-45
Tahun
26 -35
Tahun
26-35
Tahun
36-45
Tahun
46 - 55
Tahun
36-45
Tahun
46 - 55
Tahun
26-35
Tahun
36-45
Tahun
46 - 55
Tahun
26-35
Tahun
46 - 55
Tahun

Perempuan
Perempuan
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-Laki
Perempuan
Perempuan
Laki-Laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Perempuan

Laki-Laki

S-1

S-2 keatas

S-2 keatas

S-1

S-1

S-2 keatas

S-2 keatas

S-1

S-2 keatas

S-1

SMP
kebawah

SMA

S-2 keatas

S-2 keatas

D1-D2-D3-
D4

SMA

S-1

S-1

SMA

S-2 keatas

S-2 keatas

S-1

S-2 keatas

S-1

S-1

S-2 keatas

S-1

S-2 keatas

Non Industri
Instansi/Lembaga
Instansi/Lembaga
Instansi/Lembaga
Perusahaan Industri
Non Industri
Instansi/Lembaga
Perusahaan Industri
Instansi/Lembaga
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perorangan
Perorangan
Perusahaan Industri
Perorangan
Perorangan
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perorangan
Instansi/Lembaga
Instansi/Lembaga
Instansi/Lembaga
Instansi/Lembaga
Perusahaan Industri
Instansi/Lembaga
Instansi/Lembaga
Instansi/Lembaga

Perusahaan Industri

8116558669

8116810081

81169499800

85285673301

85261522225

81260993706

82288584666

82366521939

85296261477

82160851122

82277110128

82272308318

82160851122

8116360308

82361504895

85373736363

81360872766

81274681486

82375645258

81263548181

85277277218

81375942829

81396183181

82187471942

81370726927

8126573315

8127915337

8116145122
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Nazliana

Hendrawan
Manurung

Bagaz albar

RORY SYAHPUTRA
Andika Syofyan
Fuadi

Irwan

Ricard Ricardo

Nabil imam putra
iswoyo

Riski nuansanyah

EDUARD JAMES
FERNANDO
PARDEDE
Wilson Efendi
sitanggang

Ajay pakpahan
GUNAWAN

Ade rohman

Rizky akbar
nasution

Iboy dahnial
DAVAIRWANSYAH

Riki prayuda

muhamad roy
martin

Henry Atmajaya
Henry Atmajaya

Yuhendri

Matralanta
simbolon

Rahmat robbani

Maju Hottua
Nababan

RIZKY FIRDAUS

56 - 65
Tahun
46 - 55
Tahun
26-35
Tahun
56 - 65
Tahun
46 - 55
Tahun
46 - 55
Tahun
46 - 55
Tahun
26-35
Tahun
16-25
Tahun
26-35
Tahun

16-25
Tahun

26-35
Tahun
26-35
Tahun
16-25
Tahun
26-35
Tahun
26-35
Tahun
26-35
Tahun
16-25
Tahun
26-35
Tahun
16-25
Tahun
56 - 65
Tahun
56 - 65
Tahun
46 - 55
Tahun
26-35
Tahun
36-45
Tahun
26-35
Tahun
16-25
Tahun

Perempuan
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki

Laki-Laki

Laki-Laki

Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki

Laki-Laki

D1-D2-D3-
D4

S-1

S-1

S-1

S-2 keatas

S-1

S-1

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

S-1

SMA

SMA

SMA

SMA

Perorangan
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Instansi/Lembaga
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri

Perusahaan Industri

Perusahaan Industri

Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri

Perusahaan Industri

82167421264

82167450108

81973762647

85261018404

8127639675

8126443816

82289249136

82288503363

83141771677

85374484799

82258877376

82211484116

81372740024

81378770756

82252668096

85263968013

85313941663

82288148779

82167663985

82378936306

82287402589

82287402589

81365917111

81222226197

85134130060

81263336199

81275481211
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Andreansyahputra
Yuhendti

Agung sedayu

Ahsanul arif ihza
Ananda

Raby rizky

Echa septi audilla
Yuhendri

HELMI

Boby abdi gunawan
M. ILHAM

Deki putrawan

M ALDHO
FEBRIANSYAH

Dedi prasetia

Riki marsel

16-25
Tahun
46 - 55
Tahun
26-35
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
46 - 55
Tahun
26-35
Tahun
26-35
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
16-25
Tahun
26-35
Tahun
16-25
Tahun

Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Perempuan
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki
Laki-Laki

Laki-Laki

SMA

SMA

SMA

SMA

S-1

S-1

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA

Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Instansi/Lembaga

Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri
Perusahaan Industri

Perusahaan Industri

82295144356

81365917111

82277852821

82289137624

82398251861

82128569894

81365917111

82269563916

82261039465

85384813269

82287841671

83160501740

81264889519

85274598064
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KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

BALAI DIKLAT INDUSTRI MEDAN

Sampai Dengan : DESEMBER

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN

Kualitas Kualitas Hasil
Perencanaan Kualitas Pelaksanaan Anggaran Pelaksanaan o .
; Anggaran Anggaran - . | Dispensasi NIED Sl
No Kode | Kode | Kode Uraian R — Nilai | Konversi SPM (Nilai
KPPN | BA Satker Satker 9 Total Bobot Total/Konversi
| Deviasi . . . (Pengurang) Bobot)
Revisi Halaman Penyerapan Belanja Penyelesaian | Pengelolaan Capaian
DIPA Il DIPA Anggaran Kontraktual Tagihan UP dan TUP Output
Nilai 100.00 90.10 94.67 100.00 100.00 99.98 100.00
BALAI
DIKLAT Bobot 10 15 20 10 10 10 25
1 004 019 | 579340 INDUSTRI 97.45 100% 0.00 97.45
Nilai Akhir 10.00 13.52 18.93 10.00 10.00 10.00 25.00
MEDAN
Nilai Aspek 95.05 98.66 100.00

hal : 1 dari 1 halaman

tanggal cetak : 05-01-26 12:41:30 oleh : 579340




& ) S SEKRETARIAT JENDERAL

REPUBLIK INDONESIA Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav. 52-53 Jakarta 12950 Kotak Pos ; 4720 JKTM

Telp : 5255509

NOTA DINAS
NOMOR 96/SJ-IND.2/KP/1/2026

Yth. . (terlampir)
Dari - Kepala Biro Organisasi, SDM, dan Reformasi Birokrasi
Hal . Penyampaian Indeks Profesionalitas ASN (IPASN) Tahun 2025

di Lingkungan Kementerian Perindustrian

Lampiran : 2 (dua) berkas
Tanggal : 12 Januari 2026

Sehubungan dengan pengukuran Indeks Profesionalitas ASN (IPASN) tahun

2025 Kementerian Perindustrian, bersama ini kami sampaikan hal-hal sebagai berikut:

j

Biro Organisasi, SDM, dan Reformasi Birokrasi telah mengembangkan
perhitungan IPASN Mandiri, yang merupakan nilai indeks atas kondisi real-time,
artinya IPASN tahun 2025 menggambarkan kondisi pada tahun 2025.

Dasar perhitungan |PASN Mandii mengacu pada Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 38 Tahun 2018
tentang Pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara dan Peraturan
Badan Kepegawaian Negara Nomor 8 Tahun 2018 tentang Pedoman Tata Cara
dan Pelaksanaan Pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara.
Capaian IPASN Mandiri pada Intranew merupakan dasar pengukuran capaian
perjanjian kinerja tahun anggaran berkenaan.

Capaian IPASN setiap unit kerja Kementerian Perindustrian tahun 2025 dapat
dilihat pada intranew > Sistem Informasi Kepegawaian > IPASN > IPASN Mandiri.
Penghitungan IPASN dilakukan dengan batas waktu (cut off) data per tanggal 31
Desember 2025.

Terlampir hasil akhir pengukuran IPASN unit kerja Kementerian Perindustrian
tahun 2025 (lampiran 2).

Demikian, atas perhatian dan kerja sama Saudara/i kami sampaikan terima kasih.

Kepala Biro Organisasi, SDM,
dan Reformasi Birokrasi

hu

Feby Setyo Haryono



Kepada Yth.
Para Kepala Biro dan Pusat lingkup Sekretariat Jenderal:

GNDOR N -

Q.
10.
11.

Para Sekretaris Direkiorat Jenderal;
Sekretaris Inspektorat Jenderal;
Sekretaris BSKJI,

Sekretaris BPSDMI;

Para Kepala Balai Besar:;

Para Kepala BSPJI;

Para Kepala Balai Diklat Industri;
Para Pimpinan Unit Pendidikan;
Kepala BPIPI; dan

Kepala BPIFK.

di lingkungan Kementerian Perindustrian

Lampiran 1 Surat Dinas Kepala Biro
Organisasi, SDM, dan
Reformasi Birokrasi

Nomor  : 96/SJ-IND.2/KP/I/2026

Tanggal : 12 Januari 2026

Kepala Biro Organisasi, SDM, dan
Reformasi Birokrasi

-

Feby Setyo Haryono



Lampiran 2 Surat Dinas Kepala Biro
Organisasi,
Reformasi Birokrasi

Nomor
Tanggal

96/SJ-IND.2/KP/1/2026

SDM,

12 Januari 2026

Rata-rata nilai IPASN Unit Kerja Kementerian Perindustrian Tahun 2025

dan

Jumlah a 'g © c
. @ o £ =
No. Unit Kerja Pegawa' = o) o 2 =
yend E £ Z a =
Dinilai v S
1 | Sekretariat Jenderal 436 21,88 | 29,31 | 2568 | 497 | 8184
2 | Biro Perencanaan 47 2319 | 27,81 26,28 4.89 82,17
Biro Organisasi, Sumber Daya
3 | Manusia, dan Reformasi 38 2224 | 30,53 | 2687 | 500 | 84,74
Birokrasi
4 | Biro Keuangan 37 23,11 | 31,08 | 2500 | 500 | 84,19
5 | Biro Hukum 40 2163 | 28,63 | 2588 | 500 | 81,13
6 | Biro Hubungan Masyarakat 32 21,88 | 29,16 25,31 481 81,16
7 | Biro Umum 137 21,20 28,20 25,37 5,00 79,77__
8 | Pusat Data dan Informasi 44 21,14 | 33,39 | 2511 | 500 | 8464
| Pusat Peningkatan
9 | Penggunaan Produk Dalam 33 2182 | 27,85 | 2561 | 500 | 80,27
| Negeri
10 __ Pusat Industri Halal 29 22,59 29,55 26,38 5,00 83,52
11 ngokt‘“at Jenderal Industi 126 22,58 | 27,46 | 2643 | 497 | 8144
Sekretariat Direktorat Jenderal
12 Industri Agro 44 22,27 27,82 26,70 491 81,70
| Direktorat Industri Hasil Hutan
13 | dan Perkebunan 21 22,62 28,95 28,43 5,00 81,00 |
| Direktorat Industri Makanan,
14 | Hasil Laut. dan Perikanan 22 | 22,50 25,09 27,27 5,00 79.86
| Direktorat Industri Minuman,
15 | Hasil Tembakau, dan Bahan 22 2295 | 3159 | 26,36 | 500 | 8591
Penyegar
Direkiorat Industri Kemuragi,
186 Oleokinia, dar Pakar 17 22,94 24,88 24,71 5,00 153 !
Direktorat Jenderal Industri |
17 Kinia, Farmasl. dan T kst 156 2192 | 26,74 | 2702 | 499 | 8067 |
Sekretariat Direktorat Jenderal
18 | Industri Kimia, Farmasi, dan 33 2136 | 2258 | 26,21 500 | 75,15
Tekstil
19 | Direktorat Industri Kimia Hulu 31 22,74 | 32,61 | 2887 | 500 | 89,23
20 Direktorat Industri Kimia Hilir 32 2219 | 26,88 | 2656 | 494 | 80.56

dan Farmasi




- ‘B
Ffumlah_ ;“? S -1 s | -
No. Unit Kerja cgawal = 2 2 S I
yaro | 8 | E | € | 8| F
Dinilai < 8
Direktorat Industri Semen,
21 | Keramik, dan Pengolahan 30 21,50 | 28,03 | 26,33 | 500 | 80,87
Bahan Galian Nonlogam
Direktorat Industri Tekstil,
22 Kulit, dan Alas Kaki 29 21,72 23,97 27 .24 5,00 77.93
Direktorat Jenderal Industri
23 | Logam, Mesin, Alat 189 2246 | 2646 | 2825 | 498 | 82,15 |
|| Transportasi, dan Elektronika . _'
Sekretariat Direktorat Jenderal !
24 | Industri Logam, Mesin, Alat 53 2264 | 2742 | 29,06 | 500 | 84,11
Transportasi, dan Elektronika - )
Direktorat Industri Permesinan
25 dan Alat Mesin Pertanian 36 22,36 27 .47 29,44 492 84,19
Direktorat Industri Maritim,
26 | Alat Transporiasi, dan Alat 31 22,90 27,74 29,52 5,00 85,16
| Pertahanan
Direktorat Industri Elektronika
27 | dan Telematika 34 22,35 25,82 25,88 5,00 79,06
28 | Direktorat Industri Logam 35 2200 | 2343 | 2700 | 500 | 7743 :
| Direktorat Jenderal Industri
28 | o). Menengah, dan e 178 22,19 | 28,18 | 2598 | 4,99 | 8134
| Sekretariat Direktorat Jenderal
30 | Industri Kecil, Menengah, dan 46 21,96 | 28,17 | 26,85 | 500 | 8198
| Aneka !
Direktorat Industri Kecil dan "
31 | Menengah Pangan, Furnitur, 29 2241 | 27,76 | 26,21 | 500 | 81,38 |
dan Bahan Bangunan
' Direktorat Industri Kecil dan
32 | Menengah Kimia, Sandang, 27 22,22 | 27,22 | 2593 | 500 | 80,37
I dan Kerajinan
Direktorat Industri Kecil dan
33 | Menengah Logam, Mesin, 25 22,40 27,40 25,60 5,00 80,40
Elektronika, dan Alat Angkut |
Balai Pemberdayaan Industri
34 | Bersanciinn indonssia - 36 2167 | 29,72 | 2500 | 4,94 | 8 33
Balai Pemberdayaan Industri
] 35 | Fesyen dan Kriya 2 _ZE,UO ” 30,00 | 2500 | 500 | 85,00 |
36 | Direktorat Industri Aneka 13 2308 | 28,08 | 26,15 | 500 | 82,31 |
Direktorat Jenderal
37 | Ketahanan, Perwilayahan dan 160 2259 | 26,57 | 2563 | 496 | 79,75
Akses Industri Internasional
Sekretariat Direktorat Jenderal
38 | Ketahanan, Perwilayahan dan 47 2255 | 27,36 | 2521 494 | 80,06
Akses Industri Internasional
Direktorat Ketahanan dan
398 Ilim Usaha Industri 34 22,94 27,85 25,29 4 91 81,00




= @
F.,Jumlah. ﬁ 5 s 5 .
No. | Unit Kerja egawal | = g 3 £ 5
yang g £ < a =
Dinilai 4 2
1
Direktorat Perwilayahan |
40 Industri 27 2241 | 2648 | 26,11 | 5,00 | 80.00
Direktorat Akses Industri
41 | intermasional 29 21,90 | 24,21 25,86 5,00 76,97
Direktorat Akses Sumber
42 | Daya Industri dan Promosi 23 2326 | 26,13 | 26,09 | 500 | 80,48 |
Internasional | l |
43 | Inspektorat Jenderal 105 2281 | 29,58 | 2481 | 495 | 8215
Sekretariat Inspektorat .
44 Tordaral 34 22,79 | 29,03 | 25,74 | 500 | 8256
45 | Inspektorat | 16 22,81 30,75 | 25,00 5,00 83,56
46 | Inspektorat I 15 2267 | 31,47 | 25,00 | 500 | 8413
47 | Inspektorat Il 13 2346 | 3185 | 2500 @ 485 | 8515
48 | Inspektorat IV 15 23,00 | 2927 | 2467 | 500 | 81,93
49 | Inspektorat Investigasi 12 22,08 | 2517 | 2167 | 475 | 7367
Badan Standardisasi dan
50 Kebijakan Jasa Industri 2001 2169 | 30,25 | 2536 | 500 | 82,30
Sekretariat Badan
51 | Standardisasi dan Kebijakan 41 2293 | 2817 | 2585 | 500 | 8195
| Jasa Industri I
' Pusat Pengawasan
_5:3 ' Standardisasi Industi _23 2217 | 25,87 | 2565 | 500 | 78,70
Pusat Optimalisasi
Pemanfaatan Teknologi ,
53 | Industri dan Kebijakan Jasa & | 222 | 2585 | 2556 | KO0 | 7863 |
Industri
| Pusat Perumusan, Penerapan,
54 | dan Pemberlakuan 25 22,40 | 28,76 | 28,20 | 500 | 84,36
Standardisasi Industri
55 | Pusat Industri Hijau 23 2283 | 2587 | 2500 | 500 | 78,70
Balai Besar Standardisasi dan
56 | Pelayanan Jasa Industri 107 21,96 | 31,22 | 2505 | 500 | 83,23
_ Kimig, Farmasi, dan Kemasan | |
| Balai Besar Standardisasi dan
57 | Belayanan Jasa Industt St '_122 2148 | 26,64 | 2492 | 500 | 78,03 |
Balai Besar Standardisasi dan ]
Pelayanan Jasa Industri
58 Keramik dan Mineral 82 2238 | 3248 | 27,38 | 5,00 | 87,23
Nonlogam |
Balai Besar Standardisasi dan I
59 | Pelayanan Jasa Industri 88 21,42 | 2964 | 2585 | 500 | 81,91
Tekstil
Balai Besar Standardisasi dan
60 | Pelayanan Jasa Industri 124 2149 | 3148 | 2532 | 5,00 | 83,30
Bahan dan Barang Teknik




No.

Unit Kerja

Jumlah
Pegawai
yang
Dinilai

Kualifikasi

Kompetensi

Kinerja

Disiplin

Total

61

Balai Besar Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri
Selulosa

92

21,96

30,25

25,00

5,00

| 82.21

62

Balai Besar Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri
Logam dan Mesin

114

20,57

28,80

24,87

5,00

79,24

63

Balai Besar Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri Kulit,
Karet, dan Plastik

109

22,29

32,47

25,64

5,00

85,40

64

Balai Besar Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri
Kerajinan dan Batik

106

21,75

32,79

25,09

5,00

84,63

65

Balai Besar Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Pencegahan
Pencemaran Industri

101

21,53

31,69

25,20

5,00

83,43

66

| Balai Besar Standardisasi dan

Pelayanan Jasa Industri Hasil

| Perkebunan, Mineral Logam,

dan Maritim

81

21,79

30,43

26,48

5,00

83,70

67

Balai Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri
Banda Aceh

56

21,07

27,05

25,36

5,00

78,48

68

Balai Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri
Medan

67

21,49

25,39

2522

5,00

77,10

69

Balai Standardisasi dan

Pelayanan Jasa Industri
Padang

58

22,59

31,02

25,00

5,00

83,60

70

Balai Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri
Palembang

67

22,01

34,48

2537

5,00

86,87

71

Balai Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri
Bandar Lampung

55

21,73

31,55

25,00

5,00

83,27

72

Balai Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri
Surabaya

86

21,80

33,08

25,06

4,98

73

| Balai Standardisasi dan

Pelayanan Jasa Industri
Banjarbaru

74

Balai Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri
Pontianak

72

21,18

34,19

50

20,50

29,60

2465

5,00

84,92

85,03

25,00

4,96

80,06

75

Balai Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri
Samarinda

53

21,70

28,64

2519

5,00

80,53




Jumlah

| 8 : ®, £ _
No. Unit Kerja Pegawai | & g o s | 8
Yo g E < a =
Dinilai <z 2
Balai Standardisasi dan
76 | Pelayanan Jasa Industri 54 21,30 | 27,57 | 25,00 | 500 | 78.87
Manado
Balai Standardisasi dan
77 | Pelayanan Jasa Industri 40 21,25 | 23,68 | 25,00 | 500 | 74,93
Ambon
Balai Standardisasi dan
78 | Pelayanan Jasa Industri 45 2233 | 30,93 | 2511 | 500 | 8338
I Jakarta
Balai Standardisasi dan
79 | Pelayanan Jasa Industri 34 2088 | 32,03 | 2515 | 500 | 83,06
Pekanbaru
Badan Pengembangan
80 | Sumber Daya Manusia 2178 21,54 | 29,16 | 25,56 | 499 | 8126
Industri
Sekretariat Badan
81 | Pengembangan Sumber Daya 43 22,67 | 2435 | 2663 | 500 | 7885 |
Manusia Industri il
Pusat Pendidikan dan
82 | Pelatihan Sumber Daya 29 22,59 | 2279 | 2534 | 500 | 7572
| Manusia Industri N .
| Pusat Pengembangan
83 | Pendidikan Vokasi Industri &7 | 2204 | 2359 | 2519 | 500 | 7581
Pusat Pembinaan, Pendidikan
84 | dan Pelatihan Sumber Daya 24 23,13 | 23,33 | 25,00 | 500 | 76,46
Manusia Aparatur
85 | Balai Diklat Industri Medan 31 21,77 | 2780 | 2694 | 500 | 81,61
86 | Balai Diklat Industri Padang 26 21,15 | 2854 | 2519 | 5,00 79,88
87 | Balai Diklat Industri Jakarta 28 2250 | 3021 | 2661 | 493 | 84,25
Balai Diklat Industri
88 Yogyakarta | 32 22,66 32,25 29 38 5,00 89,28
89 | Balai Diklat Industri Surabaya 31 22,26 | 3103 | 2597 | 500 | 84,26
90 | Balai Diklat Industri Makassar 31 22,42 30,68 25,16 5,00 83,26
91 | Balai Diklat Industri Denpasar 25 2220 | 33,56 | 28,00 | 5,00 | 88,76
92 | Politeknik STMI Jakarta 1_01__ 20,99 31,03 | 25,50 5,00 82,51
93 | Politeknik STTT Bandung 117 21,37 30,42 24 91 5,00 81,70
94 | Politeknik AKA Bogor 134 20,86 26,10 24,89 5,00 76,84
Politeknik Teknologi Kimia
95 Industri Medan 100 2140 | 2850 | 26,35 | 500 | 81,25
96 | Politeknik AT! Padang 121 21,20 | 2745 | 2504 | 5,00 | 78,69
97 | Politeknik ATK Yogiakaﬂa 120 21,08 32,63 25,38 5,00 84,08
88 | Politeknik APP Jakarta 79 21,14 | 2841 | 2538 | 500 | 79,92
99 | Politeknik ATI Makassar 111 2131 | 2896 | 26,35 | 500 | 81,62
100 Sekolah Menengah Kejuruan - 105 3363 | 2505 84.53

| SMAK Bogor

20,86

5,00




Jumah | 7 | 2 % | &
\ S & o, £ =
No. Unit Kerja Pegawal | & [ o 8 £
yang T £ = 2 -
Dinilai 4 Q
Sekolah Menengah Kejuruan -
101 SMAK Padang | 88 21,70 | 2769 | 25,11 5,00 79,51 ‘
102 g&'ﬁfmf;ﬁ;gra“ Kejuruan- | g 2154 | 3412 | 2551 | 6,00 | 8618
103 | grpoian Menengah Kejuruan - | 73 | 2053 | 2599 | 2521 | 500 | 7873 |
104 | geoian Menengah Kejuruan- | 100 | 21,65 | 3480 | 2620 | 500 | &7.55
Sekolah Menengah Kejuruan - 1
105 SMTI Yogyakarta 77 2227 | 31,96 | 2487 5,00 8410
Sekolah Menengah Kejuruan -
1086 SMT| Bandar Lampung 77 2266 | 21,16 25,45 5,00 74,27
107 S,‘f,,‘fr"{%“ag":n“;"ga“ Kejuruan- | g5 | 2273 | 2713 | 25,00 | 500 | 79.85
Sekolah Menengah Kejuruan -
108 SMT! Pontianak 75 21,00 | 26,61 25,67 479 78,07
Akademi Komunitas Industri
109 | Tekstil dan Produk Tekstil 65 21,55 | 29,60 | 2545 | 500 81,60
Surakarta 3
Politeknik Industri Logam
10 | porowaii 56 2116 | 28,13 | 2508 | 500 | 79,38
Politeknik Industri Furniture
111 dan Pengolahan Kayu Kendal 51 20,98 | 31,75 | 2510 | 4,94 82,76
Akademi Komunitas Industri
112 Manufaktur Bantaeng 55 21,09 | 30,05 26,18 5,00 82,33
Politeknik Industri Petrokimia
113 Banten 33 20,61 27,88 | 26106 | 491 7945 |
Kementerian Perindustrian 5532 - 29,27 2565 4,99 | 81,67

21,76




') Kementerian SEKRETARIAT JENDERAL

| Perindustrian
D A ccruniicmoones;s  Jalan Jendsral Gatot Subroto Kav. 52-53 Jakarta 12950 Kotak Pos : 4720 JKTM
Telp : 5255509

Nomor : B/1088/SJ-IND.3/KU/IX/2025 Jakarta, 4 September 2025
Lampiran : 2 (dua) Lembar
Hal : Penyampaian Hasil Penilaian Laporan

Keuangan Tingkat Satker dan Unit Eselon |

Yth.
(daftar terlampir)

di

Tempat

Sehubungan dengan kewajiban penyusunan dan penyampaian Laporan
Keuangan sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), khususnya Pasal 4 sampai dengan
Pasal 7 yang mengamanatkan bahwa laporan keuangan harus disusun secara andal,
relevan, dapat dipahami, dan disajikan secara wajar, serta Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 232/PMK.05/2020 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Pemerintah Pusat, khususnya Pasal 2, Pasal 5, dan Pasal 9 yang
menegaskan kewajiban satuan kerja untuk menyusun dan menyampaikan laporan
keuangan sesuai SAP, maka dipandang perlu dilakukan evaluasi terhadap kualitas
laporan keuangan pada tingkat satuan kerja dan unit eselon I.

Dalam rangka pelaksanaan evaluasi dimaksud, Biro Keuangan telah
menyelenggarakan Workshop Penilaian Laporan Keuangan pada tanggal 25 Agustus
2025 dengan melibatkan 57 satuan kerja dan 9 Unit Eselon | di lingkungan
Kementerian Perindustrian. Penilaian dilakukan berdasarkan kriteria kesesuaian
dengan SAP, kecukupan informasi, efektivitas pengendalian internal, serta ketaatan
terhadap peraturan perundang-undangan.

Bersama surat ini, kami sampaikan hasil Penilaian Laporan Keuangan TA 2024
tingkat Satuan Kerja dan Eselon | sebagai bahan evaluasi agar Kualitas laporan
keuangan dapat semakin ditingkatkan guna mendukung pencapaian opini WTP atas
L.aporan Keuangan Kementerian Perindustrian.

Khusus bagi Unit Eselon | yang membawahi satuan kerja, kami harapkan dapat
menyampaikan hasil penilaian ini kepada satker di lingkungannya sebagai bahan
perbaikan dan tindak lanjut.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja sama Saudara kami ucapkan
terima kasih.

) Plh. Kepala,Biro Keuangan

-

iefky Yuswandi

Tembusan :
1. Sekretaris Jenderal.



Lampiran | Surat : Penyampaian Hasil
Penilaian Laporan Keuangan
Tingkat Satker dan Unit Eselon
Nomor . B/1088/SJ-IND.3/KU/IX/2025
Tanggal . 4 September 2025

DAFTAR LAMPIRAN

Kepala Pusdatin;

Kepala Pusat P3DN;
Kepala Pusat Industri Halal,
Sekretaris Ditjen Industri Agro;
Sekretaris Ditjen IKFT;
Sekretaris Ditjen ILMATE;
Sekretaris Ditjen IKMA;
Sekretaris Itjen;

Sekretaris BSKJI;
Sekretaris Ditjen KPAI;
Sekretaris BPSDMI.

© 2 N O s DN~

— ek
- O

Plh. Kepala Biro Keuangan

iefky Yuswandi



Lampiran | Surat : Penyampaian Hasil
Penitaian Laporan Keuangan
Tingkat Satker dan Unit Eselon |
Nomor 1 B/M088/SJ-IND.3/KU/IX/2025
Tanggal : 4 September 2025

NILAI LAPORAN KEUANGAN TINGKAT UNIT ESELON |
KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

No. | NAMA UNIT ESELON 1 | NILAI
1| ITJEN 92.00
2 | SETJEN 91.00
3 | DITJEN IKMA 91.00
4 | DITJEN ILMATE 90.00
5 | BSKJI 89.90
6 | DITJEN KPAII 89.25
7 | BPSDMI 87.63
8 | DITJEN iKFT 86.75
8 | DITJEN IA 86.25

NiLAI LAPORAN KEUANGAN TINGKAT SATUAN KERJA
KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

NO. NAMA SATUAN KERJA NiLAI
1| BDI YOGYAKARTA 98.00
2 | SMK SMAK PADANG 98.00
3§ ATK YOGYAKARTA 98.00
4 | BSPJI BANJARBARU 97.00
5 | STTT BANDUNG 97.00
6 { SMTI YOGYAKARTA 96.75
7 | BSPJi SURABAYA 96.75
8 | PUSAT INDUSTRI HALAL 96.50
g | BSPJI BANDA ACEH 96.50

10 | BDI SURABAYA 96.00
11 { BBSPJI HASIL PERKEBUNAN, MINERAL LOGAM DAN MARITIM 96.00
12 | BSPJ) MEDAN 95.90
13 { SMK SMT! BANDAR LAMPUNG 95.50
14 § BDI MEDAN 95.50




NO. | NAMA SATUAN KERJA NILAI
15 | ATI PADANG 95.25
16 | BBSPJI KERAJINAN DAN BATIK 95.00
17 | BSPJI PALEMBANG 95.00
18 | BBSPJI SELULOSA 95.00
79 | AKOM SURAKARTA 94.90
20 | BBSPJI PENCEGAHAN PENCEMARAN INDUSTRI 94.75
21| BSPJi AMBON 94.25
22 | BSPJI PONTIANAK 94.25
23 | BBSPJI KULIT KARET DAN PLASTIK 94.00
24 | BDI JAKARTA 54 00
25 | BDI MAKASSAR 93,75
26 | ATI MAKASSAR 93.40
27 | BSPJt BANDAR LAMPUNG 93.40
28 | AKOM BANTAENG 93.25
29 | BBSPJI KIMIA, FARMAS) DAN KEMASAN 93.25
30 | BBSPJI AGRO 53.00
31| PTKI MEDAN 93.00
32 | BBSPJI LOGAM DAN MESIN 92.50
33 | SMAK BOGOR 92.40
34 | BSPJI PEKANBARU 9595
35 | BDI DENPASAR 92,25
36 | BBSPJI TEKSTIL 32.00
37 | BOPJ SAMARINDA 53.00
38 | SMT!| BANDA ACEH 92.00
39 | SMK SMT! PADANG 91.50
20 | POLTEK KENDAL 97.00
41 | BBSPJI BAHAN DAN BARANG TEKNIK 91.00
22 | BPIPI Sidoarjo 90.90
43 | AKA BOGOR 30.75
44 | BBSPJI KERAMIK & MINERAL NON LOGAM 90.25
45 | POLTEK STMI JAKARTA 90.00
46 | POLTEK LOGAM MOROWALI 89.40
47| BSPJI MANADO 88.55
48 | BSPJI PADANG 85.25
45 | 5MITI PONTIANAK 57.75
50 | BDI PADANG 87.25
51| SMTI MAKASSAR 8675
52 [ BSPJI JAKARTA 86.50
53 | APP JAKARTA 85.00
54 | PUSAT P3DN 84.50




NO. NAMA SATUAN KERJA NILAI
55 | SMAK MAKASSAR 83.40
56 | PUSDATIN 80.00
57 | POLTEK BANTEN 75.00

J PIh. Kepala Biro Keuangan

Riefky Yuswandi



Kementerian PUSAT DATA DAN INFORMASI

Perindustrian Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav. 52-53 Lantai 3 Jakarta 12950
REPUBLIK INDONESIA Telp. : 5271388, 5255509 Pes. 4026 Fax. : 5261086
Website : www.kemenperin.go.id

NOTA DINAS
NOMOR 2/SJ-IND.7/TIK/1/2026

Yth. : (Daftar Terlampir)

Dari : Kepala Pusat Data dan Informasi

Hal : Hasil Akhir Penilaian Perkin SPBE Tahun 2025
Lampiran : 1 (satu) berkas

Tanggal : 2 Januari 2026

Sehubungan dengan penilaian Perkin SPBE tahun 2025 di lingkungan Kementerian
Perindustrian, bersama ini kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut:
1. Telah dilaksanakan rapat pembahasan Nilai Sementara Perkin SPBE Tahun 2025 pada
hari, Senin 22 Desember 2025.
2. Telah dilaksanakan klarifikasi dan perbaikan data dukung LKE SPBE Tahun 2025 pada
hari Senin — Rabu, 22 — 24 Desember 2025.
3. Periode revisi dan perbaikan data dukung dilaksanakan pada tanggal 22 — 30 Desember
2025.
4. Hasil akhir penilaian Tingkat Penerapan SPBE dan Kesiapan Statistik Sektoral Tahun
2025 dapat dilihat pada Lampiran II.
5. Hasil akhir penilaian Tingkat Penerapan SPBE Tahun 2025 dapat dilihat pada Lampiran
Il
Untuk koordinasi lebih lanjut dapat menghubungi Sdr. Ikhsan Pranoto (HP. 087792099908)

Demikian atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami menyampaikan terima kasih.

Bambang Riznanto

Tembusan:
1. Sekretaris Jenderal.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah
diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Lampiran | Nota Dinas
Nomor : 2/SJ-IND.7/TIK/1/2026
Tanggal : 2 Januari 2026

DAFTAR PEJABAT/PEGAWAI YANG MENERIMA NOTA DINAS

Sekretaris Inspektorat Jenderal

Sekretaris Direktorat Jenderal Industri Agro

Sekretaris Direktorat Jenderal Industri Kimia, Farmasi dan Tekstil

Sekretaris Direktorat Jenderal Industri Logam, Mesin, Alat Transportasi dan Elektronika
Sekretaris Direktorat Jenderal Industri Kecil Menengah dan Aneka

Sekretaris Direktorat Jenderal Ketahanan, Perwilayahan dan Akses Industri Internasional
Sekretaris Badan Standardsasi dan Kebijakan Jasa Industri
Sekretaris Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri

Kepala Biro Perencanaan

. Kepala Biro Umum
11.
12.
13.
14,
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.

Kepala Biro Hubungan Masyarakat

Kepala Biro Hukum

Kepala Biro Keuangan

Kepala Biro Organisasi, Sumber Daya Manusia, dan Reformasi Birokrasi
Kepala Pusat Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri
Kepala Pusat Industri Halal

Kepala Pusat Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri
Kepala Pusat Industri Halal

Para Kepala Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
Para Kepala Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri

Para Kepala Balai Diklat Industri

Para Direktur Politeknik dan Akademik Komunitas

Para Kepala Unit Pendidikan

Kepala Balai Pemberdayaan Industri Persepatuan Indonesia

Kepala Balai Pemberdayaan Industri Fesyen dan Kriya

Bambang Riznanto

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah
diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara



Lampiran Il Nota Dinas

Nomor : 2/SJ-IND.7/TIK/1/2026

Tanggal : 2 Januari 2026

Hasil Akhir Penilaian Tingkat Penerapan SPBE dan Kesiapan Statistik Sektoral

Tahun 2025
. .. Nilai Nilai
No Unit Organisasi Sementara Akhir
1 | Direktorat Jenderal Industri Agro 15,96 73,56
2 | Direktorat Jenderal Industri Kimia, Farmasi Dan Tekstil 28,10 4419
Direktorat Jenderal Industri Logam, Mesin, Alat
3 Transportasi, Dan Elektronika 20,19 54,62
4 | Direktorat Jenderal Industri Kecil Menengah Dan Aneka 76,82 83,24
Direktorat Jenderal Ketahanan, Perwilayahan Dan
5 Akses Industri Internasional 13,81 69,18
6 | Badan Standardisasi Dan Kebijakan Jasa Industri 74 .44 91,40
7 | Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri 71,06 86,35

Kepala Pusat Data dan Informasi

Bambang Riznanto

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah

diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara




Lampiran Ill Nota Dinas

Nomor

Tanggal : 2 Januari 2026

Hasil Akhir Penilaian Tingkat Penerapan SPBE Tahun 2025

: 2/SJ-IND.7/TIK/1/2026

. . Nilai Nilai
No Unit Organisasi Sementara Akhir
1 | Inspektorat Jenderal 22 82,50
2 | Biro Perencanaan 0 0
3 B!ro Org_anlsash Sumber Daya Manusia, dan Reformasi 79.5 7950
Birokrasi
4 | Biro Keuangan 15 68,00
5 | Biro Hukum 0 33,00
6 | Biro Hubungan Masyarakat 84,8 84,80
7 | Biro Umum 0 13,50
8 | Pusat Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri 0 0
9 | Pusat Industri Halal 72,79 81,54
10 | Balai Pemberdayaan Industri Persepatuan Indonesia 77,34 83,87
11 | Balai Pemberdayaan Industri Fesyen dan Kriya 64,50 78,77
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
12 Kimia, Farmasi, dan Kemasan 69,88 87,85
13 iglril Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri 37.60 78.30
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
14 Keramik dan Mineral Nonlogam 62,88 77,58
15 ?:ll(asltil?esar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri 70.41 94.43
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
16 Bahan dan Barang Teknik 31,45 67,17
17 Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri 44,26 99.32
Selulosa
18 Balai Besar Star}dardlsasn dan Pelayanan Jasa Industri 25 89 81.58
Logam dan Mesin
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
19 | Kulit, Karet, dan Plastik 0 66,20
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
20 Kerajinan dan Batik 73,91 91,18
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa
21 Pencegahan Pencemaran Industri 57,21 88,81
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
22 Hasil Perkebunan, Mineral Logam, dan Maritim 25,94 82,26
23 iilear: Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Banda 56.9 85.08
24 | Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Medan 59,1 88,22
o5 Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri 75.96 86.50

Padang

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah

diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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. . Nilai Nilai
No Unit Organisasi Sementara Akhir
26 Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri 7512 92.22
Palembang
07 Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bandar 37.25 82.87
Lampung
8 Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri 72.4 90,81
Surabaya
29 Bala_i Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri 63.27 91.82
Banjarbaru
30 Balai_ Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri 49,98 68,28
Pontianak
31 Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri 54.48 87.19
Samarinda
32 Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri 39,69 71.04
Manado
33 | Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Ambon 18,58 44 .55
34 | Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Jakarta 9,54 40,65
35 Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri 64,22 84.72
Pekanbaru
36 Akademi Komunitas Industri Tekstil dan Produk Tekstil 42,58 63.25
Surakarta
37 | Akademi Komunitas Industri Manufaktur Bantaeng 58,11 83,28
38 | Politeknik ATl Padang 29,8 59,87
39 | Politeknik ATl Makassar 63,03 100,00
40 | Politeknik AKA Bogor 22,19 61,23
41 | Politeknik ATK Yogyakarta 51,18 78,50
42 | Politeknik APP Jakarta 0 12,04
43 | Politeknik STMI Jakarta 55,53 88,90
44 | Politeknik STTT Bandung 16,75 55,50
45 | Politeknik Teknologi Kimia Industri Medan 0 49,07
46 | Politeknik Industri Logam Morowali 80,08 83,65
47 Politeknik Industri Furniture dan Pengolahan Kayu 20,54 7505
Kendal
48 | Politeknik Industri Petrokimia Banten 0 7,92
49 | Sekolah Menengah Kejuruan - SMAK Bogor 57,36 70,43
50 | Sekolah Menengah Kejuruan - SMAK Padang 37,68 75,78
51 | Sekolah Menengah Kejuruan - SMAK Makassar 0 49,53
52 | Sekolah Menengah Kejuruan - SMTI Banda Aceh 0 3,04
53 | Sekolah Menengah Kejuruan - SMTI Makassar 0 20,78
54 | Sekolah Menengah Kejuruan - SMTI Yogyakarta 70,74 80,74
55 | Sekolah Menengah Kejuruan - SMTI Bandar Lampung 46,51 73,21
56 | Sekolah Menengah Kejuruan - SMTI Padang 0 24,79
57 | Sekolah Menengah Kejuruan - SMTI Pontianak 42,86 76,06
58 | Balai Diklat Industri Medan 64,98 83,28
59 | Balai Diklat Industri Padang 66,7 87,63
60 | Balai Diklat Industri Jakarta 0 40,17
61 | Balai Diklat Industri Yogyakarta 56,76 87,03
62 | Balai Diklat Industri Surabaya 60,37 75,51

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah

diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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. .. Nilai Nilai

No Unit Organisasi Sementara Akhir

63 | Balai Diklat Industri Makassar 0 82,32

64 | Balai Diklat Industri Denpasar 13,7 79,15
Keterangan:

*Nilai 0 karena tidak ada bukti dukung yang diupload

Kepala Pusat Data dan Informasi

Bambang Riznanto

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah

diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara




A e SEKRETARIAT JENDERAL
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REPUBLIK INDONESIA Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav, 52 - 53 Jakarta 12950 Kotak Pos : 4720 JKTM
Telp : 5255509

NOTA DINAS
Nomor 4| /SJ-IND.4/HK/I/2026

Yth, . Daftar Terlampir
Dari . Kepala Biro Hukum
Hal . Penyampaian Salinan Keputusan Menteri Nomor 5405 tahun 2025

tentang Unit Kerja Berpredikat Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi
(WBK) di Lingkungan Kementerian Perindustrian Tahun 2025

Lampiran : 1 (satu) berkas

Tanggal : !Z Januari 2026.

Sehubungan dengan telah telah ditetapkannya keputusan Menteri Perindustrian
tentang Perubahan Ketiga atas Keputusan Menteri Perindustrian Nomor 5405 tahun
2025 tentang Unit Kerja Berpredikat Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) di
Lingkungan Kementerian Perindustrian Tahun 2025

Bersama ini terlampir kami sampaikan salinan sesuai dengan aslinya dari
Keputusan Menteri dimaksud untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Atas perhatian dan kerja sama Saudara, kami sampaikan terima kasih.

Kepala Biro Hukum,

_—
lkana Yossye Ardianingsih



Lampiran
Nomor DAl [Sy-1np. 4 /H /) J1o1l
Tanggal : 12 danvari 201L

Daftar Terlampir

Sekretariat Inspektorat Jenderal;

Sekretariat Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri;
Sekretariat Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri;
Politeknik APP Jakarta

Politeknik ATK Yogyakarta

Politeknik Teknologi Kimia Industri Medan

Politeknik AKA Bogor

Balai Diklat Industri Medan

Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Banda Aceh
10 Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Iindustri Ambon
11.Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Palembang

CONODOA LN



MENTERI PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 5405 TAHUN 2025
TENTANG

UNIT KERJA BERPREDIKAT MENUJU WILAYAH BEBAS DARI KORUPSI (WBK)
DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN TAHUN 2025

Menimbang

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA,

a.

bahwa dalam rangka mewujudkan percepatan pencapaian
sasaran reformasi birokrasi, terutama terkait
pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan pelayanan
publik prima, perlu dibangun zona integritas pada unit
kerja di lingkungan Kementerian Perindustrian,;

bahwa dengan adanya perwujudan pemerintahan yang
bersih, akuntabel, dan pelayanan publik prima oleh unit
kerja di lingkungan Kementerian Perindustrian, perlu
diberikan predikat menuju Wilayah Bebas dari Korupsi
pada unit kerja di lingkungan Kementerian Perindustrian
yang telah memenuhi syarat dan kriteria penetapan;
bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 90 Tahun
2021 tentang Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas
Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi
Bersih dan Melayani di Instansi Pemerintah sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 5 Tahun
2024 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 90 Tahun 2021 tentang Pembangunan dan
Evaluasi Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di
Instansi Pemerintah, tim penilai internal Kementerian
Perindustrian telah melakukan evaluasi/penilaian dan
memberikan rekomendasi terhadap unit kerja di
lingkungan Kementerian Perindustrian yang membangun
zona integritas;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu menetapkan
Keputusan Menteri Perindustrian tentang Unit Kerja
Berpredikat Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) di
Lingkungan Kementerian Perindustrian Tahun 2025;




Mengingat

Menetapkan

KESATU

KEDUA

s =

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 735, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

2. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3874)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2001 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2001 Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4150);

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 90 Tahun 2021 tentang
Pembangunan dan Evaluasi Zona Integritas Menuju
Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih
dan Melayani di Instansi Pemerintah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1571)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 5 Tahun 2024 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 90 Tahun 2021 tentang Pembangunan
dan Evaluasi Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari
Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di
Instansi Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 444);

4, Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 1 Tahun 2025
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perindustrian (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2025 Nomor 34);

5. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 194 Tahun 2025 tentang
Instansi Pemerintah Pelaksana Evaluasi Zona Integritas
Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi Secara Mandiri Tahun
2025;

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTER] PERINDUSTRIAN TENTANG UNIT
KERJA BERPREDIKAT MENUJU WILAYAH BEBAS DARI
KORUPSI (WBK) Di LINGKUNGAN KEMENTERIAN
PERINDUSTRIAN TAHUN 2025.

Menetapkan unit kerja sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan Menteri ini sebagai unit kerja berpredikat menuju
Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) di lingkungan Kementerian
Perindustrian Tahun 2025.

Pimpinan dan seluruh pegawai pada unit kerja berpredikat
menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) di lingkungan
Kementerian Perindustrian Tahun 2025 sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU wajib melakukan




KETIGA

KEEMPAT

o

pembangunan 2zona integritas dan perbaikan secara
berkelanjutan (continuous improvement] serta melaksanakan
reformasi birokrasi di lingkungan unit kerja masing-masing.

Segala biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan Keputusan
Menteri ini dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran (DIPA) Kementerian Perindustrian sesuai bidang
tugasnya.

Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
SALINAN Keputusan Menteri ini disampaikan kepada yang

berkepentingan  untuk  diketahui dan dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 31 Desember 2025

MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
AGUS GUMIWANG KARTASASMITA
Salman sesuai dengan aslinya
. Sekretariat Jenderal

Kémenm‘r,fan Perindustrian
Kelm{a B:1ro Hukum,




sl

LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 5405 TAHUN 2025

TENTANG

UNIT KERJA BERPREDIKAT MENUJU
WILAYAH BEBAS DARI KORUPSI (WBK)
DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN
PERINDUSTRIAN TAHUN 2025

UNIT KERJA BERPREDIKAT MENUJU WILAYAH BEBAS DARI KORUPSI (WBK) DI
LINGKUNGAN KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN TAHUN 2025

Politeknik APP Jakarta

Politeknik ATK Yogyakarta

Politeknik Teknologi Kimia Industri Medan

Politeknik AKA Bogor

Balai Diklat Industri Medan

Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Banda Aceh
Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Ambon
Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Palembang

ol ol ol ol o

MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
AGUS GUMIWANG KARTASASMITA

Salinan sesuai dengan aslinya
_Sekretariat Jenderal

Sﬁmm!q::an Perindustrian




Kementerian SEKRETARIAT JENDERAL

Perindustrian Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav. 52-53 Jakarta 12950 Kotak Pos : 4720 JKTM
REPUBLIK INDONESIA Telp : 5255509

NOTA DINAS
NOMOR 855/SJ-IND.6/KR/XI1/2025

Yth. . Daftar Terlampir
Dari . Kepala Biro Umum
Hal . Penyampaian Pengumuman Nilai Hasil Pengawasan

Kearsipan Internal Pada Unit Kearsipan dan Unit Pengolah
Satuan Kerja Daerah Tahun 2025

Lampiran . 9 (Sembilan) Lembar

Tanggal : 18 Desember 2025

Menindaklanjuti Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 48 Tahun 2022 tentang
Pengawasan Kearsipan, dengan ini kami informasikan bahwa Unit Kearsipan |
Kementerian Perindustrian telah menyelesaikan pengawasan kearsipan internal pada
Unit Kearsipan dan Unit Pengolah Satuan Kerja Daerah Tahun 2025. Adapun rata-rata
hasil penilaiannya adalah sebagai berikut:

Jumlah Satker

NO Nilai

UP UK
1 <60 2

2 60,1-70 3 3
3 70,1 -80 16 14
4 80,1-90 19 18
5 90,1 -100 15 19
Total 55 54

Terkait hasil penilaian, jumlah Unit Pengolah Satker Daerah dengan nilai di
bawah 60 mengalami penurunan signifikan menjadi 3,64%, jauh berkurang
dibandingkan tahun 2024 yang mencapai 36% (18 unit). Tren positif ini juga terlihat
pada Unit Kearsipan Satker Daerah tahun 2025, di mana seluruh unit berhasil
mencapai nilai di atas 60. Hasil Penilaian Pengawasan Kearsipan Internal pada Unit
Kearsipan dapat digunakan sebagai dasar dalam penetapan nilai Perjanjian Kinerja
pada Unit Kerja Saudara.



Sehubungan dengan hal tersebut, terlampir kami sampaikan Nilai Hasil
Pengawasan Kearsipan Internal Tahun 2025 beserta catatan tindak lanjut untuk unit
Saudara. Hasil ini merupakan gambaran menyeluruh atas penyelenggaraan kearsipan
yang mencakup aspek penerapan aplikasi Srikandi, penciptaan, penggunaan,
pemeliharaan, penyusutan arsip, serta kesiapan SDM dan sarana prasarana, baik
pada lokus Unit Kearsipan maupun Unit Pengolah Arsip.

Demikian, atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami sampaikan terima kasih.

Kepala Biro Umum,

Arnes Lukman

Tembusan:

Sekretaris Jenderal

Dokumen ini telah ditandatangani secara elekronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah di terbitkan oleh
Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara.


https://intranew.kemenperin.go.id/qr_code/php/qr_img.php?s=2&e=L&v=4&d=https%3A%2F%2Fkemenperin.go.id%2Fratnik2%2F7312fee5fe43a37dfe4133a3e1e9d72b

Lampiran Nota Dinas
Nomor : 855/SJ-IND.6/KR/XI1/2025
Tanggal : 18 Desember 2025

Yth.
1. Sekretaris BSKJI;

2. Sekretaris BPSDMI;

3. Sekretaris Direktorat Jenderal IKMA,;
4. Para Kepala BBSPJI;

5. Para Kepala BSPJI;

6. Para Direktur Politeknik/Akom;

7. Para Kepala SMK — SMAK/SMTI;

8. Para Kepala Balai Diklat Industri;

9. Kepala BPIPI Sidoarjo; dan

10. Kepala BPIFK Denpasar.

Kepala Biro Umum,

Arnes Lukman

Dokumen ini telah ditandatangani secara elekronik menggunakan sertifikat elektronik yang telah di terbitkan oleh
Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara.


https://intranew.kemenperin.go.id/qr_code/php/qr_img.php?s=2&e=L&v=4&d=https%3A%2F%2Fkemenperin.go.id%2Fratnik2%2F7312fee5fe43a37dfe4133a3e1e9d72b

Kementerian SEKRETARIAT JENDERAL

o _ Perindustrian Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav. 52-53 Jakarta 12950 Kotak Pos : 4720 JKTM
@ REPURLIK INDONESIA Telp : 5255509
PENGUMUMAN

NOMOR 55 /SJ-IND/KR/XII/2025

TENTANG
NILAI HASIL PENGAWASAN KEARSIPAN INTERNAL
PADA UNIT KEARSIPAN DAN UNIT PENGOLAH SATUAN KERJA DAERAH
TAHUN 2025
Menindaklanjuti amanah Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang
Kearsipan dan Peraturan Pemerintan No 28 Tahun 2012 tentang Petunjuk
Pelaksanaan UU No 43 Tahun 2009 fentang kearsipan serta Peraturan Arsip
Nasional No 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan, serta Berita Acara
Verifikasi Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan Internal Pada Unit Kearsipan Dan Unit
Pengolah Satuan Kerja Daerah NOMOR 805/SJ-IND .6/KR/X1/2025, bersama ini karmi

sampaikan Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan In_ternal Pada Unit Kearsipan Dan Unit

Pengolah Satuan Kerja Daerah Tahun 2025, sebagai berikut:

NO NAMA OBJEK PENGAWASAN arab il
A |Balai Besar Standardidasi dan Pelayanan Jasa Industri (BBSPJI)

1 |BBSPJI Kimia, Farmasi, dan Kemasan- Jakarta (UK) 89.40

2 BBSPJI Kimia, Farmasi, dan Kemasan- Jakarta (UP) 65.27

3 |BBSPJI Agre Bogor {UK) 89.50

4 {BBSPJI Agroc Bogor (UP) 90.25

5 |BBSPJI Keramik dan Mineral Nonlogam Bandung (UK) 93.67

6 |[BBSPJI| Keramik dan Mineral Nonlogam Bandung (UP) 89.62

7 |BBSPJ| Selulosa Bandung (UK) 92.90




NO NAMA OBJEK PENGAWASAN i Ak
8 |BBSPJI Selulosa Bandung (UP) 89.04
g |BBSPJI Tekstil Bandung (UK) 91.50
10 {BBSPJI Tekstil Bandung (UP) 73.45
11 |BBSPJI Logam dan Mesin Bandung (UK) 86.20
12 |BBSPJI Logam dan Mesin Bandung (UP) 80.66
13 |BBSPJI Bahan dan Barang Teknik Bandung (UK) 93.00
14 |BBSPJ! Bahan dan Barang Teknik Bandung (UP) 90.92
15 |BBSPJI Pencegahan Pencemaran Industri Semarang (UK) 86.47
16 |BBSPJI Pencegahan Pencemaran Industi Semarang (UP) 78.53
17 |BBSPJI Kerajinan dan Batik Jogja (UK) 97.00
18 |[BBSPJI Kerajinan dan Batik Jogja (UF) 96.70
19 |BBSPJi Kulit, Karet dan Plastik Jogja (UK) 9577
20 [BBSPJI Kulit, Karet dan Plastik Jogja (UP) 96.73
1 BBSPJi Hasil Perkebunan, Mineral Logam dan Maritim 91.60

Makassar (UK)
29 BBSPJI Hasii Perkebunan, Mineral Logam dan Maritim 98.80
Makassar (UP)
B {Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri (BSPJI)
1 {BSPJI Surabaya (UK) 82.83
2 {BSPJi Surabaya (UP) 78.35
3 |BSPJI Medan (UK) 75.67
4 |BSP.JI Medan (UP) 90.16
5 |BSPJI Padang (UK) 86.20
6 |BSPJI Padang (UP) 76.20
7 |BSPJI Lampung (UK) 84.80
8 |BSPJI Lampung (UP) 70.05
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NILAI SETELAH

NG NAMA OBJEK PENGAWASAN VERIFIKASI
9 |BSPJI Palembang (UK} 93.97
10 (BSPJI Palembang (UP) 9470
11 |BSPJI Samarinda (UK) 100
12 |BSPJ Samarinda (UP) 94.78
13 |BSPJI Pontianak (UK) 81.47
14 |BSPJI Pontianak {UP) 70.44
15 |BSPJi Banjar Baru (UK) 91.60
16 |BSPJI Banjar Baru (UP) 84.25
17 |BSPJ Pekanbaru (UK) 93.97
18 |BSPJI Pekanbaru (UF) 92.33
19 |BSP.JI Jakarta (UK) 94.27
20 |BSPJI Jakarta (UP) 87.11
21 {BSPJI Manado (UK) 97.60
22 |BSPJI Manado (UP) 80.25
23 |BSPJI Ambon (UK) 7210
24 |BSPJI Ambon (UP) 80.80
25 |BSPJI Banda Aceh (UK) 91.00
26 |BSPJI Banda Aceh (UP) 84.55
C |Politeknik

1 |Polteknik STMI Jakarta (UK} 62.70
2 |Polteknik STMj Jakarta (UP) 76.80
3 |Politeknik APP Jakarta (UK) 83.40
4 [Politeknik APP Jakarta (UP) 83.47
5 |Politeknik AKA Bogor (UK) 92.10




NO NAMA OBJEK PENGAWASAN gk s
6 |Politeknik AKA Bogor (UP) 95.01
7 |Politeknik STTT Bandung {UK) 81.30
8 |Politeknik STTT Bandung (UP) 80.77
9 |Politeknik Industri Furnitur dan Pengolahan Kayu Kendai (UK) 7417
10 {Politeknik Industri Furnitur dan Pengolahan Kayu Kendal (UP) 81.02
11 | Politeknik ATK Jogja (UK) 8257
12 |Politeknik ATK Jogja (UP) 85.90
13 |Politeknik ATl Padang (UK} 75,70
14 |Politeknik ATI Padang (UP) 71.40
15 | Politeknik ATl Makasar (UK) 85.30
16 |Politeknik ATI Makasar (UP) 88.54
17 |AKOM Ind Manuf Bantaeng (UK) 78.17
18 [AKOM Ind Manuf Bantaeng (UP) 84.35
19 |Politeknik Ind Morowali (UK) 61.47

20 | Politeknik Ind Morowali (UP) 57.82

21| Akom Solo (UK) 75.77

22 | Akom Solo (UP) 80.82

23 |PTKI Medan (UK) 82.63
24 \PTKI Medan (UP) 83.05
25 | Politeknik Petrokimia Cilegon (UK} 78.82
26 | Politeknik Petrokimia Cilegon (UP} 59.81
D |Baiai Dikiat industri (BDI)

1 |BDI Jakarta (UK) 96.67
2 |BDI Jakarta (UP) 92 60




NAMA OBJEK PENGAWASAN

NILAI SETELAH

T VERIFIKASI
3 |BDI Yogyakarta (UK) 86.80
4 {BD! Yogyakarta (UP) 84.50
5 |BD! Surabaya (UK) 75.10
6 |BDI Surabaya (UP) 90.70
7 |BDI Makassar (UK) 88.67
8 |BDI Makassar (UP) 82.51
9 BDI Denpasar (UK) 96.67
10 |BDI Denpasar (UF) 96.04
11 |BDI Padang (UK) 90.67
12 |BDI Padang (UP) 87.23
13 |BDI Medan (UK) 93.67
14 {BDI Medan (UP) 95.63
E |Sekolah Menengah

1 |SMK-SMAK Bagor (UK) 88.00
2 |SMK-SMAK Bogor (UP) 90.03
3 [SMK-SMTI Yogyakarta (LK) 76.30
4 |SMK-SMTI Yogyakarta (UP) 79.45
5 |SMK- SMAK Padang (UK) 66.60
6 |SMK- SMAK Padang (UP) 76.93
7 |SMK-SMT! Banda Aceh (UK) 75.27
8 1SMK-SMTI Banda Aceh (UP) 80.16
9 |SMK-SMTI Pontianak (UK) 73.17
10 [SMK-SMTI Pontianak (UP) 73.41
11 |SMK-SMAK Makassar (UK) 77.23




NiLA| SETELAH

NO NAMA OBJEK PENGAWASAN VERIFIKAS]
12 |SMK-SMAK Makassar (UP) 74.38
13 [SMK-SMTI Makassar (UK) 82.30
14 |SMK-SMT! Makassar (UJP) 78.66
15 |SMK-SMTI Padang (UK) 71.77
16 |SMK-SMTI Padang {(UP) 78.87
17 |SMK-SMT! Lampung (UK) 75.67
18 [SMK-SMTI Lampung (UP) 70.92
F |Satker Ditien. IKMA
1 |BPIP! Sidoarjo (UK) 85.30
2 |BPIPI Sidoarjo (UP) 76.00
3 |BPIKFK (UP) 78.42

Catatan hasil pengawasan kearsipan Tahun 2025 sebagai berikut:
1. Catatan yang harus dipertahankan:

a. Koordinasi penyelenggaraan kearsipan dengan Unit Kearsipan |;

b. Ketersediaan ruang pengolahan arsip yang terpisah dari ruang kerja;

¢. Ketersediaan media dan ruang penyimpanan arsip yang dilengkapi sarana
dan prasarana sesuai ketentuan.

2. Catatan yang harus diperbaiki :

a. Memperhatkan Indikator Kinerja Utama Unit Kerja untuk menjamin
tersusunnya dokumen pelaksanaan program dan kegiatan, agar informasi
substantif dan fasilitasi mudah diperoleh;

b. Mengacu pada Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 25 Tahun 2019
tentang Tata Naskah Dinas di Lingkungan Kementerian Perindustrian, dalam
pembuatan naskah dinas (konvensional maupun elektronik) untuk
penciptaan arsip;

c. Penggunaan aplikasi Srikandi mencakup seiuruh siklus hidup arsip, mulai

dari Penciptaan hingga Penyusutan;



Tersedia arsip aktif dan inaktif serta sistem pencatatan layanan arsip
(konvensional dan elektronik) untuk memenuhi kebutuhan internal dan
eksternal. Pengelolaan arsip tersebut dilaksanakan dengan berpedoman
pada Sistem Klasifikasi dan Keamanan Arsip Dinamis sesuai dengan
Pedoman Sistem Kiasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis Bidang
Fasilitatif di ingkungan Kementerian Perindustrian;

Pengeiolaan arsip aktif (konvensional dan elekironik) dilakukan dengan
pemberkasan berdasarkan kegiatan substansi unit kerja, dengan output
menyusun Daftar Berkas dan Daftar Isi Berkas sesuai format yang ditetapkan
dalam Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 48 Tahun 2022 tentang
Penyelenggaraan Kearsipan di Lingkungan Kementerian Perindustrian,
Melaporkan Daftar Arsip Aktif (konvensional maupun elekironik) kepada Unit
Kearsipan sesuai kewenangan masing-masing, yang dilakukan setiap enam
bulan sekali;

Memperhatikan masa retensi arsip aklif sesuai dengan Peraturan Menteri
Perindustrian Nomor 1745 Tahun 2019 Tentang Jadwal Retensi Arsip.
Pengelolaan arsip vital melalui penyusunan daftar arsip vital dilaksanakan
sesuai dengan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 48 Tahun 2022
tentang Penyelenggaraan Kearsipan di Lingkungan Kementerian
Perindustrian;

Melaksanakan alih media arsip aktif dan inaktif yang permanen sesuai
ketentuan dalam Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 48 Tahun 2022 dan
Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2018;
Pengelclaan arsip inaktif, termasuk penyusunan Daftar Arsip Inakdf,
dilaksanakan sesuai dengan format yang ditetapkan dalam Peraturan
Menteri Perindustrian Nomor 48 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan
Kearsipan di Lingkungan Kementerian Perindustrian;

Mengoptimalkan fungsi record center untuk menyimpan arsip inaktif dan
memenuhi persyaratan peralatan kearsipan yang diperiukan,

Memperhatikan masa retensi arsip inaktif sesuai dengan Peraturan Menteri
Perindustrian Nomor 1745 Tahun 2019 Tentang Jadwal Retensi Arsip;
Penyusutan arsip dilaksanakan secara berkala meialui penyusunan Daftar
Arsip Usul Musnah dan Daftar Arsip Usul Serah, sesuai dengan Peraturan
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Menteri Perindustrian Nomaor 1745 Tahun 2019 tentang Jadwal Retensi Arsip
(JRA),

n. Mengikutsertakan Arsiparis dalam kegiatan pengembangan kompetensi,
seperti Sertifikasi Kompetensi, Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Fungsional
dan Teknis;

0. Mengajukan rekruimen pengadaan CPNS untuk unit kerja yang belum
memenuhi kebutuhan Arsiparis di Unit Pengolah dan Unit Kearsipan;

p. Memastikan semua sarana dan prasarana pengeiolaan arsip dapat berfungsi
dengan baik.

Sehubungan dengan pengumuman ini, kami mengharapkan seluruh Pimpinan
Unit Kerja Daerah di lingkungan Kementerian Perindustrian menyelenggarakan
pengelolaan arsip secara berkelanjutan. Pengelolaan tersebut harus mencakup
selurub siklus hidup arsip, mulai dari penciptaan, penggunaan, pemeliharaan, hingga
penyusutan. Penyelenggaraan kearsipan yang akuntabel sangat penting untuk
mendukung keberhasilan program dan kegiatan Kementerian Perindustrian.

Dikeluarkan di Jakarta
Pada tanggal 15 Desember 2025
SEKRETARIS JENDERAL, £

EKO S. A. CAHYANTO

Tembusan:

1. Para Pimpinan Tinggi Madya
2. Ses. Ditjen IKMA

3. Ses. BPSDMI

4. Ses. BSKJI



Kementerian SEKRETARIAT JENDERAL

PEI'indUStI'ian Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav. 52-53 Jakarta 12950 Kotak Pos : 4720 JKTM
REPUBLIK INDONESIA Tﬁ‘lp : 5255509

NOTA DINAS
NOMOR 55/SJ-IND.3/KU/I/2026

Yth. . Daftar Terlampir

Dari . Kepala Biro Keuangan

Hal . Penyampaian Realisasi Nilai IKPA dan Hasil Penilaian Laporan
Keuangan di Lingkungan Kementerian Perindustrian Tahun 2025

Tanggal . 15 Januari 2026

Lampiran . 3 (tiga) Berkas

Dalam rangka pengukuran sasaran kinerja nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) dan Penilaian Laporan Keuangan Tahun 2025, bersama ini kami sampaikan hal-
hal sebagai berikut:
1.Capaian realisasi nilai IKPA pada level Unit Kerja Eselon | dan satuan kerja
bersumber dari website SPAN Kemenkeu dengan batas waktu (cut-off) per 15
Januari 2025.
2.Unit Kerja Eselon | dan satuan kerja juga dapat mengakses update capaian nilai
IKPA pada website SPAN melalui akun Unit Kerja Eselon | atau satuan kerja
masing-masing.
3.Capaian realisasi tahun 2025 pada indikator Penilaian Laporan Keuangan tingkat
Unit Kerja Eselon | dan satuan kerja sesuai dengan hasil Workshop Penilaian
Laporan Keuangan pada tanggal 25 Agustus 2025 dengan melibatkan 57 satuan
kerja dan 9 Unit Eselon | di lingkungan Kementerian Perindustrian.
4. Terlampir hasil akhir capaian realisasi nilai IKPA dan Penilaian Laporan Keuangan
pada Lampiran Il dan lll.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya, kami sampaikan terima kasih.

Kepala Biro Keuangan

Abdulah

Tembusan:
1. Sekretaris Jenderal
2. Kepala Biro Perencanaan

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik mengunakan sertifikat elektronik yang telah
diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara



Lampiran |
Nomor : 55/SJ-IND.1/KU/1/2026
Tanggal : 15 Januari 2026

Yth.

Para Kepala Pusat Sekretariat Jenderal
Para Sekretaris Direktorat Jenderal
Sekretaris Inspektorat Jenderal
Sekretaris BSKJI

Sekretaris BPSDMI

Para Kepala Balai Besar

Para Kepala BSPJI

Para Kepala Balai Diklat Industri

9. Para Pimpinan Unit Pendidikan

10. Kepala BPIPI

11. Kepala BPIFK

di lingkungan Kementerian Perindustrian.

©®NOORAWDN =

Kepala Biro Keuangan

Abdulah

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik mengunakan sertifikat elektronik yang telah
diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

Lampiran Il
Nomor : 55/SJ-IND.3/KU/I/2026

Tanggal : 15 Januari 2026

Sampai Dengan : DESEMBER

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN

Kualitas Kualitas Hasil
Perencanaan Kualitas Pelaksanaan Anggaran Pelaksanaan o .
Anggaran Anggaran - . | Dispensasi e Al
No Kode Nama ES1 R — Nilai | Konversi SPM (Nilai
ES1 9 Total Bobot Total/Konversi
| Deviasi . . . (Pengurang) Bobot)
Revisi Halaman Penyerapan Belanja Penyelesaian Pengelolaan Capaian
DIPA Il DIPA Anggaran Kontraktual Tagihan UP dan TUP Output
Nilai 100.00 89.78 99.61 90.72 100.00 96.12 100.00
BADAN
STANDARDISAS| DAN Bobot 10 15 20 10 10 10 25
1 | 01907 KEBIJAKAN JASA — - 97.07 100% 0.75 96.32
INDUSTRI Nilai Akhir 10.00 13.47 19.92 9.07 10.00 9.61 25.00
Nilai Aspek 94.89 96.61 100.00
Nilai 100.00 89.64 99.00 80.00 100.00 99.21 100.00
Direktorat Jenderal
Ketahanan, Bobot 10 15 20 10 10 10 25
2 | 01909 Perwilayahan, Dan 96.17 100% 0.00 96.17
Akses Industri Nilai Akhir 10.00 13.45 19.80 8.00 10.00 9.92 25.00
Internasional
Nilai Aspek 94.82 94.55 100.00
Nilai 100.00 77.31 100.00 94.67 100.00 99.94 100.00
Bobot 10 15 20 10 10 10 25
3 | 01906 IN?;ESESELAT 96.06 100% 0.00 96.06
Nilai Akhir 10.00 11.60 20.00 9.47 10.00 9.99 25.00
Nilai Aspek 88.66 98.65 100.00
Nilai 100.00 84.67 96.19 100.00 97.98 92.40 99.31
Bobot 10 15 20 10 10 10 25
4 | 01901 SEEEEEQ-XLAT 95.81 100% 0.00 95.81
Nilai Akhir 10.00 12.70 19.24 10.00 9.80 9.24 24.83
Nilai Aspek 92.34 96.64 99.31
Nilai 100.00 89.05 93.20 89.08 100.00 95.50 99.61
BADAN
Bobot 10 15 20 10 10 10 25
5 | 01910 PEB‘SE!S%'\L%QN — - 95.36 100% 0.75 94.61
MANUSIA INDUSTRI Nilai Akhir 10.00 13.36 18.64 8.91 10.00 9.55 24.90
Nilai Aspek 94.53 94.44 99.61

hal : 1 dari 2 halaman

tanggal cetak : 15-01-26 01:09:18 oleh : KL019



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
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Nilai 100.00 76.52 88.56 82.00 100.00 100.00 100.00
Bobot 10 15 20 10 10 10 25
6 | 01902 Ditjen Industri Agro 92.39 100% 0.00 92.39
Nilai Akhir 10.00 11.48 17.71 8.20 10.00 10.00 25.00
Nilai Aspek 88.26 92.64 100.00
Nilai 100.00 70.07 91.26 89.00 98.53 89.10 100.00
DITJEN INDUSTRI Bobot 10 15 20 10 10 10 25
LOGAM, MESIN, ALAT
7 | 01904 TRANSPORTASI DAN I— - 91.43 100% 0.00 91.43
ELEKTRONIKA Nilai Akhir 10.00 10.51 18.25 8.90 9.85 8.91 25.00
Nilai Aspek 85.04 91.97 100.00
Nilai 100.00 59.40 88.12 96.67 100.00 85.19 100.00
DIREKTORAT Bobot 10 15 20 10 10 10 25
JENDERAL INDUSTRI
8 | 01903 KIMIA. EARMAS! DAN 89.72 100% 0.00 89.72
’ Nilai Akhir 10.00 8.91 17.62 9.67 10.00 8.52 25.00
TEKSTIL
Nilai Aspek 79.70 92.50 100.00
Nilai 93.33 58.88 80.08 84.00 100.00 97.15 100.00
Direktorat Jenderal Bobot 10 15 20 10 10 10 25
9 | 01905 Industri Kecil, 87.30 100% 0.00 87.30
Menengah, dan Aneka | Nilai Akhir 9.33 8.83 16.02 8.40 10.00 9.71 25.00
Nilai Aspek 76.11 90.31 100.00

hal : 2 dari 2 halaman
tanggal cetak : 15-01-26 01:09:18 oleh : KL019
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INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN

Sampai Dengan : DESEMBER

. Kualitas
Kualitas 3
) Hasil
Perencanaan Kualitas Pelaksanaan Anggaran
Pelaksanaan ilai Akhi
Anggaran -~ | Dispensasi NIl alls
No Kode | Kode | Kode Uraian Satker Keterangan Anggaran Nilai | Konversi SPM (Nilai
KPPN | BA | Satker 9 Total Bobot Total/Konversi
L (Pengurang)
.| Deviasi : : : Bobot)
Revisi - Penyerapan Belanja Penyelesaian | Pengelolaan Capaian
DIPA Il DIPA Anggaran | Kontraktual Tagihan UP dan TUP Output
AKADEMI Nilai 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 97.72 100.00
KOMUNITAS
INDUSTRI TEKSTIL Bobot 10 15 20 10 10 10 25
1 028 019 | 579352 DAN PRODUK 99.77 100% 0.00 99.77
Nilai Akhir 10.00 15.00 20.00 10.00 10.00 9.77 25.00
TEKSTIL
SURAKARTA Nilai Aspek 100.00 99.43 100.00
Nilai 100.00 100.00 98.31 96.00 100.00 100.00 100.00
SEKOLAH
MENENGAH Bobot 10 15 20 10 10 10 25
2 030 019 | 579334 KEJURUAN-SMTI — - 99.26 100% 0.00 99.26
YOGYAKARTA Nilai Akhir 10.00 15.00 19.66 9.60 10.00 10.00 25.00
Nilai Aspek 100.00 98.58 100.00
Nilai 100.00 90.73 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
Bobot 10 15 20 10 10 10 25
3 054 019 | 579335 Eﬂ(zlkl;ggzg( ATl 98.61 100% 0.00 98.61
Nilai Akhir 10.00 13.61 20.00 10.00 10.00 10.00 25.00
Nilai Aspek 95.37 100.00 100.00
Nilai 100.00 100.00 93.47 0.00 0.00 98.94 97.23
BALAI
STANDARDISASI Bobot 10 15 0 0 0 0 25
4 135 019 | 247211 | DAN PELAYANAN 49.31 50% 0.00 98.61
JASA INDUSTRI Nilai Akhir 10.00 15.00 0.00 0.00 0.00 0.00 24.31
SURABAYA
Nilai Aspek 100.00 100.00 97.23
Nilai 100.00 94.23 100.00 0.00 100.00 95.39 100.00
BALAI
STANDARDISASI Bobot 10 15 20 0 10 10 25
5 014 019 | 248920 [ DAN PELAYANAN 88.67 90% 0.00 98.53
JASA INDUSTRI Nilai Akhir 10.00 14.13 20.00 0.00 10.00 9.54 25.00
PALEMBANG
Nilai Aspek 97.12 98.46 100.00

hal : 1 dari 12 halaman
tanggal cetak : 15-01-26 01:09:42 oleh : KL019
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Nilai 100.00 100.00 93.38 100.00 100.00 97.67 100.00
BALAI DIKLAT Bobot 10 15 20 10 10 10 25
6 | 135 | 019 | 579344 | INDUSTRI 98.44 100% 0.00 98.44
SURABAYA Nilai Akhir 10.00 15.00 18.68 10.00 10.00 9.77 25.00
Nilai Aspek 100.00 97.76 100.00
Nilai 100.00 93.45 98.94 0.00 0.00 98.88 100.00
SEKOLAH
MENENGAH Bobot 10 15 20 0 0 10 25
7 | oor | 019 | 579345 | oy i0 i NsMTI — 78.69 80% 0.00 98.37
BANDA ACEH Nilai Akhir 10.00 14.02 19.79 0.00 0.00 9.89 25.00
Nilai Aspek 96.73 98.91 100.00
BALAI BESAR Nilai 100.00 93.44 96.84 0.00 100.00 100.00 100.00
STANDARDISASI
JD:S'\‘AF:EI'BAU\;AT’\F‘S‘N Bobot 10 15 0 0 10 0 25
8 | 054 | 019 | 247408 || & 59.02 60% 0.00 98.36
PERKEBUNAN, Nilai Akhir 10.00 14.02 0.00 0.00 10.00 0.00 25.00
MINERAL LOGAM,
DAN MARITIM Nilai Aspek 96.72 100.00 100.00
Nilai 100.00 91.66 98.01 100.00 100.00 99.41 100.00
BADAN
STANDARDISASI Bobot 10 15 20 10 10 10 25
9 | 182 | 019 | 248035 | 0\ \ W ERIJAKAN — 98.29 100% 0.00 98.29
IASA INDUSTRI Nilai Akhir 10.00 13.75 19.60 10.00 10.00 9.94 25.00
Nilai Aspek 95.83 99.35 100.00
Nilai 100.00 89.61 99.37 0.00 100.00 100.00 100.00
POLITEKNIK
INDUSTRI Bobot 10 15 20 0 10 10 25
10| 026 | 019 | 579349 | FURNITUR DAN 88.32 90% 0.00 98.13
PENGOLAHAN Nilai Akhir 10.00 13.44 19.87 0.00 10.00 10.00 25.00
KAYU KENDAL —
Nilai Aspek 94.81 99.79 100.00
Nilai 100.00 91.17 100.00 0.00 0.00 97.42 100.00
SEKOLAH
MENENGAH Bobot 10 15 20 0 0 10 25
11| 054 | 019 |579336 | | o0 /o UAN-SMTI — 78.42 80% 0.00 98.02
MAKASSAR Nilai Akhir 10.00 13.68 20.00 0.00 0.00 9.74 25.00
Nilai Aspek 95.59 98.71 100.00

hal : 2 dari 12 halaman
tanggal cetak : 15-01-26 01:09:42 oleh : KL019
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Nilai 100.00 90.30 98.43 0.00 100.00 99.32 100.00
SEKOLAH
MENENGAH Bobot 10 15 20 0 10 10 25
12 ] o010 019 | 579358 KEJURUAN-SMAK 88.16 90% 0.00 97.96
) Nilai Akhir 10.00 13.55 19.69 0.00 10.00 9.93 25.00
PADANG
Nilai Aspek 95.15 99.25 100.00
Nilai 100.00 93.02 100.00 0.00 100.00 91.77 100.00
SEKOLAH
MENENGAH Bobot 10 15 20 0 10 10 25
13| o010 019 | 579355 KEJURUAN-SMTI 88.13 90% 0.00 97.92
) Nilai Akhir 10.00 13.95 20.00 0.00 10.00 9.18 25.00
PADANG
Nilai Aspek 96.51 97.26 100.00
Nilai 100.00 91.33 98.72 100.00 100.00 94.62 100.00
SEKOLAH
MENENGAH Bobot 10 15 20 10 10 10 25
14| 017 019 | 579356 | KEJURUAN-SMTI 97.91 100% 0.00 97.91
BANDAR Nilai Akhir 10.00 13.70 19.74 10.00 10.00 9.46 25.00
LAMPUNG
Nilai Aspek 95.67 98.33 100.00
Nilai 100.00 92.81 97.11 0.00 0.00 97.65 100.00
Bobot 10 15 0 0 0 0 25
15| 182 019 | 579351 EEPI(_/I\-II—?I%I'KANIK APP 48.92 50% 0.00 97.84
Nilai Akhir 10.00 13.92 0.00 0.00 0.00 0.00 25.00
Nilai Aspek 96.41 100.00 100.00
Nilai 100.00 89.71 100.00 100.00 100.00 89.60 100.00
BALAI
STANDARDISASI Bobot 10 15 0 10 10 0 25
16 | 045 019 | 247232 || DAN PELAYANAN 68.46 70% 0.00 97.80
JASA INDUSTRI Nilai Akhir 10.00 13.46 0.00 10.00 10.00 0.00 25.00
BANJARBARU
Nilai Aspek 94.86 100.00 100.00
Nilai 100.00 88.49 100.00 0.00 0.00 98.26 100.00
ATASE
PERINDUSTRIAN Bobot 10 15 20 0 0 10 25
17 ] 182 019 | 579354 DI TOKYO 78.10 80% 0.00 97.62
Nilai Akhi 10. 13.27 20. . . . 25.
(JEPANG) ilai ir 0.00 3 0.00 0.00 0.00 9.83 5.00
Nilai Aspek 94.25 99.13 100.00

hal : 3 dari 12 halaman

tanggal cetak : 15-01-26 01:09:42 oleh : KL019




KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

Nilai 100.00 94.33 100.00 88.00 100.00 95.11 100.00
BALAI
STANDARDISASI Bobot 10 15 20 10 10 10 25
18 | 001 019 | 248124 || DAN PELAYANAN 97.46 100% 0.00 97.46
JASA INDUSTRI Nilai Akhir 10.00 14.15 20.00 8.80 10.00 9.51 25.00
BANDA ACEH
Nilai Aspek 97.17 95.78 100.00
Nilai 100.00 90.10 94.67 100.00 100.00 99.98 100.00
Bobot 10 15 20 10 10 10 25
19 | o004 019 | 579340 :?\IADLSIS'II?:?KIIE\'/IAI-EI—DAN 97.45 100% 0.00 97.45
Nilai Akhir 10.00 13.52 18.93 10.00 10.00 10.00 25.00
Nilai Aspek 95.05 98.66 100.00
Nilai 100.00 83.16 100.00 100.00 100.00 99.59 100.00
BALAI DIKLAT Bobot 10 15 20 10 10 10 25
20| 182 019 | 579360 | INDUSTRI 97.43 100% 0.00 97.43
JAKARTA Nilai Akhir 10.00 12.47 20.00 10.00 10.00 9.96 25.00
Nilai Aspek 91.58 99.90 100.00
Nilai 100.00 92.64 92.40 100.00 100.00 100.00 100.00
BALAI DIKLAT Bobot 10 15 20 10 10 10 25
21| 030 019 | 579339 | INDUSTRI 97.38 100% 0.00 97.38
YOGYAKARTA Nilai Akhir 10.00 13.90 18.48 10.00 10.00 10.00 25.00
Nilai Aspek 96.32 98.10 100.00
Nilai 100.00 86.23 100.00 100.00 100.00 93.96 100.00
SEKOLAH
MENENGAH Bobot 10 15 20 10 10 10 25
22| 023 019 | 579332 KEJURUAN-SMAK 97.33 100% 0.00 97.33
) Nilai Akhir 10.00 12.93 20.00 10.00 10.00 9.40 25.00
BOGOR
Nilai Aspek 93.12 98.49 100.00
Nilai 100.00 87.92 100.00 0.00 0.00 95.88 100.00
ATASE
PERINDUSTRIAN Bobot 10 15 20 0 0 10 25
23| 182 019 | 579353 DI BRUSSEL 77.78 80% 0.00 97.22
Nilai Akhi 10. 13.1 20. . . . 25.
(BELGIA) ilai ir 0.00 3.19 0.00 0.00 0.00 9.59 5.00
Nilai Aspek 93.96 97.94 100.00

hal : 4 dari 12 halaman
tanggal cetak : 15-01-26 01:09:42 oleh : KL019



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

Nilai 100.00 88.54 99.29 0.00 100.00 83.61 100.00
BALAI BESAR
STANDARDISASI Bobot 10 15 0 0 10 0 25
24| 022 019 | 248042 || DAN PELAYANAN 58.28 60% 0.00 97.14
JASA INDUSTRI Nilai Akhir 10.00 13.28 0.00 0.00 10.00 0.00 25.00
TEKSTIL
Nilai Aspek 94.27 100.00 100.00
Nilai 100.00 100.00 100.00 80.00 100.00 0.00 100.00
BALAI BESAR
STANDARDISASI Bobot 10 15 0 10 10 0 25
25| 023 019 | 247136 || DAN PELAYANAN 68.00 70% 0.00 97.14
JASA INDUSTRI Nilai Akhir 10.00 15.00 0.00 8.00 10.00 0.00 25.00
AGRO
Nilai Aspek 100.00 100.00 100.00
Nilai 100.00 86.21 99.83 93.33 100.00 97.11 100.00
BALAI
STANDARDISASI Bobot 10 15 20 10 10 10 25
26 | 008 019 | 417912 || DAN PELAYANAN 96.94 100% 0.00 96.94
JASA INDUSTRI Nilai Akhir 10.00 12.93 19.97 9.33 10.00 9.71 25.00
PEKANBARU
Nilai Aspek 93.11 97.57 100.00
Nilai 100.00 89.60 100.00 0.00 0.00 0.00 100.00
Bobot 10 15 0 0 0 0 25
27| 023 019 | 579331 ggélg;KNlK AKA 48.44 50% 0.00 96.88
Nilai Akhir 10.00 13.44 0.00 0.00 0.00 0.00 25.00
Nilai Aspek 94.80 100.00 100.00
Nilai 100.00 86.81 98.67 88.00 100.00 100.00 100.00
Bobot 10 15 20 10 10 10 25
28 | 010 019 | 579359 Egég—ﬁgNlK ATl 96.56 100% 0.00 96.56
Nilai Akhir 10.00 13.02 19.73 8.80 10.00 10.00 25.00
Nilai Aspek 93.41 96.67 100.00
Nilai 100.00 80.19 100.00 100.00 100.00 94.09 100.00
POLITEKNIK
INDUSTRI Bobot 10 15 20 10 10 10 25
29 | 020 019 | 619101 PETROKIMIA 96.44 100% 0.00 96.44
Nilai Akhir 10.00 12.03 20.00 10.00 10.00 9.41 25.00
BANTEN
Nilai Aspek 90.10 98.52 100.00

hal : 5 dari 12 halaman

tanggal cetak : 15-01-26 01:09:42 oleh : KL019




KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

Nilai 100.00 83.21 100.00 100.00 100.00 90.57 100.00
Bobot 10 15 0 10 10 0 25
30| 182 019 | 579350 EEPI(_/I\-II—?I%I'KANIK ST™I 67.48 70% 0.00 96.40
Nilai Akhir 10.00 12.48 0.00 10.00 10.00 0.00 25.00
Nilai Aspek 91.61 100.00 100.00
Nilai 100.00 81.05 99.32 100.00 100.00 92.99 100.00
BALAI
STANDARDISASI Bobot 10 15 20 10 10 10 25
31| 049 019 | 247246 || DAN PELAYANAN 96.32 100% 0.00 96.32
JASA INDUSTRI Nilai Akhir 10.00 12.16 19.86 10.00 10.00 9.30 25.00
MANADO
Nilai Aspek 90.53 98.08 100.00
DIREKTORAT Nilai 100.00 90.08 98.92 80.00 100.00 99.46 100.00
JENDERAL
KETAHANAN, Bobot 10 15 20 10 10 10 25
32| 182 019 | 248039 | PERWILAYAHAN 96.24 100% 0.00 96.24
DAN AKSES Nilai Akhir 10.00 13.51 19.78 8.00 10.00 9.95 25.00
INDUSTRI
INTERNASIONAL Nilai Aspek 95.04 94.60 100.00
Nilai 100.00 84.91 97.98 0.00 100.00 0.00 100.00
BALAI
STANDARDISASI Bobot 10 15 0 0 10 0 25
33| 017 019 | 539060 || DAN PELAYANAN 57.74 60% 0.00 96.23
JASA INDUSTRI Nilai Akhir 10.00 12.74 0.00 0.00 10.00 0.00 25.00
LAMPUNG
Nilai Aspek 92.46 100.00 100.00
Nilai 100.00 88.23 96.25 0.00 100.00 82.01 97.98
BALAI
STANDARDISASI Bobot 10 15 0 0 10 0 25
34 | 004 019 | 247225 || DAN PELAYANAN 57.73 60% 0.00 96.22
JASA INDUSTRI Nilai Akhir 10.00 13.23 0.00 0.00 10.00 0.00 24.50
MEDAN
Nilai Aspek 94.12 100.00 97.98
Nilai 100.00 77.31 100.00 94.67 100.00 99.94 100.00
INSPEKTORAT
JENDERAL Bobot 10 15 20 10 10 10 25
35| 182 019 | 247885 KEMENTERIAN — - 96.06 100% 0.00 96.06
PERINDUSTRIAN Nilai Akhir 10.00 11.60 20.00 9.47 10.00 9.99 25.00
Nilai Aspek 88.66 98.65 100.00

hal : 6 dari 12 halaman
tanggal cetak : 15-01-26 01:09:42 oleh : KL019



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

Nilai 100.00 85.86 98.63 0.00 0.00 99.10 100.00
BALAI
STANDARDISASI | Bobot 10 15 20 0 0 10 25
36| 010 | 019 | 539053 | DAN PELAYANAN 77.52 80% 1.00 95.89
JASA INDUSTRI Nilai Akhir 10.00 12.88 19.73 0.00 0.00 9.91 25.00
PADANG
Nilai Aspek 92.93 98.87 100.00
Nilai 100.00 83.95 97.01 100.00 97.80 91.14 100.00
Bobot 10 15 20 10 10 10 25
37| 182 | o19 | 247101 ?gﬁg;ﬁf'” 95.89 100% 0.00 95.89
Nilai Akhir 10.00 12.59 19.40 10.00 9.78 9.11 25.00
Nilai Aspek 91.98 96.49 100.00
Nilai 100.00 91.34 99.54 73.33 100.00 98.98 100.00
Bobot 10 15 20 10 10 10 25
38| 030 | 019 |579333 5855&:;%’2“ 95.84 100% 0.00 95.84
Nilai Akhir 10.00 13.70 19.91 7.33 10.00 9.90 25.00
Nilai Aspek 95.67 92.96 100.00
Nilai 100.00 84.16 98.46 93.33 100.00 91.32 100.00
POLITEKNIK Bobot 10 15 20 10 10 10 25
39| 004 | 019 | 579346 | TEKNOLOGI KIMIA 95.78 100% 0.00 95.78
INDUSTRI MEDAN | Nilai Akhir 10.00 12.62 19.69 9.33 10.00 9.13 25.00
Nilai Aspek 92.08 95.78 100.00
Nilai 100.00 82.18 97.53 100.00 100.00 87.90 100.00
POLITEKNIK Bobot 10 15 20 10 10 10 25
40| 052 | 019 | 579347 | INDUSTRI LOGAM 95.62 100% 0.00 95.62
MOROWALI Nilai Akhir 10.00 12.33 19.51 10.00 10.00 8.79 25.00
Nilai Aspek 91.09 96.36 100.00
BALAI BESAR Nilai 100.00 88.47 99.27 84.00 100.00 100.00 100.00
STANDARDISASI
DAN PELAYANAN | Bobot 10 15 20 10 10 10 25
41| 030 | 019 |247204 | ;)"\ ol are — 96.52 100% 1.00 95.52
KERAJINAN DAN | Nifai Akhir 10.00 13.27 19.85 8.40 10.00 10.00 25.00
BATIK Nilai Aspek 94.24 95.82 100.00

hal : 7 dari 12 halaman
tanggal cetak : 15-01-26 01:09:42 oleh : KL019



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

Nilai 100.00 83.27 94.09 93.33 100.00 0.00 100.00
BALAI
STANDARDISASI | Bobot 10 15 0 10 10 0 25
42| 046 | 019 | 539081 | DAN PELAYANAN 66.82 70% 0.00 95.46
JASA INDUSTRI Nilai Akhir 10.00 12.49 0.00 9.33 10.00 0.00 25.00
SAMARINDA
Nilai Aspek 91.64 100.00 100.00
Nilai 100.00 80.14 96.88 100.00 100.00 100.00 100.00
BALAI DIKLAT Bobot 10 15 20 10 10 10 25
43| 037 | 019 | 579342 | INDUSTRI 96.40 100% 1.00 95.40
DENPASAR Nilai Akhir 10.00 12.02 19.38 10.00 10.00 10.00 25.00
Nilai Aspek 90.07 99.22 100.00
BALAI BESAR Nilai 100.00 89.23 99.18 87.20 100.00 83.36 100.00
STANDARDISASI
DAN PELAYANAN | Bobot 10 15 20 10 10 10 25
44| 022 | 019 | 248060 | Jrcr |\NDUSTRI — 95.28 100% 0.00 95.28
L OGAM DAN Nilai Akhir 10.00 13.38 19.84 8.72 10.00 8.34 25.00
MESIN Nilai Aspek 94.62 92.43 100.00
BALAI BESAR Nilai 100.00|  100.00 100.00 63.33 100.00 92.26 100.00
STANDARDISASI
DAN PELAYANAN | Bobot 10 15 0 10 10 0 25
45| 182 | 019 | 412528 | 1, o) \NDUSTR — 66.33 70% 0.00 94.76
KIMIA, FARMAS) | Nilai Akhir 10.00 15.00 0.00 6.33 10.00 0.00 25.00
DAN KEMASAN Nilai Aspek 100.00 100.00 100.00
BALAI BESAR Nilai 100.00|  100.00 97.82 63.33 100.00 100.00 100.00
STANDARDISASI
DAN PELAYANAN | Bobot 10 15 0 10 10 0 25
46| 030 | 019 | 247199 | I r"\ND TR — 66.33 70% 0.00 94.76
KULIT. KARET. Nilai Akhir 10.00 15.00 0.00 6.33 10.00 0.00 25.00
DAN PLASTIK Nilai Aspek 100.00 100.00 100.00
BALAI BESAR Nilai 100.00 79.05 97.55 88.00 100.00 92.39 100.00
STANDARDISASI
DAN PELAYANAN | Bobot 10 15 20 10 10 10 25
47 | 022 | 019 | 247157 | JASA INDUSTRI 94.41 100% 0.00 94.41
KERAMIK DAN Nilai Akhir 10.00 11.86 19.51 8.80 10.00 9.24 25.00
MINERAL
NONLOGAM Nilai Aspek 89.53 94.49 100.00

hal : 8 dari 12 halaman
tanggal cetak : 15-01-26 01:09:42 oleh : KL019



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

Nilai 100.00 72.94 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
BALAI BESAR
STANDARDISASI Bobot 10 15 0 10 10 0 25
48| 022 | 019 | 248056 | DAN PELAYANAN 65.94 70% 0.00 94.20
JASA INDUSTRI Nilai Akhir 10.00 10.94 0.00 10.00 10.00 0.00 25.00
SELULOSA
Nilai Aspek 86.47 100.00 100.00
Nilai 100.00 88.13 91.74 0.00 0.00 0.00 93.63
Bobot 10 15 0 0 0 0 25
49 | 022 | 019 | 579338 ggﬁggﬁgm STIT 46.63 50% 0.00 93.25
Nilai Akhir 10.00 13.22 0.00 0.00 0.00 0.00 23.41
Nilai Aspek 94.07 91.74 93.63
Nilai 100.00 76.52 92.64 82.00 100.00 100.00 100.00
DIREKTORAT Bobot 10 15 20 10 10 10 25
50 | 182 | 019 | 247960 | JENDERAL 93.21 100% 0.00 93.21
INDUSTRI AGRO Nilai Akhir 10.00 11.48 18.53 8.20 10.00 10.00 25.00
Nilai Aspek 88.26 93.66 100.00
Nilai 100.00 76.02 9253 80.00 100.00 98.82 100.00
PUSAT Bobot 10 15 20 10 10 10 25
51| 182 | 019 | 579320 | PEMBERDAYAAN 92.79 100% 0.00 92.79
INDUSTRI HALAL | Nilai Akhir 10.00 11.40 18.51 8.00 10.00 9.88 25.00
Nilai Aspek 88.01 92.84 100.00
Nilai 100.00 86.12 99.33 50.00 100.00 98.78 100.00
AKADEMI
KOMUNITAS Bobot 10 15 20 10 10 10 25
52| 056 | 019 | 579348 | INDUSTRI 92.66 100% 0.00 92.66
MANUFAKTUR Nilai Akhir 10.00 12.92 19.87 5.00 10.00 9.88 25.00
BANTAENG
Nilai Aspek 93.06 87.03 100.00
BALAI BESAR Nilai 100.00 75.08 97.88 0.00 0.00 0.00 100.00
STANDARDISAS|
DAN PELAYANAN | Bobot 10 15 0 0 0 0 25
53| 022 | 019 |247140 | J o0\ \Chcre — 46.26 50% 0.00 92.52
BALIAN DAN Nilai Akhir 10.00 11.26 0.00 0.00 0.00 0.00 25.00
BARANG TEKNIK | Njlai Aspek 87.54 97.88 100.00

hal : 9 dari 12 halaman
tanggal cetak : 15-01-26 01:09:42 oleh : KL019



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

Nilai 100.00 79.57 87.00 96.67 100.00 83.77 100.00
PUSAT
PENINGKATAN Bobot 10 15 20 10 10 10 25
54| 182 019 | 579362 | PENGGUNAAN 92.38 100% 0.00 92.38
PRODUK DALAM Nilai Akhir 10.00 11.94 17.40 9.67 10.00 8.38 25.00
NEGERI
Nilai Aspek 89.79 91.86 100.00
Nilai 100.00 83.39 98.54 50.00 100.00 100.00 100.00
BALAI
PEMBERDAYAAN Bobot 10 15 20 10 10 10 25
55| 165 019 | 247952 | INDUSTRI 92.22 100% 0.00 92.22
PERSEPATUAN Nilai Akhir 10.00 12.51 19.71 5.00 10.00 10.00 25.00
INDONESIA
Nilai Aspek 91.70 87.14 100.00
Nilai 100.00 71.28 94.21 84.00 100.00 91.91 99.91
BADAN
PENGEMBANGAN Bobot 10 15 20 10 10 10 25
56 | 182 019 | 579361 | SUMBER DAYA 92.10 100% 0.00 92.10
MANUSIA Nilai Akhir 10.00 10.69 18.84 8.40 10.00 9.19 24.98
INDUSTRI
Nilai Aspek 85.64 92.53 99.91
Nilai 100.00 88.80 96.47 50.00 100.00 94.65 100.00
SEKOLAH
MENENGAH Bobot 10 15 20 10 10 10 25
57 | 042 019 | 579357 KEJURUAN-SMTI — - 92.08 100% 0.00 92.08
PONTIANAK Nilai Akhir 10.00 13.32 19.29 5.00 10.00 9.47 25.00
Nilai Aspek 94.40 85.28 100.00
DIREKTORAT Nilai 100.00 70.07 94.42 89.00 98.53 89.10 100.00
JENDERAL
INDUSTRI LOGAM, | Bobot 10 15 20 10 10 10 25
58 | 182 019 | 423089 | MESIN, ALAT 92.06 100% 0.00 92.06
TRANSPORTASI Nilai Akhir 10.00 10.51 18.88 8.90 9.85 8.91 25.00
DAN
ELEKTRONIKA Nilai Aspek 85.04 92.76 100.00
Nilai 100.00 73.96 81.73 100.00 100.00 99.17 96.00
Bobot 10 15 20 10 10 10 25
59 | 182 019 | 248628 :T\IL::%AJMDAAS-II—A DAN 91.36 100% 0.00 91.36
Nilai Akhir 10.00 11.09 16.35 10.00 10.00 9.92 24.00
Nilai Aspek 86.98 95.23 96.00

hal : 10 dari 12 halaman
tanggal cetak : 15-01-26 01:09:42 oleh : KL019



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

Nilai 100.00 68.82 92.38 100.00 100.00 85.01 100.00
BALAI
STANDARDISASI Bobot 10 15 20 10 10 10 25
60 | 042 019 | 539074 || DAN PELAYANAN 92.30 100% 1.00 91.30
JASA INDUSTRI Nilai Akhir 10.00 10.32 18.48 10.00 10.00 8.50 25.00
PONTIANAK
Nilai Aspek 84.41 94.35 100.00
BALAI BESAR Nilai 100.00 90.97 99.38 50.00 100.00 0.00 100.00
STANDARDISASI
DAN PELAYANAN Bobot 10 15 0 10 10 0 25
61| 026 019 | 247161 || JASA 63.65 70% 0.00 90.92
PENCEGAHAN Nilai Akhir 10.00 13.65 0.00 5.00 10.00 0.00 25.00
PENCEMARAN
INDUSTRI Nilai Aspek 95.49 100.00 100.00
Nilai 100.00 59.40 93.19 96.67 100.00 85.19 100.00
DIREKTORAT
JENDERAL Bobot 10 15 20 10 10 10 25
62 | 182 019 | 247982 || INDUSTRI KIMIA, 90.73 100% 0.00 90.73
FARMASI DAN Nilai Akhir 10.00 8.91 18.64 9.67 10.00 8.52 25.00
TEKSTIL
Nilai Aspek 79.70 93.76 100.00
Nilai 100.00 75.96 75.82 84.00 100.00 92.36 100.00
SEKOLAH
MENENGAH Bobot 10 15 20 10 10 10 25
63 | 054 019 | 579337 KEJURUAN-SMAK — - 89.19 100% 0.00 89.19
MAKASSAR Nilai Akhir 10.00 11.39 15.16 8.40 10.00 9.24 25.00
Nilai Aspek 87.98 88.04 100.00
Nilai 100.00 61.07 84.31 0.00 0.00 97.12 100.00
BALAI
Bobot 10 15 20 0 0 10 25
64 | 037 019 | 691253 IFI'\IED'\ilJBSI?rT?IIDﬁEgégN — - 70.73 80% 0.00 88.42
DAN KRIYA Nilai Akhir 10.00 9.16 16.86 0.00 0.00 9.71 25.00
Nilai Aspek 80.54 90.72 100.00
Nilai 100.00 74.37 91.41 60.00 100.00 86.20 100.00
Bobot 10 15 20 10 10 10 25
65| 010 019 | 579343 :?\lAélﬁ\IS'?IIQKILPAATDANG 89.06 100% 1.00 88.06
Nilai Akhir 10.00 11.16 18.28 6.00 10.00 8.62 25.00
Nilai Aspek 87.19 84.40 100.00

hal : 11 dari 12 halaman
tanggal cetak : 15-01-26 01:09:42 oleh : KL019



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN

Nilai 100.00 62.51 99.34 50.00 100.00 87.88 100.00
BALAI
STANDARDISASI Bobot 10 15 20 10 10 10 25
66 | 061 019 | 248145 || DAN PELAYANAN 88.03 100% 0.00 88.03
JASA INDUSTRI Nilai Akhir 10.00 9.38 19.87 5.00 10.00 8.79 25.00
AMBON
Nilai Aspek 81.26 84.30 100.00
Nilai 80.00 76.94 93.62 66.67 100.00 95.49 97.42
BALAI
STANDARDISASI Bobot 10 15 0 10 10 0 25
67 | 182 019 | 015118 || DAN PELAYANAN 60.56 70% 0.00 86.52
JASA INDUSTRI Nilai Akhir 8.00 11.54 0.00 6.67 10.00 0.00 24.36
JAKARTA
Nilai Aspek 78.47 100.00 97.42
Nilai 100.00 85.12 89.98 50.00 100.00 96.56 82.50
BALAI DIKLAT Bobot 10 15 20 10 10 10 25
68 | 054 019 | 579341 | INDUSTRI 86.05 100% 0.00 86.05
MAKASSAR Nilai Akhir 10.00 12.77 18.00 5.00 10.00 9.66 20.63
Nilai Aspek 92.56 84.14 82.50
Nilai 80.00 57.24 82.20 84.00 100.00 97.66 99.14
DIREKTORAT
JENDERAL Bobot 10 15 20 10 10 10 25
69 | 182 019 | 247949 | INDUSTRI KECIL, 85.98 100% 0.00 85.98
MENENGAH DAN Nilai Akhir 8.00 8.59 16.44 8.40 10.00 9.77 24.78
ANEKA
Nilai Aspek 68.62 90.97 99.14

Kepala Biro Keuangan

Abdulah

hal : 12 dari 12 halaman
tanggal cetak : 15-01-26 01:09:42 oleh : KL019



Lampiran 1l
Nomor : 55/SJ-IND.3/KU/1/2026

Tanggal : 15 Januari 2026

Nilai Laporan Keuangan Tingkat Unit Kerja Eselon | di Lingkungan Kementerian

Perindustrian
NO KODE SATKER UNIT KERJA ESELON | NILAI
1 247885 ITJEN 92,00
2 247101 SETJEN 91,00
3 247949 DITJEN IKMA 91,00
4 423089 DITJEN ILMATE 90,00
5 248035 BSKJI 89,90
6 248039 DITJEN KPAII 89,25
7 579361 BPSDMI 87,63
8 247982 DITJEN IKFT 86,75
9 247960 DITJEN IA 86,25

Nilai Laporan Keuangan Tingkat Satker di Lingkungan Kementerian Perindustrian

NO S;}:('I?P[()ER NAMA SATKER NILAI
1 579339 | BDI YOGYAKARTA 98,00
2 579358 | SMAK PADANG 98,00
3 579333 | ATK YOGYAKARTA 98,00
4 247232 |BSPJI BANJARBARU 97,00

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik mengunakan sertifikat elektronik yang telah
diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara




NO S;}:('I?P[()ER NAMA SATKER NILAI
5 579338 | STTT BANDUNG 97,00
6 579334 | SMTI YOGYAKARTA 96,75
7 247211 | BSPJI SURABAYA 96,75
8 579320 | PUSAT INDUSTRI HALAL 96,50
9 248124 | BSPJI BANDA ACEH 96,50
10 579344 | BDI SURABAYA 96,00

BBSPJI HASIL PERKEBUNAN, MINERAL LOGAM,

11 247403 |DAN MARITIM 96,00
12 247225 | BSPJI MEDAN 95,90
13 539074 | BSPJI PONTIANAK 95,75
14 579356 | SMK SMTI BANDAR LAMPUNG 95,50
15 579340 | BDI MEDAN 95,50
16 579359 | ATI PADANG 95,25
17 247204 | BBSPJI KERAJINAN DAN BATIK 95,00
18 248920 | BSPJI PALEMBANG 95,00
19 248056 |BBSPJI SELULOSA 95,00
20 579352 | AKOM SURAKARTA 94,90
21 247161 | BBSPJI PENCEGAHAN PENCEMARAN INDUSTRI 94,75
22 248145 |BSPJI AMBON 94,25
23 247199 | BBSPJI KULIT, KARET, DAN PLASTIK 94,00
24 579360 | BDI JAKARTA 94,00
25 579341 | BDI MAKASSAR 93,75
26 579335 | ATI MAKASSAR 93,40
27 539060 |BSPJI BANDAR LAMPUNG 93,40
28 579348 | AKOM BANTAENG 93,25

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik mengunakan sertifikat elektronik yang telah
diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara




NO S;}:('I?P[()ER NAMA SATKER NILAI
29 412528 | BBSPJI KIMIA, FARMASI, DAN KEMASAN 93,25
30 247136 |BBSPJI AGRO 93,00
31 579346 | PTKI MEDAN 93,00
32 248060 | BBSPJI LOGAM DAN MESIN 92,50
33 579332 | SMAK BOGOR 92,40
34 417912 | BSPJI PEKANBARU 92,25
35 579342 | BDI DENPASAR 92,25
36 248042 |BBSPJI TEKSTIL 92,00
37 539081 | BSPJI SAMARINDA 92,00
38 579345 | SMTI BANDA ACEH 92,00
39 579355 | SMTI PADANG 91,50
40 579349 | POLTEK KENDAL 91,00
41 247140 | BBSPJI BAHAN DAN BARANG TEKNIK 91,00
42 247952 | BPIPI 90,90
43 579331 | AKABOGOR 90,75
44 247157 | BBSPJI KERAMIK DAN MINERAL NONLOGAM 90,25
45 579350 |STMI JAKARTA 90,00
46 579347 | POLTEK MOROWALI 89,40
47 247246 | BSPJI MANADO 88,55
48 539053 | BSPJI PADANG 88,25
49 579357 | SMTI PONTIANAK 87,75
50 579343 | BDI PADANG 87,25
51 015118 | BSPJI JAKARTA 87,00
52 579336 | SMTI MAKASSAR 86,75

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik mengunakan sertifikat elektronik yang telah
diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara




NO S;}:('I?P[()ER NAMA SATKER NILAI
53 579351 | APP JAKARTA 85,00
54 579362 | PUSAT P3DN 84,50
55 579337 | SMAK MAKASSAR 83,40
56 248628 | PUSDATIN 80,00
57 619101 | POLTEK BANTEN 75,00

Kepala Biro Keuangan

Abdulah

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik mengunakan sertifikat elektronik yang telah
diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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